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MANAIJEMEN DIRI DALAM PENDIDIKAN ISLAM
(Kajian terhadap Pemikiran as-Sayyid Muhammad bin ‘ Alawi al-Maliki)

Ahmad Adnan Agus Syafi’i
1522605003
ABSTRAK

Diri manusia memiliki keperluan hidup untuk mengatur hidup agar
meraih kebahagian sebagai tujuan hidupnya. Pendidikan merupakan sarana
dan bekal untuk meraih dan mewujudkannya jika dibarengi dengan amaliah
positif dan bermanfa’at untuk diri dan orang lain. Pendidikan akan efektif
jika pelakunya, baik siswa (peserta didik) dan gurunya mengarahkan diri
mereka untuk mencapai tujuan. As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-
Maliki menawarkan konsep manajemen diri. Konsep yang ditawarkan
terbilang khas, karena beliau menawarkan perpaduan antara aspek
manajemen, figh (syari’at), akhlak, dan tasawuf.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tokoh. Karya-karya beliau
yang berupa kitab-kitab, makalah-makalah, dan tulisan lainnya dikaji dan
dianalisis dengan analisis isi. Pendekatan yang digunakan adalah
pendidikan akhlak sebagaimana yang ditawarkan oleh al-Gazali.

Temuan tesis yang dikembangkan oleh as-Sayyid Muhammad bin
‘Alawi al-Maliki sebagai Konsep manajemen diri dalam pendidikan Islam,
diantara hasil temuannya; Pertama, urgensi Ahl al-‘llm dan Ahl at-Tabiyah
(pendidik yang baik dan profesional), yaitu mereka golongan yang tekun
dan bersungguh-sungguh menuliskan pengetahuan mereka yang memiliki
kekuatan argumen, mengungkapkan ilmu dengan hati bersih demi
mengajarkan kebaikan dan memberikan petunjuk akhlak mulia, golongan
yang arif dan bijaksana, mencintai mereka anugerah besar bagi manusia
karena sumbangan kebaikannya manusia mengerti tentang pelajaran hidup
dirinya. Kedua, tentang urgensi materi pelajaran, dijelaskan; Akidah,
Rukun-rukun agama, dan nasihat Salaf’ as-Salihin (Pendahulu Islam)
sebagai materi penting, yaitu fokus kajian a/- ‘lbadat (planning diri), kajian
al-‘Adat (organizing diri), kajian al-Muhlikat (actuatting diri), kajian a/-
Munyjiyat (controlling diri) yang pendekatannya dengan memahami ilmu
al-Mu’amalah karena didalamnya mengkaji ilmu zahir dan batin. Ketiga,
tentang urgensi lembaga pendidikan, dijelaskan; Lembaga pendidikan agar
mengajarkan pentingnya figh dan akhlak, yang disertai pendidikan tasawuf
sebagai filter manusia beretika dan menjauhi radikalisme yang memiliki
nilai berlebihan.

Kata kunci: Manajemen Diri, Pendidikan Islam, as-Sayyid Muhammad bin
‘Alawi al-Maliki, Akhlak.
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AS-SAYYID MUHAMMAD BIN ‘ALAWI AL-MAILIKI TOUGHTS
ABOUT ISLAMIC SELF MANAGEMENT IN ISLAMIC EDUCATION

Ahmad Adnan Agus Syafi’i
1522605003
ABSTRACT
Human being has a need to manage his life in ordet to achieve his
goals. Education is a means and a modal to achieve the goals if it is
complemented with positive and useful behaviour to himself and other
people. Effective education requires its actors, either learners an teachers,
to focus on their goal. As-Sayyid Muhammad bin “Alawi al-Maliki offers
a concept of self management. His concept is special because he offers a
combination among management, figh (syari’a), akhlak (character), and
tasawuf (sufism).

This is a research of figures. In this research, his works, which
includes books, papers, and other writings, were analyzed with content
analysis. The approach used in this research was character education as
suggested by al-Gazali.

The research findings on as-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al
Maliki’s self managent concept in Islamic education are as follows: 1) the
urgency of Ahl al-‘Ilm and Ahl at-Tarbiyyah (education expert) is those
who devote to write their knowledge with strong arguments, convey their
knowledge sincerely to teach and guide to the good moral/character, and
are just and wise. Loving them is a great grace for human beings because
from their contribution human beings can understand the meaning of their
life; 2) the urgency of learning material includes akidah, the pillars of
religion, and advice of Salaf as-Salihin as important materials, focusing
on the study of al-lbadat (sef planning), al-‘Adat (self Organizing), al-
Muhlikat (self actuating), and al-Munjiyat (self controlling) and
approached with understanding a/-Mu’amalah since it study the
knowledge deeply zahir and batin (physically and spiritually); 3) about
the urgency of educational institution is explained that educational
isitution needs to teach the importance of figh and akhlak (character),
supported with sufism education as a filter for human being to be ethical
and avoid radicalism which contains excessive values.

Key words: self management, Islamic education, as-Sayyid Muhammad
bin ‘Alawi al-Maliki, character.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/ 1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22
Januari 1988.
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) JAT Ditulis Ahl as-Sunnah

xii



Moto

o~ o A0

b ey h ab a b e A1 19IAE G 180 iy i) Ge
(v ot ] #5005 1536 W3 ety

"Diantara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa yang
telah mereka janjikan kepada Allah; Maka diantara mereka ada yang gugur, dan
diantara mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu dan mereka tidak merobah
(janjinya)." (QS: al-Ahzab: 23)
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Kata Pengantar
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Segala puji bagi Allah Zat yang memuliakan golongan yang ta'at
kepada-Nya dalam beribadah (menghambakan diri) kepada-Nya, dan Zat
yang akan menggembirakan mereka berkat pertolongan-Nya, do'a salawat
dan salam senantiasa tercurahkan untuk manusia tercinta dan tersayang,
pembawa berita gembira dan pemberi ancaman serta manusia bak lentera
penerang, beliau pimpinan dan junjungan kita baginda Nabi Muhammad,
dan juga tercurahkan untuk keluarga, sahabatnya, serta seluruh manusia
(umat Islam).

al-Hamdulillah, dengan segala kekurangan, penulis dapat
menyelesaikan penulisan tesis ini. Tesis yang berjudul: “Manajemen Diri
dalam Pendidikan Islam: Kajian terhadap Pemikiran as-Sayyid Muhammad
bin ‘Alawi al-Maliki.

Tesis ini disusun dan diajukan kepada Program Pascasarjana
Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Purwokerto.

Penulis menyadari bahwa tanpa bantuan dan dukungan banyak
pihak, tesis ini tidak dapat tersusun dengan baik dan tepat waktu. Penulis
menyampaikan apresiasi setinggi-tingginya kepada semua pihak yang
membantu terselesaikannya penulisan tesis ini. Khususnya penulis

sampaikan kepada;
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(IAIN) Purwokerto, beliau telah memberikan bantuan dan fasilitas demi
kelancaran penyusunan tesis ini.

. Dr. H. Abdul Basit, M.Ag., Direktur Program Pascasarjana Institut
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memberikan bantuan moral dengan kesabarannya.
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banyak masukan, arahan, dan bimbingan dengan telaten dan kesabaran.

. Dr. H. Suwito NS, M.Ag., Direktur Lembaga Manajemen Mutu (LPM)
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto. Pembimbing penulisan
tesis ini. Banyak sekali memberikan arahan, pelajaran, masukan, kritik
yang sangat membangun, koreksi, pengawasan, perhatian dan lain
sebagainya sehingga dapat tersusun tesis ini.

. Dr. H. M. Najib M.Hum., dan Dr. H. Rohmad, M.Pd. yang banyak
memberikan motivasi, bimbingan, pengarahan penuh ketekunan dengan
kesabaran dan konsekuen untuk dapat tersusun rapi penulisan tesis ini.

. Ayahanda Bapak H. Akhmad Masykur, S.Pd.I (alm.) — semoga
ditentramkan ruhnya dan ditempatkan di surga-Nya - yang banyak
memberikan bimbingan hidup dan tidak bisa penulis sampaikan
kebaikannya.

. Ibunda Hj. Siti Khasanah, S.Pd.I selaku ibunda yang banyak sekali
memberikan perhatian dan tidak bisa penulis sampaikan, dan juga untuk
H. Umardani.

. Paman dan Bibi yang mereka semua banyak membantu disegala
dukungan dan tidak bisa kami sampaikan kebaikannya.
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banyak memberikan motivasi yang tidak dapat penulis sampaikan
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Tak lupa kepada para guru dan dosen di Institut agama Islam Negeri
(IAIN) Purwokerto, mereka yang telah memberikan curahan ilmunya di
perkuliahan Pascasarjana Prodi Manajemen Pendidikan Islam, khususan,
Masyayikhuna al-Kurama - hafizahumullah - dan semua pihak yang telah
memberikan bantuan dan turut andil dalam penyusunan tesis ini.

Mudah-mudahan segala kebaikan yang telah diberikan menjadi amal
shalih dan menjadi jariyyah bagi mereka, dan diterima Allah, khususnya
(alm.) ayahanda Bapak H. Akhmad Masykur, S.Pd.I. yang harus pulang
kehadirat-Nya saat baru masuk mengikuti Program Pascasarjana ini. Dan
yang terpenting, semoga ilmu yang ada didalam tesis ini bermanfa’atan
bagi penulis, dan pembaca, dan kaum muslimin, terlebih bagi teman-teman

“Talabah al-‘Ilm’ (santri/penuntut ilmu), amin ya Rabb al-‘Alamin.

Purwokertp, 27 Juli 2017

Ahmad Adnan Agus Syafi’i
NIM: 1522605003
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai makhluk sosial yang memiliki problematika hidup,
baik secara individu maupun sosial.' Manusia semestinya ingin terbebas dari
problema yang melandanya meski dengan kesulitan saat memecahkannya.
Hal ini disebabkan faktor internal diri maupun eksternal. Agar dapat
memecahkan problem individu maupun sosial, manusia dapat menggunakan
potensi dalam dirinya, yakni akal pikiran, panca indra, dan potensi
agamanya.

Berapa banyak manusia yang hidup pada zaman sekarang belum
memahami tentang arti hidup itu sendiri, sehingga kebanyakan dari mereka
mementingkan diri sendiri tanpa mempedulikan orang lain dalam banyak
hal.> Manusia lahir ke dunia mempunyai potensi menjadi orang baik,
berprestasi dan merdeka. Tinggal lagi peran orang tua dalam membekali
putra-putrinya. Kedua orang tua wajib mendidik anaknya dengan pendidikan
yang baik. Mereka mesti menanamkan pendidikan budi pekerti (akhlak) yang
mulia kepada anak mereka sejak dini dengan lemah lembut namun tegas.’

Sementara itu, Abraham Maslow, psikolog, juga telah
mengembangkan teori motivasi pada tahun 1943 yang menjelaskan adanya

hirarki kebutuhan manusia, yaitu 1) kebutuhan fiologis seperti pemenuhan

Teori ekuriti dari Adam, menjelaskan bahwa secara naluriah manusia

membutuhkan keadilan dalam berinteraksi dengan pihak lain. Keadilan akan terwujud
apabila (1) kedua pihak yang berinteraksi memberikan input dan mendapatkan output setara
antara pihak pertama dan pihak kedua, (2) kedua pihak yang berinteraksi memperoleh
kesempatan yang setara dalam mengatur /npuf dan output, (3) kedua pihak yang berinteraksi
dengan mereka dalam kesetaraan. Nurjannah, Radikal VS Moderat Atas Nama Dakwah
(Yogyakarta: Aswaja Persindo, 2011), hal. 20.

* Otong Surasman, Hiduplah Seperti Air Mengalir (Jakarta: Penerbit Erlangga,
2013), hal. 18.
3 Otong Surasman, Hiduplah Seperti Air Mengalir ... hal. 19.



rasa lapar, haus, dan sebagainya, 2) kebutuhan keamanan; 3) kebutuhan
sosial; 4) kebutuhan penghargaan; dan 5) kebutuhan aktualisasi diri.*

Teori yang dikemukakan Abraham Maslow yang disebutnya sebagai
pribadi yang lepas dari realitas fisik dan menyatu dengan kekuatan
trasendental ini dinilainya sebagai tingkat dari kesempurnaan pribadi (se/f).
Self lost and transeden, kata Maslow: Gambaran tentang kesempurnaan
tingkat kepribadian ini agak mirip dengan konsep /nsan al-Kamil, pribadi
manusia sempurna yang kembali pada fitrah kesuciannya. Fitrah ini menurut
Quraish Shihab memiliki ciri-ciri berupa kecenderungan manusia untuk
menyenangi yang benar, baik, dan indah.’

Menurut antropolog, fitrah pokok manusia ada tiga, yakni
mempertahankan hidup, melangsungkan hidup, dan membela hidup.
Mempertahankan hidup dengan makan dan minum, melangsungkan hidup
dengan berumah tangga, dan membela hidup dengan persenjataan. Untuk
mengetahui semua kebutuhan itu, manusia mempergunakan jasmani dan
rohaninya sebagai alat yang dapat memenuhi kebutuhan sekaligus
meningkatkan kualitas kehidupannya.®

Setelah terpenuhinya kebutuhan fisik, proses evolusi kebutuhan demi
kebutuhan demi peradaban manusia pada akhirnya mengarah pada kebutuhan
spiritual. Maka pada konteks ini, pendalaman dan perluasan ilmu,
pengembangan moral, dan spiritual menjadi sangat vital bagi setiap individu.
Dengan kata lain, intelektualitas, profesionalitas, moralitas, dan spiritual
adalah pilar-pilar penyangga dan penyambung mata rantai umur manusia
agar hidup abadi, baik di mata sejarah maupun di mata Tuhan.
Sesungguhnya, menurut ajaran Islam, roh kematian itu tidak mengenal

kematian melainkan hanya berpindah dunia. Dengan demikian, nilai yang

* Sunhaji, Manajemen Madrasah Telaah Atas Realitas Manajemen Di Madrasah
(Yogyakarta: Grafindo Litera Media, 2008), hal. 36.

> Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), hal. 158.

6 Amin Syukur dan Fatimah Usman, Terapi Hati (Jakarta: Erlangga, 2012), hal. 23.



paling berharga bagi kehidupan rohani adalah prestasi yang diukirnya dan
mampu melewati ukuran-ukuran materi.”

Berkenaan dengan  self-concept, Charles Horton Cooley
mengembangkan konsep the looking-glass self (cermin). Menurutnya,
seseorang dapat melihat dirinya melalui pernyataan atau reaksi yang
diberikan kepada orang lain terhadap diri anda. Apakah berbentuk negatif
atau positif. Dari sanalah seseorang dapat melakukan perubahan terhadap
perilaku anda. Konsep diri Cooley ini dikembangkan lebih jauh oleh
Goffman. Ia senang menggunakan konsep diri (se/f) dari pada konsep
kepribadian (personality) untuk menghindari asumsi-asumsi yang implicit
tentang individu, yakni sebagai entitas yang mengandung unsur sadar dan
tidak sadar, sebagai struktur sikap, nilai, sifat, kebutuhan dan sebagai
sumber motivasi serta konsistensi perilaku. Diri bagi Goffman adalah suatu
hasil kerjasama (collaborative manufacture) yang harus diproduksi baru
dalam setiap peristiwa interaksi sosial. Dengan demikian, konsep diri dalam
komunikasi antarpribadi lebih terkait diri sebagai peran yang dapat
dimainkan dalam panggung kehidupan manusia.”

Dengan manusia sebagai pengemban amanat kekhalifahan, maka dia
diberinya kemampuan akal untuk mengembangkan sikap inovatif menuju
perkembangan yang sesuai dengan fitrah dan kehanifannya. Sesuai kodratnya
pula, kemampuan akalnya terbatas, maka ia memerlukan petunjuk Ilahi yang
berupa al-Qur’an. Antara al-Qur’an dan akal harus ada hubungan interaksi
hierarkis, artinya al-Qur’an sebagai kebenaran mutlak membutuhkan
kemampuan akal untuk menjabarkannya dalam kehidupan manusia. Di sisi
lain kemampuan akal yang terbatas itu, memerlukan al-Qur’an untuk

meluruskannya jika ternyata mengalami kebingungan.’

7 Bisri M. Djaelani, Indahnya Kematian (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008),
hal. 67.

8 Abdul Basit, Dakwah Antar Individu, Teori Dan Praktek (Purwokerto: STAIN
Press, 2008), hal. 19.

’ Suparman Syukur, Epistemologi Islam Skolastik Pengaruhnya pada Pemikiran
Islam Modern (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hal. vi.



Para ahli dalam bidang manajemen dan pendidikan memiliki definisi
masing-masing tentang manajemen pembelajaran, sesuai dengan pola pikir
dan pengalamnnya masing-masing. Para ahli tersebut memiliki kesamaan
bahwa manajemen pembelajaran merupakan proses pengelolaan
pembelajaran yang meliputi kegiatan perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan penilaian kegiatan yang berkaitan dengan interaksi peserta
didik dengan lingkungannya."

Menurut Bastaman, dewasa ini telah dikembangkan berbagai
pendekatan, metode, dan pelatihan yang bercorak psikologis untuk
pengembangan pribadi, baik berupa model pelatihan sendirian (solo training)
maupun pelatihan dalam kelompok (group training). Solo training awalnya
berasal dari praktik keagamaan yang telah lama ada seperti meditasi, retreat,
dan tafakur, tetapi kemudian dikembangkan dan dimodifikasi secara
psikologis dengan memanfaatkan metode perenungan intropeksi diri. Model
ini tidak banyak melibatkan orang lain dalam pelaksanaannya karena lebih
berorientasi pada proses pemahaman, penyadaran, dan pengenalan diri secara
mandiri. Sebaliknya, pelatihan dalam kelompok dilakukan bersama orang
lain melalui komunikasi antar pribadi dan proses dinamika kelompok. Dalam
kegiatan ini, suasana atau iklim kelompok diupayakan sedemikian rupa agar
pengungkapan diri dan umpan balik dapat berkembang secara bebas dan
nyaman. Dengan langkah ini, para peserta pelatihan (konseli) diharapkan
dapat memperoleh gambaran yang lebih luas dan mendalam tentang dirinya
serta dapat meningkatkan hubungan yang lebih akrab dengan orang lain.
Dalam model ini dikenal beberapa contoh pelatihan pengembangan diri
seperti f-group, encounter group, sensitivity training, dan logoanalysis.
Dalam perkembangannya, aktivitas bimbingan dan konseling kelompok

tidak lagi ditujukan untuk kepentingan penyelesaian masalah (kuratif) saja,

" E. Mulyasa, Revolusi dan Inovasi Pembelajaran (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, cetakan pertama, 2016), hal. 6.



melainkan lebih luas dari itu. Ia adalah sebuah sarana penting bagi
pencegahan masalah, pemahaman, dan pengembangan pribadi."’

Mas’ud Hasan mengatakan bahwa kepercayaan merupakan faktor
terpenting dari hubungan pribadi maupun professional. Kepercayaan
merupakan faktor terpenting dari hubungan pribadi maupun professional.
Kepercayaan adalah kunci, sementara modal uang adalah sebagai pelengkap.
Ini selaras dengan Purdi E. Chandra yang mengatakan istilah “BODOL’,
singkatan dari Berani, Optimis, Duit, Orang Lain. Bahkan John C. Mxwell
dan Jim Dornan dalam Becoming a Person of influence menyebut nilai
integritas ibarat tambang emas.'?

Kecenderungan kepada agama dan spiritualitas adalah bawaan sejak
lahir dan mengakar pada fitrah manusia. Agama adalah panggilan terhadap
setiap pendengaran jiwa. Dimanapun manusia tinggal, disitu pula ada
kecenderungan pada agama. Karena itulah, meskipun agama dan kehidupan
beragama di belahan barat bumi sempat redup, namun masyarakat, para
pemikir, isntitusi ilmiah dan penelitian Barat kembali menunjukkan minat
mereka kepada agama. Karena itu alih-alih distigma sebagai bentuk mitos,
agama justru dipandang sebagai fenomena besar dan patut mendapat
perhatian secara seksama."

Diantara adab pergaulan yang harus diajarkan orang tua dengan baik
kepada anak-anak sebagaimana disebutkan imam al-Gazali adalah:
“Hendaklah ia dilarang menyombongkan dirinya dengan makanan, pakaian,
ketampanan, dan kekayaan. Namun, biasakanlah ia untuk rendah hati dan
memuliakan siapa saja yang berhubungan dengannya, lembut dalam

. 14
berbicara dengan mereka,”

" Muskinul Fuad, Pengembangan Kepribadian Muslim melalui Halagah Model
Bimbingan Kelompok dalam Manhaj Tarbiyah (Purwokerto: STAIN Press, 2015), hal. 4.

'2 Suwito NS, Shalat Khusyuk Di Tempat Kerja (Purwokerto: STAIN Press, 2006),
hal. 51.

13 J. Subhani, Panorama Pemikiran Islam (2); Dari Definisi Agama Hingga Konsep
Wilayah al-Fagih (terj.) (Jakarta: Al-Huda, 2013 M./1435 H.), hal. cover belakang.

' Netty Hartati, at.al., Islam dan Psikologi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2005), hal. 35.



Awal mula ketertarikan al-Gazali terhadap perbaikan perilaku adalah
ketika melihat dekadensi moral, penyimpangan perilaku, dan penyakit hati
atau jiwa melanda banyak orang di zamannya, merasa sangat terkejut
sehingga merasa bertanggung jawab untuk melakukan perbaikan akhlaq dan
perilaku. Imam al-Gazali berpendapat bahwa akhlak mengalami perubahan
atau dengan kata lain, akhlak dapat diperoleh dan diubah melalui proses
belajar. Akhlak yang baik disebabkan oleh kekuatan akal, kesempurnaan
hikmah, kekuatan emosi dan syahwat yang normal, dan ketaatan terhadap
akal dan syari’at.15

Selain itu, manusia juga dibekali fitrah spiritual yang bernama fitrah
beragama, yang diakui atau tidak, di mana pun dan dalam budaya apa pun
manusia selalu mengakui adanya Tuhan. Sebagai bukti ilmiah, tahun 1997
seorang profesor doktor spesialis saraf dari California University, V.S.
Ramachandran, secara mengejutkan telah menemukan bahwa diantara
jaringan saraf dan otak manusia terdapati God Spot yang sudah built-in. Jika
mereka cerdas memperhatikannya, God Spot ini akan membimbing manusia
ke jalan yang benar, jalan Tuhan yang selalu menawarkan kebahagiaan lahir
dan batin, dunia dan akhirat. Kasih sayang Allah tersebut masih ditambah
juga dengan kehadiran Rasul di setiap kaum agar mereka tetap didalam
fitrahnya. Oleh karenanya, kemuliaan Allah bagaimana pun harus dijaga
sebagai amanah, jika tidak, manusia akan memperoleh azab pedih lantaran
tidak cerdas spiritual dalam mensyukuri amanah Allah sehingga jauh
terhempas melebihi kehinaan binatang (QS. al-A’raf: 7). Disinilah
pentingnya menjaga dan merawat fitrah agar tetap dalam harkat dan
martabat kemuliaan dari Allah.'®

Ulama-ulama yang memiliki pandangan tajam serta mampu
memadukan antara ketajaman analisis dan ketakwaan, itulah yang
dibutuhkan masyarakat. Mereka mampu memainkan perannya dalam

mengarahkan kebangkitan Islam. Barang siapa hidup sekadar sebagai

15 Netty Hartati, at.al., Iskam dan Psikologi ..., hal. 67.
' Amin Syukur dan Fatimah Usman, Terapi Hati ..., hal. 24.



pengamat kebangkitan Islam atau sekadar mengkritisinya sedangkan ia
mengambil jarak darinya, dari penderitaan-penderitaannya, dari duka-lara,
dan dari kegelisahannya serta harapannya, maka ia tidak mampu memainkan
peran positif dan sehat untuk meluruskan dan membimbing kebangkitan
Islam. Dan barang siapa tidak hidup untuk Islam dan dakwah Islam, tidak
mempedulikan problem-problem umat, tidak merasakan kecemasan-
kecemasan dan harapan-harapannya di semua arah, serta hidup untuk dirinya
sendiri, pribadi dan keluarganya, maka ia tidak layak mengatakan kepada
orang-orang yang hidup untuk Islam dengan nama Islam, “Kalian telah
keliru, maka koreksilah kesalahan kalian.” Andaikata ia mengatakan
demikian, maka ia tidak mendapati orang yang mendengarnya.'’

Tugas masyarakat Islam terhadap akhlak adalah sebagaimana
tugasnya terhadap akidah, pemikiran, dan ibadah, yakni membimbing
(tayjih), mengukuhkan (zasbit), dan memelihara (himayah)."® Bukanlah
masyarakat Islam bila disana akhlak orang yang mukminnya tersembunyi,
sementara akhlak orang yang rusak tampil di permukaan."

Proses pendidikan sebenarnya telah berlangsung sepanjang sejarah
dan berkembang sejalan dengan perembangan sosial budaya manusia di
permukaan bumi.”® Pendidikan diharapkan bisa tampil dan berperan dalam
membangun serta mewujudkan peradaban bangsa yang bermartabat. Hal ini
sejalan dengan fungsi dan tujuan pendidikan yang dituangkan dalam pasal 3

UU. No. 20 Tahun 2003.*' Dalam menghadapi tantangan internal dan

" Yusuf Qardawi, Analisis terhadap Radikalisme dan Berislam dan Upaya
Pemecahannya, Hawin Murtadho (terj.) (Solo: Era Intermedia, cetakan pertama, Dzulqa’dah
1424 H/Januari 2004 M.) hal. 16-17.

' Yusuf Qardawi, Masyarakat Berbasis Syari’at Islam, Abdus Salam Masykur
(terj.) (Solo: Era Intermedia, cetakan pertama, 2003 M.) hal. 154.

' Yusuf Qardawi, Masyarakat Berbasis Syari’at Islam ..., hal. 155.

" Zuhairini dkk, Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: PT. Bumi Aksara, cetakan
kedelapan, 2006), hal. 9.

I E. Mulyasa, Revolusi Mental (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, cetakan kedua,
2015), hal. 6, dijelaskan: “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,



eksternal pemerintah sudah memberikan kewenangan yang lebih leluasa
dalam pengelolaan pendidikan, meskipun dalam pelaksanaannya masih
dilakukan setengah hati. Pemberian kewenangan dan keleluasaan ini,
terutama agar orang-orang yang bergerak dalam memprakarsai perubahan-
perubahan yang terjadi dalam tugasnya.22

Menghadapi permasalahan pembangunan, khususnya pembangunan
sumber daya manusia, pendidikan tidak sekadar proaktif berpatisipasi dalam
pembangunan jangka pendek, tetapi harus memberikan perhatian yang
mendalam terhadap mental, dan etika moral yang luhur.”

Setiap agama mengklaim diri mempunyai peranan sebagai pencerah,
dalam al-Qur’an menegaskan bahwa Allah mencerahkan manusia dari
kegelapan  ‘yukhrijuhum min az-Zulumat ila an-Nir  (Artinya:
menghantarkan/menunjukkan manusia dari jalan kegelapan menuju jalan
terang benderang dengan pengetahuan) (QS. al-Bagarah: 257), dan
pendidikan adalah sebuah jalan terbaik untuk membentuk manusia
berkualitas, pendidikan telah menghasilkan kualitas sumber daya manusia.

Lalu dimana posisi agama? Agama diwahyukan untuk membantu
manusia mengenali dan mendorong mereka agar memilih jalan kebaikan dan
kebenaran demi kesejahteraan, kebahagiaan dan keselamatan hidup. Dengan
demikian antara kedokteran, psikologi dan agama memiliki kedekatan dan
mestinya harus saling membantu, mengisi dan bekerjasama dalam membahas
problem dan agenda manusia. Banyak ajaran agama yang sulit difahami,
diterangkan dan dipraktikkan tanpa dukungan psikologi dan kedokteran.**

Sebelumnya perlu dimengerti bahwa sesungguhnya Allah telah
mengistemawakan umat ini dengan kekhususan-kekhususan, keistimewaan-

keistimewaan, dan kemuliaan-kemuliaan, sebagian kemuliaan hanya dimiliki

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.”

22 E. Mulyasa, Revolusi Mental ..., hal. 6.

B E, Mulyasa, Revolusi Mental ..., hal. 8.

* Komarudin Hidayat, Psikologi Beragama Menjadikan Hidup Lebih Nyaman dan
Santun (Jakarta: PT. Mizan Publika, 2007), hal. x.



untuk umat ini dari umat sebelumnya, maka tidak ada ruang celah bagi
sekutu yang bersatu padu dan pesaing yang berkelompok untuk
mengalahkannya, dan sebagian keistimewaan yang lain terdapat pada umat
sebelumnya, akan tetapi terbedakan dengan kesempurnaan sempurna.
Dengan dua kaidah ini sehingga terbangunlah tiap-tiap keistimewaan dan
keutaman.” Allah berfirman al-Hasyr ayat 7; “Apa yang diberikan rasul
kepadamu, maka terimalah. dan apa yang dilarangnya bagimu, maka
tinggalkanlah.”

Tesis ini akan mengkaji pemikiran-pemikiran as-Sayyid Muhammad
bin ‘Alawi al-Maliki melalui tulisan kitab-kitabnya, isi-isinya yang
mengajarkan materi pelajaran manajemen diri dalam pendidikan Islam,
konsep mengajarkan umat Islam agar berdasarkan ilmu agama, kemudian
mampu mengarahkan hidup lebih baik berkait pendidikan.

Keunikan karya beliau yang dijadikan obyek penelitian adalah, a)
kitab-kitab objek penelitian mengajarkan syari’ah (hukum), b) kitab-kitab
objek penelitian mengajarkan tasawuf, c) kitab-kitab tasawuf bersumber dari
pesan atau ajaran generasi awal Islam, d) objek penelitian terdapati nilai
penggabungan antara figh dan tasawuf, dan akhlak, e) penelitian ini
mengkaji ilmu yang berhubungan dengan individu manusia dan mu’amalah
(hubungan sosial), f) penelitian ini memahami pendekatan beramaliah zahir
dan batin, g) kitab-kitab objek penelitian bernuansa mendorong dan
mengarahkan pribadi muslim yang berkarakter, f) memahami pendekatan
pendidikan Islam di masa awal, dan pengembangan ilmiah lain-lain.

Semoga dapat memberikan kemanfa’atan bagi jalan pendidikan
Islam, baik untuk individu maupun masyarakat. Memahami pedoman diri
meniti hidupnya. Hidup yang tersiapkan, terorganisir, tertata, dan terkontrol
dengan baik melalui ajaran agama, sebagai jalan penerang hidup berkat

arahan pendidikan agama.

> Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, Khasais al-Ummah al-Muhammadiyyah. (Al-
Madinah al-Munawwarah, Fahrasah Maktabah al-Malik Fahd al-Wataniyah asna’a an-
Nasyr, cetakan kedua, 1421 H/2000 M), hal. 5.
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B. Fokus Penelitian
Perlu dimengerti, kitab-kitab as-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-

Maliki yang dijadikan objek penelitian sekaligus sebagai data primer, bukan

kitab-kitab yang dinyatakan sebagai kitab manajemen diri, terlebih sebagai

kitab yang membahas teori umum tentang manajerial diri. Kitab-kitab

Abuya as-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki adalah kitab-kitab yang

berisikan pendidikan atau ajaran agama, dan memuat berbagai materi

disiplin ilmu agama, dan dalam penelitian ini penulis fokus terhadap
pemikiran beliau yang berisikan manajemen diri dalam pendidikan Islam.
Berangkat dari hal diatas, maka muatan isi-isinya akan diambil
sebagai muatan materi pelajaran yang menjelaskan manajemen diri dalam
pendidikan Islam. Kemudian isi-isi yang terkandung tersebut akan
dikorelasikan, dianalisa, diaplikasikan, dan disusun dengan teori umum.
Fokus penelitian yang dilakukan penulis adalah; Cara penyampaian
argumen, cara memahamkan yang rasionalis, cara menguraikan muatan
materi pelajaran  pendidikan agama, dan cara mengembangkan
pemahamannya yang terkait dengan materi manajemen diri dalam
pendidikan Islam.
C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini, penulis sesuaikan dengan batasan
masalah, yaitu:

1. Bagaimana konsep manajemen diri dalam pendidikan Islam dari
pemikiran as-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki yang terdapat
didalam objek penelitian ini?

2. Bagaimana implementasi konsep manajemen diri dalam pendidikan Islam,
khususnya di lembaga pendidikan Islam, dan umumnya bagi kaum
muslimin atau masyarakat sosial?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan:



1.
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Mendeskripsikan dan menganalisa metode pendekatan pendidikan Islam
dari pemikiran as-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki dan ‘ulama
pendahulu Islam ‘Salaf as-Salihin’ seputar konsep-konsep manajemen diri
melalui aplikasi dan analisa teori umum masa kini, dan menganalisis
implementasi metode pengajaran bagi kaum muslimin yang mengarahkan
pada pemahaman, pengetahuan didalam pelajaran agama, dan mendorong
muslim agar berpengetahuan untuk berakhlak mulia.

Untuk memahami pelajaran manajemen diri dalam Islam dari as-Sayyid
Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki yang menempati jajaran pola pembaharu
pendidikan Islam, dan dalam ajarannya dalam mengisi kualitas pendidikan
muslim dan pembangunan kualitas hidup yang bernilaikan religius, yaitu
menjalankan dan mensukseskan ajaran agama untuk kehidupan berbangsa
dan bernegara, serta meraih kebahagiaan dunia akhirat berdasarkan ajaran

pendidikan agama.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat/kegunaan penelitian ini adalah:

1.

Sumbangan kepada dunia pendidikan dan masyarakat Islam, yaitu upaya
memperkaya khazanah pemikiran manajemen dalam pendidikan Islam
melalui pendekatan manajemen diri muslim, dan memahami pelajaran
agama, amaliah, moralitas, akhlak, etika dalam tatanan hidup.

Perangsang bagi pelajar atau mahasiswa lainnya untuk melakukan kajian
serupa khususnya yang berhubungan dengan pendidikan muslimin melalui
konsep manajemen diri dalam Islam. Disisi lain, merangsang pelajar atau
mahasiswa memahami dan mempelajari kajian teks kitab (Bahasa Arab).
Bahan bacaan bagi siapa saja yang berminat memahami kajian pemikiran
Islam dan tokohnya seputar manajemen diri dalam Islam sebagai solusi

membangun akhlakul karimah dalam berbangsa dan bernegara.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Penelitian

Penelitian ini termasuk dari penelitian tokoh, yaitu penulis
meneliti berkaitan dengan pemikiran seorang tokoh, dan yang menjadi
objek kajian adalah ide-ide, konsep dan pemikirannya. Mengingat tokoh
yang menjadi sentral kajian ini sudah meninggal, maka akan ditelaah
lewat karyanya. Penelitian tokoh memasukkan juga sebagai objek kajian
dari biografinya.*

Pendekatan studi penelitian ini dengan pendekatan Sufi bersifat
kualitatif. Maksudnya, metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada objek yang alamiah,
(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti sebagai instrument
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan),
analisis data bersifat induktit kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif
lebih menekankan makna dari pada generalisasi.”’

Creswell menjelaskan, didalam penelitian kualitatif terdapat
penelitian naratif sebagai salah satu jenis penelitian kualitatif, yaitu studi
penelitian dilakukan untuk satu orang atau lebih untuk memperoleh data
tentang sejarah dalam kehidupannya. Data tersebut selanjutnya oleh
peneliti disusun menjadi laporan yang naratif dan kronologis.®

Penelitian ini secara sederhana atau singkat adalah bersifat
kepustakaan (7ibrary research), bersifat deskriptif dan analitik kritis dan
alisis komparatif. Sebagaimana dijelaskan dalam bahwa; Secara umum,
penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami (understanding) dunia
makna yang disimbolkan dalam perilaku masyarakat menurut perspektit
masyarakat itu sendiri. Karena bersifat wunderstanding, data penelitian
kualitatif bersifat wunderstanding, data penelitian kualitatit bersifat

naturalistik, metodenya induktif dan verstehen, pelaporannya bersifat

% Suwito NS, 7Transformasi Sosial: Kajian Epistemologi Ali Syari’ati tentang
Pemikiran Islam Modern (Purwokerto: ST AIN Purwokerto Press, cet. ketiga, 2013), hal. 46.

2" Sugiono, Cara Mudah Menyusun Sripsi, Tesis dan Disertasi ..., hal. 24.

8 Sugiono, Cara Mudah Menyusun Sripsi, Tesis dan Disertasi ..., hal. 26.
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deskriptif dan naratif.

Penelitian agama berarti metode untuk mencari kebenaran agama
atau usaha untuk menemukan dan memahami kebenaran agama sebagai
realitas empiris dan bagaimana penyikapan terhadap realitas tersebut.
Disini agama sebagai subject matter atau sasaran penelitian. Secara
metodologis, agama dijadikan sebagai fenomena yang rii/, betapapun
mungkin terasa agama itu abstrak. metode studi al-Qur’an (dirasah al-
Qur’an), metode studi hadis (al-Hadis), metode studi fikih (usul figh),
filsafat agama, sejarah agama, perbandingan agama, dan sebagainya.
Dengan kata lain, metodologi penelitian agama dalam pengertian kedua
ini adalah metode studi agama sebagai doktrin yang melahirkan ilmu-ilmu
keagamaan (religionwissencaftt).

Penelitian agama adalah pengkajian akademis terhadap agama
sebagai realitas sosial, baik berupa teks, pranata sosial maupun perilaku
sosial yang lahir atau sebagai perwujudan kepercayaan suci. Dengan kata
lain, penelitian agama adalah pengkajian akademis terhadap ajaran dan
keberagamaan (religisity).

Ajaran adalah teks (lisan atau tulisan) yang sakral yang menjadi
sumber rujukan, sedangkan keberagamaan adalah perilaku yang
bersumber langsung atau tidak langsung kepada nas.*’

Mengingat objek penulisan dalam penelitian adalah buku atau
kitab, sedangkan buku tersebut masuk dalam kategori perpustakaan, maka
jenis penelitian ini penulis memasukkan dalam ‘Zibrary research’.

2. Data dan Sumber Data

Seperti telah dikemukakan bahwa, penelitian dilakukan untuk
mendapatkan data, oleh karena itu peneliti harus memahami bermacam-
macam data. Data penelitian kualitatif adalah data yang berbentuk kata,
kalimat, gerak tubuh, ekapresi wajah, bagan, gambar dan foto. Data

kualitatif dapat dibedakan menjadi dua macam, data kualitatif empiris

* Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2003), hal. 15.
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dan data kualitatif bermakna. Data kualitatif bermakna empiris adalah

data yang sebagaimana adanya (peneliti melihat seorang pegawai melihat

baju merah, lalu dilaporkan sebagaimana adanya).

Data kualitatif bermakna adalah data dibalik fakta yang tampak.
Seseorang memakai baju hitam diberi makna bermacam-macam, misalnya
sedang pulang takziah, merupakan seragam kelompok tertentu, atau
karena kesenangannya memakai baju hitam.

Penelitian kualitatif akan lebih banyak berkaitan dengan data
kualitatif bermakna, oleh karena itu peneliti kualitatif harus mampu
memberi makna terhadap fakta-fakta yang ada dilapangan (objek
penelitian).”’

Berawal dari penjelasan Sugiono diatas, penulis perlu
menyampaikan tentang objek didalam penelitian ini termuat data-data
bermakna, karena bentuk bahasa yang disajikan Bahasa Arab. Oleh
karenanya sangat memungkinkan terdapati data bermakna didalam
ucapan nasihat-nasihat mereka seputar manajemen diri dalam pendidikan
Islam.

Hasil karya atau kitab as-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki
terhitung banyak, sehingga data yang akan dihimpun adalah data yang
berhubungan dan mendukung didalam penelitian ini. Data seputar profil
dan kitab-kitabnya sebagai objek penelitian adalah sebagai berikut;

1. Biografi as-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, dalam hal
pendidikan, aktivitas, dan karya-karya ilmiahnya.

2. Pemikiran yang menjelaskan pendidikan Islam, yaitu seputar akhlak,
figh, dan tasawuf sebagai materi manajemen diri dalam pendidikan
Islam.

3. Pemikiran tentang manajemen diri dan pendidikan Islam dari buku-
buku lain yang dapat membantu penulisan.

Data yang dihimpun atau dikumpulkan dalam penelitian ini adalah

3% Sugiono, Cara Mudah Menyusun Sripsi, Tesis dan Disertasi ..., hal. 29.
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menggunakan pengelompokkan data primer dan skunder. Maksud data
primer adalah sumber data yang berkaitan dengan kajian yang berisikan
pendidikan bagi muslimin, memiliki atau mengandung muatan-muatan
pelajaran tentang manajemen diri dalam pendidikan Islam.

Sumber-sumber data primer yang dimaksud diantaranya adalah;
1. Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, (LY 2N o by al-Mukhtar
Min Kalam al-Akhyar (Nahihat-nasihat Pilihan dari Tokoh-tokoh

Pilihan) (Surabaya: Haiah as-Shofwah, cetakan kedua, 1428 H, 2007
M).

2. Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, (=S 0LiY! \as) Muhammad al-

Insan al-Kamil (Baginda Nabi Muhammad Manusia Sempurna).
Madinah al-Munawwarah, Fas Wizarah al-I’lam Idarah al-I’lam ad-

Dakahili bi Jiddah: cetakan kesepuluh, 1411 H/1990 M.

3. Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, (413\ RIRIYRY e FEER TRV
‘al-Qudwah  al-Hasanah Fi  Manhaj ad-Da’wah [la Allah’
(Ketauladanan Dakwah didalam Metodologi Dakwah kepada Allah)
(King Of Saudi Arabia, Fas Wizarah al-A’lam 1412 H. an-Nasyir: as-

Sayyid ‘Ali bin ‘Umar al-Qutban, Ma’had Nurul Qur’an Bukateja Jawa
Tengah, cetakan ketiga, 1994 M /1414 H).

4. Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, (L;l?-‘“‘ ol JE) ‘Qul Hazih Sabilf

(Katakan! Ini Jalanku) (King Of Saudi Arabia, Riyad: Fahrasah
Maktabah al-Malik Fahd al-Wataniyah Asna’ an-Nasyr, 1420 H).

5. Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, <23, ija.ap\ 3 Al CaiS)

(Zuiy\ da~y9 Kasyf al-Gummah Fi Istina’ al-Ma’ruf Wa Rahmah al-

Ummah (Membuka Kesusahan; Kajian tentang Berbuat Kebaikan dan
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Kasih Sayang antara Umat Islam) (King Of Saudi Arabia, Qism Idarah
al-Matbu’at Bi al-Madinah a/-Munawwarah, cetakan ketigal412 H /
1992 M).

6. Kitab-kitab as-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki yang lainnya
yang berisikan manajemen diri dalam pendidikan Islam.

Sedangkan maksud sumber data skunder adalah data-data dari
berbagai sumber baik kitab-kitab dan buku-buku yang membantu dalam
memahami, menjelaskan, mengembangkan teori dan jika mampu
menemukan teori baru dalam penelitian, diantaranya adalah sebagai

berikut:

1. “Abdullah Al-Lahji, (Jsw ) BW& 1) Jsosll Blug Je Jsdl g0
Muntaha as-Sul ‘Ala Wasa’ili al-Wusul lla Syamail ar-Rasul. Libnan,
Beirut: Dar al-Minhaj, cet. ketiga, 1424 H /2004 M.

2.Zainal ‘Abidin Ba ‘Alawi, (=l 48,4l suae 3 L 3.352-5}1\) al-

Ajwibah al-Galiyyah Fi ‘Aqgidah al-Firqah an-Najiyyah. Yaman,
Hadramaut: Dar al-Ilm Wa ad-Dakwah, 1428 H. /2007 M.

3. Maimun Zubair, (v\-ev-J\ As>) Jauhar at-Tauhid, Rembang: Pon. Pes.

Al-Anwar Sarang Rembang dan Madrasah al-Gazaliyyah asy-
Syafi’iyyah, Sya’ban 1409 H.

4.Maimun Zubair, (L}\.«af}!\ K¢ O\n&)  Tagrirat Bad’u al-Amali.

Rembang: al-Madrasah al-Gazaliyyah asy-Syafi’iyyah, 1408 H. / 1988
M.
5.Suwito NS, 7ransformasi Sosial: Kajian Epistemologis Ali Syir’ati
tentang Pemikiran Islam (Purwokerto: ST AIN Press, cet. ketiga 2013).
6. Abdul Basit, Dakwah Antar Individu, Teori Dan Praktek. Purwokerto:
STAIN Press, 2008.
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7.Sunhaji, Manajemen Madrasah; Telaah Atas Realitas Manajemen Di
Madrasah (Yogyakarta: Grafindo Litera Media, 2008).

8. Veithzal Rivai Zainal, at.al. Islamic Management;, Meraih Sukses
Melalui  Praktik Manajemen Gaya Rasulullah secara Istigamah
(Yogyakarta, BPFE, 2013).

9. Kitab-kitab, buku-buku, dan sumber lain yang membantu dalam
penulisan ini.

. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah dokumentasi triangulasi, maksudnya sebagai teknik pengumpulan
data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan
data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan
pengumpulan data dan sumber data dengan triangulasi maka sebenarnya
peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data,
yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan
data dan berbagai sumber data.

Dalam hal #riangulasi, Susan Stainback menyatakan bahwa: “The
aim is not determine the truth about some social phenomenon, rather the
purpose of triangulation is to increase one’s understanding of what ever
being investigated.” Artinya: Tujuan dari triangulasi bukan mencari
kebenaran tentang beberapa fenomena, tetapi lebih pada peningkatan
pemahaman peneliti terhadap apa yang telah ditemukan.®!

Demikian, dalam pengumpulan dan penyusunan data penelitian ini

dilakukan pada saat pengumpulan data dari isi kitab-kitab atau buku yang
menjadi objek dan sedang berlangsung, dilakukan pula saat selesai, yang
memakan waktu tertentu. Aktivitas dalam analisis data penelitian ini
dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus-menerus sampai tuntas,
yaitu (penulis melakukannya sampai memenuhi keperluan untuk
penjelasan suatu teori atau mengembangkan teori dan syukur saja dapat
menemukan teori baru) sehingga datanya dinyatakan sudah jenuh.

Aktivitas analisis data dalam penelitian Pemikiran as-Sayyid

3! Sugiono, Metode Penelitian Manajemen ..., hal. 397.
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Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki dilakukan dengan me-reduksi data, men-
display data, dan conclution drawing/verification data-data yang
ditemukan. Data-data dalam kitab setelah terkumpulkan maka sedikit
demi sedikit dapat ditarik kesimpulan.

Perlu dimengerti, penulis sampaikan catatan penting berkaitan
dengan penelitian manajemen diri dalam pendidikan Islam ini, yaitu
dengan pengembangkan teori manajemen umum, yaitu: “Data yang
tertuangkan didalam kitab-kitab dengan Bahasa Arab, sedangkan teori
yang dipakai dengan pendekatan manajemen umum yang berbahasa
Indonesia atau Inggris, dan sejauh ini penulis belum menemukan karya
tulis dalam tesis atau karya ilmiah lainnya yang meneliti atau
membahasanya.” Oleh karena itu, penulis melakukan gerak nyata sebagai
berikut;

1. Melakukan pemahaman lebih mendalam masing-masing penjelasan,
baik istilah, kata, atau definisi yang diberlakukan kedua bahasa, yaitu:
melakukan pemahaman timbal-balik mendalam untuk relevansi
pemahamannya.

2. Penerapan dan penggunaan kata, istilah, dan definisi baru, dengan
tetap mempertimbangkan kedekatan dalam makna dan maksud
terdekat.

4. Teknik Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis teks. Artinya, studi isi teks dengan olahan filosofis dan teoritis.

Suatu teks tidak pernah terisolasi, tetapi selalu terkait dengan
teks-teks lain. Telaah itu menjadi telaah intertekstualitas. Menurut teori
resitasi bahwa pemahaman merupakan resitasi as person yang
mempribadi. Pemahaman teks tidak lebih dari pemikiran teks itu sendiri,

pemahamannya terajut dalam teks dan dapat diuji pada pemahaman yang

32 Suwito NS, Transformasi Sosial: Kajian Epistemologi Ali Syari’ati tentang
Pemikiran Islam Modern ..., hal. 47.
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terajut dalam intertekstualitas.™
menjadi objek penelitian, yaitu karya-karya as-Sayyid Muhammad bin
‘Alawi al-Maliki.

Dari berbagai macam-macam kitab dan berbagai pembahasan isi
kitab yang berkaitan dengan manajemen diri dalam pendidikan Islam dari
karya beliau, kemudian penulis mengembangkan, menjabarkan dengan
konsep manajemen umum dan dengan mengikuti konsep yang ditawarkan
imam al-Gazali didalam kitab /hya’ ‘Ulum ad-Din.

Dari analisis teks isi-isi kitab karya as-Sayyid Muhammad bin
‘Alawi al-Maliki dalam objek penelitian tersebut, maka setelah penulis
melakukan gerak nyata, mulai dari memahami, meneliti, mengembangkan
dan seterusnya, sehingga tersusunlah konsep diri dan konsep manajemen
diri dalam pendidikan Islam terhadap pemikiran as-Sayyid Muhammad
bin ‘Alawi al-Maliki.

G. Sistematika Penulisan

Agar tesis ini menjadi satu kesatuan yang kronologis dan sistematis
maka pembahasan disusun sebagai berikut:
Bab satu: Pendahuluan, meliputi pembahasan; A. Latar Belakang Masalah,
B. Fokus Penelitian, C. Rumusan Masalah, D. Tujuan dan Kegunaan
Penelitian, E. Manfaat Penelitian, F. Metode Penelitian, meliput: 1. Jenis
Penelitian, 2. Data dan Sumber Data, 3. Teknik Pengumpulan Data, 4.
Teknik Analisis Data, F. Sistematikan Penulisan. Bab Kedua: Manajemen
Diri dalam Pendidikan Islam (kajian teori), meliputi pembahasan; A.
Manajemen Diri, meliputi; 1. Manajemen, 2. Diri, 3. Manajemen Diri, B.
Kepribadian dan Moral, C. Pendidikan Islam. Bab Ketiga: Profil as-Sayyid
Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, meliputi pembahasan: A. Riwayat Singkat
as-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, B. Pendidikan Awal, C. Karya-
karya as-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, D. Karir Mengajar, E.

33 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian (Y ogyakarta: Rake Sarasin, cet. keenam,
2011), hal. 153.
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Pendekatan Pendidikan dan Dakwah as-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-
Maliki, meliputi: 1. AAl as-Sunnah wa al-Jama’ah, Pendekatan Sufiyah, dan
Moderat, 2. Tentang Aliran Sufi, 3. Diantara Kisah Teladan. Bab Keempat:
Manajemen Diri dalam Pendidikan Islam Menurut as-Sayyid Muhammad bin
‘Alawi al-Maliki, meliputi pembahasan: A. Konsep Manajemen Diri
Menurut as-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, meliputi 1. Konsep
Diri dalam Teori Umum, 2. Konsep Diri Menurut as-Sayyid Muhammad bin
‘Alawi al-Maliki, B. Konsep Manajemen Diri dalam Pendidikan Islam,
meliputi: 1. Konsep Manajemen Diri, 2. Fungsi dan Tujuan Manajemen Diri,
3. Definisi Konsep Manajemen Diri dalam Pendidikan Islam, C. Peranan
Figh, Akhlak, Tasawuf, dan Persiapan Dakwah terhadap Konsep Manajemen
Diri dalam Pendidikan Islam, meliputi: 1. Peranan Salaf as-Salihin (‘Ulama
Pendahulu Islam), 2. Peranan Dunia Pendidikan, 3. Pendidikan Dakwah, 4.
Perhatian Terhadap Materi Pembelajaran: Civitas Akademika (Universitas),
Madrasah Tsanawiyyah (‘Aliyah). D. Fungsi dan Tujuan Manajemen Diri
dalam Pendidikan Islam, meliputi: 1. Planning Diri, Tujuan dan Fungsi dan
Tujuan Planning Diri. 2. Organizing Diri, Fungsi dan Tujuan Organizing
Diri. 3. Actuatting Diri, Ruang Lingkup Actuatting Diri. 4. Controlling Diri,
Fungsi dan Tujuan Controlling Diri. Bab Kelima: meliputi; Kesimpulan dan

Saran, B. Lampiran, dan Daftar Pustaka, dan Daftar Riwayat Hidup.



BABII
MANAJEMEN DIRI DALAM PENDIDIKAN ISLAM

A. Manajemen Diri
1. Pengertian Manajemen

Secara etimologi, manajemen (Inggris) berasal dari kata to
manage, dalam Webster’s New Coolegiate Dictionary, kata manage
dijelaskan dari bahasa Italis “Managgio” dari kata “Managiare” yang
selanjutnya kata ini berasal dari bahasa Latin manus yang berarti tangan
(hand). Kata manage dalam kamus tersebut diberi arti membimbing dan
mengawasi, memperlakukan dengan seksama, mengurus perniagaan atau
urusan-urusan, mencapai tujuan.’

Secara terminologi, ada beberapa definisi mengenai manajemen, di
antaranya yang dikemukakan oleh R.C. Devis: manajemen is the function
of executive leadership anywhere, artinya: Manajemen itu merupakan
fungsi dari kepemimpinan eksekutif pada organisasi apapun. William
Spiegell: management is that function of an enterprise which concers with
the direction and control of the various activities to attain the business
abjectives. Disini Spiegell memandang manajemen sebagai kegiatan
perusahaan (yang mestinya dapat diterapkan bagi kegiatan non-
perusahaan juga). Terry, mendefinisikan: “Management is the proces of
planning, organizing, actuating, controlling, performed to determine and
accomplish common goals by the use of human and other resources.
Manajemen  merupakan  proses  perencanaan  pengorganisasian,
penggerakan dan pengendalian, yang dilakukan untuk menetapkan dan
mencapai tujuan dengan menggunakan sumber daya manusia dan sumber-

sumber daya lainnya.”

' Sunhaji, Manajemen Madrasah (Purwokerto: STAIN Purwokerto Press, cet.
Pertama, 2008), hal. 28.
? Sunhaji, Manajemen Madrasah ..., hal. 29.
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Ricky W. Giffin mendefinisikan, manajemen sebagai sebuah
proses perencanaan, pengorganisasian, dan pengontrolan sumber daya
untuk mencapai sasaran (goals) secara efektif dan efisien. Efektif berarti
bahwa tujuan dapat dicapai sesuai dengan perencanaan, sementara efisien
berarti bahwa tugas yang ada dilaksanakan dengan benar, terorganisir dan
sesuai dengan jadwal.’

Manajemen sering diartikan ilmu, kiat, dan profesi. Dikatakan
sebagai ilmu oleh Luther Gulick karena manajemen dipandang sebagai
suatu bidang pengetahuan yang secara sistematik berusaha memahami
mengapa dan bagaimana orang bekerja sama. Dikatakan sebagai kita oleh
karena manajemen mencapai sasarn melalui cara-cara mengatur orang lain
menjalankan tugas. Dipandang sebagai profesi karena manajemen
dilandasi oleh keahlian khusus untuk mencapai suatu prestasi manajer,
dan para professional itu dituntut kode etik tertentu.*

Kemudian selain manajemen secara umum adalah manajemen
stratejik. Manajemen stratejik merupakan cabang ilmu yang secara khusus
mempelajari faktor-faktor penentu (determinan) mengapa dan bagaimana
organisasi mampu mencapai kinerja unggul dan memiliki daya hidup
panjang. Cabang ilmu ini telah mengalami evo/usi yang panjang dan terus
bergerak secara dinamis ke depan. Dulu, ada berbagai sebutan untuk
cabang ilmu manajemen ini, seperti kebijakan bisnis (business policy),
penganggaran strategis (strategic planning) dan beberapa nama lain.
Penamaan manajemen stratejik dinilai lebih tepat karena secara utuh
mengetengahkan dimenasi yang sifatnya menyeluruh
(comprehensiveness), utuh (integratedness), mendasar (fundamental) dan

jangka panjang (long-term prientation).”

3 Veithzal Rivai Zainal, at.al. Islamic Management; Meraih Sukses Melalui
Praktik Manajemen Gaya Rasulullah secara Istigamah (Yogyakarta, BPFE, cet. pertama,
2013), hal. 133.

* Sunhaji, Manajemen Madrasah ..., hal. 9.

° Sampurno, Manajemen Stratejik: Menciptakan Keunggulan Bersaing Yang
Berkelanjutan (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2013).
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2. Sejarah Manajemen

Kata manajemen mungkin berasal dari bahasa Italia (1561)
maneggiare yang berarti “mengendalikan”, terutamanya “ mengendalikan
kuda” yang berasal dari bahasa latin manus yang berarti “tangan”. Kata
ini lalu terpengaruh dari bahasa Perancis menege yang berarti
“kepemilikan kuda” (yang berasal dari bahasa inggris yang berarti seni
mengendalikan kuda), dimana istilah Inggris ini juga berasal dari bahasa
Italia. Bahasa Prancis lalu mengadopsi kata ini dari bahasa Inggris
menjadi management, yang memiliki arti seni melaksanakan dan
mengatur. Banyak kesulitan yang terjadi dalam melacak sejarah
manajemen. Namun diketahui bahwa ilmu manajemen telah ada sejak
ribuan tahun yang lalu. Hal ini dibuktikan dengan adanya piramida di
mesir. Piramida tersebut dibangun oleh lebih dari 100.000 orang selama
20 tahun. Piramida Giza tak akan berhasil dibangun jika tidak ada
seseorang tanpa mempedulikan apa sebutan untuk manajer bakunya,
memimpin dan mengarahkan para pekerja, dan menegakkan pengendalian
tertentu guna menjamin bahwa segala sesuatunya dikerjakan sesuai
rencana. Situs-situs bersejarah dan lainnya, yang dapat dipastikan ketika
itu ada yang merencakan, dikerjakan secara terorganisir, pasti memiliki
ada blue print, gagasan berupa sesuatu yang diinginkan dan terakhir pasti
pula adanya guality control®

3. Tujuan Manajemen

Menyelesaikan tugas secara efisien dan efektif adalah penting.
Akan tetapi, yang lebih penting yaitu mengetahui tentang hal-hal yang
harus diselesaikan dan memastikan bahwa tugas yang diselesaikan
bergerak ke arah tujuan. Apa yang harus dicapai oleh seorang manajer dan
mengapa ia berusaha untuk mencapainya selalu merupakan pertanyaan

yang baik untuk diajukan dalam manajemen.

® Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Leadership Membangun
Superleadership Melalui Kecerdasan Spiritual (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal. 131.
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Tujuan adalah sesuatu yang ingin direalisasikan oleh seseorang;
tujuan merupakan objek atas suatu tindakan. Misalnya, berusaha
meningkatkan moral/semangat dan kegairahan

kerja bawahan,

mengurangi kemangkiran (absenteism) pada departemen tertentu,
menghasilkan 10.000.000 unit produk, memperoleh keuntungan 25% dari
produk yang dipasarkan; semuanya adalah tujuan.

Edwin A. Locke berpendapat bahwa Frederick W. Taylor
menggunakan tujuan yang ditentukan sebagai salah satu teknik utamanya
dari Manajemen Ilmiah (scientific management). Masing-masing bawahan
diberikan suatu tujuan yang menantang tetapi yang dapat dicapai,
didasarkan pada hasil studi gerak dan waktu (¢/me and motion study).
Metode yang digunakan oleh orang untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan.

Tujuan manajemen adalah sesuatu yang ingin direalisasikan, yang
menggambarkan cakupan tertentu dan menyarankan pengarahan kepada

usaha seorang manajer.’

4. Fungsi dan Kegiatan-kegiatan Manajerial

Perencanaan | Penataan Kepemimpinan/ | Pengendalian
(Planning) (Organizing) | Penggerakan (Controlling)
(Leading/Actua
ting) Tujuan:
Mendefinisik | Menentukan | Memotivasi, Mengevaluasi | Tercapain
an sasaran- apayang memimpin, dan | aktivitas- ya tujuan-
sasaran, harus tindakan- aktivitas demi | tujuan
menetapkan | diselesaikan, | tindakan memastikan dan
strategi dan | bagaimana lainnya yang segala sesuatu
mengembang | caranya, dan | melibatkan sesuatunya yang
kan rencana | siapa yang interaksi terselesaikan telah
kerja untuk akan dengan orang- sesuai rencana | dicanangk

7 Siswanto, Pengantar Manajemen (Jakarta: PT Bumi Aksara, cet. kesebelas,

2015), hal. 11.
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mengetahui | mengerjakan | orang lain an bagi

rencana kerja | nya organisasi

Bagan rumusan kegiatan manaj erial®
a. Perencanaan (Planning)

Planning diartikan dengan perencanaan persiapan, dan dalam
konsep manajemen umum tujuan dan fungsi planing adalah;
mendefinisikan ~ sasaran-sasaran, = menetapkan  strategi, dan
mengembangkan rencana kerja untuk menjalankan aktivitas.’

Perencanaan pada hakikatnya adalah aktivitas pengambilan
keputusan tentang sasaran apa yang akan dicapainya, tindakan apa
yang akan diambil dalam rangka mencapai tujuan atau sasaran. '

Perencanaan adalah proses dasar yang digunakan untuk memilih
tujuan dan menentukan cakupan pencapaiannya. Merencanakan berarti
mengupayakan penggunaan sumber daya manusia (human resources),
sumber daya alam (natural resources), dan sumber daya lainnya (other
resources) untuk mencapai tujuan.

Suatu perencanaan adalah suatu aktivitas integratif’ yang
berusaha memaksimumkan efektivitas seluruhnya dari suatu organisasi
sebagai suatu sistem, sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

Berdasarkan definisi tersebut, perencanaan minimum memiliki
tiga karakteristik berikut.

1. Perencanaan tersebut harus menyangkut masa yang akan datang.

2. Terdapat suatu elemen identifikasi pribadi atau organisasi, yaitu
serangkaian tindakan di masa yang akan datang dan akan diambil
oleh perencana.

3. Masa yang akan datang, tindakan dan identifikasi pribadi, serta
organisasi merupakan unsur yang amat penting dalam setiap

perencanaan.

¥ Stephen P. Robbins, Mary Colter, Management Tent Edition, Bob Sabran,
Devri Barnadi Putera (terj.) (Bandung: Erlangga, 2010), hal. 9.

? Stephen P. Robbins, Mary Colter, Management Tent Edition ..., hal. 9.

' Sunhaji, Manajemen Madrasah ..., hal. 47.



26

Batasan lain tentang perencanaan adalah memilih dan
menghubungkan fakta serta membuat dan menggunakan dugaan
mengenai masa yang akan datang, menggambarkan dan merumuskan
aktivitas yang diusulkan dan dianggap perlu untuk mencapai hasil yang
diinginkan, maksudnya dalam perencanaan, seorang manajer
menggunakan fakta atau keterangan, premis, dan batasan yang benar.
Atas dasar itu, ia menggambarkan dan merumuskan tentang hal-hal
yang merupakan aktivitas yang akan dioperasikan dan apa yang
merupakan bantuan untuk mencapai hasil yang diinginkan. t
. Pengorganisasian (Organizing)

Sepanjang perkembangannya, pengorganisasian atau sebagai
fungsi manajemen, memiliki pengertian yang berbeda-beda. Pengertian
tersebut disebabkan oleh perbedaan latar belakang keahlian pakar
dalam memberikan pengertian itu, dan dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan dalam menerapkan fungsi pengorganisasian tersebut.'?

Istilah organisasi dapat diartikan kedalam dua pengertian, yaitu
dalam arti statis, organisasi sebagai wadah kerja sama sekelompok
orang yang bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam arti
dinamis, organisasi sebagai suatu sistem atau kegiatan sekelompok
orang untuk mencapai tujuan tertentu.

Pada dasarnya organisasi adalah:

1. Organisasi sebagai sekelompok orang, dua orang atau lebih yang
mempunyai kepentingan atau tujuan bersama-sama yang disepakati
bersama dan hendak dicapai bersama pula.

2. Organisasi sebagai suatu proses. Pengorganisasian adalah cara
pengaturan pekerjaan/kegiatan dari anggauta organisasinya dan
pengalokasiannya, sedemikian rupa sehingga tujuan dari

organisasinya dapat dicapai dengan efisien.

"' Siswanto, Pengantar Manajemen ..., hal. 42.
'2 Sunhaji, Manajemen Madrasah ..., hal. 52.
' Sunhaji, Manajemen Madrasah ..., hal. 53.
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3. Organisasi sebagai lembaga. Organisasi ialah sekelompok orang,
dua orang atau lebih yang mempunyai kepentingan atau tujuan
bersama-sama yang disepakati bersama dan hendak dicapai bersama
pula.'

Sedangkan fungsi tujuan organisasi adalah: sebagai pedoman
bagi perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan nantiya; Sebagai
sumber legitimasi, untuk membenarkan segala kegiatan yang akan
dilaksanakan; Sebagai sumber motivasi bagi karyawan untuk bekerja
lebih produktif; Sebagai dasar rasional bagi kegiatan berorganisasi.15

Keberadaan organisasi (organization) sebenarnya setua sejarah
peradaban manusia di muka bumi. Sepanjang hidupnya manusia telah
menggabungkan diri dengan orang lain untuk mencapai tujuan
bersama. Namun, tidak semua orang sadar bahwa mereka sebenarnya
telah berorganisasi. Berkembangnya kesadaran mengenai pentingnya
organisasi bagi setiap orang sebenarnya melalui perjalanan yang amat
lamban dibandingkan dengan peradaban manusia itu sendiri. Karena
baru dalam beberapa dasawarsa terakhir orang mulai cenderung untuk
melakukan studi tentang organisasi beserta perilakunya secara
mendalam.

Apa yang dikatakan orang tentang organisasi tak ubahnya
sebagai wadah dan alat untuk mencapai tujuan mereka yang
didalamnya terdapat norma-norma yang harus dipedomani dan nilai
yang perlu dipegang teguh.

Organisasi dapat didefinisikan sebagai sekelompok orang yang
saling berinteraksi dan bekerja sama untuk merealisasikan tujuan
bersama. Berdasarkan definisi tadi jelaslah bahwa dalam suatu
organisasi minimum mengandung tiga elemen yang saling

berhubungan. Ketiga elemen organisasi tersebut adalah:

" Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Leadership Membangun
Superleadership Melalui Kecerdasan Spiritual ..., hal. 217/
'S Sunhaji, Manajemen Madrasah ..., hal. 54.
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a) sekelompok orang,
b) interaksi dan kerja sama, serta
¢) tujuan bersama.

Salah satu ciri wfama dari suatu organisasi adalah adanya
sekelompok orang yang menggabungkan diri dengan suatu ikatan
norma, peraturan, ketentuan, dan kebijakan yang telah dirumuskan dan
masing-masing pihak siap untuk menjalankannya dengan penuh
tanggung jawab.

Ciri yang kedua adalah bahwa dalam suatu organisasi yang
terdiri atas sekelompok orang tersebut saling mengadakan hubungan
timbal-balik, saling memberi dan menerima, dan juga saling bekerja
sama untuk melahirkan dan merealisasikan maksud (purpose), sasaran
(objective), dan tujuan (goal).

Ciri yang ketiga adalah bahwa dalam suatu organisasi yang
terdiri atas sekelompok orang yang saling berinteraksi dan bekerja
sama tersebut diarahkan pada suatu titik tertentu, yaitu tujuan bersama
dan ingin direalisasikan. '

. Pengarahan/Penggerakkan (Actuating)

Untuk melaksanakan hasil perencanaan dan pengorganisasian,
maka perlu diadakan tindakan-tindakan kegiatan yang actuatting
(penggerakan). Actuatting adalah salah satu fungsi manajemen yang
sangat penting sebab tanpa fungsi ini, maka apa yang telah
direncanakan dan diorganisir itu tidak dapat direalisasikan dalam
kenyataan.'’

Sondang P. Siagian memberikan definisi bahwa penggerakan
sebagai keseluruhan proses pemberian motif bekerja kepada pada
bawahan sedemikian rupa sehingga mereka mau bekerjasama dengan

ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi secara efisien dan dinamis."®

' Siswanto, Pengantar Manajemen ..., hal. 45.
"7 Sunhaji, Manajemen Madrasah ..., hal. 23.
8 Sunhaji, Manajemen Madrasah ..., hal. 25.
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Fungsi penggerakkan menempati posisi yang vital bagi
langkah-langkah manajemen dalam merealisasikan segenap tujuan,
rencana, dan kegiatan-kegiatan yang telah ditentukan sebelumnya.19

Hampir tak ada orang yang mampu menjadikan dirinya sendiri
tanpa pertolongan orang lain. Demikian pula, tak ada bawahan yang
mampu bekerja tanpa bantuan orang lain. Hampir seluruh hidupnya,
dalam suatu organisasi, bawahan selalu perlu petunjuk dan bimbingan
dari pimpinan maupun sistem organisasi, baik secara langsung maupun
berdasarkan norma yang telah tertulis. Semakin besar frekuwensi
pekerjaan yang dibebankan kepada bawahan, cenderung semakin besar
pula petunjuk operasional untuk mengoperasikannya. Meskipun pada
praktiknya selama operasi, bawahan seolah-olah mampu mengerjakan
pekerjaannya tanpa bantuan orang lain. Namun sebelum tindakan
dilakukan, strategi teknik pelaksanaannya telah dipelajari secara
matang, khususnya dari pimpinan kepada hirarki langsung bawahan
yang bersangkutan. Sama halnya dengan langkah setiap orang dalam
kehidupannya, pengarahan pun dioperasikan memiliki tujuan tertentu.
Dalam setiap sistem tertentu, pengarahan tidak mungkin sama
tujuannya dengan sistem lain.*

Tujuan berada di luar diri individu yang seringkah menunjuk
kepada harapan' (hoped for) mendapat hadiah (reward) atas motif yang
diarahkan. Tujuan oleh para ahli psikologi sering disebut insentif
(incentive). Akan tetapi, orientasi kita bahwa  motif tidak
dimaksudkan sebagai insentif. Manajer yang berhasil dalam
memberikan motivasi kepada bawahannya adalah manajer yang sering
menyediakan lingkungan yang sesuai dengan tujuan yang ada untuk

pemuasan kebutuhan.”!

' Sunhaji, Manajemen Madrasah ..., hal. 25.
20 Siswanto, Pengantar Manajemen ..., hal. 111.
*! Siswanto, Pengantar Manajemen ..., hal. 120-122.
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d. Pengendalian (Controlling)

Sunhaji, dalam penjelasan definisi pengawasan, dapat diambil
beberapa pokok pengertian;

a. Bahwa dalam fungsi pengawasan terdapati kegiatan menilai dan
memonitoring.

b. Bahwa kegiatan pengawasan ditujukkan pada seluruh kegiatan
organisasi.

c. Pengawasan dilakukan dengan tujuan pokok untuk membuat
segenap kegiatan administrasi dan manajemen berjalan sesuai
dengan rencana, dinamis dan berhasil secara efektif dan efisien.

d. Pengawasan adalah sutau proses yang harus dilakukan secara
sistematis, dan rasional sesuai dengan pedoman yang telah
dimiliki.”

Diantara beberapa fungsi manajemen, perencanaan (planning)
dan pengendalian (controlling) memiliki peran yang sangat penting.
Dalam fungsi perencanaan, inti dasarnya adalah menetapkan mengenai
apa yang harus dicapai pada periode tertentu serta tahapan untuk
mencapainya. Sedangkan dalam pengendalian berusaha untuk
mengevaluasi apakah tujuan dapat dicapai, dan apabila tidak dapat
dicapai dicari faktor penyebabnya. Dengan demikian, dapat dilakukan
tindakan perbaikan (corrective action).

Robert J. Mokler memberikan batasan pengendalian yang
menekankan elemen esensial proses pengendalian dalam beberapa
langkah. Batasan yang diajukan meliputi hal berikut;

Management control is a systematic effort to set performance
standards with planning objectives, to design information
feedback systems, to compare actual performance with these
predetermened standards, to determine whether there are any
deviations and to measure their significance, and to take any
action requiredto assure that all corporate resources are being
used in the most effective and efficient way possible in
achieving corporate objectives.

*2 Sunhaji, Manajemen Madrasah ..., hal. 69.
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Artinya: Pengendalian manajemen adalah suatu usaha
sistematik untuk menetapkan standar kinerja dengan sasaran
perencanaan, mendesain sistem umpan balik informasi,
membandingkan kinerja aktual dengan standar yang telah
ditetapkan, menentukan apakah terdapat penyimpangan
tersebut, dan mengambil tindakan perbaikan yang diperlukan
untuk penjaminan hasil-hasil kerjasama yang digunakan agar
lebih efektif dan efisien secara tepat dalam pencapaian
kerjasama yang objektif.”

Banyak ilmuwan dan ahli penelitian perilaku telah memberikan

batasan mengenai kepemimpinan. Salah satu ilmuwan dan ahli
penelitian perilaku yang telah memberikan batasan mengenai
kepemimpinan, yaitu Ralph M. Stogdill, batasan yang diajukan adalah
Managerial leadership as the process of direct-ing and influencing the
task related activities of group members. Kepemimpinan manajerial
sebagai proses pengarahan dan memengaruhi aktivitas yang
dihubungkan dengan tugas dari para anggota kelompok.**
5. Pengertian Diri
Al-Qur’an menggunakan kata bervariatif ketika menyebut
manusia, baik terkait dengan sisi luar maupun sisi dalam manusia. Kata-
kata yang biasa disebutkan al-Qur’an: insan, basyar, éurzyab, nafs, qalb,
dan fard, Kata-kata ini umumnya memiliki makna-makna tersendiri.”
Terkait dalam pembahasan diri dalam konsep manajemen diri,
penulis menggunakan kata mnafs (se/fy. Didalam al-Qur’an yang
berhubungan dengan ‘diri seseorang’ dan diantaranya sebagai berikut; 1)
Nafs, sebagai diri atau seseorang, 2) Nafs, sebagai sisi dalam manusia
yang melahirkan sisi tingkah laku.”®
Peran yang ditampilkan diri pada dasarnya ingin melakukan
perubahan, baik yang mengarah pada perubahan yang positif maupun
yang negatif. Didalam Islam, perubahan atau amal itu lebih diarahkan

pada kebaikan (amal shaleh). Amal shaleh perlu diimbangi keimanan.

2 Siswanto, Pengantar Manajemen ..., hal. 139.
** Siswanto, Pengantar Manajemen ..., hal. 153.
25 Abdul Basit, Dakwah Antar Individu; Teori dan Aplikasi ..., hal. 22.
26 Abdul Basit, Dakwah Antar Individu; Teori dan Aplikasi ..., hal. 23.
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Konsep diri dalam Islam tidak bebas nilai, melainkan dipenuhi oleh iman
dan keshalihan.”’

Manusia sebagai makhluk individu mampu mengembangkan diri,
mampu meningkatkan kualitas hidup, dan dengan kelebihan yang dimiliki
berusaha untuk meminimalkan kekurangannya. Modal awal proses
pengembangan diri adalah mengenal dan memahami tentang diri sendiri,
sehingga akan mudah menentukan arah untuk mencapai tujuan.

Diri adalah kombinasi motif yang memilliki nilai dan perilaku yng
bersifat khas pribadi, serta diri akan membedakan seorang dengan orang
lain.*®

Dalam pembahasan tentang diri dihadirkan teori yang
menjelaskannya. Teori-teori keilmuan merupakan sumbangsih para
ilmuan dalam melakukan penelitian sehingga dapat mengembangkan teori
tersebut atau dapat memunculkan teori baru lain, memberikan arahan
pencerahan tentang keberadaan manusia dan akan kemana manusia untuk
dirinya sendiri dan bersama pihak lain menyelesaikan tujuannya.

Teori yang berguna akan memberikan petunjuk-petujuk yang
ekpslisit mengenai macam-macam data yang harus dikumpulkan tentang
suatu masalah tertentu. Maka dari itu sebagaimana yang diharapkan,
individu-individu yang menganut pendirian-pendirian teoritis yang
berbeda-beda secara drastis bisa meneliti secara empiris yang sama
dengan cara-cara observasi yang berbeda-beda.”’

. Pandangan Umum Tentang Pengertian Self(Diri)

Sepanjang sejarah keinginan manusia untuk mengetahui sebab--
sebab tingkah lakunya dan semenjak psikologi menjadi pengetahuan yang
otonom, masalah aspek kejiwaan yang mengatur, membimbing dan
mengontrol tingkah laku manusia selalu timbal dan menjadi persoalan.

Pengertian umum (populer) mengenai "inner entity” ini barangkali ialah

27 Abdul Basit, Dakwah Antar Individu; Teori dan Aplikasi..., hal. 24.

8 Zuyina Luk Lukaningsih, Pengembangan Kepribadian (Yogyakarta: Nuha
Medika, cet. pertama, 2010), hal. 13.

%% Zuyina Luk Lukaningsih, Pengembangan Kepribadian ..., hal. 6.
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jiwa (soul). Menurut teori "jiwa" gejala-gejala kejiwaan (mental
phenomena) dianggap sebagai pencerminan (manifestasi) substansi
khusus yang secara khas berbeda dari substansi kebendaan. Dalam pikiran
keagamaan jiwa itu dipandang sebagai abadi, bebas dan asalnya suci.

Dasar (komponen) se/fialah material self, social selt, spiritual self
dan pure ego. Material self terdiri dari material possession, social self,
yaitu bagaimana anggapan teman-teman "orang" lain terhadapnya,
spiritual se/f ialah kemampuan-kemampuan serta kecakapan-kecakapan
psikologisnya. Dan ego adalah pikiran yang menjadi dasar daripada
personal identity.

Istilah se/fdidalam psikologi mempunyai dua arti, yaitu:

1. sikap dan perasaan seseorang terhadap dirinya sendiri, dan

2. suatu keseluruhan proses psikologis yang menguasai tingkah laku dan
penyesuaian diri.

Arti yang pertama itu dapat disebut pengertian se/f'sebagai obyek,
karena pengertian itu menunjukkan sikap, perasaan pengamatan dan
penelitian seseorang terhadap dirinya sendiri sebagai obyek. Dalam hal ini
self berarti apa yang difikirkan orang tentang dirinya. Arti yang kedua
dapat kita sebut pengertian se/f'sebagai proses. Dalam hal ini se/f adalah
suatu kesatuan yang terdiri dari proses-proses aktif seperti berfikir,
mengingat dan mengamati.

Kedua pengertian itu demikian berbedanya sehingga ada penulis-
penulis yang mempergunakan istilah yang berlainan: kalau bermaksud
untuk menunjukkan pengertian terhadap diri sendiri dipakai kata sel/f;
sedangkan kalau bermaksud untuk menunjukkan kelompok dari pada

proses-proses psikologis dipakai istilah ego.*

3 Sumadi Suryasubrata, Psikologi Kepribadian (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2005), hal. 247-248.
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7. Konsep Diri

Konsep diri dalam komunikasi pribadi sangat penting
keberadaannya, karena setiap orang bertingkah laku sedapat mungkin
sesuai dengan konsep dirinya.’'

Teori yang berguna akan memberikan petunjuk-petujuk yang
ekpslisit mengenai macam-macam data yang harus dikumpulkan tentang
suatu masalah tertentu. Maka dari itu sebagaimana yang diharapkan,
individu-individu yang menganut pendirian-pendirian teoritis yang
berbeda-beda secara drastis bisa meneliti secara empiris yang sama
dengan cara-cara observasi yang berbeda-beda.*>

Ada beberapa cara untuk mengembangkan konsep diri seseorang
agar memiliki konsep diri yang positif atau baik, yaitu;

1. Membayangkan diri kita sebagai orang lain (other’s images of you),
artinya jika diri anda diperlakukan kasar oleh orang lain, maka jangan
memperlakukan orang lain dengan kasar.

2. Membandingkan diri anda dengan orang lain (social comparisons),
artinya seseorang mudah diterima oleh orang lain, mengapa anda
tidak? Dari sanalah anda belajar banyak dari seseorang tersebut.

3. Pembelajaran budaya (cultural teaching), artinya banyak budaya-
budaya positif yang dapat dikaji dan terapkan dalam kehidupan sehari-
hari agar anda memiliki konsep diri yang baik.

4. Menginterpretasi dan mengevaluasi pemikiran dan perilaku anda (your
own interpretasions and evaluations). Upayakanlah anda mampu
menilai kelemahan ada pada diri anda sehingga dengan secepat
mungkin anda memperbaikinya.

Al-Qur’an menggunakan kata bervariatif ketika menyebut

manusia, baik terkait dengan sisi luar maupun sisi dalam manusia. Kata-

' Abdul Basit, Dakwah Antar Individu; Teori dan Aplikasi (Purwokerto:
STAIN Press, cet. pertama, 2008), hal. 19.

%2 Zzuyina Luk Lukaningsih, Pengembangan Kepribadian (Yogyakarta: Nuha
Medika, cet. Pertama, 2010), hal. 6.
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kata yang biasa disebutkan al-Qur’an: insan, basyar, éuriyat, nafts, qalb,
dan fard. Kata-kata ini umumnya memiliki makna-makna tersendiri.”

Konsep diri adalah perasaan seorang tentang dirinya sebagai
pribadi yang utuh dengan karakteristik yang unik, sehingga dia akan
mudah dikenali sebagai sosok yang mempunyai ciri khas tersendiri.
Seseorang akan mampu memahami kekurangannya. Makin dewasa dan
makin tinggi kecerdasan seorang, makin mampu ia menggambarkan diri
sendiri, makin baik konsep dirinya.*

Istilah se/f'di dalam psikologi mempunyai dua arti, yaitu: a) sikap
dan perasaan seseorang terhadap dirinya sendiri, dan, b) suatu
keseluruhan proses psikologis yang menguasai tingkah laku dan
penyesuaian diri.

Arti yang pertama itu dapat disebut pengertian se/f'sebagai obyek,
karena pengertian itu menunjukkan sikap, perasaan pengamatan dan
penelitian seseorang terhadap dirinya sendiri sebagai obyek. Dalam hal ini
self itu berarti apa yang dipikirkan orang tentang dirinya. Arti yang kedua
dapat kita sebut pengertian self sebagai proses. Dalam hal ini self itu
adalah suatu kesatuan yang terdiri dari proses-proses aktif seperti
berpikir, mengingat dan mengamati. Kedua pengertian itu berbeda,
sehingga ada penulis-penulis yang mempergunakan istilah yang berlainan:
untuk menunjukkan pengertian terhadap diri sendiri dipakai kata se/f,
sedangkan untuk menunjukkan kelompok daripada proses-proses
psikologis dipakai istilah ego.*

Kualitas diri dintentukan oleh tiga faktor; 1. Knowledge (sejumlah
pengetahuan), 2. Skill (ketrampilan), 3. At¢titude (tindakan sikap mental).
Ia adalah hasil perkalian ketiganya; KD = K x S x A/Kualitas diri =
Knowledge x skill x attitude. Allah berfirman: “Adakah sama orang-orang

yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?"

33 Abdul Basit, Dakwah Antar Individu; Teori dan Aplikasi (Purwokerto:
STAIN Press, cet. pertama, 2008), hal. 22.

3* Zuyina Luk Lukaningsih, Pengembangan Kepribadian ..., hal. 24.

% Sumadi Suryasubrata, Psikologi Kepribadian ..., hal. 247-248.
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Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran.”
(QS. Az-Zumar: 9)*°

Terkait dalam pembahasan diri dalam konsep manajemen diri,
penulis menggunakan kata nafs (selfy. Didalam al-Qur’an yang
berhubungan dengan ‘diri seseorang’ dan diantaranya sebagai berikut; 1)
Nafs, sebagai diri atau seseorang, 2) Nafs, sebagai sisi dalam manusia
yang melahirkan sisi tingkah laku.*’

Peran yang ditampilkan diri pada dasarnya ingin melakukan
perubahan, baik yang mengarah pada perubahan yang positif maupun
yang negatif. Didalam Islam, perubahan atau amal itu lebih diarahkan
pada kebaikan (amal shaleh). Amal shaleh perlu diimbangi keimanan.
Konsep diri dalam Islam tidak bebas nilai, melainkan dipenuhi oleh iman
dan keshalihan.*®
. Pengertian Manajemen Diri

Tentang definisi manajemen diri, Arif Zulkifli Nasution
menjelaskan, bahwa; Rencana untuk mencapai cita-cita membutuhkan
pengelolaan diri yang baik. Tanpa pengelolaan diri yang baik, cita-cita
tersebut sulit untuk tercapai. Pengelolaan diri yang baik tersebut disebut
manajemen diri. Penambahan kata diri pada manajemen diri merupakan
totalitas manusia sebagai perpaduan dari jasad dan ruhani, fisik yang bisa
dilihat dan sesuatu yang tak terlihat yang menggerakan fisik (hati;
pikiran; jiwa). Diri adalah totalitas dari pemikiran, keinginan, dan gerakan
yang dilakukan dalam ruang dan waktu. Maka, diri merupakan perpaduan
antara intelektual, emosional, spiritual, dan fisik. Setiap kita memerlukan
penataan dan pengelolaan dalam kehidupan ini. Karena banyak aktifitas

yang kita lakukan, sementara waktu yang dimiliki tidak mencukupi untuk

% Akh. Muwafik Saleh, Membangun Karakter dengan Hati Nurani (Jakarta:
Erlangga, 2012), him. 96.

37 Abdul Basit, Dakwah Antar Individu; Teori dan Aplikasi (Purwokerto:
STAIN Press, cet. pertama, 2008), hal. 23.

% Abdul Basit, Dakwah Antar Individu; Teori dan Aplikasi (Purwokerto:
STAIN Press, cet. pertama, 2008), hal. 24.
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melakukan semua aktifitas tersebut. Oleh karena itu kita memerlukan

manajemen diri.”

Arif Zulkifni Nasution juga menjelaskan definisi-definisi lain
diantaranya;

- Manajemen diri menurut Stephen M. Edelson adalah istilah psikologi
yang digunakan untuk menjelaskan proses mencapai kemandirian.
Istilah manajemen diri merupakan pengendalian diri terhadap pikiran,
ucapan, dan perbuatan yang dilakukan, sehingga mendorong pada
penghindaran diri terhadap hal-hal yang tidak baik dan peningkatan
perbuatan yang baik dan benar. Manajemen diri adalah sebuah proses
merubah “totalitas diri” baik itu dari segi intelektual, emosional,
spiritual, dan fisik agar apa yang diinginkan tercapai.

- Covey, secara khusus menyatakan manajemen diri didefinisikan
sebagai suatu cara yang dilakukan oleh individu, yaitu: dengan
mengorganisasi kehidupannya dengan cara mendahulukan apa yang
harus didahulukan. Dan manajemen diri itu sendiri merupakan upaya
sistematis dan terus-menerus yang dilakukan seseorang seumur
hidupnya untuk mencapai tujuan dan misi hidupnya dengan cara
meningkatkan kualitas hidup serta vitalitas/kesehatan tubuhnya
melalui pengenalan terhadap potensi terbaik dirinya, penyempurnaan
diri (termasuk pembelajaran secara terus-menerus dan pengembangan
jaringan sosial hidupnya).*’

Manajemen diri sendiri adalah bagaimana cara kita mengatur serta
mengelola diri kita sendiri agar dapat mencapai tujuan yang kita inginkan.
Banyak cara yang dapat dilakukan dalam manajemen diri sendiri. Seperti:
memiliki sikap disiplin, tidak menyia-nyiakan waktu, memiliki motivasi
yang tinggi dalam hidupnya, dan mempunyai planning untuk mencapai

tujuan yang di inginkan. Manajemen diri sendiri juga sering dilihat dari

*  Arif Zulkifli Nasution, Manajemen Diri atau Self Management,
https://bangazul.com/manajemen-diri/ Februari 2017/, (diakses: 2 September 2017).

0 Arif Zulkifli Nasution, Manajemen Diri atau Self Management,
https://bangazul.com/manajemen-diri/ Februari 2017/, (diakses: 2 September 2017).


https://bangazul.com/manajemen-diri/
https://bangazul.com/manajemen-diri/
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orang yang mampu untuk mengurus dirinya sendiri, yakni mampu
mengurus wilayah diri yang cenderung bermasalah. dan salah satu yang
paling biasa dan sering bermasalah dalam diri kita sendiri adalah "Hati".
Dapat menciptakan hati yang tenang memang tidak gampang, diperlukan
kecerdasan didalam diri itu sendiri.*’

Manajemen diri, menurut Personal Balance Scorecard:
Learning: Terus mengembangkan rasa ingin tahu dan selalu menjadi
seorang pelajar yang belum tahu apa-apa. [Infernal : Menjaga
keseimbangan  antara heart, mind,  spirit dan body.  Customer :
Membangun hubungan personal yang positif terhadap orang-orang
disekitar gue. Financial . Bekerja keras untuk menciptakan hal-hal baru
yang dapat membantu banyak orang.*

Hafizhah Syifa, tentang fungsi manajemen diri menjelaskan,
bahwa; Dalam Islam kita mengenal istilah aulawiyat, yakni mana yang
harus lebih dahulu kita lakukan atau prioritas diri. Kesalahan yang sering
kita lakukan adalah terbiasa dengan pola rutinitas yang secara otomatis
berjalan begitu saja. Ada juga yang mencoba mengatur diri, sayangnya
hanya manajemen yang selalu dipikirkan tetapi tidak direncanakan.

Karenanya mari kita berbicara tentang p/anning (perencanaan),
bila perlu tuliskan rencana kita di white board setiap hari, target apa yang
ingin diraih dan sekalian atur waktu, tentu jangan sampai tabrakan
dengan aktifitas yang lain. Setelah itu, perencanaan ini harus dijalankan
secara istigamah.

Selanjutnya perlu berbicara tentang organizing (pengorganisasian).
Kita mau sukses kuliah tapi tidak mempunyai teman, kalau ada masalah

kuliah diselesaikan sendiri. Sadarilah hal seperti ini akan terasa lebih sulit

* Kadek Sumiyati, Pengembangan Diri, Mulai dari Memanajemen Diri Sendiri,/
20 Maret 2012 08:52 Diperbarui: 25 Juni 2015/
http://www.kompasiana.com/sumsumy/pengembangan-diri-mulai-dari-memanajemen-
diri-sendiri_550e8dd3813311b82dbc624a/ (diakses: Sabtu, 02 September 2017)

* Teru Egawa, Manajemen Diri, / http://iseeteru.com/manajemen-diri/, (diakses:
Sabtu, 02 September 2017).


http://www.kompasiana.com/sumsumy/pengembangan-diri-mulai-dari-memanajemen-diri-sendiri_550e8dd3813311b82dbc624a/
http://www.kompasiana.com/sumsumy/pengembangan-diri-mulai-dari-memanajemen-diri-sendiri_550e8dd3813311b82dbc624a/
http://iseeteru.com/manajemen-diri/
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dibanding jika kita mempunyai banyak teman dan setiap kali ada
kesulitan selalu didiskusikan. Begitu pun dalam dakwah, kita mau
mencegah kemaksiatan tapi dilakukan hanya sendirian. Tentu, ini akan
terasa lebih sulit dibanding jika kita tergabung dengan sebuah jamaah
dakwah dan sama-sama berjuang. Karenanya menemukan lingkungan
kondusif yang akan menghantarkan kita pada kesuksesan dakwah dan
kuliah adalah suatu keharusan. Bila sudah menemukan, niscaya akan
mempermudah pengorganisasian aktifitas dakwah dan kuliah kita. Ingat
kebaikan yang tidak terstruktur akan dikalahkan dengan kejahatan yang
terstruktur.

Kita tidak melupakan tentang actuatting (pengkoordinasian).
Coba banyangkan jika kita dalam sebuah jamaah dakwah tetapi tidak ada
koordinasi, apa yang terjadi? Bisa saja antar individu yang ada di
dalamnya terjadi misscom. Bahkan sebuah acara bisa menjadi berantakan
hanya karena tidak ada pengkoordinasian. Bayangkan jika seorang
pemimpin tidak cakap dalam menyampaikan informasi, maka personal
yang ada dibawahnya bisa saja tidak tahu akan tugas-tugasnya. Dalam
masalah koordinasi tentu saja harus benar-benar digodok sampai
‘matang’. Jangan setengah-tengah, ketidakpahaman intruksi dan
tanggung jawab akan menyebabkan kegagalan sekalipun itu sebuah
planning yang cukup semerlang. Pengkoordinasian merupakan awal
langkah menuju action.

Terakhir, pembicaraan kita pun harus sampai
kepada controlling (pengawasan). Pengawasan yang dimaksud bukanlah
pengawasan otoriter dari pimpinan kepada bawahan. Dalam sebuah
organisasi atau jamaah dakwah, pengawasan yang saya maksud bisa
dengan persahabatan yang hangat. Pemimpin tidak ada salahnya turun
langsung ke lapangan untuk memastikan bahwa tujuan berjalan sesuai
dengan rencana. Dan sebagai personal yang ada dibawahnya hendaknya

melaksanakan tanggung jawab yang sudah menjadi amanahnya.
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Sebagai seorang muslim, kewajiban dan tanggung jawab
seharusnya tidak melemahkan kita. Justru, seharusnya menjadi kekuatan
bagi kita bagaimana agar keduanya bisa dilaksanakan dengan maksimal.
Jangan sampai menjadi alasan, seakan-akan tanggung jawab itu begitu
berat dan tidak bisa memikulnya lagi.43

B. Kepribadian dan Moral
1. Kepribadian
a. Pengertian Kepribadian

Istilah kepribadian digunakan disini untuk mencakup segala
sesuatu mengenai individu teoritikus biasanya mendaftar konsep-
konsep yang dianggap sangat penting untuk menggambarkan individu
serta mengemukakan bahwa kepribadian terdiri dari konsep-konsep ini.
Kepribadian adalah sesuatu yang memberi tata tertib dan
keharmonisan terhadap segala macam tingkah laku berbeda-beda yang
dilakukan oleh individu.

Akhirnya sejumlah teoritikus berpendapat bahwa kepribadian
merupakan hakikat keadaan manusiawi. Pandangan Allport bahwa
"kepribadian merupakan apa orang itu sesungguhnya" adalah contoh
tipe definisi ini. Implikasinya adalah bahwa dalam analisis terakhir
kepribadian meliputi apa yang paling khas dan paling karakteristik
dalam diri orang tersebut.

Dengan ini kami hanya ingin mengatakan bahwa cara individu-
individu tertentu akan mendefinisikan kepribadian sepenuhnya
tergantung pada preferensi teoritisnya yang khusus. Jadi, apabila suatu
teori menaruh tekanan berat pada keunikan dan kualitas-kualitas
terorganisasi dan terpadu dalam tingkah laku, wajar bahwa definisi
kepribadiannya akan mencakup keunikan dan organisasi sebagai

atribut-atribut penting kepribadian.**

** Hafizhah Syifa’, Manajemen Diri, Kalam UPI; Kajian Mahasiswa Universitas
Pendidikan Indonesia, /04/07/2015 / Sukses Hidup/ (diakses: Sabtu, 2 September 2017).
* Zuyina Luk Lukaningsih, Pengembangan Kepribadian ..., hal. 1-4.
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Sebagaimana setiap orang tahu apa itu kepribadian, demikian
juga setiap orang tahu apa itu teori. Pengertian yang paling umum
ialah bahwa teori berlawanan dengan fakta. Teori adalah hipotesa yang
belum terbukti atau spekulasi tentang kenyataan yang belum diketahui
secara pasti. Menurut pandangan kami, teori-teori tidak pernah benar
atau salah meskipun implikasi-implikasi atau derivasi-derivasinya bisa
benar atau salah. Teori yang berguna akan memberikan petunjuk-
petunjuk yang ekpslisit mengenai macam-macam data yang harus
dikumpulkan tentang suatu masalah tertentu.*

Dan lebih tua dari sejarah psikologi adalah pernyataan tentang
apakah tingkah laku manusia harus dipandang memiliki kualitas-
kualitas bertujuan (purposive) atau teleologis. Sejumlah teori tentang
tingkah laku menciptakan suatu model tentang individu.*®
. Teori Kepribadian

Kepribadian didefinisikan berdasarkan konsep-konsep khusus
yang terkandung dalam teoriter tentu yang dianggap memadai untuk
mendeskripsikan atau memahami tingkah laku manusia secara lengkap
atau utuh. Kita juga telah sepakat bahwa suatu teori terdiri segugusan
asumsi yang saling berhubungan tentang gejala-gejala empiris tertentu,
dan definisi-definisi empiris yang memungkinkan si pemakai beranjak
dari teori abstrak ke observasi empiris. Jadi, dapat kita simpulkan
bahwa teori kepribadian harus merupakan segugusan asumsi tentang
tingkah laku manusia beserta definisi-definisi empirisnya. Syarat
berikut ialah bahwa teori harus relative komprehensif. Teori harus siap
untuk menangani, atau membuat prediksi-prediksi tentang berbagai
macam tingkah laku manusia. Sesungguhnya, teori harus siap untuk
menangani setiap gejala tingkah laku yang memiliki arti bagi

individu.?’

> Zuyina Luk Lukaningsih, Pengembangan Kepribadian ..., hal. 6.
# Zuyina Luk Lukaningsih, Pengembangan Kepribadian ..., hal. 10-12.
" Zuyina Luk Lukaningsih, Pengembangan Kepribadian ..., hal. 7.
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2. Moral
a. Pengertian Moral

Dalam bahasa latin ethos itu disebut mores dari kata inilah
moral berasal, yang dalam bahasa Indonesia disejajarkan dengan susila
atau kesusilaan. Yang dimaksud dengan moral ialah, norma-norma
yang sesuai dengan konsep-konsep yang umum diterima tentang laku
perbuatan manusia, mana yang baik dan wajar. Dari pengertian
dipahami bahwa moral adalah perilaku perbuatan yang diukur dari
ukuran-ukuran perbuatan yang diterima oleh lingkungan pergaulan
hidup.*®

Moralitas memiliki tiga komponen, yaitu komponen afektif,
kognitif, dan perilaku. Komponen afektif atau emosional terdiri dari
berbagai jenis perasaan (seperti perasaan bersalah atau malu, perhatian
terhadap perasaan orang lain dan sebagainya). Yang meliputi tindakan
benar dan salah yang memotivasi pemikiran dan tindakan moral.
Komponen kognitif merupakan pusat dimana seseorang melakukan
konseptuaslisasi benar dan salah dan membuat keputusan tentang
bagaimana seseorang berperilaku. Komponen perilaku mencerminkan
bagaimana seseorang sesungguhnya berperilaku ketika mengalami
godaan untuk berbohong, curang, atau melanggar aturan moral
lainnya.*’

Moral terkait dengan kesadaran tentang yang benar atau salah.
Kesadaran ini sudah ada pada hati nurani manusia. Bawaan aslinya
memang manusia cenderung pada kebenaran, kebaikan, dan keindahan,
yang dalam terminologi Islam disebut kondisi fitrah. Namun, faktor
lingkungan dan nafsu manusia sendiri membuat kesadaran ini tertekan
atau tertutup sehingga tidak lagi sensitif dan merespons kebenaran.

Menggunakan kesadaran moral berarti mempraktikkan kebaikan

* Aminuddin at.al., Membangun Karakter dan Kepribadian melalui Pendidikan
Agama Islam ..., hal. 96.

* Aliah B. Purwakarnia Hasan, Psikologi Perkembangan Islami (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2006), hal. 271-285.
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(virtues). berbeda dengan moralitas konvensional yang sering anti
dengan premis ini, justru kebaikan sesungguhnya tidak saja selaras
dengan sukses bisnis, tetapi juga memperkayanya.SO

b. Perkembangan Moral

Secara tradisional psikologi menghindari mempelajari sesatu
yang memiliki penilaian baik atau buruk (value judgements). Ada
tingkat kesulitan tertentu untuk menghindari bisa ketika berbicara
dalam istilah ‘baik’ atau ‘buruk’. Itulah sebabnya aspek kehidupan
yang penting, yaitu moralitas harus menunggu lama sebelum ada
psikolog yang berani menelitinya. Namun pada saat ini psikologi telah
meneliti berbagai proses mendasar dari perkembangan moral,
bagaimana orang menilai baik atau buruk apakah terdapat tahapan
dalam perkembangan moral, faktor faktor apa yang mempengaruhi
perkembangan moral, dan lain-lain. Berbagai pertanyaan terus muncul
dalam memahami perkembangan moral.

Perilaku moral dalam menahan godaan untuk melakukan
hubungan seks di luar pernikahan ditunjukkan oleh Nabi Yusuf. ketika
sebagai bujang di rumah al-Aziz dirayu istri cantik bangsawan Mesir
tersebut, dan wanita (Zulaikha’) yang Yusuf tinggal di rumahnya
menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadanya) dan dia
menutup pintu-pintu, seraya berkata: "Marilah ke sini." Yusuf berkata:
"Aku  berlindung kepada Allah, sungguh  Tuhanku telah
memperlakukan aku dengan baik." Sesungguhnya orang-orang yang
zalim tiada akan beruntung. Sesungguhnya wanita itu telah bermaksud
(melakukan perbuatan itu) dengan nabi Yusuf, dan Yusuf pun
bermaksud (melakukan pula) dengan wanita itu andaikata tidak
melihat tanda (dari) Tuhannya. “Demikianlah, agar Kami memalingkan
dari padanya kemungkaran dan kekejian. Sesungguhnya Yusuf itu

termasuk hamba-hamba Kami yang terpilih.” (QS. Yusuf (12) : 23-24).

%% Saneya Hendrawan, Spiritual Management (Jakarta: Mizan Pustaka, cetakan
pertama, 2009), hal. 166.
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Kemampuan untuk menahan godaan merupakan hal yang sulit.
Oleh karenanya, Islam menghargai orang-orang yang dapat menahan
godaan, terutama mereka yang masih berusia muda.”’
C. Pendidikan Islam
1. Metodologi Pendidikan Islam al-Gazali *** (L 1058-1111 M / 450-505 H)

Apa yang menarik perhatian dalam sejarah hidup al-Gazali, ialah
kehausannya akan segala macam ilmu pengetahuan dan keyakinannya
untuk mencapai keyakinan dan mengetahui hakikat segala sesuatu.

Beliau memasuki kehidupan tasawuf, tetapi beliau tidak
melibatkan diri kedalam aliran ‘hulul’ (inkarnasi) atau tasawuf ‘wahdah
al-Wujud’ (pantheisme), dan kitab-kitabnya juga tidak keluar dari jalan
(as-Sunnah) Islam yang benar. Boleh jadi nama tasawuf yang tepat ialah
“Subyektivismus” (kepribadian). Pengetahuan yang dimiliki imam al-
Gazali didasarkan atas rasa yang memancar dalam hati, bagaikan sumber
air jernih, bukan dari hasil penyelidikan akal fikiran, atau tidak keluar dari
hasil argument-argumen ilmu kalam.

Menjalankan upacara (ibadah) tidak hanya cukup dengan lahiriyah
saja, melainkan dengan penuh pengertian makna-makna dan rahasia-

rahasianya, yang tidak dijumpai dalam kitab-kitab figh. Sebagai contoh

> Aliah B. Purwakarnia Hasan, Psikologi Perkembangan Islami ..., hal. 261-262.

32 *Nama lengkap beliau, ialah Muhammad bin Muhammad bin Muhammad al-
Gazali at-Tusi, Abu Hamid, bergelar Hujjah al-Islam. Tokoh Islam ahli filsafat dan
tasawuf.

Tempat kelahiran dan kewafatannya di at-Tabran (ibu kota Tus, Kharasan),
beliau mengadakan perjalanan ke Naisabur, ke Bagdad, kemudian ke Hijaz, Syam, Mesir,
dan kembali ke tanah airnya.

Terhubungkan dengan nama ‘Gazz/’ (pembuat tenunan), dengan membaca tebal
huruf ‘“Za’, dan terhubungkan dengan ‘Gazalah’nama sebuah desa di Tus, jika membaca
kata tersebut tanpa membaca tebal huruf “Za -nya.

Kota Tus (Asia Tengah) disebut kota Khurasan, termasuk wilayah Persia pada
tahun 450 H/1058 M. Ayahnya seorang miskin yang saleh. Penghidupannya menenun
dan memintal benang dari bulu. Ia sangat suka mengunjungi para ‘ulama untuk belajar
dan memetik ilmu pengetahuan dan juga untuk memberikan bantuan kepada mereka, ia
berdo’a agar dikaruniai anak saleh, akhirnya dikabulkan dengan karunia dua anak, imam
al-Gazali dan Ahmad adiknya.

Sepeninggal ayahnya, saat masih kecil, sehingga dititipkan kepada seorang
‘ulama ahli tasawuf, sehingga ajaran tasawuf sangat mempengaruhi perkembangan dan
pertumbuhan jiwa imam al-Gazali. Dan beliau juga belajar dengan imam al-Haramain.
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‘Taharah’ (bersuci), beliau mengatakan: “Taharah bukan hanya berarti
membersihkan badan dengan menuangkan air, sedang batinnya hancur
dan terisi kotoran-kotoran. Tetapi Taharah mempunyai empat tingkatan,
yaitu:

a. Membersihkan lahir (anggauta-anggauta badan) dari hadas dan najis.

b. Membersihkan anggota badan dari perbuatan-perbuatan maksiat.

c. Membersihkan hati dari budi pekerti tercela dan hina.

d. Membersihkan pribadi dari selain Allah.

Imam al-Gazali memiliki banyak sekali karangan, ada yang
mengatakan 100 buah, ada pendapat: 69, dan juga 84. Banyak pendapat,
yang jelas karangannya amat banyak.

Dua kitab beliau yang kurang dikenal di Indonesia, tetapi sangat
terkenal di dunia Barat. Yaitu “Magqasid al-Falasitah” (Maksud Ahli-ahli
Filsafat) dan “Tahafah al-Falasitah” (Kekacauan-kekacuan Ahli Filsafat).
Dalam kitab ini beliau menunjukkan kesalahan-kesalahan yang diperbuat
oleh ahli filsafat. Imam al-Gazali tidak mempercayai bahwa akal dapat
membawa hakikat. Timbullah polemik. Wakil-wakil ahli filsafat yang
diserang imam al-Gazali bangkit membantahnya.

Kitab imam al-Gazali yang paling popular ialah /Aya’ ‘Ulum ad-
Din (Menghidupkan Ilmu-ilmu Agama) setebal 1710 halaman besar.
Kitab beliau yang satu ini merupakan analisa dan kupasan gamblang
mengenal ‘Aga’id, Figh, Akhlak dan Tasawuf™

Figh, menurut bahasa ialah paham; kepandaian; kecerdasan.
Menurut istilah ialah Ilmu Agama atau hukum-hukumnya yang
berhubungan dengan praktek lahir. Sebenarnya di dalam empat bagian
diatas, sudah terkandung hampir semua hukum-hukum Islam baik ibadah,

. 4
keduniaan ataupun negara.’

33 Abdul Mujib, Tokoh-tokoh Sufi, Kata Hikmah, Sya’ir dan Ajarannya yang
Menarik Hati (Gresik: , t.t.), hal. 8.

> Abdurrahman, Perbandingan Mazhab (Bandung: Sinar Baru Algensindo
Offset, cetakan keenam, 2004), hal. 12.
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[lmu tasawuf merupakan bagian atau cabang dari ilmu-ilmu yang
ada didalam Islam, sepertihalnya ilmu tauhid, ilmu figh dan sebagainya.
Mengenai tujuan ilmu tasawuf ialang membersihkan hati dari segala sifat
tercela, seperti sombong, iri hati, dengki, dendam, riya, angkuh tamak,
suka keduniawian, dan lainnya. [lmu tasawuf ini bersumber dari al-Qur’an
dan al-Hadis.

Menurut Ibn Khaldun, bahwa dasar ilmu tasawuf adalah tekun
beribadah, bulat hati kepada Allah, berpaling dari segala godaan dunia,
zuhud (tidak cenderung) kepada kemewahan harta dan pengaruh duniawi.

Abu al-Hasan bin Abi Zar, menjelaskan dengan sebuah sya’ir;
“Ilmu Tasawuf tidak mengenal batas, merupakan ilmu tertinggi, ilmu
gaib, ilmu ketuhanan.”

“Ilmu mempunyai manfa’at sangat mendalam bagi ilmu ketuhanan, secara
khusus hanya diketahui oleh orang yang selalu ingat Allah dan ciptaan-
Nya.”

Definisi lain menjelaskan bahwa; I[lmu yang menjelaskan keadaan-
keadaan jiwa, yang buruk maupun yang terpuji, sedangkan obyek
kajiannya terletak didalam jiwa (hati) dari sisi ketampakan yang muncul
yaitu sifat-sifat dan tingkah laku.>®

Imam al-Gazali mendefinisikan akhlak; Keberadaan (sifat) yang
tertanam didalam jiwa untuk melakukan perbuatan-perbuatan dengan
mudah, maka jika perbuatan baik tersebut dinamakan akhlak hasanah, dan
sebaliknya jika jelek maka disebut akhlak sayyiah.”’

Setelah menunaikan ibadah haji pada tahun 498 H, imam al-Gazali
kembali ke Damaskus, kemudian melawat lagi ke berbagai negeri lainnya,

dan akhirnya kembali lagi ke Tus. Beliau mendirikan sebuah madrasah di

> Abdul Mujib, Tokoh-tokoh Sufi, Kata Hikmah, Sya’ir dan Ajarannya yang
Menarik Hati ..., hal. 8.

¢ Salih bin Ahmad al-‘Idrus, /7am al-Baradah bi al-Mabadi al-‘Asyrah
(Malang: Maktabah al-‘Uraidi, t.t.), hal. 29.

37 < Abdullah al-Lahji, Muntaha as-Sul ‘Ala Wasa’il al-Wusul Ila Syama”il ar-
Rasul (Libnan, Beirut: Dar al-Minhaj, cet. ketiga, 1424 H / 2004 M), hal. 204.
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samping rumahnya untuk kaum ahli figh dan sebuah pondok untuk kaum
Sufi. Beliau mengajar secara bergiliran di Madrasah dan Pondok,
disamping juga tekun beribadah.

Setelah beliau berwudu dengan sempurna, kemudian berbaring,
diluruskannya badan dan kakinya, lalu menghadap kiblat dan tak lama
kemudian wafatlah beliau, yaitu pada tanggal 14 Jumada al-Akhir tahun
505 H (1111 M). Rakyat berduyun-duyun menjenguk dan mengantarkan
jenazah beliau yang mulia itu ke tempat istirahatnya yang terakhir.”®

Sebagai pendekatan metodologi pendidikan Islam, imam al-Gazali
— rahimahullah — menyusun kitab /hya’ ‘Ulum ad-Din dengan empat
bagian, seperempat bagian pertama kajian a/-‘/badat (penjelasan tentang
hal-hal yang menjelaskan memahami ilmu dan ibadah), seperempat bagian
kedua kajian ‘al-‘Adat’ (penjelasan tentang hal-hal yang menjelaskan
mempelajari kegiatan bersama orang lain dalam hidup), ‘a/-Muhlikat’
(penjelasan tentang hal-hal yang menjelaskan mempelajari hal-hal yang
menghancurkan atau merugikan kehidupan), seperempat bagian keempat
‘al-Munjiyat’ (penjelasan tentang hal-hal yang menjelaskan mempelajari
hal-hal yang mendatangkan keselamatan manusia).”

Fokus dalam keempat bagian besar dari isi global kitab ‘/hya’
‘Ulum ad-Din’ menjadi fokus sebagai instrument kehidupan yang perlu
difahami dan dipelajari serta diamalkan sebagai sarana manajemen diri
bagi manusia dalam melaksanakan tugas sebagai hamba di kehidupan
dunia agar meraih kebahagiaan baik di dunia dan di akhirat.

. Pendekatan Disiplin Figh, Akhlaqg, TasawufImam al-Gazali

Dua alasan tujuan pemondasian (pokok) penulisan kitab /hya’
‘Ulum ad-Din, yaitu:

Pertama: - pendorong tujuan pokok — karena sesungguhnya dengan

penyusunan seperti ini didalam penguatan dan pemahamannya bernilai

% Abdul Mujib, Tokoh-tokoh Sufi, Kata Hikmah, Sya’ir dan Ajarannya yang
Menarik Hati (Gresik: Bintang Pelajar, .t.t. hal. 30-36.

% Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Gazali, “Thya’ ‘Ulum ad-Din”
(Beirut, Libnan: Dar Ibn Hazm, cet. pertama, 1426 H / 2005 M), hal. 10.
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seperti hukum pasti (nas) yaitu pengetahuan yang mengarahkan kepada
akhirat.® Imam al-Gazali menempatkan ilmu tawasuf dan kerohanian di
tempat seluas-luasnya pada dirinya, bahkan lapangan pikiran diganti
dengan ilmu al-Mu’amalah wa al-Mukasyafah (ilmu pergaulan dengan
tuhan dan ilmu pembuka hati)."'

Pendukung kedua: Karena sesungguhnya aku menyaksikan
sebagian pecinta dari penuntut ilmu yang simpati sekali pada disiplin figh
namun mendukung golongan manusia yang tidak takut kepada Allah,
menggunakan figh untuk kebanggaan dan popularitas demi meraih
kedudukan, pangkat yang dipersaingkan. kemudian, desain pembelajaran
figh disertai muatan-muatan pembelajaran hati ini mampu menghaluskan
hati sebagian manusia yang mendukung hati-hati. Disamping itu, figh
model ini diharap mampu menarik simpati mempelajari ajaran lebih
meluas dan berfikir lembut didalam arahan hati-hati manusia agar
kembali kepada ilmu yang menguntungkan kehidupan abadi kelak, dan
lebih penting (bernilai) dari pada mengarahkan usaha pengobatan hanya
untuk menyehatkan badan saja, sehingga buah hasil pembelajaran
keilmuan ini sebagai obat hati dan ruh-ruh, sebagai media untuk meraih
keselamatan di kehidupan kekal kelak, sebenarnya dari mana datangnya
obat yang bisa mengobati penyakit tubuh dan tubuh mansuia itu sendiri
rusak disaat yang tak lama? Kita hanya memohon kepada Allah agar
diberi curahan taufiq mendapatkan petunjuk dan kebenaran,
sesungguhnya Dia Maha Bijaksana lagi Pemurah.””

Pengertian pendidikan menurut imam al-Gazali adalah
menghilangkan akhlak yang buruk dan menanamkan akhlak yang baik.

Dengan demikian pendidikan merupakan suatu proses kegiatan yang

5 Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Gazali, “Thya’ ‘Ulum ad-Din” ...,
hal. 10.

1 Abdul Mujib, Tokoh-tokoh Sufi, Kata Hikmah, Sya’ir dan Ajarannya yang
Menarik Hati...., hal. 34.

62 Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Gazali, “Thya’ ‘Ulum ad-Din” ...,
hal. 10.
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dilakukan secara sistematis untuk melahirkan perubahan-perubahan
yang progresive pada tingkah laku manusia.

Sedangkan tujuan pendidikan yang diinginkan oleh imam al-
Gazali adalah tagarrub (mendekatkan diri) kepada Allah. dan
kesempurnaan manusia untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.
Pemikiran imam al-Gazali tentang pendidikan menonjolkan
karakteristik religius moralis dengan tidak mengabaikan urusan
keduniaan sekalipun hal tersebut merupakan alat untuk mencapai

kebahagiaan hidup di akhirat.®

% Tim Dosen Fakultas Tarbiyah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,
Pendidikan Islam dari Paradigma Klasik Hingga Kontemporer (Malang: UIN-Malang
Press, cetakan pertama, 2009), hal. 166-167.



BAB III
PROFIL AS-SAYYID MUHAMMAD BIN ‘ALAWI AL-MALIKI

A. Riwayat Singkat as-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki

As-Sayyid Muhammad bin as-Sayyid ‘Alawi al-Maliki lahir di kota
Makkah a/-Mukarramah tahun 1365 H / 1945 M. Pendidikan pertamanya
adalah di Madrasah Al-Falah Makkah a/-Mukarramah tempat ayah beliau
bertugas sebagai guru agama.'

Ayah beliau, as-Sayyid ‘Alawi bin Abbas al-Maliki al-Hasani sebagai
guru di sekolah tersebut, dan merangkap sebagai pengajar di ‘halagal’
(perkumpulan pengajian) di al-Haram al-Makki (Masjidil Haram) yang
tempat halagahnya sangat masyhur, yaitu didekat pintu ‘Bab as-Salam’’

Setelah as-Sayyid ‘Alawi al-Maliki wafat, as-Sayyid Muhammad bin
‘Alawi al-Maliki tampil sebagai penerus. Disamping mengajar di Masjidil
Haram, beliau juga diangkat sebagai dosen di Universitas King Abdul Aziz
di kota Jeddah, dan Univesitas Umm al-Qura’ Makkah, di bagian pengajaran
(kuliah) ilmu a/-Hadis dan Usul ad-Din. Cukup lama menjalankan tugasnya
sebagai dosen di dua Universitas tersebut, sampai beliau memutuskan
mengundurkan diri dan memilih mengajar di Masjidil Haram sambil
membuka majlis ta’lim di kediamannya di daerah Utaibiyyah, kemudian
pindah ke daerah Rusaifah.’

As-Sayyid Muhammad al-Maliki dikenal sebagai guru, pengajar, dan
pendidik yang beraliran tidak keras (f#a’ad/ dan moderat), tidak berlebih-

! Haiah ash-Shafwah al-Malikiyyah, Biografi Imam Ahl as-Sunnah wa al-Jama’ah
Abad 21, (Surabaya: Haiah ash-Shofwabh, t.t.), hal. 3.

% Haiah as-Shofwah, Himpunan Alumni Abuya al-Maliki, “Biografi Imam Ahlus
Sunnah Wal Jamaah Abad 21 Abuya As-Sayyid Muhammad Alawi Al-Maliki Al-Hasani”,
Update: 16 / Februari / 2006. Edisi 19 Th. 2-2005 M / 1426 H,
http://www.shofwatuna.org/abuya-sayyid-muhammad-ibn-alawy-al-maliki-al-hasani/
(diakses: Sabtu, 2 September 2017).

? Haiah as-Shofwah, Himpunan Alumni Abuya al-Maliki, “Biografi Imam Ahlus
Sunnah Wal Jamaah Abad 21 Abuya As-Sayyid Muhammad Alawi Al-Maliki Al-Hasani’,
Update: 16 / Februari / 2006. Edisi 19 Th. 2-2005 M / 1426 H,
http://www.shofwatuna.org/abuya-sayyid-muhammad-ibn-alawy-al-maliki-al-hasani/
(diakses: Sabtu, 2 September 2017).
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lebihan, dan selalu menerim ‘hiwar’ (dialog) dengan cara ‘b7 al-Hikmah wa
al-Mau’izah al-Hasanah’ (bijaksana dan memberikan nasihat yang baik).
Beliau ingin mengangkat derajat dan martabat muslimin menjadi manusia
berperilaku baik, didalam hubungannya kepada Allah dan sesama, terhormat
dalam perbuatan, tindakan, pikiran, dan perasaan.4

Beliau seorang cerdas dan terpelajar, berani dan jujur , adil dan cinta
kasih terhadap sesama. Itulah ajaran utama as-Sayyid Muhammad bin
‘Alawi al-Maliki. Beliau selalu menerima dan menghargai pendapat orang
lain, dan menghormati orang/golongan yang tidak sealiran dengannya, atau
tidak searah dengan ‘farigah’ (jalan hidup dan jalan ajaran)nya. Didalam
menjalani kehidupannya, selalu bersabar dengan orang-orang yang tidak
bersependapat, baik bersabar melalui metodologi cara pemikirannya atau
dengan aliran (ajaran)nya, hal-hal (ajaran) yang berlawanan diterima dengan
sabar dan dijawab dengan bijaksana.’

Beliau mengerti bahwasanya kelemahan Islam karena pertikaian para
ulamanya, konnsekuensinya persoalan pertikaian antara ‘ulama Islam adalah
yang diinginkan musuh Islam. Sampai-sampai beliau menerima dengan rela
hingga digeser dari kedudukan terhormat, baik kedudukan mengajar di
universitas maupun di kesempatan “a’/im’ (mengisi pengajian)nya di
Masjidil Haram. Semua ini beliau terima dengan kesabaran dan keikhlasan,
bahkan selalu menghormati orang-orang yang tidak bersependapat dan tidak
sealiran, yaitu saat mereka memiliki pandangan khilaf (berbeda pendapat)

tentang persoalan yang bersumberkan dari al-Quran dan as-Sunah (hadis).’

* Haiah as-Shofwah, Himpunan Alumni Abuya al-Maliki, “Biografi Imam Ahlus
Sunnah Wal Jamaah Abad 21 Abuya As-Sayyid Muhammad Alawi Al-Maliki Al-Hasani’,
Update: 16 / Februari / 2006. Edisi 19 Th. 2-2005 M / 1426 H,
http://www.shofwatuna.org/abuya-sayyid-muhammad-ibn-alawy-al-maliki-al-hasani/
(diakses: Sabtu, 2 September 2017).

> Majelis Ta'lim Basaudan, “Tempat Belajar Ilmu Agama Islam & Bahasa Arab’
Februari 1, 2011, https://basaudan.wordpress.com/2011/02/01/al-allamah-al-muhaddits-as-
sayyid-al-muhammad-bin-alawi-al-maliki-al-hasani/ (diakses: Rabu, 26 Juli 2017).

% Haiah as-Shofwah, “Biografi as-Sayyid Muhammad Alawi al-Maliki al-Hasani”,
http://santri.net/sejarah/biografi-ulama/abuya-biografi-as-sayyid-muhammad-alawi-al-
maliki-al-hasani/ (diakses: Rabu, 26 Juli 2017).
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Pada suatu ketika, berkenaan kejadian teroris di Arab Saudi, beliau
mendapat undangan dari ketua umum Masjidil Haram, Syaikh Sholeh bin
Abdurahman al-Husain, untuk mengikuti “Hiwar al-Fikr” (dialog pemikiran)
di kota suci Makkah al-Mukarramah yang diadakan pada tanggal 5 s/d. 9 Zu
al-Qa’dah 1424 H / Desember 2003 M, dengan materi dialog “al-Guluw wa
al-I'tidal Ru’yah Manhajiyyah Syamilah” (Pemikiran Metode Konprehensit
Ekritimisme dan Moderat), saat dialog nasional tersebut, beliau mendapat
kehormatan mengeluarkan pendapat tentang zatarruf” yang lebih poluler
disebut ajaran yang beraliran fundamentalists atau extremist.’

Dari dialog nasional kerajaan Arab Saudi tersebut, beliau
meluncurkan sebuah buku populer di masyarakat Saudi Arabia berjudul: “a/-
Guluw Wa Asarih Fi al-Irhab Wa Ifsad al-Mujtama®” (Ekstrimisme dan
Pengaruhnya dalam Merobohkan dan Menghancurkan Masyarakat/Negara),
dari hal tersebut, mulailah pandangan dan pemikiran beliau tentang dakwah
mendapat sambutan dan penghargaan masyarakat.®

Pada tanggal 11 Zu al-Qa’dah 1424 H / 4 Januari 2004 M, mendapat
kesempatan memberikan ceramah di hadapan pangeran Amir Abdullah bin
Abdul Aziz, perihal yang digaris bawahi adalah: Para ulama agar usaha
menyatukan suara, menjalin persatuan dan kesatuan dakwah.’

As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, selain sebagai da’i,
pengajar, pembibing, dosen, penceramah, dan berbagai kegiatan bermanfaat
bagi agama, beliau juga sebagai penulis unggul. Tidak kurang dari 100 kitab
telah dikarangnya, beredar di banyak negara, kitab-kitab karya tulis beliau

T ISBAT TV, 6:51:00 AM, “Biografi as-Sayyid Muhammad al-Maliki al-Hasani”,
http://www.dakwah.web.id/2015/11/biografi-sayyid-muhammad-bin-alawy-al-hasany.html.
Sumber: Analisis Pemikiran Abdullah bin Baz dan as-Sayyid Muhammad al-Maliki, laporan
penelitian oleh Umar Farih, (diakses: Rabu, 26 Juli 2017).

¥ ISBAT TV, 6:51:00 AM, “Biografi as-Sayyid Muhammad al-Maliki al-Hasani”,
http://www.dakwah.web.id/2015/11/biografi-sayyid-muhammad-bin-alawy-al-hasany.html.
Sumber: Analisis Pemikiran Abdullah bin Baz dan as-Sayyid Muhammad al-Maliki, laporan
penelitian oleh Umar Farih (diakses: Rabu, 26 Juli 2017).

? ISBAT TV, 6:51:00 AM, “Biografi as-Sayyid Muhammad al-Maliki al-Hasani”,
http://www.dakwah.web.id/2015/11/biografi-sayyid-muhammad-bin-alawy-al-hasany.html.
Sumber: Analisis Pemikiran Abdullah bin Baz dan as-Sayyid Muhammad al-Maliki, laporan
penelitian oleh Umar Farih (diakses: Rabu, 26 Juli 2017).
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yang beredar tersebut juga telah banyak yang diterjemahkan kedalam asing
(selain Arab), diantaranya: Bahasa Inggris, Prancis, Urdu, Indonesia dan
bahasa lainnya.

Kunjungan beliau ke Malaysia, bulan Syawwal 1423 H/ Desember
2002 M, as-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki memberi amanah
kepada murid senior, Thya Ulumuddin, untuk membuat wadah para alumni.
Al-Hamdulillah, pada 2 Muharam 1424 H/ 5 Maret 2003 M, sebanyak 25
murid berkumpul di kediaman Muhyiddin Noor, Pondok Pesantren
Darussalam Tambak Madu Surabaya, dan disepakati mewujudkan
amanahnya berdakwah berjama’ah, wadah perkumpulan alumni diberi nama:
‘Hai’ah ASH-SHOFWAH’, saat ini berkantor pusat di Jl. Gayungsari,
Surabaya, sebelah timur Masjid Al-Akbar Surabaya, dan sudah memiliki 15
kantor cabang di seluruh Indonesia.'’

Pendidikan Awal

Dengan arahan ayahnya, beliau juga turut mempelajari dan
mendalami berbagai ilmu turas Islam: ‘Aqidah, Tafsir, Haa’f’i Figh, Usul,
Mustalah, Nahwu dan lain-lain, dibawah bimbingan ulama-ulama besar
lainnya di ‘al-Haramain’ (Makkah al-Mukarramah dan Madinah al-
Munawwarah). Mereka telah memberikan ijazah penuh kepada beliau untuk
mengajar disiplin ilmu-ilmu kepada orang lain."’

Ketika berumur 15 tahun, as-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki
sudah mengajar kitab-kitab hadis dan figh di Masjid al-Haram kepada para
pelajar. Persiapan menjadi penerus ayahnya, dimulai melanjutkan studi dan
ta’limnya terlebih dahulu. Berangkat ke Kairo Mesir di Universitas Al-Azhar
asy-Syarit di Mesir merupakan pilihanya. Setelah meraih gelar Sarjana,

Master, dan Doktoral di bidang Hadis dan Usul ad-Din, maka lebih fokus di

' Haiah as-Shofwah, “Biografi as-Sayyid Muhammad Alawi al-Maliki al-Hasani”,
http://santri.net/sejarah/biografi-ulama/abuya-biografi-as-sayyid-muhammad-alawi-al-
maliki-al-hasani/, (diakses: Rabu, 26 Juli 2017).

" Ahmad, “Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki ‘Ulama yang Amat Dicintai
Masyarakat”, Update: 17 November 2010,
https://pondokhabib.wordpress.com/2010/11/17/sayyid-muhammad-bin-alawi-al-maliki-
ulama-yang-amat-dicintai-masyarakat/ (diakses: Sabtu, 2 September 2017).
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kota suci Makkah untuk melanjutkan perjuangan yang telah di tempuh sang
ayah. Tesis beliau juga berkenaan Hadis telah dianggap cemerlang dan
menerima pujian yang tinggi dari para ‘ulama unggul di Al-Azhar saat itu,
seperti imam Abu Zahrah. Perjalanan pendidikan formal as-Sayyid
Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki hingga akhirnya menerima gelar Ph.D dari
Al-Azhar University, dan itu ketika masih berusia 25 tahun, merupakan
warga Arab Saudi yang pertama dan termuda meraih gelar Ph.D dari Al-
Azhar University.'
Karya-karya as-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki
As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki seorang penulis prolifik,
telah menghasilkan lebih dari 100 kitab telah dikarangnya, beredar di banyak
negara, kitab-kitab karya tulis beliau yang beredar tersebut juga telah banyak
yang diterjemahkan kedalam asing (selain Arab), diantaranya: Bahasa
Inggris, Prancis, Urdu, Indonesia dan bahasa lainnya.13
Menulis berbagai topik agama, undang-undang, sosial, dan sejarah.

Banyak dari karya-karyanya sebagai rujukan topik yang pembelajaran dan
dijadikan buku ajar di institusi-institusi Islam di dunia. Beberapa buku dari
hasilnya diantaranya sebagai berikut:
1. ‘Aqidah

a. Matahim Yajib an-Tusahhah

b. Manhaj as-Salaf fi Fahm an-Nusus

c. at-Tahzir min at-Takfir

d. Huwa Allah

e. Qul Hazih Sabili

. Syarh ‘Aqidah al-‘Awam

g. Matahim Yajib an-Tusahhah (Pemahaman yang Harus Diluruskan)

"2 Sirah Muhammad Rasulullah, “a/-Habib as-Sayyid Muhammad ‘Alawi al-
Maliki”, Posted on 29 Maret 2010, https://abizakii.wordpress.com/2010/03/29/al-habib-
sayyid-muhammad-alawy-al-maliki/ (diakses: Rabu, 26 Juli 2017).

'3 Haiah as-Shofwah, “Biografi as-Sayyid Muhammad Alawi al-Maliki al-Hasani”,
http://santri.net/sejarah/biografi-ulama/abuya-biografi-as-sayyid-muhammad-alawi-al-
maliki-al-hasani/ (diakses: Rabu, 26 Juli 2017).
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2. Tafsir
a. Zubdah al-Itqan fi ‘Ulum al-Qur’an
b. Wa Huwa bi al-Ufuq al-‘A’la
c. al-Qawa‘id al-Asasiyyah fi ‘Ulum al-Quran
d. Haul Khasa’is al-Quran
3. Hadis
a. al-Manhal al-Latif fi Usul al-Hadis asy-Syarif
b. al-Qawa‘id al-Asasiyyah fi ‘Ilm Mustalah al-Hadis
c. Fadl al-Muwatta’ wa Inayah al-Ummah al-Islamiyyah bih
d. Anwar al-Masalik fi al-Muqaranah bain Riwayah al-Muwatta’ Ii al-
Imam Malik
4. Sirah
a. Muhammad al-Insan al-Kamil
. Tarikh al-Hawadis wa al-Ahwal al-Nabawiyyah
c. ‘Urfat-Ta’rif bi al-Maulid asy-Syarif

o

d. al-Anwar al-Bahiyyah fi Isra’ wa M’iraj Khair al-Bariyyah
e. az-Zakha’ir al-Muhammadiyyah
f. Zikriyat wa Munasabat
g. al-Busyra fi Manaqib as-Sayyidah Khadijah al-Kubra
5. Usul
a. al-Qawa ‘id al-Asasiyyah fi Usul al-Figh
b. Syarh Manzumah al-Waraqat i Usul al-Figh
c. Mathum at-Tatawwur wa at-Tajdid fi asy-Syari‘ah al-Islamiyyah
6. Figh
a. al-Risalah al-Islamiyyah Kamaluha wa Khuluduha wa ‘Alamiyyatuha
b. Labbaik Allahumma Labbaik
az-Ziyarah an-Nabawiyyah bain asy-Syar ‘Tyyah wa al-Bid ‘iyyah
Syifa’ al-Fu’ad bi Ziyarah Khair al- ‘Ibad
Haul al-Ihtifal bi Zikr al-Maulid an-Nabawi asy-Syarif
al-Madh an-Nabawi bain al-Guluww wa al-ljhat

o o o

=
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7. Tasawwuf

d.

c.

Syawariq al-Anwar min Ad‘iyyah as-Sadah al-Akhyar

. Abwab al-Farj

al-Mukhtar min Kalam al-Akhyar
al-Husun al-Mani ‘ah

Mukhtasar Syawariq al-Anwar

8. Kitab-kitab lain

a.

b.

o

lmg)

Fi Rihab al-Bait al-Haram (Sejarah Makkah)

al-Mustasyriqun Bain al-Insaf wa al-‘Asabiyyah (Kajian Berkaitan
Orientalis)

Nazrah al-Islam ila al-Riyadah

al-Qudwah al-Hasanah fi Manhaj al-Da ‘wah ila Allah (Teknik Dawah)
Ma La ‘Ain Ra’at (Butiran Syurga)

Nizam al-Usrah 1i al-Islam (Peraturan Keluarga Islam)

al-Muslimun Bain al-Waqi‘ wa at-Tajribah (Muslimun, Antara Realitas
dan Pengalaman)

Kasyt al-Gummah (Membuka Jalan Problematika)

ad-Da’wah al-Islahiyyah (Dakwah Pembaharuan)

Fi Sabil al-Huda wa ar-Rasyad (Koleksi Ucapan)

Syaraf al-Ummah al-Islamiyyah (Kemulian Ummah Islamiyyah)

Usul at-Tarbiyyah an-Nabawiyyah (Metodologi Pendidikan Nabawi)

. Nur al-Nijbras fi Asanid al-Jadd as-Sayyid ‘Abbas (Kumpulan ljazah

kakek beliau, as-Sayyid Abbas)

. al-‘Uqud al-Lu’luiyyah fi as-Asanid al-‘Alawiyyah (Kumpulan ljazah

Ayah beliau, as-Sayyid ‘Alawi)

. al-Tali‘ as-Sa‘id al-Muntakhab min al-Musalsalat wa al-Asanid

(Kumpulan ljazah)

. Al-‘Igd al-Farid al-Mukhtasar min al-Atbah wa al-Asanid (Kumpulan

ljazah).
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Kitab-kitab diatas adalah karya as-Sayyid Muhammad al-Maliki yang
telah beliau tuliskan dan sudah diterbitkan. Terdapat banyak kitab yang
tidak disebutkan dan belum dicetak."*

Karir Mengajar

Penggunaan kata karir mungkin tidak sesuai digunakan untuk
menggambarkan aktivitas mengajarya, karena kata ini berkaitan dengan
keuntungan material. Tentang pribadi beliau, sebagaimana keberadaan para
masyayikh (guru-guru besarnya) dan juga para pendahulunya serta tradisi
yang lain yang menjadi kebiasaan hidupnya (yaitu tentang kedermawanan),
sehingga beliau mengajar hanya karena Allah, dan tidak mengharapkan
keuntungan material."

Beliau juga menempatkan sejumlah pelajar (santri) di rumah beliau,
menyediakan (bahkan mencukupi) mereka: makan, minum, penginapan,
pakaian, kitab-kitab, serta segala keperluan. Sebagai balasan, mereka hanya
dimintai mematuhi peraturan dan etika menuntut ilmu. Mereka menetap
bersamanya bertahun-tahun, mempelajari berbagai ilmu, hingga kembali ke
negara mereka. Ratusan pelajar yang menuntut ilmu kepada beliau, berkat
itu mereka memiliki pondasi pengetahuan Islam, dan kerohanian di negara
mereka masing-masing, terutama di negara Indonesia, Malaysia, Mesir,
Yaman dan Dubai.'®

Karirnya sejak selesai studi dari Al-Azhar, hingga meraih anugerah
sebagai profesor pengajian di Universitas Umm al-Qura’ Makkah a/-

Mukarramah, karena telah mengajar sejak tahun 1970. Pada tahun 1971,

'* Daarullughah Wadda’wah, “Managib Auliva”, Posted on January 3, 2015//,
Segaf Baharun, Rektor Institut Islam Daarullughah Wadda’wabh,
http://alhabibsegafbaharun.com/2015/01/03/profil-abuya-muhammad-bin-alawi-al-maliki/
(diakses: 26 Juli 2017).

> Ahmad, “Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki ‘Ulama yang Amat Dicintai
Masyarakat”, Update: 17 November 2010,
https://pondokhabib.wordpress.com/2010/11/17/sayyid-muhammad-bin-alawi-al-maliki-
ulama-yang-amat-dicintai-masyarakat/ (diakses: Sabtu, 2 September 2017).

' Ahmad, “Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki ‘Ulama yang Amat Dicintai
Masyarakat”, Update: 17 November 2010,
https://pondokhabib.wordpress.com/2010/11/17/sayyid-muhammad-bin-alawi-al-maliki-
ulama-yang-amat-dicintai-masyarakat/ (diakses: Sabtu, 2 September 2017).
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setelah ayahnya wafat, para ulama Makkah meminta menggantikan
kedudukan ayahnya sebagai guru di Masjidil Haram. Beliau menerimanya,
karena kegiatan mulia tersebut sudah dilangsungkan keluarganya lebih dari
seabad. Beliau juga kadang mengajar di masjid Nabawi Madinah. Pengajian
di majlis atau halagahnya sangat ramai dihadiri pencari ilmu."’

Beliau mengajar kitab Haa?é, Figh, Tafsir, Tasawuf di kediamannya,
di JI. al-Maliki Rusaifah Makkah. Waktu pengajiannya antara Magrib sampai
‘Isya, dihadiri sampai 500 orang. Beliau tokoh yang sangat dihormati
kerajaan Arab Saudi, dimintai nasihat oleh raja untuk urusan-urusan penting.
Beliau sebagai ketua dewan juri dalam Musabaqgah al-Qur’an Internasional di
Makkah selama tiga tahun berturut-turut.'®

E. Pendidikan dan Dakwah as-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki

1. Ahl as-Sunnah Wa al-Jama’ah, Sufiyah, dan Moderat

As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki mengikuti jalan AA/
Sunnah Wa al-Jama’ah, jalan toleransi dan kesederhanaan, pengetahuan
dan kerohanian, serta kesatuan dalam berbagai bidang. Beliau percaya
kepada prinsip berpegang dengan empat mazhab yang masyhur, tetapi
tanpa fanatik, dan mengajarkan agar memiliki rasa hormat kepada u/ama’
dan auliya’.

Beliau menentang sikap kesewenang-wenangan mengatakan
kepada muslim lain sebagai kafir dan musyrik, persoalan ini sudah populer
sebagai kesalahpahaman hari ini. Sikap sangat menentang dan kritis
terhadap mereka sehingga mendapatkan digelar ‘reformis Islah’ (tokoh
perbaikan antar sesama muslim) di abad ke 20, ada sebagian orang Islam
dengan mudah ingin menghapus ajaran Islam yang sudah lama diikuti

oleh generasi pendahulu Islam.

' Ahlussunah wal Jama’ah, “as-Sayyid Muhammad ibn ‘Alawi al-Maliki,”
https://ahlussunahwaljamaah.wordpress.com/manakib/sayyid-muhammad-ibn-alawi-al-
maliki/ (diakses pada: Senin, 11 Juni 2017).

' Ahlussunah wal Jama’ah, “as-Sayyid Muhammad ibn ‘Alawi al-Maliki”
https://ahlussunahwaljamaah.wordpress.com/manakib/sayyid-muhammad-ibn-alawi-al-
maliki/ (diakses pada: Senin, 11 Juni 2017).
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Beliau juga memahami bahwa; mencela pengikut mazhab Asy’ari,
ataupun pengikut mazhab Hanafi, Syafi’i dan Maliki, pengikut aliran
sufisme, oleh sebagian orang yang salah paham pada hari ini. Perilaku
tersebut, sama halnya mencela seluruh umat Islam, karena mereka
mengikuti paham-paham diatas sudah ribuan tahun yang lampau.
Pencelaan para pencela hanyalah sifat dan pendekatan milik musuh Islam,
dan bukanlah sebagai Ukhuwah Islamiyyah.

As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki juga sangat
mempercayai bahwa, ulama—ulama mazhab yang agung — pengikut aliran
Sunni dan Sufiyah — sejak ratusan tahun silam adalah penghubung kita
(muslimin) kepada al-Qur’an dan as-Sunnah, dan bukanlah penghalang
bagi kita untuk mengikuti kedua sumber tersebut, sebagaimana yang
dipercayai dan diklaim oleh sebagian pihak golongan.

Pemahaman yang benar berkenaan mengikuti ajaran al-Qur’an dan
as-Sunnah adalah pemahaman yang berdasaskan tafsiran para ulama
Islam, bukanlah datang dari persangkaan para ekstrimis zaman modern ini
yang tidak berfikir lebih mendalam sebelum mencela mayoritas muslim
yang mereka — pengikut Sunnidan Sufiyyah— tersebar di seluruh dunia.

As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki juga berpendapat
bahwa, mayoritas umat ini adalah manusia baik, kumpulan minoritas yang
fanatiklah yang perlu mengkaji lagi kesalahpahaman ekstrim mereka.

. Ajaran Tasawuf (Sufiyah)

As-Sayyid Muhammad merupakan pendukung ajaran Sufiyah yang
berdasarkan syari’at, dan ajaran sufi dari para auliya’ dan as-Salihin dari
umat ini, beliau sendiri sebagai guru besar kerohanian, memiliki tali
hubungan (sanad-sanad) banyak tentang aturan kerohanian Islam, melalui
para guru-guru tariqahnya yang baik.

Beliau mempercayai bahwa, membaca zikir, baik sendirian atau

berkumpul bersama adalah bagian penting dalam kerohanian diri pribadi
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seseorang, bahkan santri atau pelajar yang ada dibawah pendidikannya
diwajibkan shalat tahajud dan membaca wirid saat pagi dan petang.

As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki juga beranggapan
bahwa, umat Islam perlu mengupayakan di segala hal untuk peningkatkan
kuwalitas umat dari sudut kerohanian, kemasyarakatan, dan juga material,
dan tidak membuang kesempatan waktu hidupnya yang amat berharga
sebab persoalan-persoalan kecil. Beliau mempercayai bahwa, muslim
tidaklah pantas mencela satu sama lain dalam persoalan yang
diperselisihkan para ulama. Mereka sebaiknya perlu bersatu padu untuk
memerangi apa yang telah disepakati sebagai perbuatan jahat dan dosa.

Pandangan dan pendirian as-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-
Maliki ini digambarkan dalam tulisannya yang terkenal, yaitu didalam
kitab populernya ‘Mafahim Yajib An Tusahhah’ (Pemahaman yang Harus
Diluruskan), sebuah buku yang mendapat penghargaan meluas di seluruh
dunia Islam dan sangat disanjung di kalangan ulama dunia."’

Kitab Mafahim Yajib an-Tusahhah salah satu kitab as-Sayyid
Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki yang bersinar layaknya suatu kemilau
mutiara. Inilah sosok manusia yang menantang rekan-rekan senegaranya,
dan membuktikan kesalahan doktrin-doktrin mereka dalam penggunaan
sumber-sumber dalil mereka.

Namun, dalam menghadapi semua hal tersebut, Abuya as-Sayyid
Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki sama sekali tidak menunjukkan
kepahitan dan keluh kesah, tidak pernah menggunakan akal dan
intelektualitasnya dalam amarah, melainkan menyalurkannya untuk
memperkuat orang lain dengan ilmu (pengetahuan) dan tasawuf.

Kedengkian mereka sebenarnya karena didorong fakta, bahwa as-
Sayyid Muhammad al-Maliki jauh lebih unggul untuk dijadikan tandingan

mereka. Melalui berbagai karya-karyanya yang menonjol, beliau

¥ Admin, “Kelemahan Islam Terdapat pada Pertikaian para ‘Ulamanya’
https://ahlussunahwaljamaah.wordpress.com/manakib/sayyid-muhammad-ibn-alawi-al-
maliki/ (diakses pada: Senin, 11 Juni 2017).
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https://ahlussunahwaljamaah.wordpress.com/manakib/sayyid-muhammad-ibn-alawi-al-maliki/
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memantapkan keilmuan dan keyakinan serta kepercayaan diri yang amat
diperlukan saat berdialog, yaitu saat kaum jahil yang mengandalkan
ijtihad pribadinya sehingga meracuni pemikiran umat Islam.?

Anggauta Jama ‘ah al-Kibar al- ‘Ulama’ (pembesar para ‘ulama) di
Al-Azhar University, sekaligus sebagai Mufti di Mesir, Syaikh Husain
Muhammad Makhliaf, (akhir Jumadi al-Akhir 1405 H) dalam
sambutannya lahirnya kitab tersebut menyampaikan apresiasi bahwa;
“Sungguh kitab (buku) yang amat baik ini mencakup pembahasan-
pembahasan yang amat mendatangkan keuntungan, banyak keluhuran
didalam tema-tema banyak yang luhur, senantiasa memberikan
kemanfa’atan bagi kaum muslimin di zaman sekarang ini, yaitu masa-
masa hidup saat dibutuhkannya ketetapan pengetahuan-pengetahuan
penting, hukum-hukum universal yang amat penting untuk pengabdian
terhadap Islam, pengokohan aqidah-aqidah agama, bentuk dakwah yang
didasarkan dari sumber segala sumber ilmu, yaitu baginda nabi
Muhammad, demi umat Islam meraih kebaikan melimpah, pelajaran-
pelajaran penting lagi menguntungkan yang langka, nasihat bagi umat
Islam di zaman sekarang dengan nasihat yang baik dan seterusnya.”'

Sedangkan mantan rektor Al-Azhar University, kepala Markaz as-
Sunnah dan Sejarah Internasional, Muhammad Tayyib an-Najar,
menyampaikan; “Buku yang ada di hadapan Anda, betul-betul sebuah
penjelasan yang cukup memiliki arti tentang berbagai faham yang
diyakini sebagian manusia, mereka menganggap bahwa mengingkarinya
adalah sebagai suatu kebatilan.”

Ringkasan dari 13 ulama negara Yaman, disampaikan bahwa;

“Dalam bukunya ini, as-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki

2 Ahlussunnahwaljama’ah, “Kelemahan Islam Terdapat pada Pertikaian para
‘Ulamanya’, Update : 16 / Februari / 2006. Edisi 19 Th. 2-2005 M / 1426 H,
https://ahlussunahwaljamaah.wordpress.com/manakib/sayyid-muhammad-ibn-alawi-al-
maliki/ (diakses: Senin, 11 Juni 2017).

2! Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, Mafihim Yajib an-Tusahah (t.tp.: t.p, cet.
kesebelas, 1425 H), hal. 11.
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menjelaskan apa yang diakui rumit oleh banyak orang. Beliau juga
membahas secara jelas berbagai permasalahan yang membuat banyak
orang linglung karenanya. Kitab ini bagaikan satu ‘aqd al-Farid’ (kontrak
atau kesepakatan istimewa) yang ditulis pada suatu kitab terbaik di
kalangan AAl as-Sunnah wa al-Jama’ah, baik yang ditulis pada masa
lampau maupun masa sekarang (modern); baik tulisan yang berupa prosa
maupun syair (puisi). Buku ini betul-betul diakui sebagai karya istimewa
dalam bidangnya, dan dapat memenuhi kebutuhan para pencari ilmu,
selain memang sejalan dengan akidah A4/ as-Sunnah wa al-Jama ’ah yang
wajib diyakini.”**
3. Kisah Keteladanan

As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki merupakan seorang
pembimbing ajaran dan kerohanian Islam, beliau bermusafir ke Asia,
Afrika, Eropa dan Amerika, menyeru manusia ke arah kalimah Allah dan
Rasul-Nya Muhammad Salla Allah ‘Alaih Wasallam.

Di Asia Tenggara khususnya, as-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-
Maliki, secara peribadi telah mendirikan dan membiayai lebih dari 70
sekolah Islam. Sejumlah besar penganut Kristian dan Budha telah
memeluk Islam di kemampuannya, berkat melihat Nur Muhammad yang
bersinar di wajahnya. Kemana saja pergi, para pemimpin, ulama dan
masyarakat di tempat tersebut akan menyambutnya dengan penuh
gembira. Beliau seringkali memberi ceramah di hadapan ratusan ribu
jama’ah.

Sosok tokoh amat disayangi dan dicintai oleh muslimin di dunia,
bukan saja karena keturunan Rasulullah, tetapi juga karena ilmunya yang
luas, hikmahnya, akhlak serta jiwa rohaninya, bahkan juga terkenal
pemurah dengan ilmu, harta dan waktunya.

Beliau wafat hari Jum’at, 15 Ramadan 1425 H (2004 M), dan
dimakamkan di pemakaman a/-Ma’/la (Makkah al-Mukarramah) tepatnya

22 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, Meluruskan Kesalahpahaman, Tarmana Abdul
Qasim (terj.) (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), hal. cover.
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disamping makam istri Rasulullah, sayyidah Khadijah binti Khuawilid a-
Kubra, meninggalkan enam putra; as-Sayyid Ahmad, as-Sayyid Abdullah,
as-Sayyid ‘Alawi, as-Sayyid ‘Ali, as-Sayyid al-Hasan dan as-Sayyid al-
Husain dan beberapa putri-putri yang tidak bisa disebutkan disini.*

Ketika jenazah as-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki hendak
dishalatkan di Masjidil Haram, ribuan warga kota Makkah a/-
Mukarramah menghormati kepergiannya, bahkan dikabarkan toko-toko di
sekitar Masjidil Haram yang dilewati jenazah, mematikan lampu sebagai
tanda duka cita.

Yang turut menyaksikan pemakamannya, banyak sekali — di luar
kebiasaan - umat muslimin yang berada di Makkah pada saat itu,
termasuk para pejabat, ulama, para santri yang datang dari mana-mana,
baik dari luar Makkah al-Mukarramah, atau dari luar negeri (luar Arab
Saudi), setelah dishalatkan di Masjidil Haram, ba’da shalat Isya’.

Demikian juga hari setelah kewafatannya, selama tiga hari tiga
malam di kediamannya, rumah beliau terbuka bagi tamu-tamu yang ingin
mengucapkan belasungkawa. Dan di hari akhir belasungkawa, wakil
(pangeran) raja Arab Saudi, Amir Abdullah bin Abd al-Aziz dan Amir
Sultan, datang ke rumahnya untuk memberikan sambutan belasungkawa
dan mengucapkan selamat tinggal kepada pemimpin agama yang sulit
dilupakan umat Islam ini.

Kebesaran keluarga al-Maliki, bukan hanya di Arab Saudi, terlebih
dihormati diluar negeri, diantaranya: Indonesia, Afrika, Mesir, dan Asia
Tenggara, sehingga tidak mengherankan dengan meninggalnya Abuya as-

Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, umat Islam telah kehilangan

» Haiah as-Shofwah, Himpunan Alumni Abuya al-Maliki, “Biografi Imam Ahlus
Sunnah Wal Jamaah Abad 21 Abuya As-Sayyid Muhammad Alawi Al-Maliki Al-Hasani’,
Update: 16 / Februari / 2006. Edisi 19 Th. 2-2005 M / 1426 H,
http://www.shofwatuna.org/abuya-sayyid-muhammad-ibn-alawy-al-maliki-al-hasani/
(diakses: Sabtu, 2 Agustus 2017).
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satu ulama yang telah mengoreskan tinta sejarah perjuangan menegakkan

kalimat tauhid di muka bumi ini yang menjadi tauladan buat muslimin.**

2 Ahlusunnahwaljama’ah, “Kelemahan Islam Terdapat pada Pertikaian para
‘Ulamanya’, Update: 16 / Februari / 2006. Edisi 19 Th. 2-2005 M / 1426 H,
https://ahlussunahwaljamaah.wordpress.com/manakib/sayyid-muhammad-ibn-alawi-al-
maliki/ (diakses: Senin, 11 Juni 2017).



BAB VI
MANAJEMEN DIRI MENURUT AS-SAYYID MUHAMMAD BIN
‘ALAWI AL-MALIKI

A. Konsep Diri Menurut as-Sayyid Muhammad bin ‘ Alawi al-Maliki
1. Konsep Diri dalam Teori Umum

Konsep diri dalam komunikasi pribadi sangat penting
keberadaannya, karena setiap orang bertingkah laku sedapat mungkin
sesuai dengan konsep dirinya.1

Diri adalah kombinasi motif yang memiliki nilai dan perilaku yang
bersifat khas pribadi, serta diri akan membedakan seorang dengan orang
lain.” Konsep diri adalah perasaan seorang tentang dirinya sebagai pribadi
yang utuh dengan karakteristik yang unik, sehingga dia akan mudah
dikenali sebagai sosok yang mempunyai ciri khas tersendiri. Seseorang
akan mampu memahami kekurangannya. Makin dewasa dan makin tinggi
kecerdasan seorang, makin mampu ia menggambarkan diri sendiri, makin
baik konsep dirinya.’

Kualitas diri dintentukan oleh tiga faktor; 1. Knowledge (sejumlah
pengetahuan), 2. Skill (keterampilan), 3. Attitude (tindakan sikap
mental). [a adalah hasil perkalian ketiganya; KD =K x S x A/Kualitas diri
= Knowledge x skill x attitude. Allah berfirman. “Adakah sama orang-
orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?"”
Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran.”
(QS. az-Zumar: 9).*

Al-Qur’an menggunakan kata bervariatif ketika menyebut

manusia, baik terkait dengan sisi luar maupun sisi dalam manusia. Kata-

' Abdul Basit, Dakwah Antar Individu; Teori dan Aplikasi (Purwokerto: STAIN
Press, cet. pertama, 2008), hal. 19.

? Zuyina Luk Lukaningsih, Pengembangan Kepribadian (Yogyakarta: Nuha
Medika, cet. pertama, 2010), hal. 13.

3 Zuyina Luk Lukaningsih, Pengembangan Kepribadian ..., hal. 24.

* Akh. Muwafik Saleh, Membangun Karakter dengan Hati Nurani (Jakarta:
Erlangga, 2012), hal. 96.
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kata yang biasa disebutkan al-Qur’an: insan, basyar, émfyab, nafs, qalb,
dan fard. Kata-kata ini umumnya memiliki makna-makna tersendiri.’

Terkait dalam pembahasan diri dalam konsep manajemen diri,
penulis menggunakan kata nafs (selfy. Didalam al-Qur’an yang
berhubungan dengan ‘diri seseorang’ dan diantaranya sebagai berikut; 1)
Nafs, sebagai diri atau seseorang, 2) Nafs, sebagai sisi dalam manusia
yang melahirkan sisi tingkah laku.°

Peran yang ditampilkan diri pada dasarnya ingin melakukan
perubahan, baik yang mengarah pada perubahan yang positif maupun
yang negatif. Didalam Islam, perubahan atau amal itu lebih diarahkan
pada kebaikan (amal shaleh). Amal shaleh perlu diimbangi keimanan.
Konsep diri dalam Islam tidak bebas nilai, melainkan dipenuhi oleh iman
dan keshalihan.’
. Konsep Diri Menurut as-Sayyid Muhammad bin ¢ Alawi al-Maliki

Tentang konsep diri, penulis menyampaikan tentang penjelasan

dari kitab Muhammad al-Insan al-Kamil (U/xLQ/ Ol des) (Baginda

nabi Muhammad Manusia Sempurna), as-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi
al-Maliki menjelaskan didalam ‘Mugaddimah’ kitab tersebut, bahwa
manusia dapat meraih keutamaan didalam kemerdekaan masyarakat
secara haqiqi, baik dari sisi ketauladanan dalam beribadah dan kepatuhan
melakukannya, cara menghilangkan kesusahan dan kerendahan, adalah
dapat diraih mengikuti apa yang ada pada diri pribadi baginda nabi

Muhammad, dijelaskan sebagai berikut;
oo P ol W8 s alaza¥ly Bgdl Bl Rl O)f
S 3e b Lis ayllly ag el Al B Y aaks) asly

5 Abdul Basit, Dakwah Antar Individu; Teori dan Aplikasi (Purwokerto: STAIN
Press, cet. pertama, 2008), hal. 22.

% Abdul Basit, Dakwah Antar Individu; Teori dan Aplikasi (Purwokerto: STAIN
Press, cet. pertama, 2008), hal. 23.

7 Abdul Basit, Dakwah Antar Individu; Teori dan Aplikasi (Purwokerto: STAIN
Press, cet. pertama, 2008), hal. 24.
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“Artinya: Sesungguhnya  memperhatikan ‘as-Sirah’
(perjalanan hidup) baginda nabi Muhammad dan menganggap
penting terhadapnya, maka akan dijumpai banyak sekali buku
yang dari berbagai bahasa, tidak hanya Bahasa Arab, dan
Persia saja, bahkan banyak dijumpai yang berbahasa Barat,
diantaranya: Bahasa Inggris, bahkan Bahasa Inggris paling
mendominasi perhatiannya didalam mempelajari tentang
baginda Nabi Muhammad. Bahasa Inggris diperkaya dengan
buku-buku yang menjelaskan sejarah baginda nabi. Lebih dari
itu, mereka penulis Barat sekuat tenaga menyemangatkan diri
mereka untuk menulis buku-buku tentang sejarah Nabi
Muhammad, nabi yang berjulukan ‘a/-Amin’ (manusia paling
dapat dipercaya), dan mereka juga mengemukakan bukti-bukti
mendukung keagungan sosok Muhammad.”®

Penulis sampaikan bahwa, penjelasan as-Sayyid Muhammad bin

‘Alawi al-Maliki untuk konsep diri yang paling mendasari adalah
mempelajari sejarah baginda nabi Muhammad. Dan ‘Konsep Manusia
Sempurna’ adalah mempelajari diri pribadi baginda nabi Muhammad.
Dengan mempelajari baginda nabi seseorang akan mengerti, memahami
perilaku yang harus diperbuat. Sehingga pengetahuan tentang pribadi nabi
menjadi konsep dirinya, meski tidak sempurna. Selain itu, karena baginda
nabi sebagai tauladan hidup dan mengikut sunnahnya akan mendapatkan
pahala secara otomatis karena bermakna mengalamalkan sunnahnya.
As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki menjelaskan kembali
tentang ketertarikan penulis Barat banyak berupaya dengan sangat antusias

mereka kepada diri pribadi baginda Nabi, karena baginda nabi adalah sumber

¥ Muhammad bin al-Maliki, Muhammad al-Insan al-Kamil, (Madinah al-
Munawwarah: Fas Wizarah al-I’lam Idarah al-I’lam ad-Dakhili bi Jiddah, cetakan
kesepuluh, 1411 H/1990 M), hal. 5.
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keutamaan dalam membebaskan (menjelaskan) masyarakat dalam ibadah,
kesuritauladanan, upaya menghilangkan kesusahan dan kerendahan hidup,

dan lain sebagainya. Dijelaskan tentang perihal diatas sebagai berikut;
. n . R < n

Alas r peit) 52 8 Jadl e @S Gl el

" Olybly ) 8y cpng il g

“Artinya: Karena (mereka orang Barat) mengerti apa-apa

yang ada pada baginda Nabi Muhammad yang penuh kasih

sayang, didalam ajarannya terdapati kebebasan (penjelasan)

kepada masyarakat, diantaranya dari segi penjelasan ibadah,

dan kesuritauladanan, dan dari segi menghilangkan
kesusahan dan kehinaan.™

As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki juga menjelaskan bahwa

mukmin agar memiliki pegangan hidup, yaitu dengan cara belajar di lembaga
pendidikan. As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki menjelaskan
didalam kitab al-Mukhtar;
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“Artinya: Pembaca yang budiman, peran serta madrasah-

madrasah yang sengaja kami tampilkan yaitu diantara
madrasah-madrasah  dan  lembaga-lembaga  pendidikan

? Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, Muhammad al-Insan al-Kamil ..., hal. 5.
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‘ilmiyyah wa fikriyyah’ (menerapkan kompetensi ilmu dan
pemikiran) yang kesemuanya itu menjalankan metode-
metode, program-program, dan berbagai standarisasi jalan
tempuh pembelajarannya;

Madrasah-madrasah  yang notabene  mempercontohkan
(sebagai suri tauladan) dalam cakrawala yang tinggi terhadap
pemikiran  islami, dan  mempercontohkan  bentuk
kesempurnaan bagi adab-adab kita dan contoh-contoh baik
bagi kita pula.

Madrasah-madrasah  yang notabene  mempercontohkan
kesempurnaan didalam bidang keimanan, dan kesempurnaan
di setiap detik dari detik-detik kehidupan.

Madrasah-madrasah yang notabene mempercontohkan sebuah
ringkasan pensucian diri pada setiap ajakan ‘rabbaniyyah'
(pendidikan mulai masa kecil hingga dewasa didalam hal
pendekatan terhadap Allah): yaitu kejujuran, amanah,
penepatan  janji, pengutamaan, keberanian/perbantuan,
kedermawanan/kemurahan hati, pertolongan untuk si lemah,
perbantuan si teraniaya (meminta pertolongan), perbantuan
pada kebaikan dan taqwa, dan saling berwasiat dalam
kebenaran dan kesabaran, serta perlombaan-perlombaan untuk
aktivitas kebaikan.”"
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" Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar
(Surabaya: Haiah as-Shofwah, cetakan kedua, 1428 H / 2007 M), hal. 6.
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“Artinya: Pendidikan mempercontohkan berkenaan akhlaq
yang lurus dan benar, mencetak seorang mukmin yang
berhiaskan dengan ciri-ciri khas (ajaran-ajaran indah) dari al-
Quran al-Karim, ‘as-Sunah' (ajaran hadis) yang mulia,
sehingga dirimu dapat menyaksikan didalamnya berkat
akhlag-akhlaq  tersebut  sikap ‘musajjidan’  (sangat
merendahkan diri kepada Allah) dan ‘musawwiran’(senantiasa
bercermin pada diri sendiri), dirimu juga mampu melihatnya
sebuah kekuatan didalam agama, kekokohan didalam
kelenturan, keimanan didalam keyakinan, ketamakan
(penjagaan) didalam ilmu, belas kasih didalam kecintaan,
bijaksana didalam keilmuan, sebuah cita-cita didalam
kekayaan, perbaikan  (pengindahan) didalam  hajat,
penyempitan dari sifat fama’(ingin diberi), pekerjaan didalam
kehalalan, kebaikan didalam istigamah’
(kelempangan/konsekuen), kesemangatan didalam petunjuk,
penahanan didalam syahwat (bersenang-senang), kasih sayang
kepada  seorang yang  bersungguh-sungguh, karena
sesungguhnya hamba-hamba Allah yang beriman tidak
diperkenankan menyakiti seorang yang membenci (marah
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terhadap dirinya), tidak berbuat dosa kepada seorang yang
mencintai, tidak menterlantarkan (mensia-siakan) sesuatu
yang telah dititipkan, tidak hasud, mencela, melaknat, dan
memberitahukan didalam  kebenaran; sekalipun tidak
menyaksikannya, tidak mencela (mengejek) dengan ‘/agab’
(sindiran yang menyinggung dan menyakiti), menyaksikannya
sebagai manusia yang shalatnya dengan ‘kAusyu’’ (penuh rasa
takut kepada Allah), sebagai seorang yang bercepat-cepat
melaksanakan kewajiban berzakat, sebagai seorang yang
tenang jiwa disaat terjadi ketimpangan (bencana), sebagai
seorang yang banyak bersyukur didalam sikap kedermawanan,
menerima apa adanya pada sesuatu yang dimilikinya, tidak
menuntutnya sesuatu yang tidak berhak dituntut oleh dirinya,
tidak bersepakat (mendemo/mengkudeta) didalam kemarahan,
tidak memasukkan  kerakusan dari reputasi yang
dinginkannya, mau membaur dengan masyarakat banyak agar
mengerti, berkenan saling berdialog dengan masyarakat agar
saling memahami, jika dianiaya dan dibebani makar
(didemo/dikudeta) maka mampu bersabar, Dan berusaha
meyakinkan diri bahwa Zat yang Maha ar-Rahman, Dia-lah
yang akan memberikan pertolongan pada dirinya, maka
dengan langkah-langkah yang harum dan akhlak yang bersih
mampu menampakkan jiwa-jiwa kepahlawanan sebagai
manusia yang berada di garda garis depan, sebagai pejantan-
pejantannya, sebagai pemimpin-pemimpinnya bahkan sebagai
pahlawan-pahlawannya, sehingga tampaklah dengan jelas bagi
kita individu berkepribadian islami indah bertatariaskan
sorban, bersifat sempurna, dan luhur lagi suci model
bentuknya, dan konsekuensi sejarah pun telah menceritakan
kita tentang percontohan istimewa tersebut sebagai tokoh
cerita yang memiliki kemuliaan dan kebanggaan, kehormatan
dan kekohohan, jihad dan perjuangan, dan sebagai pelajaran-
pelajaran Islam yang berperadaban, dan berangkat dari semua
ini kita menemukan keyakinan; Sesungguhnya kebangkitan-
kebangkitan yang besar tidaklah terbangun terkecuali dengan
risalah ar-Rith' (pengisian-pengisian rohani), ilham-ilham
keimanan, serta tidaklah bisa berdiri kokoh terkecuali karena
akhlag-akhlaq naik (tinggi) dan kokoh yang berlandaskan
ajaran aqidah-aqidah yang suci, karena sesungguhnya nilai-
nilai moralitas, dan kepribadian, serta ‘ruhiyyah’adalah harta
pokok milik suatu kelompok masyarakat, dan simpanan-
simpanan agung yang menciptakan kebaikan umat-umat,
mendorong kafilah manusia untuk meraih berbagai cita-cita
tingginya yang mulia.”"'

71

" Muhammad bin ¢ Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal. 7.
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B. Konsep Manajemen Diri dalam Pendidikan Islam Menurut as-Sayyid
Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki
1. Konsep Manajemen Diri
As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki menjelaskan
pelajaran-pelajaran yang mengarahkan pendidikan Islam, khususnya
pelajaran-pelajaran yang menjelaskan manajemen diri dalam pendidikan
Islam (moslem selt management in Islamic education). Sebagaimana telah
diwajibkan bagi muslim untuk mempelajari ilmu agama didalam
menggugurkan salah satu kewajiban didalam hidup.
Tentang bagian dari konsep manajemen diri dalam pendidikan
Islam, yang diperlukan oleh muslimin adalah mengetahui Akidah-akidah

Islam dan rukun-rukun agama. Pernyataan ini beliau sampaikan didalam

kitab yang bernama Qul Hazih Sabili (ul-ww oa JB), di bagian

mukadimah kitab tersebut, disampaikan bahwa;

"ol ) 2lg Ll OISy 2Ly Sl

"Artinya: Akidah dan rukun-rukun agama adalah muatan materi
yang diperlukan untuk muslim.""?
Berawal dari perjuangan Salaf as-Salihin, maka dapat diteliti lebih

lanjut peran dan upaya mereka dalam pendidikan Islam, khususnya
tentang arahan konsep manajemen diri dalam pendidikan Islam. Perkataan
nasihat mereka sebagai bahan ajar materi pendidikan Islam sepanjang

masa. Penjelasan hal ini disampaikan didalam kitab a/-Mukhtar Min

Kalam al-Akhyar (=) OIS e L)), bahwa;
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'> Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki., Qu/ Hazih Sabil (King Of Saudi Arabia,
Riyad: Fahrasah Maktabah al-Malik Fahd al-Wataniyah Asna’ an-Nasyr, 1420 H), hal. 5.
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“Artinya: Sesungguhnya bagi para salihin dan imam-imam
(pemimpin-pemimpin Islam) yang berintelektual tinggi,
mereka memiliki perkataan-perkataan (nasihat) dan
ungkapan-ungkapan  (ilmu  penting),  sebagaimana
diumpamakan seperti pasukan dari tentara-tentara Allah,
dengannya Allah akan membukakan (jalan keluar) kepada
hamba-hamba-Nya yang dikehendaki, dan merupakan
publikasi-publikasi serta ungkapan-ungkapan penting yang
disaat dituturkan (diajarkan) niscaya akan teraih curahan
rahmat-rahmat Allah, menghilangkan kerasnya hati, dan
juga (sebagai petunjuk) bagi orang yang lalai yang sedang
meniti jalan Allah, merupakan perkataan-perkataan mutiara
yang dipancarkan oleh Allah melalui media lisan-lisan
(pelajaran nasihat) mereka, menumpahkan pemahaman isi
hati mereka, sehingga Allah Zat yang Maha Suci
menempatkan mereka pada pelajaran yang benar, kemudian
Allah pun mengindahkan (membagusi) berkat upaya
pelajaran mereka bagi penduduk langit dan bumi.”
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“Artinya: Nasihat-nasihat dan tuntunan-tuntunan yang isi-
isinya mencakup nilai keuntungan teramat banyak;
Termasuk diantaranya sebagai bentuk ramuan obat untuk
mengobati berbagai macam penyakit hati dan badan
(jasmani), karena sesungguhnya mereka adalah bak lentera-
lentera petunjuk dan imam-imam yang sangat perhatian
didalam beribadah kepada Allah, mereka golongan yang
konsekuen menjaga batas-batas (hukum) Allah sehingga
Allah pun menjaga mereka untuk agama mereka, mereka
senantiasa memurnikan amaliahnya, maka Allah pun
memenuhi (memuaskan) mereka dengan perkataan mereka
sendiri, sebagaimana  diterangkan  didalam  surat
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Muhammad ayat 17: "Dan orang-orang yang mau
menerima petunjuk, maka Allah  menambah petunjuk
kepada mereka dan memberikan balasan ketagwaannya."
Dan didalam surat al-Baqarah ayat 282; "Dan bertakwalah
kepada Allah; Niscaya Allah mengajarmu”
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"I Ll Tlaly o 3 Ly gsmall 28 Ley
“Artinya: Golongan 'AA/ al-'llm' (orang-orang yang hidup
berlandaskan dan memiliki pengetahuan tinggi) dan
golongan 'AAl at-Tarbiyyah' (orang-orang yang sangat
membidangi bidang pendidikan) dengan sepenuhnya
mereka telah berupaya untuk mendokumentasikan
perkataan-perkataan mereka yang tidak asing lagi, dan juga
untuk ungkapan-ungkapan mereka yang terpublikasikan
dan tertuliskan; Dengan tujuan untuk menumbuhkan rasa
cinta di momen kebaikan dan sebagai petunjuk untuk

akhlak-akhlak yang harus dikedepankan.”"?
Pendidikan sangat dipengaruhi dengan nasihat-nasihat yang baik,

orang-orang shalih dan ajaran-ajaran mereka berdasarkan ilmu dan
mengamalkan ilmu tersebut dengan konsekuen. Mereka mempersiapkan
diri dan membekali diri dengan akhlak yang terbekas pada diri mereka,
baik persiapan berhubungan untuk pribadi maupun untuk mendekatkan

diri kepada Allah, disampaikan;
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" Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar
(Surabaya: Haiah as-Shofwah, cetakan kedua, 1428 H / 2007 M), hal. 3.
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“Artinya: Kumpulan nasihat para s@/ihin dan kabar berita
mereka, mereka sebagai para aktivis yang senantiasa
beramal berdasarkan ilmu, golongan zuhud urusan duniawi,
pecinta-pecinta urusan akhirat, golongan yang senantiasa
mempersiapkan diri memindahkan haqiqat (kebenaran)
kebangkitan dan perbekalan yang baik, mengingatkan kita
dengan kitab ini artikel (publikasi dakwah) dari nasihat-
nasihat mereka yang mempercontohkan kita akhlak terpuji
mereka, hubungan sosialis, dan perjalanan hidup mereka di
dunia dalam kedekatan pada sang Pencipta, Allah, dan
keberasamaan menyertai saudara-saudara mereka, tidaklah
mengingatnya hingga kita terlalaikan di majlis kita,
memutus waktu-waktu kita, memunculkan pengaruh buruk
kita untuk sesaat waktu kemudian kehilangan kontrol
diri/lalai dan berpaling pada apa-apa yang seharusnya
dilakukan kita, akan tetapi yang dikehendaki dari
mengingatnya adalah sebagai pemondasian diri dengan
akhlak-akhlak mereka dan tunduk dengan petunjuk mereka,
serta perjalanan untuk peraihan kesuksesan mereka.”
Diantara media-media pendukung kesuksesan pendidikan adalah

berpegangan dengan buku-buku, karena buku merupakan sumber ilmu,
dengan buku mampu mengetahui luasnya pengetahuan. Selain dengan
buku pendidikan memerlukan lembaga yang menaunginya, lembaga yang
mengajarkan akhlak, dan arahan kebiasaan atau kesibukan bermaliah baik

sehingga mampu membentuk kepribadian islami. Disampaikan bahwa;
p 32 . . Lol o R l
Jsosll (3 welily casdll i o dilz 23K S
(sl (3 30T (lasgwain (3 i LIS LeSTy Wl )

(Vg cabally (Al 3 el B30eh e b

Syls cu&gj\j (.C:.d\j cb\”{})\j ‘JK;Y‘) cgb%ﬂj
”. ..S‘

“Artinya: Kitab-kitab - sumber ilmu - tampil berbagai
metode berbeda-beda sumber-sumber (keinginan atau
kecenderungan hati) suatu kaum; Langkah mereka didalam
penggapaian ‘al-Ma'rifah’, bahkan seluruhnya adalah
sesuatu yang telah disepakati dalam arahan dan tujuannya,
tersatukan (terikat) didalam maksudnya, yaitu madrasah-
madrasah (lembaga pendidikan) yang memiliki berbagai
model; Baik jalan tempuh, ‘a/-Ma’rifah’ (pengetahuan yang
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sangat diri dalam mengenal Allah), akhlak-akhlak, adab-

adab, wirid (zikir-zikir), keterbukaan (fikiran), pembukaan

(hati), dan metode rahasia jiwa.”"*

Abuya as-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki menyampaikan

pendidikan jiwa dengan dibarengi kesungguh-sungguhan, hal ini termasuk
dalam kajian konsep manajemen diri dalam pendidikan Islam. Tentang

bersungguh-sungguh dalam pendidikan jiwa, dijelaskan didalam kitab ‘a/-

Qudwah al-Hasanah Fi Manhaj ad-Da’wah Ila Allah’, (3 &ws3) 3903)))

(c&\ RIRITRY =4, yaitu seputar pendidikan jiwa, pendidikan jiwa untuk

pribadi dan mengembangkannya dalam berdakwah. Disampaikan bahwa;
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“Artinya: Kesungguhan pada pendidikan jiwa atas
ketetapan, dan tetap konsekuensi, serta terus menerus
didalam melangkah menjalani hidup dengan
memperhatikan pelajaran hidup baginda nabi Muhammad.
Bersungguh-sungguh dalam mendidik jiwa kembali kepada
Allah dengan memasrahkan diri, berzikir dengan hati, lisan
dan berdo’a di setiap keadaan. Bersungguh-sungguh
didalam pendidikan jiwa dengan kesuritauladanan yang
baik. Bersungguh-sungguh didalam mengorbankan jiwa.
Bersungguh-sungguh didalam mendidik jiwa dengan
kedermawanan dan berinfaq.”"

As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki juga menjelaskan

tentang konsep manajemen diri dalam pendidikan Islam, yaitu kitab Kasyf

' Muhammad bin ¢ Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal. 5.

> Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Qudwah al-Hasanah Fi Manhaj ad-
Da’wah Ila Allah (King Of Saudi Arabia, Fas Wizarah al-A’lam 1412 H, cetakan ketiga,
1994 M /1414 H), hal. 51.
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al-Gummah fi Istina’ al-Ma’ruf wa Rahmah al-Ummah 3 dond) CaiS )

(Z\.ASJ\ Ay (29,2l C\.ﬂz«p\, yang menjelaskan ajakan bersemangat

mengerjakan kebaikan dan menciptakan kebaikan. Disampaikan bahwa;
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“Artinya: Petunjuk-petunjuk atau kebaikan dan membuata

atau mengupayakannya, dan tidak dapat diragukan lagi
bahwa masyarakat Islam sangat memerlukan muatan
materi pengetahuan yang dapat memperkuat hubungan
baiknya dan mengikat indiviual.”'°

Berangkat dari berbagai penjelasan dan arahan pemikiran Abuya

as-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki diatas maka dapat penulis

simpulkan sedikitnya hal-hal sebagai berikut:

1.

Mempelajari pentingnya nasihat-nasihat yang diajarkan Salaf’ as-
Salihin (para pendahulu Islam) sebagai sumber dan pijakan ilmu dari

masa ke masa.

. Pentingnya mempelajari kitab-kitab (buku-buku) sebagai sumber ilmu

pengetahuan dan sumber minuman pengetahuan bagi pelajar.

. Mempelajari pentingnya berperilaku dengan sifat-sifat terpuji para

Salaf as-Salihin, baik dalam akhlak, dan sikap hidup disertai
kezuhudan dan sifat terpuji ketauladanan mereka

Mempelajari pentingnya pelajaran tentang ‘ Akidah-akidah.

. Mempelajari Rukun-rukun agama (pondasi-pondasi agama dalam hal

ini syari’at ataupun hukum agama

. Pendidikan jiwa dengan kesungguh-sungguhan

. Pendidikan jiwa dengan kesabaran dan konsekuesitas, serta

memasrahkan diri kepada Allah dalam usaha dakwah

' Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, Kasyf al-Gummah Fi Istina’ al-Ma’ruf Wa

Rahmah al-Ummah (King Of Saudi Arabia, Makkah al-Mukarramah: Qism Idarah al-
Matbu’at bi al-Madinah a/-Munawwarah, cetakan ketiga, 1412 H/ 1992 M), hal. 5.
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8. Pentingnya berbuat kebaikan untuk kasih sayang terhadap umah
Islam).

9. Dan pelajaran-pelajaran penting bagi muslimin dengan dibarengi
pemahaman berbagai disiplin ilmu lain. Khususnya meniru atau
mengambil pelajaran yang diajarkan baginda nabi melalui media para
guru dan Salaf as-Salihin.

Sebagai gerak nyata setelah mempelajari, memahami, mencermati
dan seterusnya, dari penjelasan yang disampaikan as-Sayyid Muhammad
bin ‘Alawi al-Maliki diatas, maka penulis akan menyusun penulisan tesis
manajemen diri dalam pendidikan Islam ini dengan konsep teori,
sekaligus metodologi pendidikan dengan karya imam al-Gazali.

Adapun konsep teori dan metodologi pendidikan sebagai konsep
dan metodologi pendidikan yang dimaksud adalah dari penyampaian

konsep dan bentuk imam al-Gazali didalam kitab ‘“/hya’ Ulum ad-

Din’ (! esle sL>)), sebagai konsep untuk mempermudah cara

penyampaian dan mengutarakan materi-materi isi penulisan sehingga
menjadi sebuah konsep yang baik, tertata, teratur dan rapi. Dan yang
paling mendasari penulis dalam penyususnan ini adalah ingin

mendapatkan ilmu dan keberkahan dari karya monumental ‘Hujjah al-
Islam’ ((BM}U d>>) al-Imam al-Gazali ini, dan penulis sampaikan
bahwa: Penulisan tesis dengan konsep kitab lhya’ ‘Ulum ad-Din dan
menggunakan metode pendidikan didalamnya saja, tidak membahas
mendetail sebagaimana isi konsep dan metode pendidikan yang disajikan

penulis kitab /hya’ ‘Ulum ad-Din yang menakjubkan dan penuh beraneka

macam pengetahuan.

Abdul Mujib, tentang kitab Zzya ‘Ulum ad-Din (cp ) e ks L)

bahwa; Kitab imam al-Gazali yang paling populer ialah /aya’ ‘Ulum ad-
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Din (; V) e ¢L>l) (Menghidupkan Iimu-ilmu Agama) setebal 1710

halaman besar. Kitab beliau yang satu ini merupakan analisa dan kupasan
gamblang mengenal ‘Aqga’id, Figh, Akhlak dan Tasawuf.'’

Al-Imam Al-Gazali — rahimahullah - mengklasifikan pembahasan

secara garis besar dalam kitab Ihya’ ‘Ulum ad-Din (;p) edke L))

dibagi menjadi empat bagian. Empat bagian yang dimaksud adalah: a)

Berhubungan al-‘Thadat (<'3La))), b) Berhubungan al-Adat (<3l
(kebiasaan), c) Berhubungan a/-Muhlikat (a&l_@l\) (hal-hal yang

merugikan), d) Berhubungan al-Munjiyat (<=\>L) (hal-hal yang

menyelamatkan).'® Adapun perinciannya adalah sebagai berikut;
slm] S ol BB ade Ll A a3 aLy) 0™
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“Artinya: Imam al-Gazali — rahimahullah — menyusun kitab
al-Thya’ ‘Ulum ad-Din dengan empat bagian, seperempat
bagian pertama kajian ibadah, seperempat bagian kedua
kajian adat, seperempat bagian ketiga penjelasan hal-hal
yang menghancurkan/merugikan, seperempat bagian
keempat penjelasan hal-hal yang menyelamatkan.”

Ol Ll oSy yleldl )l LSy (lan)l delgs
@t el DSy pleall Ll ClSy Gl sy

7" Abdul Mujib, Tokoh-tokoh Sufi, Kata Hikmah, Sya’ir dan Ajarannya yang
Menarik Hati (Gresik: , t.t.), hal. 8.

'8 Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Gazali, “Jhya’ ‘Ulum ad-Din” ...,
hal. 10.
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“Artinya: Cakupan isi seperempat pertama tentang ‘al-
‘Ibadat’ mencakup sepuluh kitab (bab): 1. Bab Ilmu, 2. Bab
Kaidah-kaidah ‘Akidah, 3. Bab Rahasia-rahasia Bersuci, 4.
Bab Rahasia-rahasia Shalat, 5. Bab Rahasia-rahasia Zakat,
6. Bab Rahasia-rahasia Berpuasa, 7. Bab Rahasia-rahasia
Haji, 8. Bab Rahasia-rahasia Adab Membaca al-Qur’an, 9.
Bab Zikir-zikir dan Do’a-do’a, 10. Bab Tartib Wirid-wirid
klasikal waktu.”
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“Artinya: Cakupan isi seperempat kedua tentang ‘a/-Adat’
mencakup sepuluh kitab (bab): 1. Bab Adab Makan dan
Minum, 2. Bab Hukum-hukum Bekerja, 3. Bab Halal dan
Haram, 4. Bab Adab Berteman dan Bermasyarakat, 5. Bab
Ber- ‘Uzlah, 6. Bab Adab Bepergian, 7. Bab Mendengarkan
dan ‘Wajd” (Adab Mendengarkan dan Pengaruh
Mendengarkan), 8. Bab Amar Ma’ruf nahi Munkar, 9. Bab
Adab Bekerja, 10. Bab Akhlag Nubuwwah.”
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“Artinya: Cakupan isi seperempat ketiga tentang ‘al/-
Muhlikat’ (hal-hal yang mendatangkan petaka) mencakup

sepuluh kitab (bab): 1. Bab Menjelaskan
Kekaguman/Kebanggaan Hati, 2. Bab Melatih Jiwa, 3. Bab

80



81

Bahaya Dua Syahwat: Syahwat Batin dan Syahwat Farji, 4.
Bab Bahaya lisan, 5. Bab Bahaya Gadab (marah), Dendam,
Hasud, 6. Bab Keremehan Duiawi, 7. Bab Keremehan
Harta dan Bakhil, 8. Bab Pangkat dan Riya, 9. Bab
Keremehan Sombong dan ‘Ujub, 10. Bab Kejelekkan
Penipu.”

dggdl oS 1S i e i ol & u@”
A OUSy by Sl oSy Sl sl ol
oiVly Gaddly 221 LSy (JSly dmgdll Sy cdaly
B LSy (Al Bl 2l oSy ol

sl S Sy Sl sy el

“Artinya: Cakupan isi seperempat keempat tentang ‘al-
Munjiyvat’ (Hal-hal yang mendatangkan keselamatan)
mecakup sepuluh Bab: 1. Bab Taubat, 2. Bab Kesabaran
dan Syukur, 3. Bab Takut dan Berharap, 4. Bab Kefaqiran
dan Kezuhudan, 5. Bab Ketauhidan dan Tawakkal, 6. Bab
Cinta, Kerinduan, Kasih Sayang dan Rela, 7. Bab Niat,
Kejujuran, dan Keikhlasan, 8. Pengawasan Allah dan
Interopeksi diri, 9. Bab Tafakur, 10. Bab Mengingat
Kematian.”
2. Fungsi dan Tujuan Manajemen Diri

Al- Imam al-Gazali dan penulisan kitab /hya ‘Ulum ad-Din <\.>))

) mengelompokkan pembagian pembahasannya dan penjelasan
S iate y

perinciannya dari masing-masing isi pembagian empat tersebut. Sebagai
bentuk pembagian yang amat baik, dan isi masing-masing perincian
pembagian yang rapi. Oleh karenanya, sangat tepat untuk menjadi konsep
manajemen diri dalam pendidikan Islam.

Maka penulis mengambil gerak nyata mengikuti konsep dan
metodologi pendidikan serta cara penulisannya, yaitu dengan membagi
empat kelompok bagian dan memperinci masing-masing empat kelompok

tersebut. Empat bagian atau pengelompokkan tersebut berikut
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perinciannya dalam penulisan tesis ini sebagai penjelasan tentang kajian
dari fungsi-fungsi dan tujuan manajemen diri dalam pendidikan Islam.
Pembagian empat kelompok dan perinciannya sebagai konsep
manajemen diri dalam pendidikan Islam adalah: Bagian pertama;
Persiapan Diri dalam Beramaliah Islam. Bagian kedua, Kegiatan Diri
dalam Beramaliah Islam. Bagian ketiga, Perhatian diri dalam Beramaliah
Islam. Bagian keempat; Cermin dan Kontrol diri dalam Beramaliah Islam.
Adapun penjelasan masing-masing empat bagian besar tersebut

dan perinciannya adalah sebagai berikut;
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Persiapan Diri Dalam Beramaliah Islam
Mencakup sepuluh persiapan diri: 1. Mempelajari [lmu dan Ibadah, 2.
Mempelajari  ‘Akidah-‘akidah agama, 3. Mempelajari Bersuci, 5.
Mempelajari Shalat, 5. Mempelajari Zakat, 6. Mempelajari Puasa, 7.
Mempelajari Haji, 8. Mempelajari Adab Membaca al-Qur’an, 9.
Mempelajari Zikir-zikir dan Do’a-do’a, 10. Mempelajari Adab Zikir dan
Syaratnya.
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Pengorganisasian Diri dalam Beramaliah Islam
Mencakup sepuluh hal kegiatan: 1. Mempelajari Adab Makan dan Minum,
2. Mempelajari Adab Nikah, 3. Mempelajari Hukum-hukum Bekerja, 4.

Mempelajari Halal dan Haram, 5. Mempelajari Adab Berteman dan
Bermasyarakat, 6. Mempelajari Cara Ber- ‘Uz/ah bagi Pelajar, 7.
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Mempelajari Adab Bepergian, 8. Mempelajari Adab Mendengar dan
Pengaruh Mendengarkan, 9. Mempelajari Amar Ma’ruf Nahi Munkar, 10.
Mempelajari Adab Bekerja dan Akhlaq Nubuwwabh.
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Perhatian Diri dalam Beramaliah Islam

Memahami dan memperhatikan tentang ‘a/-Muhlikat’ (hal-hal yang
mendatangkan  kerugian), mencakup sepuluh pembelajaran: 1.
Mempelajari Kehebatan Hati, 2. Mempelajari Pelatihan Jiwa, 3.
Mempelajari Bahaya Dua Syahwat: Syahwat Batin dan Syahwat Farji, 4.
Mempelajari Bahaya lisan, 5. Mempelajari Bahaya Gadab (marah),
Dendam, Hasud, 6. Mempelajari Duiawi, 7. Mempelajari sifat Bakhil, 8.
Mempelajari Sifat Riya, 9. Mempelajari Kesombongan dan ‘Ujub, 10.
Mempelajari Kejelekkan Berbohong.
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Cermin atau Koreksi Diri dalam Beramaliah Islam

Memahami dan memperhatikan seputar ‘a/-Munjiyat’ (Hal-hal yang
mendatangkan keselamatan) mecakup sepuluh perhatian: 1. Mempelajari
Bertaubat, 2. Mempelajari Bersabar dan Syukur, 3. Mempelajari Takut
dan Berharap, 4. Mempelajari Kefagiran dan Kezuhudan, 5. Mempelajari
Tawakkal, 6. Mempelajari Cinta, Kerinduan, Kasih Sayang dan Rela, 7.
Mempelajari Kejujuran, dan Keikhlasan, 8. Mempelajari Pengawasan
Allah dan Interopeksi diri, 9. Mempelajari Bertafakur, 10. Mempelajari
Mengingat Kematian.
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Didalam empat pembagian besar pembahasan tersebut tercakup
penjelasan tentang pelajaran ‘Aqidah dan Rukun-rukun agama yang
berisikan diantaranya: figh, akhlaq, tasawuf dan lainnya.

Metodologi pendidikan Islam didalam kitab /hya ‘Ulum ad-Din
sebagai manajemen diri dalam pendidikan Islam, diharap bisa
menjelaskan materi-materi pelajaran manajemen diri dalam pendidikan
Islam menjadi pelajaran yang baik bagi umat muslimin.

Masing-masing bagian dan penjelasannya dari empat pembagian
besar diatas akan dijelaskan secara rinci dengan penjelasan yang diambil
memahami kajian, penganalisaan, penyusunan, dari kitab-kitab objek
penelitian milik as-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki. Penjelasan
perincian juga dibatasi dengan muatan materi seputar tentang figh,
akhlaq, tasawuf.

Pembatasan materi dilakukan penulis, karena banyaknya disiplin

ilmu yang dibahas didalam kitab Jhya’ Ulum ad-Din (cp ) »she <L),

dan banyak pula isi-isi kitab-kitab milik as-Sayyid Muhammad bin
‘Alawi al-Maliki yang menjelaskan berbagai disiplin ilmu. Sehingga
dengan membatasinya akan mempermudah penulis didalam menganalisa,
dan menyusun sebagai hasil penelitian ini, khususnya tentang materi
pembelajaran manajemen diri dalam pendidikan Islam.

Disisi lain, bentuk kerangka konsep seperti ini juga membantu
untuk pemahaman muatan materi yang memiliki nilai kebaikan, kerapian,
dan keserasian dalam pembahasannya.

Konsep manajemen diri dalam pendidikan Islam dengan
pembagian sebagaimana diatas juga akan dijelaskan atau dikembangkan
dengan konsep teori manajemen umum. Dilakukannya analisa penelitian
dengan konsep teori umum dalam penelitian ini diharap bisa memberikan
pengembangan dan penjelasan yang teoritis dan empiris dalam penelitian
ini, serta memiliki nilai keberkahan yang banyak bagi penulis dan

muslimin di dunia pendidikan dan dunia penulisan karya ilmiah.
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3. Definisi Manajemen Diri dalam Pendidikan Islam
a. Kajian Definisi Manajemen Diri dalam Teori Umum

Dalam pendefinisian konsep manajemen diri dalam penelitian
ini, penulis menggabungkan atau mengembangkan konsep manajemen
umum, agar dapat tersimpulkan secara teoritis dan aplikatif.

Adapun makna definisi manajemen, disampaikan oleh ahli
diantaranya adalah;

Terry, mendefinisikan tentang arti manajemen adalah sebagai
berikut:

“Manajement is the procces of planning, organizing, actuating,
controlling, performed to determine and accomplish common
goals by the use of human and other resources. Artinya:
Manajemen merupakan proses perencanaan pengorganisasian,
penggerakan dan pengendalian, yang dilakukan untuk
menetapkan dan mencapai tujuan dengan menggunakan sumber
daya manusia dan sumber daya lainnya.19

Manajamen mencakup kegiatan-kegiatan untuk mencapai

tujuan, dilakukan oleh individu-individu yang menyumbangkan
upayanya yang terbaik melalui tindakan-tindakan yang telah
ditetapkan sebelumnya. Hal tersebut meliputi pengetahuan apa yang
harus mereka lakukan, menetapkan cara bagaimana mereka harus
melakukannya, memahami bagaimana mereka harus melakukannya dan
mengukur efektivitas dari usaha-usaha mereka. Pertumbuhan dan
perkembangan konsep manajemen, dari masa ke masa niscaya
berupaya mencapai maksimasi keluaran dan optimasi hasil. Berbagai
teknik dan metode serta pendekatan-pendekatan baru dikembangkan
untuk penyempurnaan.20

Kemudian pemakaian kata yang sama dengan ‘dir7’ adalah kata
‘individu’ yang artinya orang seorang: Perseorangan, kata ‘/ndividual’

berhubungan dengan manusia secara pribadi; bersifat perseorangan.”'

' Sunhaji, Manajemen Madrasah ..., hal. 29.

2% Sunhaji, Manajemen Madrasah ..., hal. 29.

2l 'W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional), hal. 443.
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Diri adalah kombinasi motif yang memilliki nilai dan perilaku
yng bersifat khas pribadi, serta diri akan membedakan seorang dengan
orang lain.*

Mujamil Qamar menjelaskan: Kepribadian muslim merupakan

kepribadian yang utuh dan memadukan secara harmonis antara

hubungan manusia dengan Allah (habl min Allah) (4‘3&\ o ),
hubungan dengan sesama manusia (habl min an-Nas) (A9 o b)),

dan hubungan dengan alam (hab/ min al-‘Alam) (e Wl e >). Dengan

penjabaran yang lebih rinci lagi bahwa kepribadian muslim
dimaksudkan sebagai kepribadian yang infegral yang memadukan
upaya penguatan iman, ibadah, pengetahuan, dan akhlak secara
berkeseimbangan pada masing-masing komponen itu. Melalui
keseimbangan ini, maka akan ada kesamaan antara ucapan dengan
perbuatan; antara suara hati, kata-kata yang diucapkan dan tindakan
yang dilakukan; antara identitas dengan kelakuan; antara simbol
dengan aksi.”

Dengan demikian manajemen diri memberikan pengaruh
kemanfa’atan untuk manajemen suatu organisasi orang banyak, karena
secara tidak langsung memberikan nilai positif dalam rangka
manajemen sumber daya manusia.

Dari berbagai definisi diatas, maka penulis menyimpulkan,
makna manajemen diri setelah menggabungkan atau mengkorelasikan
makna antara teori umum kata adalah: Kegiatan-kegiatan untuk
mencapai tujuan, yang dilakukan oleh diri individu melalui tindakan
proses; perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian

untuk mencapai tujuan berlandaskan ajaran agama dan beramaliah

22 Zuyina Luk Lukaningsih, Pengembangan Kepribadian ..., hal. 13.
» Mujamil Qamar, Strategi Pendidikan Islim (Jakarta: Erlangga, 2013), hal.
104.
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Islam. Dan manajemen juga disimpulkan bahwa, maksud atau definisi
manajemen diri adalah; Ilmu atau kiat yang merupakan proses
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian diri
seseorang yang dilakukan untuk mencapai tujuan dengan menggunakan
sumber daya manusia dan sumber daya lainnya. Dalam hal tujuan
adalah meraih kebahagiaan hidup dan tujuannya, sedangkan dalam hal
sumber daya adalah memenej kemampuan diri personal berikut
menjalani hidupnya bersama orang lain sebagai bagian dari organisasi
dirinya, sehingga dalam manajemen diri terdapati pihak internal
(individu) dan eksternal (orang lain). Manajemen diri merupakan
fungsi dari kepemimpinan eksekutif pada organisasi apapun, dan
manajemen diri sebagai kegiatan individual dan orang lain (dapat
diterapkan bagi kegiatan non-perusahaan).

Manajemen diri juga diartikan sebagai sebuah proses
perencanaan, pengorganisasian, dan pengontrolan sumber daya yaitu
kekmampuan diri personal untuk mencapai sasaran (goals) secara
efektif dan efisien. Efektif diri berarti bahwa, tujuan diri seseorang
dapat dicapai sesuai dengan perencanaan, sementara efisien diri berarti
bahwa, tugas diri sebagai manusia dilaksanakan dengan benar,
terorganisir dan sesuai dengan jadwal.

Manajemen diri akan berkembang kemudian jika diartikan ilmu,
kiat, dan profesi. Dikatakan sebagai ilmu karena manajemen diri
dipandang sebagai suatu bidang pengetahuan yang secara sistematik
berusaha memahami mengapa dan bagaimana diri seseorang
beraktivitas bagi kebaikan dirinya dan bekerja sama dengan orang lain.
Dikatakan sebagai kiat, oleh karena manajemen diri mencapai sasaran
melalui cara-cara mengatur diri dan orang lain menjalankan tugas.
Dipandang sebagai profesi karena manajemen diri dilandasi oleh

keilmuan atau pendidikan khusus untuk mencapai suatu prestasi
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manajerial diri, dan para professional itu dituntut kode etik tertentu,
yaitu memiliki etika sebagai manusia yang beretika luhur.

b. Kajian Definisi Manajemen Diri dalam Bahasa Arab

Manajemen, digunakan dengan kata/lafaz ‘al-Idarah’ (5)3Y)),

dengan menimbang saat penggunaan untuk ‘isim fa’il-nya’, yaitu
seorang yang menjadi kepala atau manajer, dengan kata/lafaz: ( j:gg\-i-s‘)
artinya: Kepala/manajer.”*

Kata ‘diri’, penulis menggunakan dengan kata/lafaz: ‘an-NafS:

yaitu zat’ (< 1 &N dan tidak dengan kata/lafaz: ‘syakhs’

5 4 A . 26
((p><%), yang memiliki arti sama, yaitu: seorang, perseorangan,

karena untuk menyesuaikan pembahasan.
Sebagamana dijelaskan diatas, maka jika disimpulkan bahwa

manajemen diri didalam pendidikan Islam, jika diterjemahkan kedalam

Bahasa Arab menjadi; (POl 405 (3 i) §)13)).

Berhubungan dengan objek pembahasan ini mengikuti teori al-
Imam al-Gazali, yaitu mempelajari seputar ilmu al-Mu’amalah ("L;)
(elall, maksud ilmu al-Mu'amalah (el oley: Timu  yang

perolehanya dengan bersamaan mengetahui makna amaliahnya. Maka
untuk lebih spesifik didefinisikan kedalam Bahasa Arab susunan

kalimat manajemen diri dalam pendidikan Islam berkembang menjadi:

** Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir: Arab-Indonesia (Surabaya:
Pustaka Progresif, cet. keempat belas, 1997), hal. 432.

» Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir: Arab-Indonesia ..., hal.
1446.

% g, Askar, Kamus Arab-Indonesia Al-Azhar Terlengkap, Mudah, Praktis
(Jakarta: Senayan Publishing, 2010.)
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Y a5 @ ke asdd $)sl)y “Idarah an-NafSiyyah al-

‘Amaliyah Fi Tarbiyah al-Islam”.

Dari definisi-definisi diatas tentang pengertian manajemen diri
dalam pendidikan Islam, maka penulis kembangkan dengan
mengembangkan dan mengkorelasikan definisi manajemen diri dalam
Bahasa Arab yang dikembangkan dari teori imam al-Gazali tentang
ilmu al-Mu’amalah, maka penulis simpulkan beberapa simpulan
pengembangan definisi untuk manajemen diri dalam pendidikan Islam.

Manajemen diri dalam pendidikan Islam diartikan; Kegiatan-
kegiatan untuk mencapai tujuan yaitu tujuan meraih kebahagiaan
dunia akhirat, yang dilakukan oleh diri individu melalui tindakan
amaliah yang diajarkan agama yang berlandaskan proses; perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian diri seorang muslim
untuk mencapai tujuan tersebut berlandaskan ajaran atau pengetahuan
agama dan aturan atau ajaran cara beramaliah Islam.

Dan manajemen dalam pendidikan Islam juga disimpulkan
bahwa, suatu ilmu atau kiat yang merupakan proses perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian diri seorang muslim
yang dilakukan untuk mencapai tujuan dengan menggunakan sumber
daya manusia dan sumber daya lainnya. Dalam hal tujuan adalah
meraih kebahagiaan hidup dunia akhirat, sedangkan dalam hal sumber
daya adalah memenej kemampuan diri seorang muslim dan
kemampuan menjalani hidupnya bersama orang lain baik sesama
muslim atau selainnya sebagai bagian dari organisasi dirinya, sehingga
dalam manajemen diri dalam manajemen Islam terdapati pihak internal
(individu) dan eksternal (orang lain). Manajemen diri merupakan
fungsi dari kepemimpinan eksekutif pada organisasi diri muslim, dan
sebagai kegiatan individual muslim dan muslim lain (dapat diterapkan

bagi kegiatan non-perusahaan).
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Manajemen diri dalam pendidikan Islam juga diartikan sebagai
sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, dan pengontrolan
sumber daya manusia yaitu kekmampuan diri seorang muslim untuk
mencapai sasaran (goals) secara efektif dan efisien. Efektif diri muslim
berarti bahwa, tujuan diri seorang muslim dapat dicapai sesuai dengan
perencanaan, sementara efisien diri berarti bahwa, tugas diri muslim
sebagai manusia dilaksanakan (beramaliah Islam) dengan benar,
terorganisir dan sesuai dengan jadwal (aturan hukum dan memahami
makna hukum tersebut).

Manajemen diri dalam pendidikan Islam akan berkembang
kemudian jika diartikan ilmu, kiat, dan profesi. Dikatakan sebagai ilmu
karena manajemen diri dalam pendidikan Islam dipandang sebagai
suatu bidang pengetahuan yang secara sistematik berusaha memahami
mengapa dan bagaimana diri seorang muslim beraktivitas (beramal)
bagi kebaikan dirinya dan bekerja sama dengan orang lain. Dikatakan
sebagai kiat, oleh karena manajemen diri dalam pendidikan Islam
mencapai sasaran melalui cara-cara mengatur diri muslim dan orang
lain mengamalkan ajaran agama. Dipandang sebagai profesi karena
manajemen diri dalam pendidikan Islam dilandasi oleh keilmuan atau
pendidikan khusus untuk mencapai suatu prestasi manajerial diri dalam
pendidikan Islam, dan para professional itu dituntut kode etik tertentu,
yaitu memiliki etika sebagai manusia yang beretika luhur atau

memiliki akhlag al-Karimah.
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C. Peranan Figh, Akhlak, Tasawuf, dan Persiapan Dakwah terhadap Konsep
Manajemen Diri dalam Pendidikan Islam

As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki menjelaskan tentang
pendidikan Islam, dalam hal ini adalah disiplin ilmu figh, akhlak, serta
tasawuf. Pendekatan figh, sebenarnya tidak hanya fokus terhadap hukum-
hukum agama, melainkan didalamnya diajarkan juga adab-adab (tata
kesopanan) dalam kegiatan sehari-hari, figh juga mengarahkan pada akhlak
yang baik, yaitu sebagaimana seseorang dalam hubungan sosialnya atau
aktivitas bekerjanya agar dibarengi sifat kejujuran, dan figh juga memiliki
pendekatan terhadap arahan pada ajaran tasawuf, seperti meninggalkan dosa-
dosa. Berbagai hal diatas dijelaskan didalam kitab ‘Syariah Allah al-
Khalidah; Dirasah fi Tarikh al-A’lam wa Mazahib al-Fugaha al-A’lam’

V) cleadl Caldey DY) Bad sl @ Ay S D Ay
(Hukum kekal Allah; Kajian Pembelajaran Sejarah Syari’at yang Mendunia

dan Mazhab-mazhab ‘Ulama Figh yang Mendunia) yaitu penjelasan sebagai
berikut;

el ng copdaally Anadl (3 O Ll 1) «ia) sy
et AT WS ot Y ISy copidly ISV LlsTy
oz b oty cdoeall Laig Lo ] wi)l ol o) 1>
ssaall Bylly oLl (3 Baally LU BN sy
(BBy dhady iy i 35 o sl 5 Congly ey
o eI G gl PN B DA o) Baledy ey

QOIS
“Artinya: Ilmu figh menunjukkan kita agar membagusi
pakaian saat menghadiri shalat Jum’at dan ‘Idul Fitri dan ‘Idul
Adha, menggunakan minyak wangi, dan berperilaku adab saat
makan dan minum, apa yang dibolehkan dimakan, dan yang
tidak diperbolehkan diminum, sebagaimana diajarkan bagi
kita saat berkumpul bersama orang banyak agar
berpenampilan menarik; Figh menunjukkan kita apa yang bisa
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menjaga kesehatan, dan menjauhi yang merugikan kesehatan,
figh membersihkan akhlak (dari akhlak jelek menuju akhlak
yang baik); Sehingga memerintahkan agar jujur dalam
melakukan transaksi (berhubungan sosial), memenuhi
(menepati) didalam janji, akad-akad, figh juga mewajibkan
meninggalkan dosa-dosa, seperti berzina, minum minuman
keras, mengumpat, mengadu domba, menuduh berbuat zina,
melaporkan perbuatan jelek (seperti koruptor) kepada
pemerintah, menjadi saksi palsu, pelencengan hukum,
merubah-rubah hukum halal dan haram dan lain sebagainya.”’
Pendidikan adalah suatu proses.”® Proses interaksi antara peserta

pendidik dan peserta didik (terdidik).” Sebagai suatu proses pendidikan

. .30
merupakan hasil rekayasa manusia.

Sedangkan sebab-sebab yang menjadikan sebagian umat Islam
sebagai umat terbaik yang dilahirkan untuk umat manusia diantaranya;

Pertama. mereka adalah umat yang berbeda dengan umat-umat lain dalam

hal iman, mabda’ (TJ.,U), fikrah (5,{5)\), dan ‘agidah (53:24))) — yang

sebagian orang sekarang diistilahkan dengan ideologi. Ini titik tolak ‘agidah.

Kedua: mereka adalah umat yang bersaudara dalam ‘ad-Din’ (QgJJ\) ketika

damai dan pada waktu perang. Dalam hal ini pun mereka berbeda dengan

umat lain. Ini titik tolak da’wah (5s¢))) dan harakah (3S,2).

Ketiga: mereka adalah umat yang diberi Allah manhaj yang lengkap dan

1
sempurna.’

?” Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, Syari’ah Allah al-Khalidah: Dirasah fi
Tasyri’ al-Ahkam wa Mazahib al-Fugaha® al-A’lam (King Of Saudi Arabia: Fahrasah
Maktabah al-Malik Fahd al-Wataniyah Asna’ an-Nasyr, dan Rembang Jawa Tengah:
Maktabah al-Anwariyah, 1423 H), hal. 7.

*® Jasa Ungguh Muliawan, Pendidikan Islam Integratif (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, cet. pertama, 2005), hal. 148.

% Jasa Ungguh Muliawan, Pendidikan Islam Integratif ... hal. 148.

3% Jasa Ungguh Muliawan, Pendidikan Islam Integratif ... hal. 148.

31 Abd 1 Halim Mahmud, Karakteristik Umat Terbaik (terj.) (Jakarta: Gema
Insani Press, 1417 H/ 1996 M), hal. ix — x.



93

Najih Maimun, menjelaskan: Syari’at Islam ((W}I‘ dxy,2) jelas
lebih unggul, karena memiliki dimensi vertikal yang langsung berhubungan
dengan Sang Khalik, Allah yang Maha Mengetahui dan Mengatur seluruh

kemaslahatan umat. Berbeda dengan rasio yang terbatas dan da’if (cwx2)

serta senantiasa mengalami perubahan seiring perubahan dan waktu.”

Islam disempurnakan dengan dilahirkan sosok manusia yang bernama
Muhammad, beliau dengan wahyu yang Allah melakukan dakwah ke seluruh
penjuru dunia ini, a/hasi/ mendapatkan tempat yang luar biasa. Melalui

keteladanan dalam berdakwah itu merupakan keberhasilannya dalam

menyampaikan Risalah al-Ilahiyah (35Y) Ul )).33
Imam al-Gazali menjelaskan didalam kitab /izya’ ‘Ulum ad-Din s\>))

(Qa-U\ e ole, yaitu tentang alasan beliau membagi empat bagian besar kitab

tersebut, bahwa;
ol pl )l Je Ol s nb e gl
Gl 3 oS e OF = oY el pay — il
) iy 5V L @ sy s o) OY )08 gy
an Ay b aaalSl b gely aalS ey 2l e
S e an ay bo Abala) ay goly o polall CaiST
't sl

“Artinya: Perihal yang mendorong dan mengarahkan imam al-
Gazali menuliskan kitab /Jhya’ ‘Ulum ad-Din, adalah
dijelaskan sebagai berikut;

2 M. Najih Maimun, Peran dan Posisi Wanita: Perbincangan Feminisme dan
Kritik Bias Gender (t.t.p.: t.p., t.t.), hal. 1.

3 Veithzal Rival Zainal, Islamic Management Meraih Sukses melalui Praktik
Manajemen Gaya Rasulullah Secara Istiqgomah (Yogyakarta, Fakultas Ekonomi dan
Bisnis UGM,: 2013), hal. 361.



Pertama. - pendorong tujuan pokok — karena sesungguhnya
dengan penyusunan seperti ini didalam penguatan dan
pemahamannya bernilai seperti hukum pasti (nas) karena
pengetahuan yang mengarahkan kepada akhirat terbagi
menjadi ilmu a/-Mu’amalah dan ilmu al-Mukasyafah, dan
maksud ilmu a/-Mukasyafah: Ilmu yang diperoleh hanya
dengan membuka pengetahuan (mengadakan penelitian), dan
maksud ilmu al-Mu’amalah: Maksudnya ilmu yang
perolehanya  dengan  bersamaan memahami  makna
amaliahnya.”

s e 093 Lo el e LS Vs e 3502y’
daie Bl a8 0L S L) 3 Rey Y G
Loy ) b bl ey (il b madasy (U
Gkl ole 3V G e psde A1 ol LW IS
seYly pdl V) b salSy o5 a2l (e Ll Lad) aLasYly
o5 S el et pen Lile Wl Jeod e o
o5 Jatal ) o b Wb — L1 20 slalally — Jlazsl

"elusYly W) 4
“Artinya: Dan yang dimasud didalam kitab ini ilmu a/-
Mu’amalah saja, bukan ilmu a/l-Mukasyafah yang tidak
memiliki ruang pembahasan sedikit pun yang disimpankan
didalam kitab-kitab, meskipun menjadi kegemaran para
penuntut ilmu dan objek penelitian yang disenangi orang-
orang jujur, dan ilmu a/-Mu’amalah adalah jalan tempuh
karena hanyalah para nabi-nabi beserta umatnya mengajarkan
ilmu sebagai jalan tempuh dan petunjuk. Adapaun ilmu al/-
Mukasyafah hanyalah dibahas dengan rumus-rumus, isyarat-
isyarat sebagai jalan perumpamaan dan penjumlahan/totalitas,
karena pengetahuan manusia terbatas, pemahaman manusia
dengan hasil kemungkinan (bisa benar dan salah) — Golongan
‘ulama adalah pewaris para nabi — sehingga tidaklah mereka
memiliki metode menyimpang dari metode pokok dan

34
argumen.”

94

** Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Gazali, “Thya’ ‘Ulim ad-Din” ...,

hal. 10.
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sl ol aol Cals oo 4] iy dbola) (e Of &
Gy skl Jlasl ol — LU e L)y — ~ )l
& ol e sy dsle Uy Bale Ll mled) e
Lly ssa2 L @S Hle n ) e Ol (S4
Seidly casleg asle ) (._M.Eﬂ @\j;,-\.g Sl oallall lazlly
porde Ul el il 3Ty LA b sladt b
bl e (3 a5 day Yy pludl anl g aastl OIS Ggass

el oda e
“Artinya: Kemudian ilmu a/-Mu’amalah terbagi menjadi ilmu
zahir, yaitu ilmu yang berhubungan dengan amaliah-amaliah
anggauta badan, dan ilmu batin yaitu ilmu yang berhubungan
dengan amaliah-amaliah hati dan berlanjut ke anggauta badan,
adakalanya berupa adat dan adakalanya berupa ibadah, dan
sesuatu yang merasup kedalam hati-hati adalah menetapi
hukum tertutup/terhalangi bagi panca indra datang dari alam
malaikat antara nilai terpuji dan tercela. Maka haruslah
pembagian ilmu dalam pembahasan ini dengan membagi dua
sisi; sisi bathin dan zahir, sisi zahir yang berhubungan dengan
anggauta badan terbagi menjadi adat (kebiasaan) dan ibadah
(amaliah), sedangkan sisi batin yang berhubungan dengan
keadaan hati dan akhlak jiwa yang terbagi antara tercela dan
terpuji, maka secara keseluruhan terdapat empat bagian, dan

pembagian model ini untuk berlaku untuk ilmu a/-Mu’amalah.
Demikian yang disampaikan oleh imam al-Gazali dalam tujuannya

untuk menuliskan kitab Zaya’ Ulum ad-Din (;pV) fjlﬁ ¢L>]), penulis

mengambil kesimpulan kecil bahwa dalam diri manusia memerlukan ilmu
untuk bekal hidupnya, dan yang dimaksud adalah ilmu yang diamalkan, atau
ilmu yang dapat diraih dan pahami sebab atau bersamaan amaliah ilmu
tersebut. Ada ilmu selain ilmu mu’amalah, yaitu ilmu a/-Mukasyatah. Abdul
Mujib, menjelaskan: Imam al-Gazali menempatkan ilmu tawasuf dan

kerohanian ditempat seluas-luasnya pada dirinya, bahkan lapangan pikiran
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diganti dengan ilmu a/-Mu’amalah wa al-Mukasyatah (w&lb aLelall (,.Lc)

(ilmu pergaulan dengan tuhan dan ilmu pembuka hati).*

Imam al-Gazali menjelaskan untuk tujuan kedua penulisan kitab

Ihya® “Ulum ad-Din (0 ) eske ¢L>)) dijelaskan bahwa;
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Pendukung kedua: Karena sesungguhnya aku menyaksikan
sebagian pecinta dari penuntut ilmu yang simpati sekali pada
disiplin figh namun mendukung golongan manusia yang tidak
takut kepada Allah, menggunakan figh untuk kebanggaan dan
popularitas demi meraih kedudukan, pangkat yang
dipersaingkan, pembahasan ini disusun dalam seperempat
bagian pembahasan dengan desain yang menyenangkan dan

3% Abdul Mujib, Tokoh-tokoh Sufi, Kata Hikmah, Sya’ir dan Ajarannya yang
Menarik Hati...., hal. 34.



ini ternilai disukai (baik sekali), bentuk penyajian kitab
dengan model ini tetap bernilai membahas figh (tidak lari dari
membahasa figh) dengan tujuan mampu melembutkan hati-
hati manusia, dan desain pembelajaran figh disertai muatan-
muatan pembelajaran hati ini mampu menghaluskan hati
sebagian manusia yang mendukung hati-hati para pemimpin
berkonsultasi  kepada ahli ilmu nujum (khayalan
perbintangan), yaitu pedoman pada simbol-simbol atau
rumusan-rumusan tertentu yang bernama: pedoman-pedoman
kesehatan, dengan harapan bisa membagusi nasib baik
mereka. Disamping itu, figh model ini diharap mampu
menarik simpati mempelajari ajaran lebih meluas dan berfikir
lembut didalam arahan hati-hati manusia agar kembali kepada
ilmu yang menguntungkan kehidupan abadi kelak dan lebih
penting (bernilai) dari pada mengarahkan usaha pengobatan
hanya untuk menyehatkan badan saja, sehingga buah hasil
pembelajaran keilmuan ini sebagai obat hati dan ruh-ruh,
sebagai media untuk meraih keselamatan di kehidupan kekal
kelak, sebenarnya dari mana datangnya obat yang bisa
mengobati penyakit tubuh, dan tubuh mansuia itu sendiri
rusak disaat yang tak lama? Kita hanya memohon kepada
Allah agar diberi curahan taufik mendapatkan petunjuk dan
kebenaran, sesungguhnya Dia Maha Bijaksana lagi Pemurah.*
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Penulis simpulkan bahwa, tujuan kedua bagian dari maksud penulisan

kitab Zhya’ ‘Ulum ad-Din () e sL>|) adalah: Memahami pentingnya

ilmu figh dengan dibarengi ilmu akhlak, dan menjalankan ilmu figh (hukum)
sebagai ilmu yang bisa mengobati diri, yaitu saat menjalankan hukum, tidak
hanya gugur melakukan hukum, akan tetapi bisa meraih keutamaan amaliah
hukum tersebut jika dibarengi tasawuf, dan membuahkan hasil kepribadian
yang berakhlak mulia. Selain itu, syari’at Islam hal yang dapat menjadikan
keunggulan dan kuwalitas, karena memiliki dimensi vertikal yang langsung
berhubungan dengan Sang Khalig, Allah yang Maha Mengetahui dan
Mengatur seluruh kemslahatan umat. Berbeda dengan rasio yang terbatas

dan da’if serta senantiasa mengalami perubahan seiring perubahan dan

3¢ Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Gazali, “Thya’ ‘Ulim ad-Din” ...,

hal. 10.
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Adapun dorongan atau alasan penulis menyusun konsep manajemen
diri dalam pendidikan Islam adalah dengan tujuan sebagai berikut;

Pertama, penyusunan sebagaimana diatas memiliki nilai pemahaman
dalam mempelajari ajaran-ajaran agama yang memiliki dasar metode dan
konsep.

Kedua, memberikan pendekatan metodologi dalam mempelajari figh
(hukum syari’at) dengan perpaduan ilmu tasawuf (metodologi pendekatan
akhlaq, dan etika).

Ketiga. Mempelajari [lmu a/-Mu’amalah, yaitu mengarahkan untuk
tujuan hidup individu dan sosial /s/amiyah, dan mengarahkan pada amaliah
duniawi dan ukhrawi.

Keempat, mengajarkan nilai-nilai yang memberikan motivasi khusus
dalam beramaliah atau beribadah (strategi diri beribadah), dan nilai-nilai
kebaikan diri yang terkandung didalam ibadah atau amaliah (keutamaan).

Tidak lepas dari keempat tujuan diatas, penulis juga menginginkan

tujuan lain, yaitu:

1. Mempelajari keuntungan amaliah dari sisi Zahir (\jAUé), yaitu a). al-
Mu’amalah (ds\2)y berhubungan al-‘Ibadat (<\>\all), b). al-Mu’amalah
yang berhubungan al-Adat (Q\JL’J\) (kebiasaan).

2. Mempelajari keuntungan beramaliah dari sisi Batin (Ua\-g), yaitu a). al-

Mu’amalah (:\lﬁ\&&\) yang berhubungan dengan hati, b). a/-Mu’amalah

yang berhubungan dengan akhlaq; terpuji dan tercela.

Setelah penulis membahas tujuan dan maksud penulisan kitab /hya

“Ulum ad-Din () eske sL>1), dan penulis juga menjelaskan maksud dari

konsep manajemen diri yang mengikut dengan pendekatan tujuan pendidikan
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imam al-Gazali diatas, maka penulis sampaikan hal-hal yang berperan dalam
pendekatan konsep manajemen diri dalam penelitian ini.

Hal-hal yang memiliki peranan penting untuk konsep manajemen diri:

1). Peranan Salaf ag-Salihin (FlLa) Calul), 2). Peranan lembaga
pendidikan (&wsJ)\ &), 3). Peranan Dakwah (5ssl &ls), 4). Materi

pendidikan (4 3N J‘jl‘). Keempat peranan penting tersebut dijelaskan dari

pemikiran yang diambil dari kitab-kitab as-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi
al-Maliki.

1. Peranan Salaf as-Salihin ( >d\al! Calad)y (‘Ulama Pendahulu Islam)

Peran Salaf as-Salihin (L)) Calwdly (“ulama pendahulu Islam)

adalah guru-guru besar yang berperan paling penting dalam perjalanan
dan kesuksesan pendidikan Islam, mereka mencari, memperjuangkan, dan
telah menyusun didalam kitab yang penuh kebaikan, buku yang amat
berharga, perkataan-perkataan yang indah, milik golongan shalihin umat
Islam yang seperti bintang-bintang dan golongan para pendidik, sebagai
imam-imam mereka, dan orang-orang yang berintelektual sangat tinggi,
penyemangat khusus dalam rangka berlomba-lomba menggapai jalan-
jalan besar pilihan, dan sebuah pengupayaan menyenangkan didalam

meniru  (percontohan) mereka golongan manusia-manusia suci.

Sebagaimana disebutkan didalam kitab al-Mukhtar (,L=\) sebuah

XD
sya’ir;

P Bl # eSS o) s
"Artinya: Mencobalah untuk seperti mereka walaupun
kalian ~ bukanlah  golongan  mereka,  karena
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sesungguhnya berperilaku menyerupai orang-orang
mulia adalah sebuah kebahagiaan tersendiri.””
Abuya as-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki menjelaskan

posisi penting didalam disiplin tiga ilmu. Maksudnya; Materi untuk
pendekatan konsep manajemen dalam pendidikan Islam. Tiga disiplin

ilmu tersebut yaitu: I[lmu figh, akhlak, dan tasawuf, bahwa;
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“Artinya:  Ketahuilah:  Sesungguhnya figh  Islam
menyatukan dan menggabungkan umat Islam, yaitu
kehidupan umat, melanggengkan hal-hal yang harus
dilanggengkan, menghilangkan hal-hal yang semestinya
dihilangkan, figh Islam adalah sebuah bagian tidak pernah
terbagi-bagi dari sejarah umat Islam di seluruh penjuru

dunia, sebagai penjaga dari penjaga-penjaga yang mulia,
dan sumbernya pokoknya adalah al-Qur’an a/-Karim.”

7 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, al-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.
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“Termasuk keistimewaan figh Islam: Umat-umat sebelum
Islam tidak memiliki sebaik-baiknya hukum Islam ini,
karena konsekuensi figh Islam adalah hukum universal,
menjelaskan  hak-hak  masyarakat Islam, bahkan
kemanusiaan (sosial) didalamnya mencakup aturan-aturan
dunia, figh yang menyatukan kebaikan-kebaikan
kemasyarakatan, bahkan persoalan akhlak, dengan pangkat
(kedudukan mulia ini) maka tidak dimiliki umat-umat
sebelumnya, tidak diturunkan kesempurnaannya bagi nabi-
nabi sebelum nabi Muhammad. Karena figh Islam kita
menjelaskan persoalan individu yang bersifat antara
manusia dengan Tuhannya, mulai persoalan: shalat, puasa,
zakat, haji, dan bersuci (seperti: membersihkan badan
seeluruhnya yaitu mandi besar, atau mandi Jum’at atau
mandi shalat Idul Fitri dan Idul Adha. Ataupun
membersihkan sebagian badan saja, seperti: berwudu disaat
akan shalat lima waktu sehari semalam. Figh juga
menggariskan  persoalan-persoalan  syari’at  kesucian,
diantaranya: Khitan, memotong kumis, bersiwak,
memotong kuku, membersihkan bulu-bulu badan (bagian
badan tertentu).”®

As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki menjelaskan dengan

menampilkan penjelasan-penjelasan dari tokoh Islam, dengan maksud
selain sebagai pelengkap keilmuan dengan kandungan nilai-nilai keilmuan
lainnya dan juga untuk menghindari dikotomi dalam pendidikan. Maksud
menghindari dikotomi pendidikan adalah mengembangkan antara
keilmuan tasawuf dan syari’at agar keduanya saling melengkapi, dan
pelajaran-pelajaran yang disampaikan juga datang dari ‘ulama pendahulu
Islam, khususnya tokoh-tokoh tasawuf.

Tentang pelengkapan suatu ilmu dengan ilmu lain, yaitu ilmu
tasawuf yang dibarengi dengan beramal syari’at (figh), as-Sayyid
Muhammad bin ‘alawi al-Maliki menjelaskan dengan beberapa nasihat
dari para tokoh-tokoh Islam, beliau menyampaikan didalam kitab a/-
Mukhtar tentang ajakan ‘ulama ahli tasawuf agar senantiasa
(membarengi) amaliah tasawufnya bersamaan dengan figh disampaikan

dengan penjelasan sebagai berikut;

* Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, Syari’ah Allah al-Khalidah: Dirasah fi
Tasyri’ al-Ahkam wa Mazahib al-Fuqaha’ al-A’lam ..., hal. 6.
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“Artinya: Imam al-Junaid (L. 220 H/ W. 290 H)* — yang
berjulukan ‘sayyid at-Taifah’ (tokoh pembesar dalam aliran
tasawuf), semoga Allah mengagungkan jalan hidupnya -
berkata; ‘Jalan-jalan (hidup) seluruhnya tertutup/terintangi
bagi makhluk terkecuali bagi manusia yang mengikuti
peninggalan (ajaran) baginda nabi Muhammad, mengikuti
sunnahnya, dan menetapi jalan tempuhnya, karena sungguh
jalan-jalan kebaikan seluruhnya dibuka untuknya, golongan
pengikut jejaknya dan generasi ke generasi setelahnya.”
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“Artinya: Syaikh Muhiy ad-Din al-'Arabi - semoga Allah
mengagungkan jalan hidupnya - menjelaskan makna ‘as-
sunnah’ (ketetapan baginda nabi Muhammad) bahwa:
“Konsekuensi diri manusia tidak bisa terlepas untuk
menjadi satu dari tiga keberadaan menurut pandangan
syari'at, yaitu:

Pertama, adakalanya menjadi seorang yang bersifat
(mengandalkan) pandangan batin secara murni; Yaitu dia
seorang yang berkata dengan ketavhidan murni di
kehidupan kita, baik dalam segi keadaan maupun pekerjaan

3% Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.
161. Keterangan tokoh: Imam al-Junaid bin Muhammad bin al-Junaid, (bernama lain;)
Abu al-Qasim al-Khazzaz al-Qawariri.



(amal), dan dengan sikap ini maka akan menghentikan
(mengabaikan) hukum-hukum syar'i, dan juga akan
mengabaikan hati pada pandangan-pandangan syar’i
tersebut, dan setiap hal yang akan menghancurkan sebuah
kaidah dari kaidah-kaidah agama, ataupun sunnah
(ketetapan) dari kesunahan-kesunahan agama, walaupun
dalam koridor pekerjaan yang ternilai umum seperti;
Makan, minum dan bersetubuh (jimak): Maka hal tersebut
adalah ternilai tercela secara mutlagq, semoga Allah
menjaga kita dan kalian dari hal-hal tidak baik tersebut.”

JI AU 438t Suli las Gals 0,5 of G

P

(sl O - Ledhe dib B8 - £ 2
pole Dol L 0 8 A1 e VLS O
c%ilzjs Gl e GBI as sl amadl (Y
B R e B B ahls 22 oot e s
c%:}éﬁ\ﬂ}ﬂéc}\@dﬁéﬁ% L ale
Leslé oo palats gl & 8l s ST 23
e 26 iy Gl o DB gy BB fnd s
Gomda Tl B3 el caplss™ (3 W) i) S5 510 o6

By WRE of 5 2 miliy B85 A0 Q) (53 24y

“Artinya: Kedua, adakalanya menjadi seorang yang
mengandalkan pandangan zahir' (kasat mata) dan
‘mutagalgil’ (leluasa, bebas meremehkan); Sekiranya hal-
hal tersebut akan mendatangkan baginya sifat ‘at-Tajsim
(perasaan besar diri) dan ‘at-Tasybih'
(penyerupaan/persamaan diri sehingga tampak merasa dan
terlihat berwibawa) - kita memohon perlindungan Allah
dari dua sifat tersebut - khususnya didalam nilai pandang
Ttigadat' (keyakinan), atau menjadi seorang yang
berpegangan dengan mazhab fagih’(‘ulama yang mumpuni
dalam ilmu hukum) dari para ulama ahli hukum; Namun
hati-hati mereka tertutup sebab kecintaan dunia,
mengesampingkan kehidupan akhirat, sehingga engkau
akan melihat ia sebagai seorang yang takut jika keluar dari

!
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mazhabnya, disaat mendengarkan sebuah hadis dari hadis-
hadis baginda nabi Muhammad maka menyiasati hadis
tersebut untuk memperdaya (mengalahkan) mazhab fagih
lain, namun kemudian hari tidak menghiraukan
mengamalkannya, dan meskipun engkau mendatangkan
untuknya 1000 hadis ‘ma’sur’ (benar-benar teriwayatkan)
seputar keutamaan-keutamaannya, maka dirinya hanya
berpura-pura mendengarkan periwayatan tersebut bahkan
berburuk sangka dengan periwayatan tersebut yang
notabene berasal dari periwayatan para tabi'in dan salaf,
dengan tujuan menghalau penyajian periwayatan faqih
tersebut didalam kitabnya, maka perumpamaan jelek
tersebut  juga  merupakan  sebuah  pengelupasan
(penghinaan) didalam kejelekan menurut syara', dan hanya
kepada Allah meminta pertolongan dan perlindungan dari
bahaya terjerumusnya kita dan kalian dari sikap jelek
mereka.”
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“Artinya: Ketiga, adakalanya sebagai manusia hidup
menjalankan dan menetapi ajaran syari'at menurut
pemahaman lisan (ketentuan hukum yang berlaku);
Sehingga sekiranya 'Syari” (Penentu hukum, Allah dan
rasul-Nya) memberlakukan suatu hukum maka ia
menjalankan pemberlakuan tersebut, dan sekiranya Syar’i
memberhentikan (melarang) maka meninggalkan, setapak
demi setapak dalam aplikasinya, hingga sekalipun hal-hal
ibadah dan kebiasaan terkecil; Maka ia berposisi sebagai
seorang yang mengagungkan pertolongan Allah, dan siap
berkorban dengan segala kesungguhannya maksimal dalam

104



keta’atan yang tidak lentur sedikitpun dari pada amaliah
ajaran nabi disaat beribadah, karena ia seorang bermurah
hati saat mempelajari kitab-kitab hadis, ataupun berkat
perhatianya pada keterangan guru-gurunya sebagai arahan
hidupnya jika memang ia tidak tergolong seorang yang
membidangi pendidikan, maka perihal ini ternilai sedang-
sedang, yang demikian adalah ‘as-Sunah’ (bentuk ajaran),
bagi pelaksananya disebut ‘as-Sunni’ (pelaksana ajaran
sunnah rasul), upaya-upaya ini membenarkan kecintaan
kepada Allah kepadanya.”
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“Artinya: Beliau Syaikh al-Akbar, - semoga Allah
mengagungkan jalan hidupnya - berkata, "Aku sebagai
seorang yang berusaha mengindahkan semua ajaran yang
datang dari baginda nabi Muhammad kecuali satu hal,
yaitu; Sesungguhnya nabi saat telah menikahkan putrinya
dengan sahabat 'Ali Karramallahu Wajhah, dan nabi
berkenan bermalam di rumah sayyidah Fatimah tanpa
paksaan (terbebani), dan aku tidak memiliki putri sehingga
aku tidaklah dapat melakukan hal tersebut.”
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“Artinya: Dan telah datang (riwayat) bahwa;
Sesungguhnya imam Abu Yazid al-Bustami (W. 261 H)* -
semoga Allah mengagungkan jalan hidupnya — suatu hari

menyampaikan kepada sahabat-sahabatnya, ‘Kemarilah
kalian semua bersama kami hingga akan kami perlihatkan

334.

* Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ...,
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sesuatu hal yang menimpa seseorang yang mereputasikan
dirinya dengan pangkat ‘a/-Wilayah' (pangkat kewalian
tinggi),” kemudian (pencerita) menjelaskan, ‘Melintaslah di
hadapan kami secara tiba-tiba seseorang sedang menuju ke
masjid, namun ia membuang air ludahnya ke arah kiblat,’
maka dari kejadian tersebut menjadikan Abu Yazid
berpaling dan tidak menyapa salam kepadanya, beliau
menyampaikan, ‘Ini bukanlah sosok manusia yang tidak
pantas dipercaya didalam mempraktikkan adab-adab
baginda Rasulullah, bagaimana mungkin percaya
pengakuannya sebagai manusia berpangkat kekasih Allah
dan manusia jujur?””
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“Artinya: Imam Abu al-Faid, Zu an-Nun al-Misri (W. 246
H)" berkata, ‘Sumber ajaran terdapat pada empat hal;
Kecintaan Zat Maha Agung, Allah, kebencian
meremehkan, mengikuti al-Qur'an al-Karim, dan merasa
takut merubah-rubah,’dan termasuk tanda cinta kepada
Allah: Mengikuti kekasih-Nya, nabi Muhammad didalam
akhlak-akhlak, pekerjaan-pekerjaan, perintah-perintah, dan
sunah-sunahnya.”
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“Artinya: Imam Abu al-Hasan Sari bin al-Muglis as-Saqati
(W. 253 H)42 berkata, "‘ar-Tasawuf’ adalah sebuah nama
yang memiliki tiga makna, yaitu: Ajaran yang cahaya
wara’nya (hati-hati dalam halal dan haramnya) tidak

mampu dipadamkan oleh pengetahuannya, dan tidaklah
pendalaman keilmuannya bertentangan al-Qur’an dan al-

407.

148.

106

*! Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, al-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.

*2 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.



107

Hadis, serta tidaklah pangkat-pangkat perusak penutup
larangan Allah membebani tasawuf."
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“Artinya: Abu Nasr bin al-Haris al-Hafi (W. 227 H)*
berkata, "Aku pernah bermimpi bertemu nabi Muhammad
dalam tidur, nabi menanyaiku, 'Wahai Bisyr; Tahukah
engkau, mengapa Allah telah mengangkat derajatmu
diantara teman-temanmu?' Maka aku jawab, "Tidak, wahai
Rasulallah," nabi menyampaikan, 'Sebab perilaku
mengikuti (kesetiaan)mu pada sunnahku, dan melayanimu
kepada orang-orang shalih, dan nasihatmu untuk saudara-
saudaramu, serta kecintaanmu terhadap sahabat-sahabat
dan keluargaku, hal tersebutlah yang menempatkanmu di
tempat orang-orang baik."
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“Artinya: Imam Abu Yazid Taifur bin 'Isa al-Bustami (W.
261 H)* berkata; "Sungguh aku merasa sedih (malu)
kepada Allah untuk meminta dicukupkan ongkos makan,
dan biaya istri," maka aku katakan, "Pantaskah aku
meminta kepada Allah tentang persoalan ini, toh padahal
baginda Rasulullah tidak pernah memintanya untuk beliau

# Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, al-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.
143. Keterangan tokoh: Nama lengkap beliau adalah imam Bisyr al-Hafi bin
'Abdurrahman bin 'Ata’, (bernama lain;) Abu Nagr al-Mariizi, al-Bagdadi, dan terkenal
dengan al-Hafi.

* Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.
334. Keterangan tokoh: Imam Abu Yazid al-Bistami, (nama aslinya:) Taifur bin 'Isa bin
Syarwasan al-Bustami.
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sendiri, hingga aku pun tidak pernah memintanya,
kemudian dengan sesungguhnya Allah mencukupiku biaya
istri hingga aku terbebani (tuntutan) istri ataupun
pendamping.”
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“Artinya: Dan beliau berkata, "Jika kalian menyaksikan
seseorang yang dianugerahi banyak 'karamat' (kemuliaan)
hingga mampu terbang di udara, maka janganlah tertipu
dengannya, lihatlah bagaimana perilakunyasaat
menegakkan 'Amar ma’ruf nahi munkar, dan menjaga
batas-batas (hukum), serta penegakkan syari'at."

Lg.l; L} }Cz-./’. Gj L}‘J"’O‘ Z\.:h;u_; u_evj\ As O\ ) }’T JL;H
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“Artinya: Imam Abu Sulaiman 'Abdurrahman bin 'Atiyyah
ad-Darani (L. 140 / W. 215 H)* berkata, "Terkadang terbesit
di hatiku bintik noda (melihat perbuatan dosa) dari bintik-
bintik noda hitam suatu kaum saat beberapa hari, maka
hatiku tidak serta-merta menilai kecuali dengan
pertimbangan dua saksi (pandangan hukum) yang adil;
yaitu al-Qur'an dan Hadis."
(Dan maksud kata/lafaz: (4+) adalah: (st S 95) artinya:

dari lubuk hatiku).
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“Artinya: Imam Abu al-Hasan Ahmad bin Abi al-Hiwari (L.

164 H/W. 246 H)* berkata, "Barang siapa beramal tanpa
mengikuti ajaran 'sunnah' baginda Rasulillah maka bathil. "

* Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.
372.

* Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.
379. Keterangan tokoh: Imam Ahmad bin Abu al-Hawari dan nama ayahnya adalah
'Abdullah bin Maimun, dan (bernama lain;) Abu al-Hasan as-Sa'labi al-Gatafani ad-
Dimasyqi.
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"

“Artinya: Imam Abu Hafs 'Umar bin Maslamah al-Haddad
(W. 264 H)47 berkata, "Barang siapa tidak menimbang
amaliahnya di setiap waktu dengan al-Qur'an dan as-
Sunnah, dan dirinya tidak mencemaskan perasaan
(hati)nya; Maka janganlah menggolongkan dirinya kedalam
golongan lelaki-lelaki (orang-orang yang dapat dipercaya).”

1o STA BT etk oy b el ol J6°
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“Artinya: Imam Abu al-Qasim al-Junaidi bin Muhammad
(L. 220 H / W. 290 H)* berkata, "Seseorang yang tidak
menghatal (menjaga/membelajari) al-Qur'an, dan tidak
menulis al-Hadis, maka tidak layak diikuti didalam
persoalan (ajaran agama lIslam) ini, karena sesungguhnya
ilmu kita tertuntun dengan al-Qur'an dan al-Hadfs. "

Lale iy o ol 3288 e Wads claf J6,"
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“Artinya: Dan beliau berkata, "Maihab kita ini tertuntut
dengan al-Qur'an dan ‘'al-Hadis, ilmu kita ini juga
terbangun dengan Hadis baginda nabi Muhammad."

) G QU Blaze Ul e 555 Uy i) ) ae JU"
é\iﬁd\ ZJG} f‘-s:-:-; :)\.o.:.c« ch:.u cw//% le&?w“ F J§J j‘.i
LW @ JLSLe el 3 5l

*" Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.
336. Keterangan tokoh: (dan bernama lain;) 'Amr bin Salam, dan ada yang mengatakan;
'Umar, serta ada juga pendapat yang mengatakan; 'Amr bin Salamah an-Naisaburi.

* Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.
161. Keterangan tokoh: Imam al-Junaid bin Muhammad bin al-Junaid, (bernama lain;)
Abu al-Qasim al-Khazzaz al-Qawariri.
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“Artinya: Imam Abdullah ar-Razi (W. 353)* menceritakan,
"Suatu ketika perilaku Abi 'Usman berubah (tidak seperti
biasanya) sebab suatu keadaan; Maka putranya, Abu Bakar
meludahi gamis yang dikenakan dirinya, maka imam Abu
'Usman membuka kedua matanya seraya berkata, 'Sebuah
kesunahan wahai anakku, karena didalam hal zahir
(tampak) merupakan alamat (tanda) kesempurnaan didalam
bathin."
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“Artinya: Dan beliau juga berkata, "Kebersamaan dengan
Allah diimplementasikan dengan budi pekerti yang baik
dan kelanggengan perasaan takut serta kesetiaan, dan
kesetiaan kepada baginda Rasulullah terimplementasikan
dengan mengikuti sunnahnya dan konsekuen dengan
kejelasan ilmu (pengetahuan), dan kebersamaan dengan
kekasih-kekasih ~ Allah  terimplementasikan  didalam
perilaku  banyak penghormatan dan perkhidmatan
(pengabdian), sedangkan kebersamaan dengan keluarga
terimplementasikan ~ dengan  kebaikan  akhlak, dan
kebersamaan dengan saudara-saudara terimplementasikan
dengan melanggengkan kegembiraan selagi tidak dalam
perbuatan maksiat, serta kebersamaan dengan golongan
orang-orang bodoh terimplementasikan dengan mendo'akan
dan berkasih sayang kepada mereka."
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“Artinya: Dan beliau juga berkata, "Barang siapa
memaksimalkan amaliah sunah dirinya baik dalam
perkataan maupun perbuatan pastilah ia berucap dengan
hikmah, dan barang siapa memaksimalkan dirinya

* Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.
430. Keterangan tokoh: ‘Abdullah bin Muhammad bin ‘Abdillah bin ‘Abdirrahman ar-
Razi asy-Sya’rani.
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kesenangan baik dalam perbuatan maupun perkataan
pastilah berucap bid'ah’; Allah berfirman didalam al-Qur'an
surat an-Nur ayat 54: 'Dan jika kalian semua mentaatinya,
maka kalian semua akan diberi petunjuk."
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“Artinya: Abu al-Hasan bin Ahmad bin Muhammad an-
Nuri (W. 295 H) berkata, "Barang siapa yang meyakini
dirinya dengan mengaku (telah konsekuen) di jalan Allah
pada suatu keadaan niscaya akan mengeluarkan dirinya
batas ilmu syari'at, maka janganlah sesekali engkau
mendekatinya."
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“Artinya: Imam Abu al-Fawaris Syah bin Syuja' al-Kirmani
(W. 300 H)' berkata, "Barang siapa menjaga
penglihatannya dari keharaman, mencegah dari ‘syahwat'
(kesenangan nafsu), melestarikan bathinnya dengan
kelanggengan 'muragabah’ (pengawasan Allah), dan
perbuatan tampaknya konsisten mengikuti sunnah, serta
menyenangkan dirinya memakan makanan halal, maka tak
pernah salah dengan firasatnya."
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“Artinya: Imam Abu al-Abbas Ahmad bin Muhammad bin
Sahl bin 'Ata’ al-Adami berkata: "Barang siapa
menetapkan pada dirinya adab-adab syari'at maka Allah

memancarkan cahaya hatinya dengan ‘nur ma'rifah’
(pengetahuan tinggi), dan tidak ada pangkat yang lebih

3% Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.
167. Keterangan tokoh: Imam Ahmad bin Muhammad al-Kharasani al-Bagawi.

! Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.
319. Keterangan tokoh: Imam Syah bin Syuja' al-Kirmani (dan bernama lain;) Abu al-
Fawaris.
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mulia melebihi mengikuti baginda nabi Muhammad
didalam perintah-perintah dan amaliah-amaliah serta
akhlaknya."
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“Artinya: Dan beliau juga berkata, "Setiap hal yang engkau
pinta maka raihlah didalam keberuntungan ilmu, jika belum
dapat meraihnya maka didalam ‘medan’ (tempat) hikmah,
jika belum juga mampu mendapatkannya maka timbanglah
dengan ketauhidan, dan jika masih belum juga

menemukannya didalam tiga tempat ini niscaya upaya
tersebut telah memukul wajah (tipu daya) syaitan."
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“Artinya: Imam Abu Hamzah al-Bagdadi al-Bazzar (W.
289 H)’® berkata, "Barang siapa mengetahui jalan ’aq’
(kebenaran) Allah maka dimudahkan baginya jalan
ibadahnya, dan tidak ada petunjuk menempuh jalan Allah
kecuali mengikuti baginda nabi Muhammad didalam sepak
terjang, aktivitas, dan perkataan-perkataannya."
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“Artinya: Imam Abu Ishaq Ibrahim bin Dawud ar-Ragqi
berkata, "Tanda-tanda kecintaan kepada Allah adalah
terpengaruh (mendapat keuntungan) dengan ketaatan pada-
Nya, dan kesetiaan mengikuti nabi-Nya, baginda nabi
Muhammad."

2 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, al-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.
441. Keterangan tokoh: Imam Abu Hamzah Muhammad bin Ibrahim al-Bagdadi al-
Bazzaz, seorang yang membersamai hidup (menjadi teman) imam as-Sarri as-Saqati dan
juga imam Hasan al-Masuhi.
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“Artinya: Imam Mamsyad ad-Dainawari (W. 299 H)>
berkata, "Adab seorang yang menghendaki (jalan keridaan
Allah) terletak didalam menetapi penghormatan kepada
para guru-gurunya), pengabdian kepada saudara-
saudaranya, keluar (berupaya terbebas) dari berbagai sebab-
sebab (dosa), dan menjaga adab-adab syari'at atas dirinya."
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“Artinya: Imam Abu Muhammad Abdullah bin Manazﬂ
(W. 329 H)>* berkata, "Tidaklah seseorang yang mensia-
siakan kewajiban kecuali Allah akan menimpakkan cobaan
padanya mensia-siakan kesunahan, dan tidaklah seseorang
ditimpakkan cobaan mensia-siakan kesunahan kecuali ia
ragu-ragu hingga terperosok perbuatan bid'ah."”’
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Demikian yang disampaikan as-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-

Maliki tentang pentingnya figh, dan disiplin ilmu figh dibarengi pelajaran

tasawuf, dan akhlak. Karena ilmu-ilmu tersebut saling melengkapi dan

memberikan pengaruh tambahan nilai kebaikan satu dengan yang lain.

Muslimin juga memerlukan ajaran yang menjelaskan kehormatan

manusia,

merakayan ‘Idul Fitri,

peranan figh.

322.

444,

23-26.

53 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ...,

muslimin agar bagus didalam pakaiannya terlebih saat

kesemuanya tersebut menunjukkan pentingnya

hal.

54 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, al-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar..., hal.

53 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, al-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ...,

hal.
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2. Peranan Dunia Pendidikan (& ! 44 oy 4Lalt)

As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki menjelaskan tentang

peranan madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam, dengan berbagai

penyampaian sederhana, beliau menjelaskan peranan madrasah sebagai

lembaga pendidikan Islam yang sudah dijalankan jauh hari. Madrasah

pada zaman dahulu, di zaman Salaf as-Salihin, golongan Tabi’ at-Tabi’in

dan golongan ulama setelahnya, madrasah yang diperkaya dengan

berbagai pendekatan pendidikan, mengajarkan berbagai ilmu, khususnya

ilmu akhlaq, adab, dan tasawuf.

Didalam kitab objek penelitian ini, yaitu penulis menjumpai

penjelasan model pembelajaran atau pendekatan manajemen pendidikan

melalui madrasah oleh Salaf as-Salihin, maka penulis sampaikan bahwa;

a.

Madrasah adalah lembaga pendidikan yang sudah dilakukan zaman
dahulu, maksudnya bahkan di masa jauh sebelum imam al-Gazali.
Kemudian berkenaan model pembelajaran atau pendekatan manajemen

pendidikan yang dipraktikkan melalui madrasah oleh Sa/af as-Salihin.

. Pendidikan sumber daya manusia dan pendidikan karakter adalah salah

satu tujuan utama dalam materi pendekatan pendidikan Islam saat
dahulu, yaitu memaksimalkan pendidikan adab, moral, etika, dan ini
menunjukkan bahwa pendidikan karakter merupakan sumbangan jalan
tempuh mendidik umat dari masa ke masa yang perlu dipertahankan

dan ditanamkan kembali saat ini.

. Pendidikan dalam manajemen madrasah yang dijalankan dan

ditanamkan berkaitan erat dengan pembentukan diri dan kepribadian
manusia (peserta didik) terlebih dalam muatan pembelajaran
mendekatkan diri kepada Allah melalui ajaran tasawuf, dan figh,
sekaligus sebagai jawaban bahwa manajemen diri adalah upaya yang

sudah digalakkan oleh pakar ahli pendidikan Islam.
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sampaikan beberapa tokoh dan madrasahnya yang

mengajarkan pendidikan, akhlaq, tasawuf, dan figh. Beberapa tokoh dan

model pembelajarannya yang penulis maksudkan adalah sebagai berikut;

No Nama Ulama Tahun Perjalanan hidup Lembaga
Pendidikan
1 | Imam Hasan | Meninggal dunia pada bulan tahun Madrasah
Basri Rajab 110 H, didalam wusia
mendekati 90 tahun
2 | Imam  Ibrahim | Diwafatkan pada tahun 162 H Madrasah
bin Adham
3 | Sayyidah Rabi’ah | Diwafatkan pada tahun 180 H, dan | Madrasah
al-‘Adawiyah dikaruniai usia 80 tahun.
4 | Imam Zu an-Nun | Diwafatkan: Zu al-Qa'dah tahun Madrasah
al-Misri 245, pendapat lain: Tahun 248 H.
5 | Imam al-Haris al- | Meninggal dunia pada tahun 243 H Madrasah
Mabhasibi

Adapun peranan pendidikan dan muatan materi pelajaran yang

disampaikan mereka para Salaf” Salihin yang dijelaskan oleh as-Sayyid

Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki didalam kitab a/-Mukhtar ( JL:’LL‘),

diantaranya dijelaskan sebagai berikut;
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“Artinya: Madrasah al-Imam Hasan al-Basri, imam Ibrahim
bin Adham; Sebagai lembaga pendidikan yang membelah
(menjelaskan)  ‘farigat’ (jalan tempuh hidup) dalam
pendalaman pengetahuan atas arahan kecondongan rasa
takut dan ‘ar-Rahbah’' (kesungguhan dalam memohon),
aplikatif didalam kehidupan, memodivikatif pendidikan dan
tasawwut dengan figh dan ketauhidan, menjadikan akhlak-

£33N
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akhlak terpuji sebagai asas dan mutiara setiap peribadatan
dan keta'atan.”
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“Artinya: Madrasah sayyidah Rabt'ah al-'Adawiyyah, dan
imdam Zu an-Nin al-Misri; Lembaga pendidikan yang
menegakkan kecintaan 7/ahiyyah’ (sifat-sifat Ketuhanan),
memperindah jalan-jalan mendekatkan kepada Allah. pada
kedudukan dan sepak terjang, memadukan antara keindahan
jalan dan langkahnya dengan pengetahuan, ilmu-ilmu,
kebaikan-kebaikan, mengajak manusia memiliki ‘mahabbah’
(cinta kasih), saling bersimpati, kasih sayang, mewarnai
dunia pada kelembutan dan kedermawanan, melakukan
kebaikan universal bagi tiap orang yang tertimpa kesusahan
dan kemudahan.”
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“Artinya: Dan madrasah imam al-Haris al-Mahasibi;
Lembaga pendidikan yang menegakkan muhasabah an-Nafs
wa tazkiyyatiha’ (mawas diri dan pembersihannya),
menjagaan anggauta badan dan penyuciannya, kemudian
menjalankan amaliah-amaliah mendetail; Sehingga jiwa-jiwa
mampu mengerti keberadaan duniawi paling agung karena
rahasia-rahasia hati, memahami adab berperasaan, mengerti
ilham-ilham perasaan dan kearifan.”®

Pendekatan pendidikan dilakukan dengan berbagai cara untuk

!’

mensukseskannya, dan pelaksanaan pendidikan terdapati di banyak

lembaga.

¢ Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.
5-6.
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Pendekatan pendidikan sebenarnya sudah jauh-jauh hari
dipraktikkan oleh muslimin. Pesantren, sebagai lembaga pendidikan
pertama di Indonesia. Selain itu, pelaksanaan pendekataan pendidikan
karakter merupakan langkah penyuksesan pendidikan pada zaman dahulu,
mulai di masa hidup baginda nabi Muhammad, sahabat, tabi’in, tabi’ at-

Tabi’in dan ulama setelahnya.
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3. Pendidikan Dakwah (3! & )

As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki menjelaskan tentang
pendidikan dakwah, seputar persiapan-persiapan yang perlu dimengerti
oleh muslim. Pendidikan-pendidikan dakwah didahulukan dengan persiapan
pribadi muslim melalui pendidikan jiwa (diri) seorang yang berdakwah.

Didalam kitab al-Qudwah al-Hasanah fi Manhaj ad-Dakwah Ila Allah

(ﬁ\s\ RIRTTRY e & il 394401y (Kesuritauladanan yang Baik didalam

Metode Dakwah kepada Allah), yaitu beberapa hal yang perlu diperhatikan

sebagai berikut;
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“Artinya: Kesungguh-kesungguhan dalam pendidikan jiwa, diantaranya;
jiwa diantaranya adalah;

1. Bersungguh-sungguh dalam mendidik jiwa dengan konsekuensitas
melangkah menjalani hidup memperhatikan kesuritauladanan baginda
nabi Muhammad.

2. Besungguh-sungguh didalam mendidik jiwa untuk kembali (berpasrah)
kepada Allah.

3. Bersungguh-sungguh didalam pendidikan jiwa dengan penghiasan
didalam kejelasan ketauladaan.

4. Bersungguh-sungguh didalam mengorbankan jiwa.



119

5. Ajakan untuk berhijrah/bersungguh-sungguh didalam mendidik jiwa
dengan meninggalkan kampung halaman dan berpisah dengan keluarga
disaat persoalan menuntut.

6. Bersungguh-sungguh didalam mendidik jiwa dengan mendermakan harta
kedermawanan dan berinfak tanpa keraguan.

Adapun perincian masing-masing kesungguh-sungguhan diatas,
dijelaskan didalam kitab a/-Qudwah al-Hasanah oleh as-Sayyid Muhammad
bin ‘Alawi al-Maliki adalah sebagai berikut;
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“Artinya: 1. Bersungguh-sungguh mendidik jiwa atas
ketetapan, dan konsekuensitas, terus menerus didalam
melangkah menjalani hidup dengan memperhatikan pelajaran
hidup baginda nabi Muhammad.

Sungguh telah menimpa pada kaum muslimin (awal Islam)
upaya-upaya menahan cobaan-cobaan dan malapetaka-
malapetaka yang luar biasa namun mereka menghadapinya
dengan tetap bersabar dan menghilangkan putus asa,
berkeluh kesah, bahkan bertambahlah kesemangatan mereka
sehingga mereka berhasil melalui rintangan-rintangan
mereka dengan ketetapan dan konsekuen. Mereka mampu
terbebas dari berbagai cobaan-cobaan berat ini dengan
kebebasan berlipat ganda dari cobaan yang menimpa mereka
sebelumnya, kebebasan yang dirasakan komunitas mereka
lebih kuat berkat kelompok yang mengupayakannya mulai
dari para pemuda maupun pemudi, hingga akhirnya
kematangan persiapan mereka untuk mengarahkan
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dorongan-dorongan menghadapi perjuangan keluar juga lebih
terbuka lebar dan maksimal berita (keberhasil)nya.”’
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“Artinya: 2. Bersungguh-sungguh didalam mendidik jiwa
untuk kembali (berpasrah) kepada Allah).
Bersungguh-sungguh dengan melanggengkan kesibukan
berzikir kepada-Nya, menghadapkan diri dengan berdo’a di
setiap keadaan, memperbanyak istighfar, bertaubat dan
kembali kepada-Nya.
Pemerhati sejarah Rasulillah yang mulia, pastilah
menyaksikan kesempurnaan perhatian baginda Nabi atas hal
tersebut, menganggap penting dan menetapi (terus-menerus)
melakukannya dengan rasa senang, bersemangat menghamba
kepada-Nya sebagai bentuk pensyari’atan dan pembelajaran
untuk mengajak atas kepercayaan baik mereka kepada Allah,
dan persambungan hati mereka kepada-Nya, dan untuk
menambah ketenangan, sebab kepercayaan tinggi yang
mutla?8 didalam janji Allah, kehalusan, dan pertolongan-
Nya.”
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>’ Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Qudwah al-Hasanah Fi Manhaj ad-
Da’wah Ila Allah ..., hal. 18.

¥ Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Qudwah al-Hasanah Fi Manhaj ad-
Da’wah Ila Allah ..., hal. 24.
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“Artinya: 3. Bersungguh-sungguh didalam pendidikan jiwa
dengan menghiasi aspek zahir dalam ketauladaan).

Perihal tersebut adalah dilakukan dengan menyesuaikan
(mengamalkan) adab-adab dan sifat-sifat (nilai-nilai) seorang
mukmin didalam amaliah kehidupan dan kebenaran amaliah
dengan ilmu sehingga bersesuaian dengan arahan
pelaksanaan yang kondisional (dalam dakwah).
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Nabi kita, baginda nabi Muhammad adalah manusia paling
baik untuk menjadi contoh pada kebenaran amaliah dan
keistigamahannya dialam pelaksanakaan serta kesucian
perjalanan hidupnya serta terbaik dalam jalan tempuh
hidupnya, karena sesungguhnya beliau adalah suri tauladan
yang paling baik, Allah berfirman didalam al-Qur’an ayat 21
surat al-Ahzab; ‘Sesungguhnya telah ada pada (diri)
Rasiilillah itu suri tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi
orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari
kiamat.” Dan nabi menyampaikan kepada para sahabat;
‘Sesungguhnya aku adalah seorang yang paling takut kepada
Allah dan paling taqwa dari kalian semua kepada-Nya, aku
ajarkan dan aku fahamkan kalian semua batasan-batasan
(hukum-hukum)-Nya.’

Konsekuensi al-Qur’an tak henti-hentinya menjelaskan
akhlaq yang bersih ini, dan telah menugaskan pula kitab-
kitab hadits yang suci dengan terperinci, dan telah kami
tuliskan beberapa kitab khusus seperti ‘asy-Syamadil’, ‘Dalail
an-Nubuwwah’, ‘al-Khdasais’, yang kesemuanya tersebut
mencakup muatan-muatan bentuk kebenaran, ketauladanan
yang mengagumkan, konsep-konsep yang terkenal didalam
ruang pembahasan ini.

Dan ini semua kami ajarkan karena yang pertama-tama bagi
kaum muslimin agar membagusi diri pribadinya dan konsep
ini — membagusi diri — adalah perihal tersendiri sebagai
suatu bentuk agung dari pada dakwah pada non muslim.
Karena sesungguhnya tiap-tiap pemikiran disaat menempuh
(meraih) suatu kebenaran dan pemikiran kritis, dan tiap-tiap
konsep pengajaran disaat berhasil menghasilkan kedewasaan
berfikir dan menetapkan kebanggaan (kekaguman), dan tiap-
tiap petunjuk disaat mampu menyatukan bermacam-macam
kebaikan maka kesemuanya itu tidaklah akan tercukupi,
tidak membuahkan, dan tidak menghasilkan terkecuali
dengan upaya mengambil suri tauladan yang baik dari
manusia yang mampu memberikan contoh dalam
mengaplikasikannya, mengajak jalan tempuhnya dengan
akhlag-akhlaq dan keutamaan-keutamaannya, mengajarkan
kepada manusia dengan suri ketauladanan dan contoh-
contoh yang baik sehingga manusia mengikuti ajakannya
dengan amaliah yang dilaksanakan dirinya setelah berhasil
meraih pemahaman ilmiah yang mengagumkan dengan
kelembutan-kelembutan, mereka adalah orang-orang mulia
sebagai pengajak (guru) lantaran karakter religiuitasnya yang
mulia, bersih hati mereka, bersih pula jiwa-jiwa mereka,
pemurah-pemurah akhlaq mereka, cerdas dan unggul pola

122



123

fikir mereka, dan sehatnya pendapat pendapat-pendapat
mereka, serta ketepatan pemikiran-pemikiran mereka.”’
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“Artinya: 4. Bersungguh-sungguh didalam Mengorbankan
Jiwa

Perihal ini adalah jalan ‘Jihad’ (berkorban di jalan Allah) dan
yang perjuangan mulia dari pada pergerakan tekun berusaha
secara kontinyu yang ditegakkannya untuk meraih garis
finish puncak kemuliaan yang disyari’atkan, maka tidaklah
mampu teraih dengan sempurna hajat seseorang, tidak pula
akan tercapai tujuan-tujuan individual dan tidak juga
terlaksana upaya mendapatkan pelajaran-pelajaran baik
didalam kemaslahatan umat tanpa (terpengaruhi) umat lain
ataupun kebangkitan pemuda tanpa pemuda lain, dan
kesulitan memperhatikan ataupun menghiasi pada rasa
memiliki bumi (negara) dan mengatur bumi pertiwi ini yang
hanyalah kesemuanya dapat ditempuh dengan perjuangan di
jalan Allah, karena perjuangan di jalan Allah merupakan
syarat untuk meraih secara jelas hal-hal yang terlihat yang
menjadi tujuan tersebut, menyatukan dengan kokoh
bangunan-bangunannya didalam kesenangan masyarakat
insani dan naik pada pendakian-pendakian kesenangan agar
mampu menghiasi masyarakat ini, yaitu dengan dua konsep,
pertama; Dengan pemikiran yang membahagiakan secara
manusiawi, dan kedua; Metode-metode cara pelaksanaannya,
dengan dua hal tersebut Allah pastilah memuliakan,

* Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Qudwah al-Hasanah Fi Manhaj ad-
Da’wah Ila Allah ..., hal. 29.
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mencurahkan keutamaan berkat keduanya bagi Islam hingga
mampu mengungguli/mengalahkan agama-agama dan
syari’at-syari’at lain, serta mampu termurnikan (terjauhkan)
dari tujuan-tujuan (buruk/jelek), kebebasan-kebebasan
bersenang-senang, menjatuhkan orang lain, menjauhkan dari
pencarian pangkat, kemuliaan, reputasi, keluhuran bagi
dirinya dan organisasinya, tindakan perkara kelaliman,
kerakusan menaiki tahta keluhuran-keluhuran dan pangkat-
pangkat. Allah berfirman didalam surat an-Nisa’ ayat 76;
“Orang-orang yang beriman berperang di jalan Allah, dan
orang-orang yang kafir berperang di jalan tagut.”™

Penulis merasa perlu menjelaskan untuk point ke empat diatas

bahwa; Persoalan mengorbankan jiwa adalah persoalan riskan dalam
kehidupan manusia, khususnya kaum muslimin. Karena banyak kalangan
muslimin yang salah dalam pemahaman mereka tentang makna jihad.

Zuhrul Anam, menjelaskan tentang ‘Memahami Jihad Secara Baik’,
Betul, bahwa jihad dalam Islam mempunyai banyak makna dan arti. Tidak
terbatas pada arti berperang di jalan Allah semata, ia juga terkadang
bermakna haji yang mabrur, menyampaikan kebenaran kepada penguasa
yang zalim, berbakti kepada orang tua, menuntut ilmu, menahan hawa
nafsu, dan lain-lain.

Makna jihad sangat luas tersebut, memungkinkan dan membuka
peluang bagi siapa pun untuk melaksanakan jihad sesuai dengan profesi dan
kapasitas. Namun begitu, pemaknaan jihad dengan makna perang di jalan
Allah tetap saja tidak bisa kita nafikan eksistensi maupun pelaksanaannya
begitu saja. al-Qur’an maupun al-Hadis dalam banyak redaksinya dengan
jelas mengindikasikan demikian, serta sejarah telah mereka secara detail
pelaksanaannya.®!

Jihad merupakan satu dari sekian ajaran Islam yang mempunyai
akar dan landasan sangat kuat yang tidak bisa dihapuskan dari akar syari’at

Islam. Namun dalam perjalanan waktunya, tepatnya bersamaan dengan

% Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Qudwah al-Hasanah Fi Manhaj ad-
Da’wah Ila Allah ..., hal. 31-32.

81 Zuhrul Anam, Memahami Jihad Secara Baik, Risalah Santri Lurus dan Aktual
II, Tahun I (Agustus-September 2015), hal. 53.
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infeoritas Islam di dunia secara umum, kelompok radikalis mereduksi
makna jihad terbatas pada makna perang dengan mengabaikan beberapa
elemen maupun syarat jihad. Sedang disisi lain, reaksi untuk merespon ini
dari kelompok rival, jihad dengan pedang digerus sedemikian rupa sehingga
hampir tercabut dari akarnya.

Pandangan sinis terhadap jihad perang membawa opini, seolah jihad
dengan makna perang sejajar dengan aksi terorisme, radikalisme, dan lain
sebagainya. Umat Islam hampir tidak mengenal lagi jihad untuk
melindungi wibawa kelompok.**

Fenomena ekstrim dan radikal pernah terjadi dalam sebagian aspek
kehidupan Islam. Orang yang mengamati sejarah Islam akan mudah
mengetahui beberapa corak sikap esktrim dan radikal.> Islam yang ada di
Indonesia, yaitu sejarah pergerakan masa-masa sebelum merdeka juga
sempat terjadi peristiwa penting yang itu pun dinilai sebagai sikap radikal
yang ada di tanah air Indonesia.®*

Sedangkan sebab-sebab yang menjadikan sebagian umat Islam
sebagai umat terbaik yang dilahirkan untuk umat manusia diantaranya;
Pertama: mereka adalah umat yang berbeda dengan umat-umat lain dalam
hal iman, mabda’, fikrah, dan ‘agidah — yang sebagian orang sekarang
diistilahkan dengan ideologi. Ini titik tolak ‘agidah.

Kedua: mereka adalah umat yang bersaudara dalam ‘ad-Din’ ketika damai
dan pada waktu perang. Dalam hal ini pun mereka berbeda dengan umat

lain. Ini titik tolak dakwah dan harakah.

62 zuhrul Anam, Memahami Jihad Secara Baik, Risalah Santri Lurus dan Aktual
II, Tahun I (Agustus-September 2015), hal. 53.

> Yusuf Qardawi, Islam Radikal (Analisis Terhadap Radikalisme dalam
Berislam dan upaya pencegahannya), Hawin Murtadho (terj.) (Solo: 1424 H/ 2004 M),
hal. 5.

6 Takashi Shiraisi, Zaman Bergerak (Radikalisme Di Tanah Jawa 1912-1926),
(ter.) (Jakarta: PT. Pustaka Utama Grafiti) hal. 141.
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Ketiga: mereka adalah umat yang diberi Allah manhaj yang lengkap dan
sempurna.”®

Sa’id Abdurrochim, menjelaskan tentang kepahlawanan dan
perjuangan, bahwa bangsa yang besar adalah bangsa yang menghargai jasa-
jasa para pahlawannya. Ungkapan ini bagi kaum santri tidak hanya berlaku
untuk para pahlawan, pejuang kemerdekaan, tetapi berlaku juga untuk para
‘ulama terdahulu yang telah mewariskan ratusan ribu judul kitab. Karena
itu marilah kita menengok sekelumit cerita dibalik kesuksesan pemikiran
para ‘ulama terdahulu, sehingga bisa melahirkan karya-karya besar dalam
bidang keilmuan yang setiap garis larik tulisannya tergambar keunggulan
dan kecerdasan, serta keikhlasan mereka mendalam. Sehingga kita sadar
dan menghargai jasa-jasa mereka serta mengakui sifat mereka yang
sempurna, seperti; kecermatan, ketelitian, keakuratan, amanah, dan
sebagainya. Selain itu juga menunjukkan ketajaman pemahaman logika
mereka yang hebat serta tingkat kecerdasan yang cemerlang dan keikhlasan
yang mendalam.®
Demikian penjelasan penulis seputar pentingnya melakukan dakwah

dengan kesungguh-sungguhan jiwa, selanjutnya yaitu untuk point kelima

dalam bersungguh-sungguh,, yaitu;
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65 Abdul Halim Mahmud, Karalteristik Umat Terbaik, (terj.) (Jakarta: Gema
Insani Press, 1417 H/ 1996 M), hal. ix — x.

% Sa’id Abdurrochim, ‘Ulama Tempo Dulu Menulis, Risalah Santri Lurus dan
Aktual II, Tahun I (Agustus-September 2015), hal. 6.
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“Artinya: 5. Ajakan untuk berhijralvbersungguh-sungguh
didalam mendidik jiwa dengan meninggalkan kampung
halaman dan berpisah dengan keluarga disaat persoalan
menuntut.

Sesungguhnya seorang yang berdakwah hendaknya tidak
menyakitkan dirinya didalam melaksungkan dakwahnya oleh
sebuah kematian lebih-lebih berpisah dengan keluarga dan
tanah kelahiran. al-Qur’an a/-Karim menetapkan hagiqat
hijrah (arti sebenarnya dari pada hijrah) kepada Allah,
karena sesungguhnya hijrah adalah berhubungan dengan
keimanan dengan penghubungan totalitas yang tidak
dilemahkan oleh setiap pendorong meskipun oleh ayah,
anak-anak, istri dan keluarga. Allah berfirman didalam surat
at-Taubah ayat 24; “Katakanlah: ‘Jika bapak-bapak, anak-
anak, saudara-saudara, isteri-isteri, kaum keluargamu, harta
kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang kamu
khawatiri kerugiannya, dan tempat tinggal yang kamu sukai,
adalah lebih kamu cintai dari Allah dan Rasil-Nya dan dari
berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah sampai Allah
mendatangkan keputusan-Nya, dan Allah tidak memberi
petunjuk kepada orang-orang yang fasik.””®’
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7 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Qudwah al-Hasanah Fi Manhaj ad-
Da’wah Ila Allah ..., hal. 39-40.
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“Artinya: Sesungguhnya kisah hijrah adalah kisah keimanan
yang berbaur dengan senyuman-senyuman hati dan ‘aqidah,
dan hal tersebut bercampur pada darah dan daging seorang
mukmin, dan senyuman agama menguasakan pada jiwa-jiwa
dan luapan-luapan perasaan hingga kaum muslimin awal
Islam berusaha menebus untuk agama mereka dengan
kemuliaan yang mereka miliki. Sungguh saat itu terdapati
banyak berhala yang menjadi sesembahan kepada selain
Allah, darah dialirkan didalam jalan syaitan, kemuliaan-
kemuliaan dirusak oleh tujuan kekayaan ataupun
kesenangan, penguasa-penguasa diri pribadinya
terkosongkan nilai-nilai religius islami dan mengisinya
kesombongan-kesombongan, masyarakat umum diperbudak
untuk perseorangan maupun kelompok, umat-umat
tersesatkan dan terbingungkan, amburadul didalam agama
dan budi pekerti, kemasyarakatan, politik yang kesemuanya
itu memenuhi sampai cakrawala yang memburukkan wajah
kehidupan dan lembaran sejarah. Sungguh ar-Rasul telah
menanamkan biji dakwah islamiyyah di tanah Makkah
memenuhi perintah Tuhannya, sungguh biji-biji ini tidaklah
diketemukan di bumi subur yang bisa tumbuh dan
terlindungi perkembangannya hingga ar-Rasul memindahnya
ke ‘Taibah’ yaitu tanah Madinah a/-Munawwarah maka
diterimalah biji penuh keberkahan tersebut, terlindungi
pohonnya dan menyelamatkannya dengan nyawa dan harta,
baginda ar-Rasul tidak berhijrah karena lari ataupun
ketakutan, hanyalah berhijrah sebagai pembuka kebaikan
dan keberkahan bagi Islam dan kaum muslimin.”®®

%% Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Qudwah al-Hasanah Fi Manhaj ad-
Da’wah Ila Allah ..., hal. 41-42.
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“Artinya: Dan dengan sebenar-benarnya baginda nabi
memperluas makna hijrah. Dan sesungguhnya pemaknaan
hijrah mencakup hijrah dari perbuatan yang dilarang oleh
Allah dengan meninggalkan maksiat-maksiat, baginda nabi
Muhammad menyatakan kepada salah seorang sahabat yaitu
sahabat Fadaik; ‘“Wahai Fadaik; Dirikanlah shalat, dan
tunaikanlah zakat, pisahkanlah dirimu kejelekkan, dan
menempatlah tanah kaummu kapan saja engkau kehendaki
maka (demikian adalah) dirimu berhijrah.” (HR. imam al-
Bagawi, imam Ibn al-Mundah, imam Abu Nu’aim. Demikian
disampaikan didalam kitab ‘Kanz al-‘Ummal’ 8/3031).”%
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% Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Qudwah al-Hasanah Fi Manhaj ad-
Da’wah Ila Allah ..., hal. 42.
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“Artinya: 6. Bersungguh-sungguh didalam mendidik jiwa
dengan kedermawanan dan berinfaq).

Maksud pokok bahasan tersebut adalah mencurahkan atau
mengorbankan harta dengan dermawan tanpa ragu-ragu di
medan-medan  pengorbanan yang senantiasa  akan
mengembalikkan pada kebaikan yang besar dan pahala yang
melimpah, dengan sesungguhnya Allah telah mengatur pada
kedudukan infaq dengan memperoleh nilai-nilai kebaikan
dan keutamaan sehingga apapun akibatnya seorang yang
jujur segera melaksanakannya dan bersungguh-sungguh
dalam mengerjakannya, oleh karena itu sesungguhnya Allah
senantiasa menambah kenikmatan-Nya padanya karena
sesungguhnya infaq adalah ekspresi dari ekspresi-ekspresi
syukur. Allah berfirman didalam al-Qur’an surat Ibrahim
ayat 7; “Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami
akan menambah (nikmat) kepadamu.”

Dan dari perihal tersebut, sunggguh Allah mewakilkan
malaikat untuk mendo’akan padanya agar mendapatkan
ganti dari apa-apa yang diinfakkan, dengan sebenar-
benarnya telah driwayatkan didalam kitab Sahth al-Bukhari
dan Sahih Muslim yang datang dari periwayatan sahabat
Abu Hurairah, ia menyampaikan bahwasanya ar-Rasil
bersabda; “Tidaklah dari sebuah hari yaitu di pagi hari
seorang hamba didatangi 2 malaikat seraya menyampaikan
salah satu keduanya: ‘Ya Allah, berikanlah untuk seorang
yang berinfaq sebagai ganti (infaqnya),” dan berkata
malaikat yang lain: ‘Ya Allah, berikanlah scorang yang
menjaga tangannya dari pengrusakan.”””’
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" Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Qudwah al-Hasanah Fi Manhaj ad-
Da’wah Ila Allah ..., hal. 43.
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“Artinya: Kita melihat apa yang dikorbankan oleh musuh-
musuh Islam — saat ini — dari upaya-upaya harta yang
mengalahkan dan kemampuan-komampuan kuat di jalan
penyebaran  pemikiran bahaya dan sesat mereka,
menimbulkan  kesenangan manusia dan menariknya
menyukai pemikiran mereka, dan diberlakukan pula didalam
menghancurkan akidah-akidah muslimin dan
menggoncangkan keimanan mereka, memporak-porandakan
akhlak muslimin dan membesitkan mereka keserupaan (tidak
jelas atau kesamaran) didalam urusan agama, membuang
kepercayaan yang mengakar mereka pada nabi mereka,
pemimpin-pemimpin, ulama-ulama ahli hadis, tokoh yang
mumpuni dalam pendekatan-pendekatan kebaikan, dan para
penasihat mereka, hal-hal tersebut karena kepedulian
terhadap persoalan ini yaitu keterlambatan muslimin lain
dalam kerangka memperjuangkan dengan sempurna dan
upaya-upaya kerja sama dalam kebaikan dan amaliah-
amaliah Islam yang merupakan bangunan (pembentukan
mental) dan upaya menumbuhkan kasih sayang yang
mengedepankan kebaikan dan perbaikan serta menjaga
perlindungan mereka, pengokokohan mereka, kesemangatan
dan kebangkitan mereka didalam mewujudkan hajat-hajat
mereka, dan(keterlambatan) pencegahan mereka meminta-
minta dan penjagaan arah hidup mereka dari upaya
perjuangan, maka sesungguhnya kita semua milik Allah. Dan
sesungguhnya kita dikembalikan kepada-Nya.”"'
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" Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Qudwah al-Hasanah Fi Manhaj ad-
Da’wah Ila Allah ..., hal. 47.
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“Artinya: Dan tertimpanya kelemahan dan keterlambatan ini
karena didalam persoalan tersebut memerlukan perhatian
besar terhadap Islam dengan kecintaan yang benar, jujur
tentang kepuasaan (kerelaan) dan perhatian penuh, dan kita
singgung juga karena adanya perubahan besar didalam
penelitian (kewaspadaan) dan kebodohan kita didalam
kebenaran-kebenarannya, menyikapi hal tersebut dengan
merujuk pada bukti-bukti dan sentuhan-sentuhan kepada
kaidah-kaidah yang membahas dan perhatian serta
pembelajaran didalamnya yang memperjuangkan Islam, dan
didalam hal ini merupakan cita-cita besar bagi kita untuk
bisa memperhatikan dengan total, cita-cita terbaik dan
niatan yang akan lebih menjamin keselamatan. Barang siapa
diberi petunjukkan oleh Allah. niscaya dia seorang yang
diberi hidayah dan barang siapa yang disesatkan maka tidak
ada jalan petunjuk baginya.””

2 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Qudwah al-Hasanah Fi Manhaj ad-
Da’wah Ila Allah ..., hal. 48.

® Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Qudwah al-Hasanah Fi Manhaj ad-
Da’wah Ila Allah ..., hal. 48.
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4. Perhatian Materi Pembelajaran (dew!yod) 3150d) Aol 5dl &liall)

a. Civitas Akademika (Universitas) (dzelod! 48"

As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki memperhatikan

tentang pembelajaran di dunia universitas, didalam kitab Muhammad al-

Insan al-Kamil (]S OL.sY) 4.2) dijelaskan kaidah-kaidah (pondasi-

pondasi) mendasar. Dijelaskan hal-hal penting di dunia akademik, yaitu;

a. Memperhatikan aturan-aturan hukum Agama
Yaitu seputar tentang pengetahuan hal-hal pokok, mengetahui hukum
Islam, diantaranya mengerti cara ibadah yang baik dan mengetahui
makna ibadah yang benar, dan lainnya.

b. Memperhatikan Undang-undang hukum Mu’amalah (hubungan sosial)
Yaitu seputar memahami nilai-nilai tekstual dan kontekstual dalam
pembahasan hukum, khususnya pemahaman ayat-ayat atau penjelasan
sumber hukum yang memerlukan pengkajian hukum lebih lanjut.
Kaidah-kaidah yang dapat membantu perkembangan berfikir,
keilmuan, pemahaman.

As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki menyampaikan;
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“Artinya: Memperhatikan Kaidah-kaidah Perkuliahan di
Universitas

Termasuk pokok kesempurnaan didalam syari’at Islam
adalah memperhatikan kaidah-kaidah Islam di perkuliahan
universitas.

Syari’at (ilmu-hukum Islam) mampu tegak dengan dukungan
aturan-aturan dan kaidah-kaidah (yang diajarkan dan
diberlakukan)  di  universitas, kaidah-kaidah  yang
membangun tegaknya aturan-aturan diantaranya: ilmu Usul
(ilmu Usul Figh) dan hukum-hukum, sehingga akan
mengeluarkan  lulusan-lulusan  yang  bijaksana  dan
berkarakter, lulusan yang mumpuni didalam ‘magqasid
syariah’ (tujuan-tujuan hukum) di berbagai persoalan
keteladanan, dan termasuk dari kaidah-kaidah universitas
yang dimaksudkan, sebagai contoh adalah hukum-hukum
ibadah.

Adanya ketentuan-ketentuan ibadah tersebut karena
sesungguhnya Allah Zat yang disembah berdasarkan
syari’at-Nya, dan disisi lain ibadah-ibadah kepada Allah
bersifat ‘taugitfiyyah’ (ketetapan pasti), dan tidaklah dapat
dimengerti kecuali karena arahan pelajaran dari Allah 7a’ala,
karena Allah Zat yang Maha mengerti apa yang dirida’i
oleh-Nya, dan apa yang tidak diridai, sesungguhnya Allah
telah mengajarkan didalam kitab-Nya (al-Qur’an) lewat
diutusnya baginda nabi Muhammad dengan setiap ajaran,
mana ajaran yang diridai dan yang tidak. Maka ibadah
kepada Allah haruslah berdasarkan al-Qur’an dan Rasul-Nya
dengan mengikuti ajaran Salaf as-Salih.”™
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™ Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, Muhammad al-Insan al-Kamil ... hal. 306.
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“Artinya: Kaidah (Pokok-pokok) Seputar Mu’amalah
(Hubungan Sosial)

Hubungan Mu’amalah (hubungan sosial) ternilai bebas
(tercerai berai) sehingga harus dimengerti pelarangannya,
pada pelarangan maka adakalanya didiamkan oleh ‘asy-
Syari’ (Allah dan Rasul-Nya), adakalanya tidak dijelaskan
dengan  gamblang  perintah  pelarangannya,  atau
pencegahannya, atau adanya hak boleh memilih, maka
disinilah tempat untuk difikirkan lebih lanjut. Kesimpulan
untuk sesuatu yang menjadi pendapat dalam persoalan ini
(pelarangan) adalah: Sesungguhnya setiap hal yang
didiamkan (tidak dijelaskan secara jelas) oleh ‘asy-Syari’’
dalam persoalan hubungan sosial selagi tidak terdapati
didalamnya hal yang membahayakan maka pada pokoknya
hal ini adalah sah (boleh). Argumentasi pada bentuk
persoalan ini karena sebenarnya akad-akad dan mu’amalah
terbangun oleh perihal yang berkaitan dengan umumnya
(kebiasaan) manusia dan pengetahuan mereka, oleh karena
itu pertimbangan hukumnya diberlakukan untuk persoalan
tersebut selagi tidak ada pelarangan yang mencegahnya.”
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“Artinya: Persoalan ini dijelaskan didalam al-Qur’an didalam
surat al-An’am ayat 119: “Padahal Sesungguhnya Allah
telah menjelaskan kepada kamu apa yang diharamkan-Nya
atasmu,” Yaitu menjelaskan: Sesungguhnya segala sesuatu
diperbolehkan  terkecuali  adanya  penjelas  untuk
keharamannya oleh al-Qur’an dan as-Sunnah, kemudian
untuk setiap syarat atau akad, atau mu’amalah yang
didiamkan (tidak dijelaskan) maka tidak diperbolehkan oleh
sebuah pendapat sehingga mengharamkannya terkecuali
adanya dalil yang mencegahnya, atau adanya muatan bisa
membahayakan karena tidak adanya penjelasan pasti
hanyalah sebuah rahmat Allah, sama sekali sebuah kelupaan
bagi Allah. Sebagaimana dijelaskan oleh sebuah hadis yang
diriwayatkan oleh imam at-Turmuzi dari riwayat sahabat
Salman al-Farisi bahwa sesungguhnya baginda nabi
bersabda, “Hukum halal adalah sesuatu yang dijelaskan oleh
Allah didalam kitab-Nya, al-Qur’an, dan Haram juga sesuatu
yang telah diharamkan Allah, sedangkan yang didiamkan
oleh-Nya adalah yang dima’afkan.” Dan untuk contoh yang
lain adalah hadis yang datang dari periwayatan Abi Sa’labah
bahwa sesungguhnya baginda nabi Muhammad bersabda,
“Sesungguhnya Allah telah mewajibkan maka janganlah
mensia-siakannya dan telah membatasi dengan batasan-
batasan maka janganlah melanggarnya, diam-Nya Allah
adalah rahmat bagi kalian semua bukan kelupaan maka
janganlah kalian membahasnya.

Dan dalam aturan-aturan pokok (sebagai kaidah asal)
lainnya, yaitu yang sudah terkenal, hingga para ‘ulama
menghimpunnya, meruntutkan derngan rapi, menuliskan dan
memperinci keterangan panjang lebar untuk kaidah-kaidah
terkenal tersebut, me-nazam-kan (menjadikan bentuk sya’ir)
dengan penuh rasa khidmah (pengabdian terhadap ilmu)
yang tinggi, yaitu: “al-Masyaqgah Tajib at-Taisir’ (Kesukaran
akan menarik kemudahan), “ad-Darar Yuzal” (Bahaya atau
yang merugikan maka dihilangkan), “a/l-Umur bi
Magqasidiha™ (Persoalan-persoalan berdasarkan
tujuan/niatanya), “al-Yaqin la Yuzal bi asy-Syakk”
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(Konseuensi Yaqin tidak sirna/hilang sebab keragu-raguan),
“al-Adah Muhakkamah” (kebiasaan dijadikan hukum).””

b. Madrasah Tsanawiyyah (‘Aliyah) (459! duwyde (B desl ! 3150t

As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki menegaskan tentang
ketauhidan yang dibagi-bagi menjadi tiga bagian, yaitu: 7auhid Uluhiyah,
Rububiyah, Tauhid Asma wa as-Sifat. Pembagian ini jauh dari ajaran
yang disampaikan Salaf as-Salihin (ulama pendahulu Islam), dan
pembagian yang dibuat-buat belaka. Didalam dialog negara (kerajaan)
Saudi Arabia kedua, sebagai artikel atau kajian pemikiraannya, hingga
akhirnya dibukukan, penjelasan yang tegas tentang hal tersebut

didalamnya beliau menegaskan;
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“Artinya: Musyawarah Nasional II, musyawarah pemikiran,
seputar tema: Ekstrimisme dan Moderat: Sebagai
Metodologi Pemikiran Komprehensife, tanggal: 5-9 Zu al-
Qa’dah 1424 H, dikemukakan pelajaran yang berdampak
menuduh kaum muslimin ‘syirik’ dan lainnya, yaitu:
Tauhid dibagi menjadi tiga bagian yang terdapat didalam
kurikulum Madrasah; Tauhid Rububiyyah, Tauhid
Uluhiyyah, Tauhid Asma’ wa as-Sifat, merupakan ajaran
yang tidak diketahui oleh pendidikan Salaf as-Salihin mulai

7 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, Muhammad al-Insan al-Kamil ..., hal. 307.
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zaman sahabat, tabi’in, tabi’ at-Tabi’in. Bahkan pembagian
ini tidak dijumpai didalam al-Qur’an dan a/-Hadis, maka
pembagian tersebut adalah ijtihad yang dibuat-buat
didalam kajian Usi/ ad-Din (pondasi-pondasi agama).”®
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“Artinya: Terdapat didalam kurikulum pembelajaran
sekolah, khususnya di kurikulum Tauhid, mutan materi
yang mencakup tuduhan hukum kepada sebagian
masyarakat Islam dengan tuduhan keras sekali yaitu kufur,
syirik, dan juga menuduh sesat dan menyesatkan.
Sebagaimana didalam kurikulum pelajaran Tauhid kelas 3
(tiga) Sanawi (Aliyah di Indonesia) cetakan tahun 1424 H
mereka menjatuhkan fonis kepada golongan sufiyah dengan
syikir dan keluar dari agama Islam, hal tersebut menjadikan
guru dalam-dalam  menyakiti dan menambahkan-
nambahkan pembahasan didalam perbedaan. Golongan
pengikut Sufiyah di muka bumi adalah seperempat dari
kamum muslimin di dunia, mereka menyatakan sebagai
pengikut ajaran tasawuf, dan mereka merawat baik-baik di
lini kehidupan, mereka yang tersebar di seluruh pelosok
muka bumi.””’

" Muhammad ‘Alawi al-Maliki, a/-Guluw wa Asarih fi al-Irhab wa Ifsad al-
Mujtama’ (Ekstrimisme dan Penghancurannya Terhadap Bangsa) (Rembang, Jawa
Tengah: Maktabah Al-Anwariyah, t.t.), hal. 28.

"7 Muhammad ‘Alawi al-Maliki, ‘a/-Guluw wa Asarih £i al-Irhab wa Ifsad al-
Mujtama’ (Ekstrimisme dan Penghancurannya Terhadap Bangsa) ..., hal. 31.
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D. Fungsi dan Tujuan Manajemen Diri dalam Pendidikan Islam

Sejarah pendidikan Islam, selain memberikan perbendaharaan
perkembangan ilmu pengetahuan (teori dan praktek), juga untuk
menumbuhkan perspektif baru dalam rangka mencari relevansi pendidikan
Islam, dan diharapkan dapat:

1. Mengetahui dan memahami pertumbuhan dan perkembangan pendidikan
Islam, sejak zaman lahirnya sampai masa sekarang.

2. Mengambil manfa’at dari proses pendidikan Islam, guna mencari
problematika pendidikan Islam pada masa sekarang ini.

3. Memiliki sikap positif terhadap perubahan-perubahan dan pembaharuan-
pembaharuan sistem pendidikan Islam.”™

Kecenderungan kepada agama mengakar pada fitrah manusia. Agama
adalah panggilan terhadap setiap pendengaran jiwa. Dimanapun manusia
tinggal, disitu pula ada kecenderungan pada agama. Karena itulah, meskipun
agama dan kehidupan beragama di belahan barat bumi sempat redup, namun
masyarakat, para pemikir, 7sntitusi ilmiah dan penelitian Barat kembali
menunjukkan minat mereka kepada agama.”’

Berkaitan erat dengan kehidupan diri dan sosial beragama, maka jika
diperhatikan memahami substansi diri untuk diarahkan dengan kegiatan
manajerial dalam amaliah manusia melaui pendidikan agama, karena agama
mengatur hidup manusia, hidup pribadi dan kelompok manusia didalam
kehidupannya, dan khususnya yang mengarahkan penghambaan manusia
kepada Allah.

Manajerial kehidupan individu dan kelompok manusia dapat diatur
sedemikian rupa, dengan memperhatikan fungsi dan tujuannya melalui
planning, organizing, actuatting, dan controlling sebagaimana dalam teori

umum kegiatan manajerial.

78 Zuhairini dkk. Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: PT. Bumi Aksara, cetakan
kedelapan, 2006), hal. 6.

). Subhani, Panorama Pemikiran Islam (2); Dari Definisi Agama Hingga
Konsep Wilayah al-Faqgih (terj.) (Jakarta Selatan: Nur Al-Huda, cet. pertama, 2013
M./1435 H.), hal. cover belakang.
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Perencanaan Penataan Kepemimpinan/ Pengendalia
(Planning) (Organizing) | Penggerakan n
(Leading/Actuating) | (Controlling
) Tujuan:
Mendefinisikan Menentukan | Memotivasi, Mengevalua | Tercapainya
sasaran-sasaran, apa yang memimpin, dan si aktivitas- | tujuan-
menetapkan harus tindakan-tindakan aktivitas tujuan dan
strategi dan diselesaikan, | lainnya yang demi sesuatu yang
mengembangkan | bagaimana melibatkan interaksi | memastikan | telah
rencana kerja caranya, dan | dengan orang-orang | segala dicanangkan
untuk mengetahui | siapa yang lain sesuatunya bagi
rencana kerja akan terselesaikan | organisasi
mengerjakan sesuai
nya rencana
Bagan rumusan kegiatan manajerial.80
Fungsi dan Kegiatan-kegiatan Manajerial Diri
Perencanaan Diri | Penataan Diri Kegiatan Diri Cermin dan Semoga
(Planning) (Organizing) (Actuating) Koreksi Diri Allah
(Controlling) | memberikan
Mendefinisikan Menentukan Memahami Mengevaluasi | taufik dan
sasaran-sasaran apa yang harus yang aktivitas- hidayah
diri dengan ajaran | diamalkan, membahayakan | aktivitas demi | serta inayah
pokok agama, bagaimana diri, memastikan demi tujuan-
menetapkan caranya, dan memimpin, dan | segala tujuan hidup
strategi dan dengan siapa tindakan- sesuatunya di dunia dan
mengembangkan | mengerjakannya | tindakan terselesaikan akhiran
rencana untuk lainnya yang sesuai rencana | dengan
amaliah dan melibatkan dalam amaliah | manajemen
mengetahui interaksi hidupnya diri dalam
amaliah diri dengan orang- sesuai ajaran pendidikan
orang lain Islam Islam

% Stephen P. Robbins, Mary Colter, Management Tent Edition, Bob Sabran,
Devri Barnadi Putera (terj.) (Bandung: Erlangga, 2010), hal. 9.
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I. Planning Diri (Persiapan Diri Beramaliah Islam/ daased! ji 3\:.,@:3\)
(D ddasl! Gt

a. Kajian Definisi Planning dalam Manajemen Umum

Planning diartikan dengan perencanaan persiapan, dan dalam
konsep manajemen umum tujuan dan fungsi planning adalah;
mendefinisikan ~ sasaran-sasaran, =~ menetapkan  strategi, dan
mengembangkan rencana kerja untuk menjalankan aktivitas.®'

Masa yang akan datang, tindakan dan identifikasi pribadi, serta
organisasi merupakan unsur yang amat penting dalam setiap
perencanaan.®

Dalam definisi sederhana disampaikan, planning yaitu:
Mendefinisikan sasaran-sasaran, menetapkan strategi dan
mengembangkan rencana kerja untuk mengetahui rencana kerja.”

b. Kajian Definisi Planning Diri dalam Manajemen Diri

Dalam konsep manajemen umum, planning diartikan persiapan,
tujuan dan fungsi planning adalah; mendefinisikan sasaran-sasaran,
menetapkan strategi, dan mengembangkan rencana kerja untuk
menjalankan aktivitas.*

Fokus dalam pembahasan planning diri adalah  ‘al-
‘Ibadat’ (obw\) (hal-hal yang berkaitan dengan ibadah-ibadah),
artinya: Fokus mempelajari perencanaan atau hal-hal yang perlu

dipersiapkan diri seseorang muslim, menjelaskan sasaran-sasaran,

menetapkan strategi dan mengembangkan rencana amaliah untuk

8! Stephen P. Robbins, Mary Colter, Management Tent Edition ..., hal. 9.
82 Siswanto, Pengantar Manajemen ..., hal. 42.

%3 Stephen P. Robbins, Mary Colter, Management Tent Edition ..., hal. 9.
% Stephen P. Robbins, Mary Colter, Management Tent Edition ..., hal. 9.



142

13

menjalankan  ajaran  agama, khususnya dalam ilmu al-

Mu’amalah’ (C)WL&\),

Perencanaan dalam persiapan muslim adalah mempelajari akidah,
mempelajari rukun-rukun (pondasi-pondasi) agama, mempelajari syari’at
(hukum-hukum) agama, dan mempelajari akhlak yang baik, melalui
pendekatan ilmu tasawuf.

Tujuan dan fungsi planning diri menjelaskan sasaran-sasaran diri,
yaitu mendekatkan diri kepada Tuhan, Allah, atau beramaliah dengan
mempelajari amal yang diterima dan tidak. Diri manusia juga memiliki
sasaran yaitu agar dapat berinteraksi sosial dengan baik sehingga
diterima masyarakat.

Menetapkan strategi dalam planning diri adalah upaya
menjalankan amaliah zahir dan batin agar mampu meraih pahala amaliah
maksimal, dan berkepribadian yang baik. Strategi dalam planning diri
juga dilakukan untuk amaliahnya dengan ilmu tasawuf, karena ilmu
tasawuf memahamkan ibadah tidak dari sisi zahir saja, tetapi
membersamai dengan kebersihan hati sehingga meliki etika muslimin
yang diharapkan, mampu diterima masyarakat dalam rencana aktivitas
amaliahnya.

Mengembangkan planning diri adalah mempelajari hal-hal yang
berakibat baik, dan mempelajari hal-hal yang merugikan diri. Hal-hal
yang baik adalah hal-hal yang perlu diaktualisasi oleh seorang muslim,
kemudian mengembangkannya sebagai motivasi, sedangkan hal-hal
yang merugikan adalah hal-hal yang perlu dipelajari untuk menjadi
cermin dan koreksi diri, mempelajari hal-hal yang tidak baik juga akan
meminimalisir amaliah buruk yang berakibat buruknya moralitas dan
tidak beretika.

Penulis simpulkan bahwa, penjelasan diatas adalah perencanaan
menyeluruh dari persiapan-persiapan seorang muslim. Penjelasan diatas

adalah bagian dari tujuan imam al-Gazali membagi kajian kitabnya,
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Ihya’ “Ulim ad-Din (;pV) eske L>l), menjadi empat bagian: 1.
Ibadat (<\5\&Y), 2. Adat (1s\&Y), 3. Munjivat (<\e=X), 4. Dan
Muhlikat (CJ&L@-U). Imam al-Gazali juga membagi ilmu a/-

Mu’amalah (<Y, dan al-Mukasyafah (<5, dan membagi

ilmu al-Mu’amalah menjadi dua sisi pandang; sisi Zahir dan sisi Batin.*
Kesimpulan planning adalah mempelajari hal-hal atau ajaran
agama yang berkaitan dengan Ibadat, dan sebagian dari kajiannya
mencakup: Agidah, Rukun-rukun agama, sedangkan pengembangannya
dipelajari pelajaran figh, akhlak, dan tasawuf. Semua hal tersebut
terdapat didalam amaliah a/-Ibadat.
Kajian Planning Diri dalam Bahasa Arab
Selanjutnya, dalam pengembangan teori manajemen diri dalam
pendidikan Islam dari kajian Bahasa Arab, penulis menyampaikan

dengan istilah Bahasa Arab untuk planning diri dengan dua kata, yaitu;

1) G alonl) &etd) a2y “Tahiah an-Nafsiyah al-‘Amaliah al-

Islamiyah.”
2) (Yl adeadl aadl Lbasdly  Takhfit an-Nafsivah  al-
‘Amaliyah al-Islamiyah’

Pemilihan atau penggunaan kata ‘af-Tahiah’ (332-@\) untuk

istilah planning diri, penulis sampaikan beberapa hal pertimbangan,

sebagai berikut;

% Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Gazali, “Thya’ ‘Ulum ad-Din”
(Beirut, Libnan: Dar Ibn Hazm, cet. pertama, 1426 H./2005 M.), hal. 10.
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1) Penulis melihat penjelasan tentang ‘7arbiyah an-Nafs’ didalam kitab

al-Qudwah  al-Hasanah (% 3944)), penulis, as-Sayyid

Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki menyampaikan penjelasan, yaitu;
ALY seedl) 192d O Credudl e g af)

(bl Ll
“Artinya: Sesungguhnya alangkah baiknya bagi
muslimin agar menyiapkan diri untuk berdakwah

dalam Islam, dan mempersiapkan pula mediator-
mediator dakwah serta alasan-alasan berdakwah.”™

2) Didalam kamus dijelaskan bahwa; Makna ‘Tahrah’ (M) artinya:

.

persiapan, merupakan bentuk ‘masdar’ (asal kalimat) yang ber-£i’i/

madi ‘Hayya’a’ (\-ifb) artinya; persiapan, dan saat berubah bentuk
,ﬂ/O/ 11 . . .
menjadi ‘Hai’ah’ (4:4) memiliki arti: Perkumpulan atau organisasi."’

Sedangkan penggunaan kata ‘ar-Takhtit’ (ngbﬁj‘), penulis

sampaikan penjelasan sebagai berikut;

a) Didalam karya beliau, kitab Muhammad al-Insan al-Kamil =)
(J»LQ‘ 0Ly, ditampilkan kalimat sebagai berikut;

oj}iJ "1""5‘3 Lo ol aiﬁgvd\ E )l J\»—{)"

“Artinya: Kesempurnaan pengetahuan baginda nabi
Muhammad didalam perencanaan dan pengaturan

% Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Qudwah al-Hasanah Fi Manhaj ad-
Da’wah Ila Allah ..., hal. 8.

87 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir: Arab-Indonesia ..., hal.
1527.
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untuk urusan tata kelola perumahan dan pasar-pasar
serta urusan lainnya.”*®
Dari teks diatas terdapati kalimat yang penulis kehendaki

yang berarti persiapan. Yaitu kata/lafaz: (M) yang semakna

dengan bentuk lainnya saat berubah, yaitu kata/lafaz: (ZL.}-\} BLQ-\)

. 89
artinya: rencana.

b) Didalam kamus dijelaskan; ‘Takhtit’ (Ja;hﬁ) adalah ‘masdar’ dari

1i’il madi: ‘Khatta wa Ikhtatta Khittatan (f\hg- -h:;-\j -Lz;-) artinya;

. . . .90
persiapan, memberi garis-garis.

Maka, penulis menampilkan gerak nyata untuk menetapkan
dan memposisikan kalimat ‘Tahiah an-Nafsiyah al-‘Amaliyah al-
Islamiyah’® dan  ‘Takhtit  an-NafSiyah  al-‘Amaliyyah  al-

Islamiyyah® (DY) Alea)l Ladl Llasd) jT 33:.@.35\) sebagai

pengembangan kata planning diri untuk manajemen diri dalam

pendidikan Islam.

350.

351.

¥ Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, Muhammad al-Insan al-Kamil ..., hal. 61.
% Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir: Arab-Indonesia..., hal.

% Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir: Arab-Indonesia..., hal.
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d. Ruang Lingkup Planning Diri (Persiapan Diri Beramaliah Islam Fokus
pada ‘al-Tbadat ) (rHs)) ddos)| Lnd! oo of gl

Fokus dalam pembahasan planning diri adalah ‘a/-Ibadat’ (hal-
hal yang berkaitan dengan ibadah-ibadah), artinya: Fokus mempelajari
perencanaan atau hal-hal yang perlu dipersiapkan diri seseorang muslim,
menjelaskan sasaran-sasaran, menetapkan strategi dan mengembangkan
rencana amaliah untuk menjalankan ajaran agama. Materi tentang al/-
Ibadat, tercakup dalamnya pelajaran tentang; Aqidah, Rukun-rukun
agama, dalam hal ini diantaranya; Figh, akhlak, dan tasawuf dan lainnya.

As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki menjelaskan didalam
kitab-kitabnya pelajaran yang memberikan arahan pendekatan tentang
planning diri untuk manajemen diri dalam pendidikan Islam.

Penulis mendekatkan pemahaman planning diri dalam mempelajari

materi pelajarannya mencakup sepuluh kegiatan:

i) i) Gl dladasdl) of dzgl
Al Ul gy ialally el oy toled Bas e iy
ooy el oy SN ks all oy Blekll s
AT oy cslssdlly SN oy OTA oy b

abg g
Persiapan Diri Dalam Beramaliah Islam
Mencakup sepuluh persiapan diri: 1. Mempelajari [Imu dan Ibadah, 2.
Mempelajari  ‘Akidah-‘akidah Agama, 3. Mempelajari Bersuci, 5.
Mempelajari Shalat, 5. Mempelajari Zakat, 6. Mempelajari Puasa, 7.
Mempelajari Haji, 8. Mempelajari al-Qur’an, 9. Mempelajari Zikir-zikir
dan Do’a-do’a, 10. Mempelajari Adab berzikir dan Syaratnya.
Adapun masing-masing penjelasannya akan penulis uraikan

secara sederhana, sebagai berikut;
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1. Mempelajari lmu dan Ibadah (83Lallg r\a}\ )

As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki menjelaskan
tentang ilmu. Penulis sampaikan sebelumnya bahwa kajian tentang
ilmu terlebih ilmu agama disiplin ilmu hadis, pribadi as-Sayyid al-
Maliki ialah tokoh yang sangat memperhatikan untuknya, sebagai
gambaran pnjelasannya penulis melihat dari segi jumlah banyaknya
karangan beliau, dan berbagai hal tentang ilmu yang tidak bisa
penulis sampaikan.

As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki menjelaskan
tentang ilmu dan amal, diantara hadis yang menjelaskannya, yaitu

sebagai berikut;

|'-L:53 C’_,.SLL} ‘V'I'f (‘_J\.b :O" ;0,.,: (y gbo}?/ll

"Artinya: Dua golongan pelahap yang keduanya tidak
pernah merasakan kenyang; Penuntut ilmu, dan pencari
dunia. "’

Yo (i)l e 338 JG Y5 cdg:ls e Sal by

" S AT

"Artinya: 7iada kefakiran yang lebih menyusahkan
dari pada kebodohan, dan tiada harta yang lebih
membantu dari pada akal, dan tiada keliaran (buas)
yang lebih menyerang dari pada sifat ujub."””

TEIl R R WY s e meq X 1o

-&?élﬁ%w"w“&;yﬂwwcﬁu
"Artinya: Tidak ada penggabungan (penyatuan)
sesuatu pada sesuatu lain yang lebih baik lagi indah
dari pada penggabungan sifat lemah lembut dengan
imu."”

! Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.
33. Penjelasan hadis: HR. Imam at-Tabrani, imam al-Quda'i.

%2 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.
33. Penjelasan hadis: HR. Imam at-Tabrani, imam al-Quda'i.

% Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.
33. Penjelasan hadis: HR. Imam at-Tabrani, imam al-Baihaqi, imam ad-Dailami, imam
Ibn Mubarrak.
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¢ 55 W3 iog sl @w K Syl pls!

"Artinya: Para pelaku perbuatan baik akan menakuti-
takuti (menjaga) pelaku-pelaku perbuatan jelek
(provokatif), dan persambungan tali persaudaraan akan
menambah usia.”."””

".41;15_?;3;\ e JIa”

s

"Artinya: Seorang yang menunjukkan pada kebaikan

sepertihalnya pelaku kebaikan tersebut. #3

4. ¥ 1~ ” .9 . .9 °.
neAl B N e S L O3tne ol
"Artinya: Dua kenikmatan yang manusia banyak

tertipu oleh keduanya; Kesehatan dan Keluangan
waktu. "’

) e wi”éd«;«m\.ﬁi"’

"Artinya: Seseorang yang memperlambat amaliahnya
interaksi sosialnya tersendat.””’

Lol ¥ &2 06 by 21836 (B 20 Tas &'
" Yy

"Artinya: Sesungguhnya agama ini kokoh maka
melangkahlah dengan lemah-lembut (kehati-hatian),
karena sesungguhnya kegagalan tidaklah berada di
bumi yang ditempuh dan tidak pula pada bumi yang ia
singgahi (diami)."”*

Datang tentang nasihat yang datang dari nasihat imam Malik

(W. antara 179 H) berkata;

") LD 1By A e L il L "

% Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.
34. Penjelasan atau keterangan hadis: HR. Imam at-Tabrani, dan imam al-Quda'i.

% Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.
35. Penjelasan hadis: HR. Imam Muslim, imam at-Turmuzi, imam at-Tabrani.

% Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.
35. Penjelasan hadis: HR. Imam Bukhari, imam Turmuzi, imam Ibn Majah.

7 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.
28. Penjelasan hadis: HR. Imam Muslim, dan imam at-Turmuzi.

% Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.
29. Penjelasan hadis: HR. Imam al-Bazzar, imam al-Baihagi, imam al-Quda’i, imam Ibn
al-Mubarak, dan imam Ahmad.
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“Artinya: Beliau pernah ditanya, "Hal apa yang paling
utama dilaksanakan oleh seorang hamba?" Maka beliau
menjawab, "Mencari ilmu.”

& A a2l Gy ) B
”_;.,»}LZ_S\

"Artinya: Eksistensi ilmu (pengetahuan) tidak karena
banyaknya periwayatan (keterangan pengajar), namun
eksistesi ilmu adalah cahaya (lentera penerang) yang

Allah menetapkannya ke lubuk-lubuk hati manusia."”’
Berkaitan dengan ilmu dan pencariannya, as-Sayyid

Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki menyampaikan dari perkataan

imam asy-Syafi’i (L. 150, W. 204), bahwa;
Jiby o) o 2 W ) g e
LS Z%;;;j ¢ ol

"Artinya: Penuntut (pencari) ilmu memerlukan tiga
(perilaku); Baik dalam perangai, panjang usia (lama
waktunya), dan memiliki kecerdasan."'®

Bagaimana untuk cara meraih kesempurnaan amaliah? As-

Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki — rahimahullah — tentang

syarat berbuat kebaikan dengan penjelasan sebagai berikut;

L@.;.«.é CL@-&ﬂ Yi Jagg Yj s Yl (v-'lg, Y b}j& Jjﬁ«.l.s}”
s jam JB carels) e oglastly cazeld] o sji

L coj.&.iu él.:’l C;h.p\ \Sb o5wls J}j&\ ool 15)

STl ey il e U] o sl e
“Artinya: Amal ‘Ma’ruf’ (kebaikan) memiliki syarat,
dan amaliah tidak bisa sempurna terkecuali harus
membersamai dengan hal berikut, yaitu; Menutupi
kebaikan dari tersiarnya amal, dan menyepikan
amaliah dari reputasinya, sebagian ulama ‘a/-Hukama’
(ulama ahli hikmah) berkata, “Jika dirimu berbuat
amaliah baik maka tutupilah amaliah tersebut,

% Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, al-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.
108-1009.

1% Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.
128.
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sedangkan jika diperlakukan amaliah baik untukmu

maka sebarkan (tampakkan)lah, karena jiwa-jiwa
(ingin) mendatangkan/tertarik untuk menampakkan

yang disamarkan dan menampakkan sesuatu yang
disimpan.”

Penjelasan diatas juga terdukung dengan teori yang

menjelaskan se/f atau diri, bahwa diri difahami sebagai objek dan
proses. Pengertian se/f sebagai obyek, karena pengertian itu
menunjukkan sikap, perasaan pengamatan dan penelitian seseorang
terhadap dirinya sendiri sebagai obyek. Dalam hal ini se/fitu berarti
apa yang dipikirkan orang lain tentang dirinya. Arti yang kedua dapat
kita sebut pengertian self sebagai proses. Dalam hal ini self itu adalah
suatu kesatuan yang terdiri dari proses-proses aktif seperti berpikir,
mengingat dan mengamati.m1

Syari’at (hukum) dan hubungan sosial, terdapati di kehidupan
manusia, ia menjalani sebagai objek dan proses, sebagai pelengkap
atau penyaringnya, maka Islam menerapkan ajaran tasawuf untuk

melembutkan hatinya, menjauhi prasangka jelek.
O o5 ey xS ol OF o oppad aby oy’
MJ%YLMMWS“O&
dhomas Jlax O VL Caall oo ¥ ! JB o

RUSTIOCET
“Artinya: Termasuk dari syarat beramal baik adalah
meminimalkan ketampakkan (terlihat di mata umum)
dari pada memperlihatkannya, dan mempersedikit yang
dirimu lakukan dari amaliah banyak agar tidak berefek
kehinaan karena penyalahgunaan ataupun memperlama
karena kesombongan, sedangkan al-‘Abbas berkata,
“Amaliah kebaikan tidak bisa sempurna terkecuali
sebab tiga sikap; Tergesa-gesa, menganggap remeh,
dan menutup-tutupinya.”

%" Sumardi Suryasubrata, Psikologi Kepribadian (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2005), hal. 247-248.
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“Artinya: Diantara syarat juga adalah: menjauhi
menginginkan banyak pemberian dan menjauhi
berbangga dalam menjalankan amaliah baik, karena hal
ini dapat menjatuhkan manusia dari nilai syukur dan
meluapnya pahala yang akan diraih. Dan diantara
syarat yang lain adalah: tidak meremehkan amaliah
yang dikerjakan, meskipun amaliah sedikit dan jarang
diperbuat, dan juga amaliah banyak dan sukar
dikerjakan karena sesungguhnya dirimu sebagai
manusia lemah lemah dalam melakukannya.”'%*
Demikian penjelasan singkat tentang ilmu dan kesempurnaan

amal, dalam bab ini tentunya persoalan ilmu memiliki banyak
pembahasan, terlebih persoalan pendidikan adalah persoalan yang

tidak memiliki batas dalam kajiannya.

192 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, Kasyf al-Gummah Fi Istina’ al-Ma’raf Wa
Rahmah al-Ummah ..., hal. 9.
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2. Mempelajari ‘Akidah-‘akidah Agama (dwyed) S5V o)

As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki menjelaskan

didalam objek penelitian ini dengan panjang lebar berkaitan dengan

‘Aqidah, yaitu didalam kitabnya, Qu/ Hazih Sabili (sl ala [5),

penulis secara ringkas menyampaikan bahwa: Aqidah-agidah yang
perlu adalah sebagaimana didalam rukun Iman. Diantara yang
disampaikan adalah:Iman kepada Allah, imam kepada Malaikat, iman
kepada Kitab-kitab, iman kepada Rasul-rasul Allah, iman kepada hari
Akhir, iman kepada fitnah kubur, hari kebangkitan, timbangan amal,
‘sirat‘ (jalan tengah) diatas Jahanam, dan lain sebagainya.'®

Maimun  Zubeir, menjelaskan, memahami  konteks
kepercayaan, erat sekali hubungannya dengan diri pribadi manusia,
bahkan ini persoalan paling prinsip, maka hal ini memerlukan
berbagai pengetahuan tentang keyakinan yang mengarahkan dan
menyakinkan serta memantapkan keyakinan, dan pembahasan
keyakinan terletak didalam ajaran akidah, yang dijelaskan didalam

disiplin ilmu a/-Kalim.'"*

<Ll le.c dxe jday (’J& Py (ﬁm\ v.l.c gﬁ (B)\Q\ L;g"
2l eme Lge ail 2829 s LV azud) i)
ade DY) Ao gy Les ad ey &Y 3l a gl

Dijelaskan bahwa;

il paldly andl Wl e adl el sles
SNE o plsall Cold Al L g sall s
s SUSI Coammgll b Ledoil ) vegndy aoacll

1% Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, Qu/ Hazih Sabili ..., hal. 127.
' Maimun Zubair, Tagrrat Bad’u al-Amali (Rembang: al-Madrasah al-
Gazaliyyah asy-Syafi’iyyah, 1408 H. / 1988 M.), hal. 2.
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“Artinya: Ilmu ‘Kalam’ yaitu ilmu yang membahas
ketetapan-ketetapan  keyakinan-keyakinan = agama
dengan argumentasi-argumentasi pendukungnya dan
menolak kesamaran-kesamaran argumentasi. Ilmu
Kalam sebenarnya ilmu yang sangat mulia dari segi
ilmu-ilmu yang berhubungan dengan akal manusia,
karena didalam ulasan pembahasannya berkaitan
dengan sah tidaknya iman seseorang, dan golongan AA/
as-Sunnah wal Jama’ah menetapkan padanya sebagai
ilmu yang membahas tentang akidah-akidah agama,
argumentasi-argumentasi secara akal. Memperhatikan
ilmu ini jika dipandang dari segi penetapan keimanan
seseorang maka termasuk hal-hal yang wajib ma’nawi,
dan jika dilihat dari segi menjaga hati-hati masyarakat
umum dari kebohongan-kebohongan pembuat bid’ah
dan upaya kesamaran (kepalsuan) mereka yang kerap
kali mereka memunculkan dua hal tersebut niscaya
hukumnya wajib kifayah, dan tidaklah maksud yang
dikehendaki didepan (segi pandang penetapan huku)
dengan pelajaran dari bukti-bukti akal semata yang
dibawa oleh para ahli filsafat, ahli hikmah dan
karakter. Penjelasan maksud ilmu Kalam tersebut
adalah yang tidak disetujui oleh imam Syafi’i, dan
imam Abu Yusuf al-Hanafi sebagai ‘ulama besar dalam
bidang disiplin ilmu Kalam ini.”'*®

Maemun Zubair, juga menjelaskan didalam kitab 7agrirat

Manzumah Jauhar at-Taulid (A>=s3) pe> &\, &), yaitu;
G-y szl e 33l el L3 4 Ll sl
(V) Jgol) 1dsdy Nlaily Glig UId s 5duadly
ooy ol AL ey Leasldy Wleol (o

15 Maimun Zubair, 7: aqrirat Bad’u al-Amali ..., hal. 2.
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“Artinya: Tauhid, maksudnya: Meyakini pada Zat
yang disembah, Allah, disertai keyakinan ke-Esaan-
Nya dan membenarkan ke-Esaan tersebut baik Zat,
Sifat, maupun Afal-Nya.'” Dan maksud ‘Usi/ ad-
Din’ adalah substansi i/mu Usul ad-Din dan kaidah-
kaidahnya. Ini sebagai nama julukan disiplin ilmu ini
yaitu untuk nama ilmu Tauhid, dinamakan juga ilmu
Kalam. Definisinya: Ilmu yang menjelaskan atas
ketetapan-ketetapan  ‘agidah- ‘agidah agama dan
didasarkan pada dalil-dalii yang menjelaskan
keyakinan. Objek pembahasannya adalah Zat Allah
dan diri baginda nabi Muhammad. Buah atau
keberuntungan  mempelajari  ilmu ini  adalah
memperoleh kebahagiaan langgeng kelak di akhirat.
Merupakan ilmu paling mulia, karena menjelaskan
tentang Zat Allah dan zat Rasul-Nya, tokoh yang
mengajarkannya pertama kali adalah Syaikh Abu al-
Hasan al-Asy’ari (W. 150 H) dan Syaikh Abu Mansur
al-Maturidi (L. 260, W. 322), beliau berdua adalah
tokoh atau imam mazhab besar akidah tersebut,
dengan kedua mazhab tersebut kelompok Ah/ as-
Sunnah wa al-Jama’ah menjadi mulia, artinya: beliau
berdua mengajarkan pertama kali disiplin fan ilmu ini
dengan argumentasi yang gat’7 (pasti): Dalil dari
hukum al-Qur’an dan a/-Hadis dan hukum secara aqli
(akal). Jika tidak menyandarkan dengan dalil Nag/ dan
‘Aqgl niscaya pelajaran Tauhid yang dibawa oleh setiap

1% Maimun Zubair, Jauhar at-Tauhid (Rembang: Pon. Pes. Al-Anwar Sarang
Rembang dan Madrasah al-Gazaliyyah asy-Syafi’iyyah, Sya’ban 1409 H.), hal. 3.
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nabi akan diwariskannya kepada ‘ulama sampai hari
kiamat.”'"’
Dalam Pembahasan ‘Agidah, penulis menyatakan bahwa

sebenarnya sudah mencukupi jika kita melihat kerangka pembahasan

yang ditulis oleh Syaikh Ahmad Marziki didalam kitab yang

bernama Agidah al-‘Awwam (plsx)) ..4¢), yaitu sebuah karya ilmiah

tua (lama) yang menjelaskan tentang ‘agidah. Beliau membahas
didalamnya dalam beberapa bab (bagian); Mengetahui dan beriman
pada sifat-sifat Allah, mengetahui dan beriman kepada Nabi-nabi dan
para Rasiil, mengetahui dan beriman kepada Malaikat, mengetahui
dan beriman kepada Kitab-kitab dan Suhuf-suhuf yang diturunkan
Allah, serta datangnya hari Kiamat, mengetahui dan beriman kepada
pribadi kerasulan, diri pribadi baginda nabi Muhammad; seputar
putra-putri, istri-istri, paman-paman dan bibi baginda nabi, dan
peristiwa Isra’ dan Mi’raj.'*®

Zain al-* Abidin ba ‘Alawi menjelaskan: Mengawali penjelasan

seputar ‘aqidah, AhA/ as-Sunnah wa al-Jama’ah, penulis sampaikan

sebuah penjelasan dari kitab al-Ajwibah al-Galiyah (3\35\:!5\ & y—%f\)

dijelaskan sebagai berikut;
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17 Maimun Zubair, Jauhar at-Tauhid ..., hal. 4.

1% Ahmad Marzigi al-Maliki dan Thya’ ‘Ulamuddin, “Jali/ al-Afham Syarh
‘Agidah al-‘Awwam’ (Riyad, Saudi Arabia: Mafrasah al-Malik Fahd al-Wataniyah
Atsna’ an-Nasyr, 1425 H /2004 M), hal. 9.
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“Artinya: Soal: Apa yang wajib disikapi bagi seseorang
disaat terjadi perbedaan?

Jawab: Ketahuilah bahwa sesungguhnya baginda
Rasiilillah benar-benar telah memerintahkan disaat
dilanda perbedaan dengan tetap mengikut pada
golongan ‘as-Sawwad al-A’zam’, yaitu ‘al-Jumhur al-
Aksar’ (golongan besar (agung) yang paling banyak
dari kaum muslimin, dan baginda nabi menggambarkan
bahwa umatnya senantiasa terjaga dari perkumpulan
yang sesat atau kesalahan didalam agama, karena
sesungguhnya nabi bersabda, “Sesungguhnya umatku
tidak akan berkumpul pada kesesatan, maka jika kalian
menyaksikan perbedaan niscaya menetaplah bersama
golongan yang agung (besar).” (HR. Ibn Majah).”

Zain al-‘Abidin kembali menjelaskan tentang keterangan ‘as-

Sawad al-A’zam’, maksudnya adalah;
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“Artinya: Al-‘Allamah as-Sindi rahimahullah telah
menyampaikan didalam penjelasan kata “as-Sawwad
al-A’zam”, maksudnya adalah jama’ah (kelompok
manusia) yang banyak, karena sesungguhnya
kesepakatan mereka lebih mendekati pada 7ima’
(kesepakatan ‘ulama), sedangkan imam as-Suyiiti
rahimahullah menyampaikan, maksudnya adalah;
Sekelompok manusia dan pembesarnya, yaitu mereka
yang konsekuen berkumpul untuk meniti langkah-
langkah hidup yang lurus, dan hadis tersebut

e

e
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menunjukkan sudah semestinya beramal dengan
berpegangan kesepakatan ‘ulama yang banyak.”'*
Yusuf Qardawi juga menjelaskan; Sesungguhnya pondasi

utama tegaknya masyarakat Islam adalah ‘aqidah, yakni ‘agidah
Islamiyah. Tugas pertama masyarakat Islam adalah memelihara,
menjaga, dan mengukuhkan ‘agidah. ‘Agidah Islam terefleksikan
dalam iman kepada Allah , para Malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, para
Rasii-Nya, dan hari akhir (Kiamat). Allah berfirman didalam surat al-
Bagarah ayat 285;
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“Artlnya: Rasiil telah beriman kepada al-Quran yang
diturunkan kepadanya dari Tuhannya, demikian pula
orang-orang yang beriman. semuanya beriman kepada
Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan
rasitl-rasil-Nya. (mereka mengatakan): ‘Kami tidak
membeda-bedakan antara seseorangpun (dengan yang
lain) dari rasil-rasil-Nya’, dan mereka mengatakan:
‘Kami dengar dan kami taat.” (mereka berdoa):
‘Ampunilah  kami ya Tuhan kami dan kepada
Engkaulah tempat kembali.”"
‘Aqidah Islam berkarakter membangun bukan meruntuhkan,

mempersatukan bukan memecah belah. Hal itu dikarenakan ia tegak
diatas warisan seluruh risa/ah ilahiyah dan keimanan kepada seluruh

utusan Allah., /2 nufariq baina ahad min rusulih.'”’

199 Zain al-‘Abidin ba ‘Alawi, al-Ajwibah al-Giliyyah Fi ‘Aqidah al-Firgah an-
Najiyyah (Yaman, Hadramaut: Dar al-Ilm Wa ad-Da’wah, 1428 H /2007 M), hal. 49.

"0 yusuf Qardawi, Masyarakat Berbasis syari’at Islam (Agidah, Ibadah,
Akhlaq, Hukum, Perekonomian, Perempuan), Abdus Salam Masykur (terj.) (Solo: Era
Intermedia, 1424 H/2013 M), hal. 19.



158

3. Mempelajari Bersuci (8;\gla)! o)

Sebagaimana didalam hukum agama bahwa kesucian adalah
perihal yang sangat dianjurkan, terlebih kesucian zahir yang tampak
dan harus dilaksanakan saat mendatangi shalat, membaca al-Qur’an,
['tikafdan lainnya yang terjelaskan didalam kitab-kitab figh.

As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki menjelaskan
tentang bersuci didalam kitab Muhammad al-Insan al-Kamil.
Pelajaran yang menjelaskan disunahkan bagi muslimin mengerjakan
shalat setelah berwudlu dua raka’at, yang menunjukkan pentingnya
bersuci dan amaliah kesunahan setelah bersuci; Keduanya disunahkan

mengerjakan shalat dua raka’at, sebagai dijelaskan sebagai berikut;
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“Artinya: Mengerjakan shalat dua raka’at setelah
berwudlu:  Diriwayatkan dari  ‘Ugbah, beliau
menyampaikan: Saat kami menggembala unta,
datanglah pengganti (pekerja lain) diriku, maka aku
beristirahat untuk makan malam, kemudian aku
melihat baginda nabi berdiri mengajarkan hadis kepada
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orang banyak, dan saat itu (karena tidak datang mulai
awal) maka aku menjumpai nabi saat beliau bersabda,
yaitu: “Tidaklah seseorang muslim yang berwudlu
dengan baik, lalu mengerjakan shalat dua raka’at
dengan khusyu menghadap kiblat, terkecuali wajib
baginya surga,” maka aku tanyakan, “Apa ada amal
lain yang lebih baik dari ini! Tiba-tiba datang seorang
yang menjelaskan di hadapanku, ia akan menjelaskan
penjelasan yang lebih baik lagi dari hal ini, setelah aku
melihatnya ternyata ia sahabat ‘Umar bin Khattab,
maka beliau pun menjelaskan, “Aku melihat dirimu
baru datang — yaitu sekarang ini dan tidak
mendengarkan penjelasannya sebelunya — mengertilah
bahwa sebelumnya baginda nabi bersabda, “Tidaklah
salah seorang dari kalian berwudlu hingga
mengerjakannya  dengan  sempurna, kemudian
membaca dua kalimat, “Saya bersaksi bahwa tiada
Tuhan selain Allah, dan baginda nabi Muhammad
adalah utusan Allah, niscaya terkecuali baginya
dibukakan pintu-pintu surga, delapan pintunya, dan
terserah mau memilih masuk lewat pintu yang mana.
(HR. Muslim).”

Dijelaskan tentang do’a yang dibaca nabi setelah bersuci, nabi

berdo’a, kemudian mengerjakan shalat dua raka’at, dan apa surat

yang dibaca dalam dua raka’at shalat tersebut dijelaskan bahwa;
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“Artinya: Imam at-Tumuzi meriwayatkan — ada
tambahan do’a setelah dua syahadat tersebut bahwa —
“Ya Allah, jadikanlah diriku orang-orang yang
bertaubat dan golongan orang-orang yang suci.”

Kemudian disunahkan setelah berwudlu mengerjakan
dua raka’at shalat, begitu juga setelah mandi besar,

akan lebih baik dengan membaca surat al-Kafirun
(raka’at awal), surat al-Ikhlas (raka’at (kedua).'"'

" Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, Khasais Ummah al-Muhammadiyah (al-
Madinah al-Munawwarah: Fahrasah al-Malik al-Wataniyah asna’ an-Nasyr, cetakan
kedua, 1421 H/2000 M), hal. 135.
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4. Mempelajari Shalat (3all _yibs)

As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki menerangkan
shalat didalam kitab Qu/ Hazih Sabili bahwa muslim harus
mengerjakan shalat sehari semalam sebanyak lima waktu. Shalat
adalah tiang agama, dan posisinya sebagaimana kepala dalam organ

manusia. Penjelasan lainnya yaitu sebagai berikut;
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“Artinya: Shalat dari makna pengetahuan diartikan
bahwa; Meyakini bahwa sesungguhnya Allah
mewajibkan atas hamba-Nya mengerjakan shalat lima
waktu sehari semalam, lima waktu yang dimaksud:
Zuhur, Asar Magrib, dan ‘Isya’, Allah berfirman
didalam surat an-Nisa’ ayat 103: “..Maka dirikanlah
shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat
itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas
orang-orang yang beriman.”*"?
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“Artinya: Ketahuilah, sesungguhnya shalat adalah
tiang agama, dan teragung dari bangunan Islam (rukun
Islam) yang berjumlah lima setelah membaca dua
kalimat syahadah, posisi shalat didalam agama
menempati kepala dari sebuah jasad/tubuh, maka

"2 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, Qu/ Hazih Sabili ..., hal. 43.
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seolah-olah tiada kehidupan bagi seseorang yang tidak
memiliki kepala, demikianhalnya tidak ada (kekuatan)

agama seseorang yang tidak mengerjakan shalat,
penjelasan tersebut banyak dijelaskan didalam hadis-

hadis. Semoga Allah menjadikan kita dan Anda semua
orang-orang yang menjaga melaksanakan shalat,
menegakkannya, khusyuk melakukannya.”'"?

Demikian penjelasan tentang shalat dan nilai-nilai keutamaan

shalat. Kemudian kapan disyari’atkannya shalat? Jawabannya adalah

pembahasan berikut ini.

a) Tahun Diwajibkan Shalat Lima Waktu & <&, g“J‘ Ll

A=

As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, menjelaskan
tentang pmberlakuan syari’at shalat didalam kitabnya Syar7’ah
Allah al-Khalidah, bahwa;
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“Artinya:  Para  ‘ulama  bersepakat  bahwa,
pemberlakuan syari’at shalat di malam Isra’ dan
Mi’raj baginda nabi Muhammad, dan ini menurut
pendapat yang paling shahih, yaitu sebelum
berhijrah  setahun  sebelumnya. Ibn Hazm
meriwayatkan tentang ‘Iljma’ tersebut. Pertama kali
diwajibkan adalah 50 raka’at, menjadi lima raka’at,
sebagaimana  dijumpai  didalam hadis Isra’
Mi’raj.”'*

"3 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, Qu/ Hazih Sabili ..., hal. 44.
"'"* Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, Syari’ah Allah al-Khalidah: Dirasah fi
Tasyri’ al-Ahkam wa Mazahib al-Fuqaha’ al-A’lam ..., hal. 44.



162

b) Shalat Zahir dan Batin (&bl 8 b 852l

As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki menjelaskan
tentang shalat. Diantara pelajaran shalat yang perlu dimengerti
bahwa shalat memiliki dua makna, shalat zahir dan batin. Didalam

kitab Qul Hazih Sabili, beliau menjelaskan;
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“Artinya: Sesungguhnya shalat memiliki bentuk
zahir dan hakikat batin. Tidak memiliki
kesempurnaan bagi shalat dan tidak memiliki
kesempurnaan terkecuali menegakkan keduanya.
Adapun bentuk zahir shalat yaitu berdiri, membaca
bacaan wajib, ruku’, dan sujud, dan hal-hal yang
menjadi kegiatan didalam shalat lainnya.

Adapun hakikat batin: Seperti khusyu’, hadirnya
hati dan kesempurnaan keikhlasan, ‘adabbur’
(mempelajari arti bacaan) dan memahami makna-
makna bacaan, bertasbih dan lain sebagainya dari
kegiatan-kegiatan shalat dari segi batiniyah.”'"

"5 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, Qu/ Hazih Sabili ..., hal. 46.
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5. Mempelajari Zakat (3531 _pwy)

As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki menjelaskan

tentang zakat, bahwa;
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“Artinya: Zakat merupakan salah satu bangunan Islam
(rukun Islam) yang lima, (termasuk dari pentingnya
zakat bahwa;) Allah membarengkan antara shalat dan
zakat didalam penjelasan al-Qur’an, Allah berfirman
didalam surat al-Baqarah ayat 110, “Dan dirikanlah
shalat dan tunaikanlah zakat. dan kebaikan apa saja
yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan
mendapat pahala nya pada sisi Allah. Sesungguhnya
Alah Maha melihat apa-apa yang kamu kerjakan.”
“Dan nilai tersendiri sebagai pelaksana zakat adalah
sebagai hamba yang sempurna keimanannya,
sebagaimana didalam surat al-Anfal ayat 3-4: “(Yaitu)
orang-orang yang mendirikan shalat dan yang
menatkahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan
kepada mereka. Itulah orang-orang yang beriman
dengan sebenar-benarnya.”'°

Zakat merupakan ibadah yang berat bagi manusia, karena

berkenaan dengan kemilikan harta. Bagaimana bagi mereka yang

mencegah berzakat? Dijelaskan bahwa;
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16 Muhammad bin ‘ Alawi al-Maliki, Qu/ Hazih Sabili ..., hal. 50.
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“Artinya: Adapun mencegah harta berzakat adalah
termasuk kategori dosa besar. Sungguh telah
dijelaskan baik hadis maupun al-Qur’an, ancaman yang
menaut-takuti, dan perhatian yang keras. Akan
dikuwatirkan bagi pencegah harta berzakat akan mati
su’ul khotimah, dan keluar dari agama Islam. Dengan
sebenar-benarnya al-Qur’an telah mendokumentasikan
seorang yang bernama al-Qarun, seorang dari bani
Isra’il saat dirinya mencegah diri berzakat. Allah
berfirman: “Maka Kami benamkanlah Karun beserta
rumahnya ke dalam bumi.”"’
Janji surga juga diberikan bagi seorang yang berzakat, didalam

hadis dijelaskan;
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“Artinya: Seorang sahabat menanyakan kepada
baginda nabi, “Ajarilah aku dengan amaliah yang bisa
memasukkan ke surga,” maka jawab  nabi,
“Menyembahkan  kepada  Allah, dan jangan
menyekutukannya dengan suatu apapun, dirikanlah
shalat, dan penuhilah zakat, serta sambunglah sanak
saudara.”''®
Erat hubungannya dengan zakat adalah bersedekah, titik

kesamaan diantaranya;
a) Mengorbankan harta
b) Pihak yang menangani adalah ‘amil

¢) Memberikan kepada yang berhak.

"7 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, Qu/ Hazih Sabili ..., hal. 51.
"8 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, Syaraf al-Ummah al-Muhammadiyah
(Singapura, Jeddah, Indonesia (Surabaya): Al-Haramain, t.t.), hal. 105.
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As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki menyampaikan
perihal tiga hal tersebut, dan menjelaskan pahala besar memberikan

harta bersedekah.
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“Artinya: Seorang “‘al-Amil’ (pekerja pengurus
sedekah) ia adalah seorang yang mengorbankan
kesemangatannya didalam mengumpulkan zakat untuk
dikumpulkan di Bait al-Mal, kemudian imam
(pemimpin  kaum) mentashorufkannya didalam
keperluan yang mempunyai kemaslahatan umum
(kebaikan masyarakat), dan untuk memperbantukan,
menolong, membuat kebaikan. Sedangkan pahala
dirinya adalah seperti pahala seorang yang berperang
di jalan Allah dengan lipatan pahala.”'"’

Begitu indahnya seorang yang memperjuangkan hartanya di

hadapan Allah, yaitu mendermakan hartanya bagi si lemah, seorang
yang berhutang, ia dido’akan oleh nabi sebanyak tiga kali mendapat
rahmat Allah. As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki
menjelaskan sebuah hadis;
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"9 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, Syaraf al-Ummah al-Muhammadiyah ...,
hal. 108.
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“Artinya: Diriwayatkan dari sahabat Ubay bin Ka’ab,
beliau berkata, “Suatu ketika baginda Rasulullah
melewati didepanku dan saat itu aku sedang bersama
seseorang, maka baginda Rasul menanyakan, ‘Wahai
Ubay, siapa ini?” Maka aku jawab, ‘Seorang yang
berhutang kepadaku, kemudian aku meminta
pertanggungjawabannya,” maka baginda Rasulullah
berkata, ‘Perlakukanlah dia dengan baik wahai Ubay?!’
Kemudian  baginda  Rasulullah  melangsungkan
keperluannya, lalu mendatangiku lagi, dan saat itu aku
tidak bersama seseorang tersebut (yang berhutang
diatas) maka Rasulullah menanyakan padaku, ‘Apa
yang engkau perbuat untuk orang yang berhutang
padamu dan saudaramu?’ Maka aku jawab, ‘Apa yang
layak untuk diperbuat wahai Rasulullah, aku
tinggalkan sepertiga hartaku untuk Allah, sepertiga
lagi untuk baginda Rasulullah, dan aku sisakan yang
masih ada untuk memudahkan kepentinganku dalam
meng-Esa-kan Allah (beribadah).”
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“Artinya: Maka jawab baginda Rasul, ‘Semoga Allah
menyayangimu wahai Ubay, (mengatakan sebanyak
tiga kali), karena dengan hal (kebaikan ini) kita
diperintahkan.
Kemudian baginda Rasulullah bersabda,
‘Sesungguhnya Allah menjadikan untuk kebaikan
berbagai bentuk rupa, Allah menganugerahkan
kecintaan pada kebaikan, dan mencintai untuk mereka
banyak melakukan kebaikan, dan memudahkan pencari
kebaikan dengan sebenar-benarnya dan memudahkan
bagi mereka meraih kebaikan, maka mereka
sebagaimana hujan yang Allah menurunkannya pada
bumi yang kering kerontang, menghidupkan
(menyuburkan) tanah tersebut dan menghidupkan
(memakmurkan) penghuninya, namun sebaliknya Allah
menjadikan kebaikan pada makhluk-makhluk yang
membenci kebaikan, membenci pada pelaku-pelaku
perbuatan baik, ia mencegah pelaku kebaikan dengan
menuntut  kebaikan  tersebut dan  mencegah
memberikan kebaikan pada mereka (yang ingin berbuat
baik) sehingga mereka seperti hujan dan Allah
menghalanginya turun ke bumi yang kering kerontang
hingga akhirnya Allah memusnahkan bumi beserta
penduduknya. (HR. al-Munziri)”
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“Artinya: Dalam hadis diatas dijelaskan: Maksud
kata/lafaz; ‘al-Gais’ (Z-*)) adalah kata/lafaz; ‘al-

Matar’ ( ,E-U) artinya: air hujan, dan kata/lafaz; ‘al-

Jadbah® (44%\) maksudnya; ‘al-Yabisah® (il

artinya: Tanah yang kering kerontang, maka didalam
hadis tersebut terdapati perumpamaan pelaku kebaikan
seperti air hujan yang menyebabkan kehidupan dan
tidak ada seorang pun manusia yang tidak
menginginkannya, dan keberadaan pelaku-pelaku
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kebaikan adalah memberikan kemanfa’atan bagi
manusia banyak.”'*’

a) Tahun Diwajibkannya Zakat (3\5}‘\ g2 ce ‘;*J\ 3\.'...3\)

Pertama kali diwajibkan zakat adalah tahun kedua
hijriyyah, didalam kitab Syariah Allah al-Khalidah, As-Sayyid

Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki menjelaskan;
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“Artinya: Pada tahun dua hijriyyah adalah
disyari’atkannya zakat fitrah untuk membersihkan
badan-badan, yaitu satu ‘So’ (satuan takaran)
berupa makanan kekuatan badan (pokok)
menyesuaikan makanan pokok negara masing-
masing, berupa gandum ataupun selainnya.
Golongan faqir berhak mendapatkannya untuk
menyenangkan dirinya pada hari itu (hari Raya ‘Idul
Fitri), golongan yang hidup payah dapat tenteram,
dapat saling bergabung bersama saudaranya dalam
rangka merayakan, kegembiraan, dan rasa syukur.
Allah berfirman didalam surat a/-A’/a’ ayat 14-15:
“Sesungguhnya  beruntunglah  orang  yang
membersihkan diri (dengan beriman). Dan ia ingat
nama Tuhannya, lalu dia sembahyang.”

“Ada yang berpendapat: Maksud ayat tersebut
adalah berzakat fitrah, sedangkan pendapat yang
masyhur: Ini adalah ayat Makiyah (sebelum nabi
berhijrah), dan yang benar bahwa zakat fitrah tidak
diwajibkan terkecuali pada tahun (dua hijriyah) ini

120 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, Kasyf al-Gummah Fi Istina’ al-Ma’raf Wa
Rahmah al-Ummah ... hal. 13-14.
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terkecuali dengan dasar Hadis (yang diriwayatkan
imam al-Bukhari).”"*!
Demikian pennjelasan diwajibkannya zakat fitrah, adapun

disyari’atkannya zakat mal (harta) tahun dua hijriyyah, tepatnya

sebelum puasa Ramadan, dijelaskan bahwa;
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“Artinya: Zakat Mal (harta), disyari’atkan pada
tahun kedua hijriyah juga, sebelum datangnya bulan
Ramadlan, dan ada yang dimantapkan oleh Ibn al-
Asir bahwa pada tahun sembilan hijriyah.
Barangkali yang dimaksudkan adalah upaya
penugasan petugas untuk mengambilnya (tahun
sembilan tersebut), karena pegusan petugas
diundurkan pelaksanaannya sampai tahun sembilan.
Yaitu ketika Islam mengalami kelemahan
(kesibukan), terjadi banyak peperangan yang
memfokuskan untuk menang. Hadis yang

menjelaskan hal tersebut juga disampaikan didalam

"' Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, Syari’ah Allah al-Khalidah: Dirasah fi
Tasyri’ al-Ahkam wa Mazahib al-Fugaha’ al-A’lam ..., hal. 53.
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hadis yang diriwayatkan oleh Damam bin Sa’labah
dari riwayat imam an-Nasa’i, dalam perkataan
Dlamam bahwa: “Apakah Allah memerintahkan
engkau untuk mengambil sedekah ini dari orang
kaya kemudian dibagi kepada golongan miskin?”
Dan yang menjadi catatan bahwa: Kedatangan
Damam saat itu pada tahun lima hijriyah.

Dan didalam riwayat Ibn Khuzaimah, an-Nasa’i, [bn
Majah, al-Hakim, dari riwayat hadis Qais Ibn Sa’d
bin ‘Ubadah, bahwa: “Baginda Rasulallah
memerintahkan kami bersedekah (berzakat) fitrah

sebelum turunnya perintah zakat fitrah.”'*

b) Keutamaan Zakat (3\5}“ dhad)
Didalam kitab Qu/ Hazih Sabili, as-Sayyid Muhammad bin
‘Alawi al-Maliki menjelaskan tentang zakat. Zakat merupakan

salah satu pondasi-pondasi Islam, seorang tidak mengeluarkan

zakat maka ia jauh dari nilai-nilai keislaman. Dijelaskan bahwa;
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"> Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, Syari’ah Allah al-Khalidah: Dirasah fi
Tasyri’ al-Ahkam wa Mazahib al-Fuqaha’ al-A’lam ..., hal. 53.
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“Artinya: Bagi seorang yang mengeluarkan zakat
baginya pahala besar dan mulia, baginya dalam
peran zakatnya memberikan kemanfa’atan dan
keberuntungan agama dan duniawi, didalam urusan
harta cenderung dekat dengan bahaya-bahaya,
fitnah-fitnah, = dan  malapetaka dan  akan
menyelamatkan dari semua hal tersebut karena
mengeluarkan zakat, insya Allah. Baginda nabi
Muhammad bersabda, “Jika engkau mengeluarkan
zakat hartamu niscaya membagusi jiwamu dan akan
menghilangkan darimu kejelekan hartamu tersebut.”
Demikian pula untuk harta yang dizakati maka
tidak ditampakkan padanya kerusakan dan
kehancuran, sebagaimana sabda baginda nabi,
“Tidaklah menimpa kehancuran dan kerusakan harta
di lautan dan daratam terkecuali sebab menahan
zakat hartanya.” Baginda nabi juga bersabda,
“Jagalah harta-harta kalian semua dengan zakat, dan
obatilah seorang yang sakit dari kalian dengan
shadaqah.” Harta yang dizakati terjaga dan
terlindungi didalam perlindungan Allah, karena
sesungguhnya menjadi sesuatu yang baik, diberkahi.

Sedangkan harta yang tidak dizakati sia-sia, karena
jelek dan tidak berkah.”

Ve 33 cblls Lyy tpdldly 3dlall ale JBs"
B sl Gaastl W 3w sy e sl (2 Y]
n . . w“ .
canzby ol g aS ca
“Artinya: Baginda nabi bersabda, “Tidaklah zakat
berefek pada harta terkecuali zakat bisa
menghapusnya (dari sifat jelek harta).” Karena
didalam harta terdapati kemanfa’atan dan

keberkahan yang bisa lenyap (hilang) sehingga
tersisa kejelekkan dan fitnahnya.”'®

' Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, Qu/ Hazih Sabili..., hal. 51.
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6. Mempelajari Puasa (e\.g.d\ o)

As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki menjelaskan
tentang berpuasa, bahwasanya Puasa merupakan salah satu dari
kaidah-kaidah (pondasi-pondasi) agama Islam, didalam kitab Qu/
Hazih Sabili dijelaskan;
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“Artinya: Puasa merupakan salah satu dari kaidah-
kaidah agama Islam, Allah berfirman didalam surat al-
Baqarah ayat 183-185: “Hai orang-orang yang
beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana
diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu
bertakwa. (Yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu.
Maka Barangsiapa diantara kamu ada yang sakit atau
dalam perjalanan (lalu ia berbuka), Maka (wajiblah
baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu
pada hari-hari yang lain. dan wajib bagi orang-orang
yang berat menjalankannya (jika mereka tidak
berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi Makan
seorang miskin. Barangsiapa yang dengan kerelaan hati
mengerjakan kebajikan, maka Itulah yang lebih baik
baginya. dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu
mengetahui. (Beberapa hari yang ditentukan itu ialah)
bulan Ramadan, bulan yang di dalamnya diturunkan
(permulaan) al-Quran sebagai petunjuk bagi manusia
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dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan
pembeda (antara yang hak dan yang bathil). ....”"**
Disaat berpuasa di bulan Ramadan, seseorang yang tidak

melaksanakannya, maka akan diperingatkan keras oleh baginda nabi
Muhammad. Seorang tersebut akan kehilangan pahala besar yang
sulit untuk meraihnya, jika dibandingkan dengan puasa setahun untuk
menggantikan satu hari tidak berpuasa di bulan Ramadan niscaya
belum bisa membandingi puasa setahun penuh tersebut untuk puasa
sehari. As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki menjelaskan
didalam sebuah hadis;
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“Artinya: Baginda nabi Muhammad memperingatkan
keras tidak berpuasa di bulan Ramadlan dengan
sabdanya: ‘“Barang siapa tidak berpuasa di bulan
Ramadlan tanpa adanya halangan, tidak juga sakit
niscaya tidak bisa memenuhi darinya berpuasa setahun
meskipun setahun penuh ia berpuasa.” HR. Abu
Dawud, at-Tirmizi, an-Nasa’i, Ibn Khuzaimah didalam

S ahihnya.”lzs

a) Tahun Diwajibkannya Berpuasa Ramadan & <& & ‘"5:5\ Lty

(p5a!

Diwajibkannya puasa Ramadan adalah pada tahun pertama

hijriyyah, as-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki menjelaskan

> Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, Qu/ Hazih Sabili ..., hal. 56.
'25 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, Qu/ Hazih Sabili ..., hal. 57.
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juga puasa-puasa sunah lainnya, didalam kitab beliau Syariah

Allah al-Khalidah dijelaskan;
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“Artinya: Disyari’atkannya pada tahun pertama
hijriyyah, juga: Disyariatkan puasa ‘Asyura’sebagai
kewajiban, muslimin saat itu berpuasa, kemudian di
tahun berikutnya, dihapuslah hukum kewajiban
tersebut dengan diwajibkan wajib berpuasa bulan
Ramadan, sedangkan puasa ‘Asyura’ menjadi puasa
sunah muakkadah, namun ada yang memahami
sebagai perkhilafan (perbedaan pendapat) diantara
para ‘ulama didalam hal bagaimana penetapan
kesunahan berpuasanya. Karena di bulan ini baginda
nabi Muhammad ber-fahanus (menyendiri) di gua
Hira’, dan disini pula nabi mendapatkan Nubuwwah
dan diturunkannya al-Qur’an. Sebagai rasa syukur

atas kenikmatan teragung dari nikmat-nikmat
Allah.”"?

¢ Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, Syari’ah Allah al-Khalidah: Dirasah fi
Tasyri’ al-Ahkam wa Mazahib al-Fuqaha’ al-A’lam ..., hal. 52.
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b) Keistimewaan Berpuasa ((‘M\ oAl

As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki menjelaskan
tentang keistimewaan berpuasa, bahwa mereka memiliki
penghargaan besar dari Allah, mereka dimasukkan ke surga dengan
jalan khusus, yaitu melewati pintu yang khusus di surga kelak,
namanya pintu ‘ar-Rayyan’, dijelaskan didalam kitab Qu/ Hazih
Sabili bahwa;
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“Artinya: Allah mengkhususkan
(mengistimewakan) orang-orang yang berpuasa di
surga kelak, mereka dimasukkan kedalamnya di hari
kiamat. Dan ditampakkan kemuliaan dan
keutamaan mereka dengan pemanggil yang menyeru
di hadapan para saksi, “Dimana orang-orang yang
berpuasa!” maka Allah menampakkan mereka
orang-orang yang tergolong terjatuh (lemah) dan
orang-orang yang rendah, sehingga manusia di
sekitarnya memandang penuh heran tercengang-
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cengang, mereka sangat menginginkan meraih
peraihan mereka, sebuah kehormatan yang penuh
keberkahan, merasa merugi (bersedih) tentang
kesempatan beramal yang telah lewat dan habis,
yaitu masa kesemangatan dan kesungguhan, telah
lewat dan habis waktu-waktu berharga, waktu-
waktu yang amat Dbanyak. Baginda nabi
mengilustrasikan kejadian ini dengan sabdanya;
“Sesungguhnya didalam surga terdapati pintu-pintu
yang bernama pintu ‘ar-Rayan’, akan memasukinya
orang-orang yang berpuasa di hari kiamat kelak dan
tidak ada yang memasukinya terkecuali mereka
orang-orang yang berpuasa, sehingga diperintahkan,
‘Dimana orang-orang yang berpuasa?’ — saat di hari
kiamat — maka mereka berdiri dan masuk, dan
setelah mereka masuk ditutup kembali pintu surga
tersebut sehingga tidak ada seorang pun yang
masuk lagi.”” (HR. Imam Ahmad, imam al-Bukhari
dan imam Muslim dari riwayat Sahl).”'?’

7. Mempelajari Haji (c’d\ o)

As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki menjelaskan
tentang Haji berbagai ilmu yang menerangkannya. Ibadah Haji
merupakan ibadah khusus sekali, tempatnya khusus, tidak bisa
dikerjakan di setiap tempat, bentuk ibdahnya yang wajib dilakukan
diantaranya; Wukuf di padang ‘Arafah, Tawwaf, Sa’i, dan Tahallul.
diantara yang dijelaskan beliau adalah didalam kitab Qu/ Hazih
Sabili’ bahwasanya ibadah Haji termasuk dari pondasi-pondasi Islam
yang sudah dimengerti secara pasti, dan disepakati oleh para ‘ulama

kewajibannya, dijelaskan bahwa;
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27 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, Qu/ Hazih Sabili ..., hal. 59-60.
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“Artinya: Ibadah Haji merupakan salah satu pondasi-
pondasi Islam (rukun Islam) yang kelima yang secara
pasti sebagai ketetapan agama. Haji arti menurut
syara’ adalah ibadah ibadah yang diharuskan menjalani
ibadah Tawaf, Sa’i, Wukufdi ‘Arafah pada malam hari
tanggal 10 Zu al-Hijjah dengan tujuan tertentu, dan
kewajibannya sepanjang hidup sekali saja, dan sangat
diwajibkan bagi muslimin sebagai wajib kifayah setiap
tahun untuk meramaikan perayaan besar agama, oleh
karena itu seyogyanya bagi muslim yang hendak
berhaji setelah dirinya setelah melaksanakan kewajiban
lain agar ia berniat untuk menunaikan perayaan
muslim haji tersebut agar ia juga mendapatkan luasnya
pahala. Allah berfirman didalam surat Ali ‘Imran ayat
96-97.  “Sesungguhnya rumah yang mula-mula
dibangun untuk (tempat beribadat) manusia, ialah
Baitullah yang di Bakkah (Makkah al-Mukarramah)
yang diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua
manusia. Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di
antaranya) maqam Ibrahim, Barangsiapa memasukinya
(Baitullah itu) menjadi amanlah dia; mengerjakan Haji
adalah kewajiban manusia terhadap Allah, Yaitu (bagi)
orang yang sanggup Mengadakan perjalanan ke
Baitullah. Barangsiapa mengingkari (kewajiban Haji),
maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak
memerlukan sesuatu) dari semesta alam.” Allah awal
kali menjelaskan diawal kalimat ayat tersebut sebagai
kemuliaan Masjidil Haram.'*®

'28 Muhammad bin ‘ Alawi al-Maliki, Qu/ Hazih Sabifi ..., hal. 57.
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Demikianlah tentang Haji, sebagai ibadah penyempurna
Rukun Islam bagi muslimin, dan sebagai rukun yang terakhir diyakini
dalam ketauhidan dan keislaman kita penganut golongan AA/ as-

Sunnah wa al-Jama’ah.

a) Tahun Disyari’atkannya Haji (G’J‘ d Cs g"J\ Ay

Adapun tahun disyari’atknnya ibadah Haji, para ‘ulama
berbeda pendapat, dijelaskan oleh as-Sayyid Muhammad bin
‘Alawi al-Maliki didalam kitab Syariah Allah al-Khalidah dengan

beberapa penjelasan, yaitu:
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“Artinya: Adanya perbedaan pendapat didalam
ketentuan tahun disyari’atkannya Haji sebagai
ibadah fardlu, kelompok ‘ulama berpendapat:
Diwajibkannya haji pada tahun lima hijriyyah, oleh
karena ini banyak diikuti sekelompok ahli, karena di
tahun tersebut adalah tahun turunnya surat al-
Baqarah ayat 196: “Dan sempurnakanlah ibadah
haji dan 'umrah karena Allah.” Mendukung bahwa
yang dimaksud ayat tersebut bahwa; Tunaikanlah
haji secara sempurna, sedangkan sekelompok ahl
ilm berpendapat bahwa: Diwajibkannya Haji pada
tahun sembilan hijriyah.”'%’

12 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, ‘Qu/ Hazih Sabili ..., hal. 64.
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b) Syi’ah: Rukun Islam Kelima Jihad atau Wilayah 0‘5); JW"!)

(Aard) s oSyl

Penulis menampilkan persoalan ini karena ini adalah
persoalan Akidah, sebaagimana akidah yang benar adalah akidah
Ahl as-Sunnah wa al-Jama’ah. Didalam ibadah Haji AA/ as-Sunnah
wa al-Jama’ah memiliki banyak perbedaan dengan faham Sy7’ah,
termasuk letak perbedaan tersebut adalah didalam rukun Islam.
Didalam faham Sy7’ah, terdapati perbedaan rukun Islam mereka:
Pertama, menyatakan bahwa didalam Rukun Islam: 1). Namaz
(shalat), 2). Siyam (puasa), 3. Zakat, 4. Haji, 5). Jihad. Golongan
Syi’ah kedua (yang lain) mengatakan, Rukun Islam: 1. Shalat, 2.
Zakat, 3. Puasa, 4. Haji, 5. Wilayah.

Menurut Ahl as-Sunnah wa al-Jama’ah, Rukun Islam yang
diajarkan oleh baginda nabi Muhammad: 1. Dua syahadat, 2.
Shalat, 3. Zakat, 4. Puasa, 5. Haji (lihat seluruh kitab-kitab hadis

baginda nabi Muhammad). el

¢) Keutamaan Berhaji (@J‘ dh2d)
As-Sayyid Muhammad ‘Alawi al-Maliki didalam kitab Qu/

Hazih Sabili didalam pembahasan Haji, dijelaskan tentang

keutamaan haji diantaranya;

B0 TIM Penyusun, Perbedaan Prinsip Aqidah dan Ajaran antara Ahlussunnah

Waljama’ah — Syi’ah Imamiyah (Malang: Majlis Dakwah Ahlussunah wal Jama’ah, t.t.),
hal.3, dijelaskan didalamnya bahwa:

Tentang Rukun Islam

Pada halaman 57 dari kitab “Syi’ah Asal-usul dan Prinsip Dasarnya” tersebut
disebutkan pula kewajiban-kewajiban pokok yang telah ditetapkan itu ada lima: 1.
Namaz (Shalat), 2. Shiam (Puasa), 3. Zakat, 4. Haji, 5. Jihad

Dalam kitab Syi’ah Al-Kafi disebutkan sebagai berikut, Rukun Islam menurut
Syi’ah: 1. Shalat, 2. Zakat, 3. Puasa, 4. Haji, 5. Wilayah. (baca kitab Syi’ah al-Kafi juz
2/18, cet. Teheran. Atau Al-Kafi, juz II, hal. 25, cet. Beirut Darut Ta’aruf, tahun 1990.
Atau Al-Kafi, juz I, hal. 25, cet. Beirut Darul Adhwa, tahun 1992).
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“Artinya: Keutamaan Haji dan kemuliaannya:
Termasuk kemuliaan dan Allah simpankan untuk
umat ini, keutamaan yang agung dan tumpahan
yang besar tersebut merupakan amaliah yang Allah
mengkhususkanya secara tersendiri bagi umat ini
adalah Haji.”
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“Artinya: Diriwayatkan dari ‘Amr bin ‘As berkata,
“Saat Allah menjadikan Islam di hatiku maka aku
mendatangi baginda nabi seraya aku katakan,
‘Wahai Rasulullah, perlihatkan tanganmu yang
mulia karena aku akan berbai’at kepadamu!”” Amr
bin ‘As menceritakan bahwa nabi pun
memperlihatkan tangannya dan memegang erat
tanganku seraya menanyakan, “Apa yang engkau
inginkan wahai ‘Amr?” Aku jawab, “Aku
menginginkan syarat?” Jawab nabi, “Syarat untuk
apa?” Aku jawab, “Aku ingin agar Allah
mengampuiku,” nabi berkata, “Tahukah dirimu
bahwa sesungguhnya (dengan ber-)Islam akan
menghilangkan dosa yang telah lewat, dan hijrah
juga menghilangkan dosa yang lewat, serta
sesungguhnya berhaji juga akan menghilangkan
dosa yang telah lewat. (HR. Muslim).”"'

3! Muhammad bin ‘ Alawi al-Maliki, Qu/ Hazih Sabili ..., hal. 68-69.
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8. Mempelajari al-Qur’an (OT A )

As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki menjelaskan
tentang al-Qur’an, kitab suci al-Qur’an merupakan sumber hukum
Islam pertama. Didalam kitab Syariah Allah al-Khalidah, beliau

menjelaskan beberapa penjelasan diantaranya sebagai berikut;
gyl Y il jslas
eyl ey andl (oS oY
LA 1l
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“Artinya: Sumber-sumber syari’at Islam ada empat;

Pertama: al-Qur'an, kedua: as-Sunnah (hadis),
ketiga: al-Iima’, keempat: al-Qiyas. Al-Qur’an
didefinisikan: Ialah lafaz yang diturunkan kepada
baginda nabi Muhammad yang diajarkan untuk kita
diantara lembaran-lembaran mushaf-mushaf, dan
sifatnya insidental. Dan al-Qur’an merupakan
argumentasi kokoh (agung). Ketahuilah,
sesungguhnya al-Qur’an yang agung merupakan
pokok-pokok utama untuk ilmu figh, sebagaimana
didepan disampaikan. Penyelamat bagi kita selagi
kita memegang erat denganya. Al-Qur’an sebagai
tali kokoh yang takkan pernah putus.”'**

As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki juga

menjelaskan bekal kesuksesan dunia akhirat dengan al-Qur’an

yaitu sebagai petunjuk, sebagai kisah-kisah suci terbaik, didalam

' Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, Syari’ah Allah al-Khalidah: Dirasah fi
Tasyri’ al-Ahkam wa Mazahib al-Fuqaha’ al-A’lam ..., hal. 12.
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‘al-Mukhtar’ menjelaskan dari perkataan sahabat ‘Abdullah bin
Mas’ud (W. 32 H), beliau menjelaskan al-Qur’an dan hal-hal lain

yang sangat penting untuk pelajaran mukminin, bahwa;

w
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133 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ... hal.



"Artinya: Sesungguhnya kabar berita yang paling
dapat dipercaya adalah 'Kitab Allah' (al-Qur'an),
dan kalimat yang paling dingin adalah kalimat
tagwa, dan sebaik-baiknya agama-agama adalah
agama nabi Ibrahim dan sebaik-baiknya ketetapan-
ketetapan (hukum-hukum) adalah sunah baginda
nabi Muhammad, dan sebaik-baiknya petunjuk
adalah petunjuk para nabi-nabi, dan perkataan yang
paling mulia adalah berzikir kepada Allah, sebaik-
baiknya cerita-cerita nasthat adalah al-Qur'an,
sebaik-baiknya perbuatan adalah hal-hal (yang
mempertimbangkan akibat) setelahnya, dan sejelek-
jeleknya perbuatan adalah memperbarui dalam
peribadatan (tanpa dengan syari'at), dan eksistensi
sesuatu hal yang sedikit dan mecukupi; Adalah
lebih baik dari pada banyak namun melalaikan, dan
jiwa yang menyelamatkan dirinya lebih baik dari
pada sebuah bangunan yang banyak tak terhitung,
dan sejelek-jeleknya beralasan adalah disaat
datangnya  kematian, @ dan  sejelek-jeleknya
penyesalan adalah penyesalan di hari kiamat, dan
sejelek-jeleknya kesesatan adalah kesesatan setelah
petunjuk, sebaik-baiknya kekayaan adalah kekayaan
hati, sebaik-baiknya bekal adalah taqwa, sebaik-
baiknya hal yang tertanamkan didalam hati adalah
keyakinan, dan keragu-raguan (dalam agama)
adalah sebagian dari kekufuran, dan sejelek-jeleknya
kebutaan adalah kebutaan hati, dan keberadaan
minuman khamar adalah kumpulan perbuatan dosa,
dan keberadaan wanita adalah tali-tali syaithan, dan
keberadaan masa muda adalah cabang dari masa-
masa kegila-gilaan, dan meratapi (menangisi) mayat
adalah peninggalan masa (budaya) jahiliyyah, dan
sebagian dari manusia yang tidak mendatangi shalat
Jum'at maka hanyalah seorang yang terbelakang
(tertimpa kemunduran), dan sesorang yang tidak
mau berzikir kepada Allah adalah sebagai seorang
yang kotor/keji, dan dosa-dosa terbesar adalah
berbuat bohong, dan barang siapa memberikan
ma'af kepada orang lain maka Allah akan
memberinya ma'af, dan barang siapa mampu meng-
elak-kan kemarahan maka kelak Allah memberikan
pahala padanya, dan pekerjaan terjelek adalah
pekerjaan riba, dan sejelek-jelekkan seorang yang
memakan adalah seorang yang memakan harta anak
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yatim, dan hanyalah salah seorang dari kalian semua
menjadi tercukupi setelah dirinya menerima apa
adanya, dan hanyalah (tempat akhir peristirahatan)
adalah tanah selebar 4 (empat) zira (4 hasta =
kurang dari 2 dua meter), dan (hanyalah) persoalan
adalah untuk hari akhir (akhirat)nya, serta
kepemilikan (kekuasaan) amal adalah keberadaan
yang terletak di akhir perbuatannya, dan sebaik-
baiknya kematian adalah mati menjadi syuhada, dan
barang siapa bersikap sombong maka Allah akan
merendahkannya, dan seseorang yang taat pada
syaithan maka ia seorang yang berbuat maksiat
kepada Allah, dan barang siapa bermaksiat kepada
Allah maka Allah akan menyiksanya.""**

Sahabat Ibn Mas’ud juga menyampaikan nasihatnya yang

lain tentang al-Qur’an, spesialisasi bagi orang yang senang
mempelajari al-Qur’an; Menghafal, mengajar, membaca dan
seterusnya agar memiliki nilai kepribadian baik, sahabat Ibn

Mas’ud menjelaskan;
Oyl 2 13] 0kl % O 0T Al ok o
Oy AV I3 e Ogleih AU I3 o)leny
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"Artinya: Alangkah baiknya bagi penghafal
(seorang yang berupaya didalam kemuliaan al-
Qur’an; Penghafalan, pengkaji, pemerhati) al-
Qur'an; Dirinya mempelajari pada malam harinya
saat manusia tertidur, dan pada siang harinya saat
manusia berpuasa, dan dalam kesusahannya saat
manusia sedang merasakan senang, dan dalam
menangis (sedih)nya saat manusia tertawa, dan
dalam diamnya saat manusia berkumpul, dan dalam
kekhusyu'annya saat manusia berkhayal."
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48.

3% Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ... hal.
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"Artinya: Alangkah baiknya bagi penghafal al-
Qur'an; Agar membiasakan menjadi seorang yang
menangis, bersedih, bijaksana, lemah lembut, dan
berjiwa penuh ketenangan."

Vo Ssle Yy Uil 8,5 OF 0T bl s Yy
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"Artinya: Tidak sepantasnya seorang penghafal al-
Qur'an hingga dirinya sebagai seorang yang berhati
keras, tidak sebagai pelupa, tidak senang berbicara
gaduh, dan tidak senang banyak berbicara, serta
tidak sering marah."'*

9. Mempelajari Zikir-zikir dan Do’a-do’a (<gsdlg 31 oy

Bagaimana dengan diri kita dalam optimalisasi amaliah?
Jawaban untuk pertanyaan diatas, penulis menyampaikan
penjelasan tentang pentingnya mendidik jiwa, yaitu bersemangat
dalam mengembalikan diri (berpasrah) di setiap langkah dan upaya
hidup ini dikembalikan kepada Allah, memasrahkan diri, berzikir
dengan hati, dan lisan, serta berdo’a kepada Allah di setiap
keadaan.

Pentingnya mendidik jiwa dengan berzikir hati, lisan dan
berdo’a di setiap saat, as-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki

menjelaskan didalam kitab a/-Qudwah al-Hasanah, bahwa;
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49.

135 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ... hal.
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“Artinya: Pendidikan jiwa untuk kembali kepada
Allah, yaitu memasrahkan diri, berzikir dengan hati
dan lisan, serta memohon kepadanya di setiap saat.
‘al-Mujahadah bi Tarbiyah an-Nats ‘Ala a-Ruji’i
Illa Allah’ (besungguh-sungguh didalam mendidik
jiwa untuk kembali (berpasrah) kepada Allah )
adalah bersungguh-sungguh dengan melanggengkan
kesibukan berzikir kepada-Nya menghadapkan diri
dengan berdo’a di setiap keadaan, memperbanyak
istighfar, bertaubat dan kembali kepada-Nya.
Pemerhati sejarah Rasiilillah yang mulia pastilah
menyaksikan kesempurnaan perhatian baginda Nabi
atas hal tersebut, menganggap penting dan
menetapi (terus-menerus) melakukannya dengan
rasa senang, bersemangat pada-Nya sebagai bentuk
persyari’atan dan pembelajaran untuk mengajak
atas kepercayaan sikap baik mereka kepada Allah
dan persambungan hati mereka pada-Nya, dan
untuk menambah ketenangan sebab kepercayaan
tinggi yang mutlak didalam janji Allah seputar
kehalusan, dan pertolongan-Nya.”'*®

Demikian seputar penjelasan anjuran optimalisasi diri

dengan berzikir, yang terpenting dari penjelasan diatas bahwa;
Pelatihan mendekatkan diri dilakukan dengan bertahap, terus
melanggengkan, karena seorang yang memperhatikan dirinya
kepada Allah niscaya Allah juga akan memperhatikan dirinya.
Adakah keistimewaan lain seorang yang gemar berzikir?
Didalam kitab ‘a/-Mukhtar’, dari perkataan imam al-Baqir (L. W.

114 H), beliau menjelaskan upaya optimalisasi diri dalam beramal,

136 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, ‘a/-Qudwah al-Hasanah Fi Manhaj ad-
Da’wah Ila Allah’ ... hal. 24.
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langkah yang mampu memberikan manfa’at atau keuntungan

istimewa, diantara nasihatnya;
Lol Ny topdll by GuBll) Loal Gellal

S
"Artinya: Petir-petir bisa menyambar orang mukmin
dan selain mukmin; Namun tidak menyambar
kepada seorang yang berzikir (mengingat Allah).""’
Nasihat imam al-Bagqir diatas memberikan pencerahan

bahwa; Zikir amaliah istimewa, selain mendekatkan hamba kepada

Tuhannya, juga mampu menyelamatkan hamba dari bahaya besar.

10. Mempelajari Adab Zikir dan Syaratnya « ;JU‘ = UN)

(a9

Wirid atau zikir, para ‘ulama menjelaskan adab dan syarat
mengerjakannya, As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki
menjelaskan dengan rinci penjelasan ini didalam kitab a/-Muktar.

Adapun penjelasannya sebagai berikut;
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37 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Qudwah al-Hasanah Fi Manhaj ad-
Da’wah lla Allah ... hal. 92.
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“Artinya: Adab-adab Zikir dan Syarat-syaratnya,
dijelaskan secara rinci;

Setiap periwayatan (pelajaran) yang menjelaskan
tentang syarat-syarat dan adab-adab secara
keseluruhan dalam masalah-masalah peribadatan
adalah bersumberkan dari suatu kaum, dan berbagai
hal tersebut hanyalah bersifat ketetapan-ketetapan
yang tidak menetapi sebuah pangkal, terkecuali
‘Ahl  ad-Dunya’ (pecinta duniawi), mereka
membatasi persoalan dunia mereka, mereka
menyusun hal-hal tersebut semata-mata
kepentingan diri mereka, yaitu tujuan-tujuan
mereka dan kesempurnaan hawa-hawa nafsu
mereka, demikian halnya dengan 'AhA/ al-Akhirah’
(penggemar  kehidupan akhirat) mereka pun
membatasi sepak terjang atau langkah-langkah
mereka dalam pengarahan penempuhan jalan
pengabdian diri kepada Allah melalui berbagai hal
yang disempurnakan demi peraihan tujuan-tujuan
mulia mereka, dan penyempurna-penyempurna cara-
cara mereka, dan bagi tiap-tiap golongan memiliki
tempat minum (sumber dasar) yang sudah maklum
atau dimengerti, Allah telah berfirman didalam
surat al-Isra’ ayat 20); "Kepada masing-masing
golongan baik golongan ini maupun golongan itu
Kami berikan bantuan dari kemurahan Tuhanmu,”
dan bagaimana (mengapa) hal tersebut harus
menjadi sebuah ketetapan pasti (tidak bisa berubah-

188



189

ubah), (bukankah) Allah menjelaskan didalam surat
an-Nisa ayat 103, "..Ingatlah Allah di waktu
berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring ...,"
sehingga konsekuensinya tidaklah terdapati adanya
syarat-syarat dan adab-adab yang ditentukan,
karena hal tersebut hanyalah perihal yang menjurus
bentuk kesempurnaan dan bukan menjurus
ketetapan yang pasti, maka barang siapa
melanggengkan untuk zikir kepada Allah di setiap
kesempatan kapan saja, dan di setiap kondisi
dimana pun sekiranya mampu, demi meraih
keutamaan dan keridaan Allah, maka wajib untuk
menyukseskan dan meraih tujuan tersebut, dan
hanyalah adab-adab dan syarat-syarat dilakukan
agar mempercepat meraih kesuksesan
(keberhasilan), keutamaan terbaik. Syarat-syarat
dan adab-adab tersebut secara keseluruhan adalah
tersimpulkan didalam lima syarat, dan lima
adab.”"**

Kemudian dijelaskan syarat-syarat zikir dan adab-adab

zikir, masing-masing memiliki lima (syarat dan adab).

a) Syarat-syarat Zikir ( SW! b g ,&)

Syarat-syarat zikir, As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi
al-Maliki menjelaskan secara rinci hal-hal yang paling dominan
untuk pelaksanaan zikir, hal-hal yang memperkuat zikir; yaitu
agar zikir memiliki ruh, menetapkan fikiran, dan menetap
kedalam hati sehingga meraih makna tujuan, syarat yang lain
adalah kesemangat zikir untuk fokus, fikiran tidak terganggu
oleh hal yang merubah makna zikir, dan penjelasan tentang

zikir lainnya, disampaikan sebagai berikut;
bl e s LIST byl
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138 Muhammad bin Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.
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“Artinya: Adapun syarat-syarat zikir, yaitu hal-
hal paling berpengaruh menguatkannya, bisa
diupayakan dengan hal-hal mendasar, yaitu
sebagai berikut;

Syarat pertama. ‘al-Magsid' (-f\-;a-iﬂ‘) artinya;

Obyek yang menjadi niatan (tujuan), karena
tujuan-tujuan yang dikehendaki adalah ‘arwah al-
A'mal’ (ruh-ruh amaliah-amaliah), dan amaliah
tidak dapat lurus (benar) tanpa rith, sehingga
wajib adanya penghadiran (meniatkan) suatu
tujuan saat-saat berzikir yang dibangun (dibantu)
oleh fikiran dan makna tujuannya di tengah-
tengah berzikir agar berpengaruh kuat (tertanam)
didalam hati, dan masing-masing tujuan akan
berlainan sebab berbeda-bedanya zikir-zikir
tersebut.”
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“Artinya: Syarat kedua, yang menyertai
(menjelaskan lebih lanjut) untuk syarat pertama

didalam pengokohan adalah: ‘a/-Mujahadah’
artinya; Kesungguhan; Bersungguh-sungguh
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didalam menolak perasaan-perasaan yang timbul
dari fikiran yang merubah terhadap makna zikir
dan menghilangkannya sebatas kemampuan, agar
pandangan jiwa atau hati menjadi bersih untuk
mencondongkan makna zikir tersebut, karena
dengan hal tersebut (upaya ‘a/-Mujahadah’) tidak
menyibukkan (kosentrasi penuh) didalam fikiran
untuk makna-makna zikir sehingga akan
menghilangkan perasaan, dan sebagian dari
perasaan-perasaan akan memanjangkan pokok-
pokok kecondongan dan hal yang mengait
lainnya, kemudian atas kemampuan melenyapkan
kesibukan-kesibukan perasaan tersebut akan
membakar penutup kelupaan, sesungguhnya jalan
keberhasilan kesungguhan terletak didalam
penghempasan perasaan-perasaan yang timbul
Jika tidak bisa menghilangkan secara total, maka
menghilangkan sedikit demi sedikit hingga tidak
tersisakan  pengaruh dari perasaan-perasaan
tersebut.”">’
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‘ala taharah’' o)\.@la P ;AU 4&-}15\) yaitu;

Menghadapkan  diri untuk  zikir dengan
keberadaan  suci, = karena  sesungguhnya
penghadapan diri kepada Allah untuk berzikir;
Seharusnya menetapi dengan perilaku-perilaku
tersempurna dan termulia, karena dengan

16.

139 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ...,
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sebenar-benarnya telah disampaikan baginda
nabi Muhammad bahwa; Sesungguhnya pernah
seorang lelaki mengucapkan salam kepadanya,
namun (tidak langsung menjawabnya) beliau
segera mendekati tembok suatu kaum untuk
bertayamum dengannya, lalu barulah menjawab
salamnya, lelaki tersebut menanyakan, 'Mengapa
engkau melakukan hal tersebut?' Kemudian
baginda nabi menjawab, 'Aku kurang menyukai
hingga saat berzikir (menyebut) nama Allah
tanpa kondisi suci.' Baginda nabi Muhammad
mengisyaratkan sebuah kesempurnaan disertai
ajaran rahasia bersuci yang akan mengembalikan
pada batin dengan kelembutan dan cahaya." 140
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“Artinya: Kemudian selanjutnya adalah syarat
berkeadaan suci dalam amaliah.

Syarat keempat, 'Istighal al-Qiblah’ ~JLis))

(?\L-SJ\ yaitu; Menghadap kiblat; Karena

-

sesungguhnya seorang yang berzikir, ia adalah
seorang yang sedang bermunajat (membisikkan
diri) kepada Tuhannya, sehingga alangkah
baiknya mengarah ke Baitullah, Ka'bah a/-
Musyarratah dan Masjidil Haram, baginda nabi
Muhammad telah bersabda; "Sebaik-baiknya
‘majlis’ (tempat pertemuan) adalah yang
menghadap 'Kiblat' (Ka'bah al-Musyarratah),”
arahan menghadap kesana adalah sebuah rahasia

10 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.
16, dijelaskan didalam kitab catatan a/-Mukhtar tersebut periwayatan hadis diatas,
bahwa; HR. Imam Ahmad, imam Abu Dawud.
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memusatkan batin kepada Tuhan yang Maha
Perkasa lagi Maha Agung, Allah, dan
menyatukan fikiran didalam munajatnya, upaya
hal tersebut merupakan rahasia penghadapan ke
arah kiblat saat melaksanakan shalat.”'"!
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“Artinya: Syarat kelima: 'Khuluw az-Zakir bi
Rabbih £i hal az-Zikih' J\> & &5 S1U 4

(o/f > yaitu; Konsentrasi saat berzikir dengan

Tuhannya, Allah, maka seorang yang berzikir
hendaknya  beranjak ke tempat  sunyi,
terkosongkan (terbebaskan) kehiruk-pikukan,
karena kondisi tersebut termasuk bentuk
persiapan berfikir (konsentrasi) — menghadap
(fokus) pada arti zikirnya — dan termasuk
pendukung pada jalan-jalan keikhlasan, rahasia-
rahasia keistimewaan. Baginda nabi, dalam
penyendiriannya didalam gua Hira’, yaitu saat
mula-mula mendapatkan tugasnya, merupakan
bukti menunjukkan hal-hal tersebut. Senantiasa
ber- ‘khalwah’ (menyepikan diri) adalah perilaku
bagi kalangan 'AAl al-‘Ibadah wa ar-Riyadah'
(golongan orang-orang yang gemar beribadah
dan banyak mengupayakan penundukan jiwa),
dan kerepotan yang sangat minimal agar meraih

" Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.
16. Penjelasan hadis: HR. Imam at-T abrani.
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moment 7ath' (keterbukaan hati dan fikiran),
maka agar dapat membuka pelaksana ibadah atau
menimbulkan ‘sirr’ (rahasia) bagi seorang yang
berzikir terkecuali melakukan ber- 'khalwat'’ dan
yang dimaksud dengan °‘khalwat’ disini adalah;
Ber- ‘uzlah’ (mengasingkan diri) saat mendatangi
(mengerjakan) waktu-waktu berzikir untuk
sejumlah wiridan-wiridan yang dibaca sesuai
kesanggupan (kemampuan)nya.”'*

b) Adab-adab Zikir (,SU! <1sT)

As-Sayyid ~ Muhammad bin  ‘Alawi  al-Maliki
menjelaskan tentang adab berzikir, diantaranya mengosongkan
(sterilisasi) perut dari makanan yang dapak memakannya
menjadikan keringat banyak, makanan yang berakibat badan
menjadi terasa berat, menjadikan malas, sehingga ingin tidur,
dan lain-lain. Penjelasan ini, disampaiakn didalam kitab a/-

Moukhtar secara terperinci, yaitu sebagai berikut;
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“Artinya: Adapun 'Adab-adab’ (tata kesopanan)
berzikir diantaranya sebagai berikut:

16.

12 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.
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Adab pertama. ‘Khuluw al-Bdtn min at-Tadm
al-Lazi yastahil Lubabuh ad-Dam’ (Pengosongan
perut, yaitu dari makanan, karena efek makanan
pada intinya akan berubah menjadi darah,
kemudian mengalir kedalam keringat-keringat
hingga memenuhinya, berdampak memberatkan
raga, dan memperbanyak naiknya penguapan-
penguapan pada otak, disebabkan hal tersebut
sehingga menjadikan kemalasan, dan tidur pun
menguasai dirinya begitu mudah, dan karena
kadar banyak dan sedikit makanan akan
berpengaruh pada hidup dan matinya kecerdasan,
baginda nabi Muhammad bersabda, "Pengaruh
paling dominan sumber kejelekkan manusia
adalah dari lambung (perut)nya," maka yang
terbaik bagi seorang yang beribadah kepada
Allah disaat berkonsentrasi berzikir adalah dalam
kondisi perut terkosongkan, lebih-lebih bagi ‘AA/
al-Bidayah' (golongan pemula) dari mereka 'AAl
as-Suluk’ (orang-orang yang disiplin menjalankan
ibadah).”'®
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“Artinya: Adab kedua: 'al-Julis li az-Zikr 'ala
haiah taqgtadi az-Zull wa al-Khudi' wa as-Sagir
li'azamah Allah Jalla Jaliluh! (Duduk berzikir
dengan sikap menetapi ‘az-Zul’ (kehinaan diri),
tawadu’ (kerendahan diri), dan berperasaan kecil
karena ke-Agungan Allah), hal tersebut kategori

143 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.
17. Penjelasan hadis diatas bahwa; HR. Imam Ahmad, imam at-Turmuzi, imam Ibn
Majah, imam at-Turmuzi menilai, "Ini adalah hadis Hasan, Sahih."



sikap ‘zahir' (tampak) yang mempengaruhi pada
‘batin’ (isi hati) dengan menyesuaikan tuntutan,
dan hal tersebut diberlakukan karena jiwa
mempunyai hubungan yang menghubungkan
antara nafs' (jiwa) dan jisim' (raga) sehingga
sifat yang tampak pada raga adalah ditimbulkan
dari isi hatinya, kemudian lihatlah tanah atau
tempat bersujud saat kening seseorang
ditempelkan padanya, dan perhatikan pula sikap
‘al-khudu' (penuh pasrah), 'az-Zul' (rendah diri),
dan ‘al-Inkisar’ (perasaan hancur diri) yang
mampu menjalankan (menempatkan) hati oleh
sebab-sebab upaya tersebut.”
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“Artinya: Adab ketiga: 'lgmadu ‘ainaih, wa kaft
sam'th ma amkan’ (Memejamkan kedua mata,
dan menahan pendengaran semampu dirinya),
dan karena dengan hal tersebut membantu
memusatkan pikiran, sehingga dapat menangkap
makna zikir, keberadaan pikiran akan bercabang-
cabang sebab bercabangnya perasaan-perasaan
yang menyibukkan, setiap cabang kesibukan
akan mempengaruhi keadaan ujung pikirannya,
dan terkadang hal tersebut amat banyak sehingga
memenuhi pikirannya hingga tidak tertampung

196



(terkontrol) saat memperhatikan makna zikir,
atau hanya menyisakan bagian kecil yang
menyamarkan  maksudnya, dan  kesulitan
memperoleh petunjuk. Maka dari hal tersebut
disunahkan ber- ‘khal/wah’ (menyepikan diri) bagi
seorang yang zikir, untuk menjauhkan kesibukan-
kesibukan (pada pikiran), karena ia sedang
bermunajat dengan Tuhannya, sehingga ia
seharusnya membuang kesibukan fikirannya,
sedangkan keberadaan mata sangat tajam dalam
merasakan kesibukan dari pada fikiran.

Locown ‘}[j - :U&S}\ Gf“ M :cgu‘ ;.)fy\”
2ad i 51— A O3y LSS
lol et ] Lo Jum Yy sl s s
155200 S 3] oS JleaY) e el 3 U
glozm) ) Belsg ¢ S Jlazsl 3r LN S Zasll

”,JL?.“

“Artinya: Adab keempat. 'Yustahsan limultazim
al-A'dad’; (Memperindah dan menetapkan diri
membiasakan zikir dengan menghitung sejumlah
bilangan) — lebih-lebih hingga dalam hitungan
banyak seperti mencapai bilangan seribu, sejuta —
menggunakan ‘subhah’ (tasbih/alat hitung) untuk
menghitung bilangan yang ditetapkan tersebut,
dan  jika  tidak = memungkinkan  saat
menghitungnya secara ringkas oleh jari-jarinya,
karena  menggunakan alat tasbih  untuk
penghitungan akan menjadikan hitungan tepat
dari kesibukan-kesibukan banyak pikiran, dan
mendorong untuk penghitungan yang baik.”'**
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17.
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144 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.



“Dan ketahuilah; Sesungguhnya menggunakan
'subhah’ (tasbih/alat penghitung) merupakan
perihal baik, amaliah praktis dan tidak munkar,
dan benar-benar telah diriwayatkan bahwa
sahabat Abu Hurairah memiliki alat tasbih yang
terikat hingga 1000 (seribu ikat/bilangan) dan
beliau  tidak  beranjak tidur kecuali
menyempurnakan (menyelesaikan) hitungannya.”

(O:X:{ L} 4.::;.;;:.\{4 C/JK J\-y-;-‘ (,.MLE.S\ L’i :)T C,,Sj)}j”
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“Artinya: Dan diriwayatkan bahwa
sesungguhnya imam Abu al-Qasim al-Junaid
selalu terdapati pada tangannya alat tasbih,
kemudian ditanyalah beliau, "Engkau seorang
mulia namun masih saja menggunakan tasbih?"
Maka jawab beliau, "Sesuatu yang menjadi
media kesuksesan diriku untuk berzikir kepada
Allah, dan tidak pernah aku meninggalkan alat
tasbih."'*
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“Artinya: Adab kelima. 'Yanbagi Ii al-Multazim
al-Aurad’; (Anjuran yang sangat baik bagi
seorang  yang  senantiasa ~ membiasakan

17.
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145 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.
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berwirid/zikir) — dan juga untuk amaliah lainnya
— agar tidak memotong di tengah-tengah saat
berzikir baik dengan perkataan ataupun selain
perkataan, terkecuali adanya hal baru yang
menghalangi yang ternilai hal wajib (harus);
Ataupun seperti wajib, karena seorang yang
berzikir kapan saja saat ia mengerjakan wirid
(zikir)nya; Maka berarti sebagai seorang yang
sedang menghadap kepada Allah - dirinya sedang
berbincang-bincang, sedang bermunajat, serta
sedang hadir (menghadap) kepada-Nya -
sehingga menjadi seorang yang ternilai jelek
karena pemotongan (zikir/wirid) dengan hal baru
yang datang; Dan tersibukkan oleh hal lain yang
menyibukkan, sebagaimana seorang berzikir
dituntut dengan syarat-syarat semua dan adab-
adabnya adalah bertujuan untuk penyempurnaan
zikir; Bukan hal yang diharuskan dan dikerjakan
terus menerus, oleh karena itu maka saat
mengerjakan zikir alangkah baiknya agar
memilih waktu yang diperintahkan syara’.”'*

C) Bagian dari Adab-adab Ibadah yang Sebaiknya

Diperhatikan( g} Lea| ] Y ‘;:J\ <HaLall sg <1y 49)

Termasuk dari adab-adab yang dilakukan dalam
beribadah bagi ‘a/-Murid’ (seorang yang menghendaki
menghadap diri kepada Allah dengan beramaliah ataupun
beribadah), diantaranya adalah memperhatikan makna-makna
ibadah tersebut, yaitu dengan memahami makna-makna zikir
yang dikerjakannya, makna-makna tersebut adalah ilmu yang
merasup kedalam hatinya, saat hatinya terpenuhi makna-makna
tersebut menjadi kuat (konsekuen) terhadap zikir yang
dikerjakannya, sebagai penjelasan lebih lanjut, dan penjelasan-
penjelasan lain, untuk penjelasan rincinya maka penulis

jelaskan sebagai berikut;

146 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.
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“Artinya: Termasuk Adab-adab ibadah yang
alangkah baiknya tidak ditinggalkan oleh seorang
yang mendekatkan diri kepada Allah; Tidak
menghiraukan dari kejelasan makna-makna yang
terkandung dalam lafaz zikir yang menerangkan
(hati) dirinya, upaya hal tersebut karena
sesungguhnya makna-makna yang ada (baik
tersurat atau tersirat) terdapati cahaya, dan
tatkala cahaya-cahaya tertanam dalam hati
seorang hamba maka akan tetap eksis dan kuat
untuk melanggengkannya, namun disaat hati
menampakkan makna; Maka cahaya pun keluar
sedikit demi sedikit, sehingga seseorang tidak
menghiraukan kejelasan makna-makna zikirnya
niscaya ia tidak mampu konsentrasi (bertahan) di
jalan ibadah (yang sempurna).”"*’

85 eda Layb e e L4 12gdE 2y
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“Artinya: Menurut sebagian 'ulama: Wajib bagi
seorang yang beribadah dalam menempuh jalan
metode milik kita ini; Meninggalkan banyak
mendakwa (menuntut) kepada seorang yang
banyak berbuat kejujuran, dan menyamarkan
makna-makna seorang yang ternilai luar biasa
(tidak dapat dinilai kaca mata awam).”'*®

As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki juga

menjelaskan adab-adab yang dikerjalan atau hendaknya

47 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.

'8 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.
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dilakukan seorang yang berzikir, yaitu dari hal yang tampak,
dalam hal ini adalah sebaiknya seorang yang habis berzikir

sebaiknya minum, sebagaimana dijelaskan dibahwah ini;
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“Artinya: Termasuk juga; Bergegas untuk minum
air setelah selesai berzikir dengan segera,
melaksanakan hal ini karena sesungguhnya zikir
akan ~ menimbulkan  (membekaskan)  rasa
kehancuran dan kerinduan pada Zat yang
dituntut (dimohonkan), yaitu Allah, karena
mengingatnya, dan melakukan minum setelah

berzikir akan menghilangkan hal-hal tersebut.”*
Setelah dijelaskan zikir oleh individu, maksudnya saat

individu mengerjakan zikir, dijelaskan pula upaya untuk
melaksanakan kegiatan berzikir mendatangi tempat zikir,
berkumpul dengan orang-orang berzikir memiliki nilai
tambahnya kebaikan, majlis zikir juga sebagai tempat yang
disebut ‘Taman Surga’ oleh baginda nabi, keuntungan ber-zikir
adalah mendapatkan surga, dan mereka diperhatikan baik oleh
para malaikat, dijelaskan berbagai penjelasan diatas sebagai

berikut;
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149 Muhammad bin Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.
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“Artinya: Termasuk adab adalah; ‘Hudur majlis
ikhwanih 1i az-Zikr® (Sering kali menghadiri
tempat-tempat saudaranya untuk bezikir); Agar
tegolong ‘Ahl al-Barakah'(golongan meraih nilai
tambah kebaikan) yang akan dilimpahkan bagi
mereka sepanjang masa, baginda nabi bersabda;
"Ketika kalian semua melihat ‘Riyad al-Janah’
(taman surga), maka menjagalah dengan baik
(ikutlah untuk berzikir),” maka para sahabat
bertanya, "Apa yang dimaksud dengan ‘Riyad al-
Janah’ ya Rastlallah?" Baginda nabi menjawab,

"Tempat-tempat bezikir."”’
2
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“Artinya: Dan diriwayatkan dari Ibn 'Umar
(sahabat Abdullah bin ‘Umar (W. 74 H) ; "Laba

(keuntungan) tempat-tempat majlis zikir adalah
surga. Y
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“Artinya: Sedangkan datang dari riwayat sahabat
Abi Hurairah; "Keberadaan majlis-majlis zikir
adalah diturunkan didalamnya ketenangan, dan
berbaris mengerumuni  disekelilingnya para
malaikat, menyelubungi padanya rahmat Allah,
dan Allah  menyebut-nyebutkannya dibawah
‘Arsy-Nya."
Dan diriwayatkan dari beliau (sahabat abu
Hurairah); "Tidaklah suatu kaum yang senantiasa

150 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, al-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.
18, dijelaskan riwayat hadis; HR. Imam Ibn Hibban, imam Ahmad, imam at-Turmuzi,
imam at-Turmuzi menyampaikan; Hadis ini Hasan, Garib.

13! Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.
18, dijelaskan riwayat hadis; HR. Imam Ahmad.



203

berzikir  kepada  Allah  kecuali — malaikat
mengelilinginya mereka, didatangkan rahmat
rahmat Allah, diturunkan ketenangan, dan Allah
menyebut-nyebut mereka kepada  makhlig-
makhliq di sekeliling-Nya. "™
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“Artinya: Dan diriwayatkan dari Suhail bin
Hanzalah; "Tidaklah suatu kaum berkumpul
untuk berzikir kepada Allah hingga mereka
berpisah dari perkumpulan tersebut, Terkecuali
disampaikan ucapan untuk mereka, 'Bangkitlah
(berdirilah) kalian semua niscaya ampunan
berhak bagi kalian semua."”
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152 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, al-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.
19. Keterangan hadis: Keterangan hadis: HR. Imam Muslim, imam at-Turmuzi, dan
imam Ahmad.

133 Muhammad bin Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.
19. Keterangan hadis: HR. Imam Ahmad, imam Abu Ya'la, dan imam at-Tabrani.
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“Artinya: Dan termasuk pula dari adab-adab
yang sebaiknya tidak ditinggalkan seorang yang
ingin mendekatkan kepada Allah; adalah saling
bantu-membantu  didalam  kebaikan  dan
ketakwaan yang telah diperintahkan yang
diterangkan di surat al-Maidah ayat 2; "Dan
tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa." Penulis kitab "Ta'sis al-

Qawia'id Wa al-Usil” (JsoY 2ebdl by

menyampaikan;

Kaidah: Bantu-membantu pada sesuatu hal
memudahkan yang dicarinya, meringankan
kesusahan jiwa dan kelelahannya, karena dengan
upaya tersebut jiwa-jiwa terlunakkan hingga saat
diperintahkan untuk menetapi kebaikan dan
ketaqwaan, tidak untuk perbuatan dosa dan
permusuhan, maka wajib menjaga awal
(kebaikan dan taqwa) dalam segala hal
sebagaimana menjauhi kedua (dosa dan
permusuhan).

Dan termasuk juga (hal yang alangkah baiknya
tidak ditinggalkan seorang yang mendekatkan
diri kepada Allah) adalah: Ketentuan yang
disampaikan oleh tuan guru kami, imam
'Abdullah bin 'Abbad, beliau menyampaikan,
"Aku berwasiat kepada kalian semua dengan
sebuah wasiat yang tidaklah dapat menerimanya
terkecuali seorang yang cerdas dan teruji
(terampil), tidaklah bersikap acuh terkecuali
seorang yang lupa dan tertutup (hatinya); Wasiat
tersebut yaitu: 'Janganlah kalian semua berusaha
mendapatkan ilmu ini disertai kesombongan, dan
bukan sebagai pelaku bid'ah, dan tidak pula
seorang yang ?aqlid’'(hanya suka ikut-ikutan dan
tidak mengerti dasar hukum); Adapun maksud
dengan ‘al-Kibr' (kesombongan): Watak senang
mencegah memahami ayat-ayat (al-Qur'an) dan
ungkapan-ungkapan (pelajaran-pelajaran
agama).""*

Tentang materi-materi pelajaran yang mengarahkan

pendidikan tasawuf, As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-

'3 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.
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Maliki, didalam kesempatan pembahasan tentang adab-adab
yang sebaiknya diperhatikan seorang ‘a/-Murid’ adalah maksud
istilah-istilah yang berkaitan dengan amaliah, akan tetapi bukan
arti atau definisi secara istilah, yang dimaksudkan adalah
makna-makna yang terkandung didalamnya, yaitu diantaranya
makna ‘Bid’ah, makna ‘taglid’, makna ‘zahir’ dan “‘batin’.
Makna-makna tersebut amat baik untuk spesifikasi pendekatan

materi manajemen diri, dijelaskan sebagaia berikut;

"SI L @ & Ry
“Artinya: Perbuatan 'bid'ah’ adalah; Upaya
menjatuhkan (menjerumuskan) kedalam bahaya-
bahaya besar.”

".,ib.&\ J,;j c;jajj\ Cjﬁ e }c;.é w\j
“Artinya: Sedangkan *aglid’ adalah; Mencegah

dari perolehan-perolehan hajat (cita-cita), dan
peraihan bagian yang besar.”

"obU el e 52 alall el lhad Yy 16
“Artinya: Beliau menyampaikan, "Janganlah
kalian semua menjadikan (memposisikan) ‘AA/
az-Zahir' (manusia yang hanya berdasarkan hal-
hal tampak) sebagai argumen yang mengalahkan

‘ahl al-Batin' (manusia yang mengutamakan sisi
bathin)."

bl el e A b T el Juy!

REOTIER: MK N EAPE NP
“Artinya: Beliau menyampaikan juga; "Setiap
pandangan sisi ‘batin’(isi hati) yang penilaiannya
hanya oleh pandangan zahir' (hal tampak) saja
adalah kebathilan, dan eksisntensi kebenaran
adalah sesuatu (amaliah) yang terikat oleh

syarT'at; Maka berusahalah untuk
memahaminya!"'>>

'35 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.
19.
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II. Organizing Diri (Pengorganisasian Diri Dalam  Beramaliah

Islam)/ (MY dkosd) &) dd o 4l

a. Kajian Definisi Organizing Diri dalam Manajemen Umum

Istilah organisasi dapat diartikan kedalam dua pengertian, yaitu
dalam arti statis, organisasi sebagai wadah kerja sama sekelompok
orang yang bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam arti
dinamis, organisasi sebagai suatu sistem atau kegiatan sekelompok
orang untuk mencapai tujuan tertentu.'°

Sedangkan fungsi tujuan organisasi adalah: sebagai pedoman
bagi perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan nantinya; Sebagai
sumber legitimasi, untuk membenarkan segala kegiatan yang akan
dilaksanakan; Sebagai sumber motivasi bagi karyawan untuk bekerja
lebih produktif; Sebagai dasar rasional bagi kegiatan berorganisasi. 157

b. Kajian Definisi Organizing Diri dalam Manajemen Diri

Pokok atau fokus organizing diri adalah mempelajari hal-hal
yang bersifat ‘a/-Adat’ (kebiasaan atau kegiatan rutinitas) diri seorang
muslim. Dan berdasarkan pengertian pengorganisasian manajemen
umum diatas, maka penulis mengembangkan teori tersebut kedalam
manajemen diri dalam pendidikan Islam.

Secara statis, bahwa organisasi diri adalah diri seseorang
merupakan wadah atau objek kerja sama antar organ tubuh dirinya,
diantara organ tubuh terdapati akal dan hati, keduanya diposisikan
untuk mempelajari ajaran-ajaran agama, memahami adab-adab yang
baik untuk aktivitas diri pribadinya untuk tujuan kemaslahatan dirinya
dengan mempelajari tuntunan-tuntunan agama.

Sedangkan secara arti dinamis, yaitu diri seseorang merupakan
sistem kegiatan rutinitas dalam hidupnya, kegiatan rutinitas agar

dibarengi dengan adab-adab islami, baik rutinitas pribadinya maupun

1% Sunhaji, Manajemen Madrasah ..., hal. 53.
157 Sunhaji, Manajemen Madrasah ..., hal. 54.
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bersosial, karena hal tersebut adalah bagian dari organisasi diri yang
perlu ditata dan diatur dengan mempelajari ajaran agama.

Sedangkan fungsi dan tujuan organisasi diri mempelajari adab-
adab kegiatan rutinitas hidup adalah: sebagai pedoman bagi
perencanaan (yaitu a/-Ibadat), pelaksanaan saat melaksanakan kegiatan
rutinitas, dan pelajaran adab-adab tersebut sebagai bekal pengawasan
diri nantinya; Sebagai sumber legitimasi, untuk membenarkan segala
kegiatan yang akan dilaksanakan; Sebagai sumber motivasi bagi diri
seseorang dan orang lain untuk menjalani kegiatan-kegiatan lebih
islami; Sebagai dasar rasional muslim menjalani keorganisasian diri.

. Kajian Organizing Diri dalam Bahasa Arab

Berkaitan dari objek penelitian yaitu dari kitab, penulis
menganggap perlu mengembangkan istilah organizing diri kedalam
Bahasa Arab, sebagai pengembangan teori dan pengembangan bahasa
istilah.

Sebagai gerak nyata, untuk memahami dan mengembangkan

pengertian organizing diri, maka penulis tampilkan kata/lafaz:

‘wazifah’ (@jﬁ\), sehingga menjadi ‘Wazifah an-NafSiyah al-
Islamiyah’ (M) ddend) nid) 22 b)),

Pemilihan atau penggunaan kata ‘al-Wazifah’ (3.3-;%}5\) sebagai

pengganti keududukan atau menempati istilah organizing diri untuk

manajemen diri dalam pendidikan Islam, maka penulis sampaikan

pertimbangan sebagai berikut;

1) Didalam kitab ‘Kasyf al-Gummah fi Istina’ al-Ma’ruf” as-Sayyid
Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki terdapati pemberlakuan kata
‘wazifah’ yang menjelaskan kegiatan amaliah memiliki kedekatan

makna dengan organizing diri, yaitu,
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(Gabsl i3 £y Syaaly
“Artinya: Amaliah atau aktivitas kebaikan adalah tugas
(kegiatan) yang terpuji bagi golongan orang-orang yang
diberi ‘taufig’(pertolongan) Allah.”">®

2) Didalam kamus, kata/lafaz: ‘Wazifah’ (?\-3-21?3) artinya: jabatan,
tugas, fungsi, dan menentukan pekerjaan setiap harinya, yang
berkaitan dengan kegiatan yang biasa dilakukan/kesibukan hidup

(rutinitas). Kata/lafaz; (%Ja jj‘) bentuk ‘masdar’(asal kalimat) yang

berfi’il madi ‘Wazafa’ (Cﬂéj) artinya; menetapkan, mengikuti,

159
menetapkan, menentukan.

3) Kata ‘Wazitah’ (@j), diksi penggunaannya mendekati dengan

kata Organizing. Kedekatan maknanya yaitu: Pelaksanaan,
penataan, pengelolaan dan seterusnya, maka mempelajari kegiatan
rutinitas dan mengaktualisasi kegiatan yang dibarengi nilai-nilai
ketauladanan muslim.

Dengan berbagai penjelasan diatas, maka penulis menentukan

gerak nyata sebagai diksi spesifik untuk kata/lafaz: (3 '9) menempati

kedekatan makna dengan organizing diri, karena kata/lafaz; (?ui-gb 51\)

artinya: kegiatan, disisi lain kata kegiatan sangat dekat dengan makna
perkumpulan atau keorganisasian.

Dari penjelasan diatas, maka penulis mengambil kesimpulannya
bahwasanya organizing diri maksudnya: Bagaimana seseorang

mengatur dirinya sendiri dengan mempelajari dan membekali adab-

'8 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, Kasyf al-Gummah Fi Istina’i al-Ma’ruf

Wa Rahmah al-Ummah ..., hal. 13.

'3 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Munawwir: Arab-Indonesia..., hal. 1567.
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adab islami dalam ruang lingkup kegiatan rutinitas amalih hidupnya
menjadi amal shalih, baik dalam ruang lingkup diri pribadinya maupun

saat tuntutan hidup bersama masyarakat atau orang lain.

. Fungsi dan Tujuan Organizing Diri (Pengorganisasian Diri Dalam

Beramaliah Islam)/(desDo’y! ddoall doundd) ddds o))

Fokus dalam pembahasan fungsi dan tujuan organisasi diri
mempelajari adab-adab kegiatan rutinitas hidup adalah: sebagai
pedoman bagi perencanaan (yaitu a/-Ibadaf), pelaksanaan saat
melaksanakan kegiatan rutinitas, dan pelajaran adab-adab tersebut
sebagai bekal pengawasan diri nantinya; Sebagai sumber legitimasi,
untuk membenarkan segala kegiatan yang akan dilaksanakan; Sebagai
sumber motivasi bagi diri seseorang dan orang lain untuk menjalani
kegiatan-kegiatan lebih islami; Sebagai dasar rasional muslim
menjalani keorganisasian diri.

As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki menjelaskan
didalam kitab-kitabnya pelajaran yang memberikan arahan pendekatan
tentang organizing diri untuk manajemen diri dalam pendidikan Islam.

Penulis mendekatkan pemahaman organizing diri dalam

mempelajari materi pelajarannya mencakup sepuluh kegiatan:
o) Aglonll dpnitl] 2dlo)
I Ot g SV O oyt St Jo Lty
o rilably Al T oy cpl s DS s S ot
omglly ol sy el DIST sy ) ooy (Bl Ol
SVeely ddall DT oty SN e el Caalls V) o
|

Pengorganisasian Diri dalam Beramaliah Islam

Mencakup sepuluh kegiatan: 1. Mempelajari Adab Makan dan Minum,
2. Mempelajari Nikah, 3. Mempelajari Hukum-hukum Bekerja, 4.
Mempelajari Halal dan Haram, 5. Mempelajari Adab Berteman dan
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Bermasyarakat, 6. Mempelajari Cara Ber- Uz/ah, 7. Mempelajari Adab
Bepergian, 8. Mempelajari Adab Mendengar dan Pengaruh
Mendengarkan, 9. Mempelajari Amar Ma’ruf Nahi Munkar, 10.
Mempelajari Adab Bekerja dan Akhlag Nubuwwah.

Adapun masing-masing penjelasannya akan penulis uraikan

secara sederhana, sebagai berikut;

1. Mempelajari Adab Makan dan Minum (< yd'g JSY1 Q15T ey

As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki menjelaskan
tentang adab makan dan minum, didalam kitab Muhammad al-Insan
al-Kamil menjelaskan riwayat adab makan dan minum baginda nabi.
Baginda nabi ialah manusia yang paling sempurna dalam adab
pribadinya. Dalam kegiatan rutinitas makan dan minum, beliau
melakukannya dengan duduk diatas tanah, dan setelah selesai
makan tidak lupa membaca do’a. Adapun keterangan riwayatnya

adalah;
AN e gy ok e ST 05T Jgu )l OlsT
Gl by aslab e E5 013 20 s ST
Vo S pb 4 She Lb LS ua & sed) 16
G & ol Ll Jsiy by e shiee Yy g350
& Aol Gliwy Liably Glugs Lide oo wab Yy ok
ot 55y A r g plalall e el (5

“Artinya: Adab baginda nabi Muhammad, beliau saat
makan, maka makan dengan (mengambil) makanan
terdekat disisinya, duduk diatas tanah berikut makan
diatas tanah, saat selesai makan dan makanannya
diambil (diberesi) beliau berdo’a, “Segala puji bagi-
Mu dengan pujian melimpah, pujian kebaikan, dan
keberkahan pujian yang tidak bisa dibandingi dan
tidak pernah terpisahkan, dan pujian yang tidak
pernah terkikis, wahai Tuhanku,” dan baginda nabi
juga berdo’a: “Segala puji bagi Allah, Zat yang
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menganugerahkan makanan tanpa makan (seperti
makhlug-Nya), Zat yang mencurahkan keberkahan

bagi kita, memberikan hidayah bagi kita, memberikan
makan untuk kita, dan minum untuk kita. Segala puji
bagi-Mu, Zat yang memberikan kita makan,
mencurahkan kita minuman, menutupi kita dengan
pakaian, memberikan petunjuk bagi kita dari
kesesatan dan menjadikan kita melihat dari
kebutaan.”'®

As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki menerangkan

makanan yang biasa dimakan atau diminum baginda nabi dan alat-
alat makan dan minum nabi. Makanan yang disukai nabi
diantaranya adalah susu, bubur ‘sawig’, dan madu. Baginda nabi
memiliki alat makan dan minum yang sederhana, gelas beliau
terbuat dari kayu, dan selain untuk minum gelas nabi juga
digunakan untuk berwudu, dijelaskan sebagai berikut;
Cwze Lo i e d F 3y OO
"l el sl ol 43
“Artinya: Baginda nabi Muhammad minum dengan
gelas milik beliau, gelas yang terbuat dari kayu tebal

berlapisi besi, gelas lain terbuat dari kaca yang
terkadang digunakan untuk berwudu.”'®!

. Mempelajari Nikah (C&M o)

Dalam diri pribadi seseorang memerlukan arahan mengatur
diri untuk kebutuhan biologis dan mencari pasangan hidup, yaitu
seseorang diajarkan untuk menjalani hukum nikah. Kapan
disyari’atkannya muslimin untuk nikah? Apa saja yang harus
dilakukan dalam pernikahan? Apakah pernikahan harus mewah?

Untuk jawaban pertanyaan diatas, as-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi

10 Muhammad ‘Alawi al-Maliki, Muhammad al-Insan al-Kamil ..., hal. 176.
' Muhammad ‘ Alawi al-Maliki, Muhammad al-Insan al-Kamil ..., hal. 176.
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al-Maliki menjelaskan tentang pernikahan, adapun penjelasannya

didalam kitab Syariah Allah al-Khalidah, sebagai berikut;
Bl (S AT s (oYl @
ot o) da el el e JB 3] sl
(2> o blg JB (T i (5)) imep U e
(Sl ol L (GLiy Sy dol) 1l b
Jgdls Blaall L 3mbl JgY ilS™ daill sl
o5 e s g T B 8 e ity (08 s

" .:JJ‘:)

“Artinya: Nikah awal pertama disyari’atkan hukum-
hukumnya adalah pada tahun pertama hijriyyah,
seperti hukum mahar dan acara resepsi. Berdasarkan
perbincangan baginda nabi dengan sahabat
‘Abdurrahman bin ‘Auf saat menikah, nabi
menanyakan, “Berapa banyak mahar yang dirimu
berikan padanya?” Sahabat ‘Abdurrahman bin ‘Auf
menjawab, “Emas sebesar biji kurma,” kemudian
baginda menyuruh, “Bikinlah acara resepsi
pernikahan, walau hanya menyembelih seekor
kambing.” (HR. al-Bukhari).”

Kisah diatas memberikan pelajaran;

a) Nikah disyari’atkan pada tahun pertama hijriyyyah.

b) Didalam nikah terdapati (harus adanya) ‘mahar’ (mas kawin),
adanya pertanyaan (klarifikasi kepada calon mempelai wanita)
berapa kadar mas kawinnya.

¢) Kaum muslimin diperbolehkan memberikan kadar mas kawin
berupa emas yang besarnya sebesar biji kurma, jika dinilai
seperempat dinar, atau kadar yang mendekati seperempat

) 162
dinar tersebut.

' Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, Syar’ah Allah al-Khalidah: Dirasah fi
Tasyri’ al-Ahkam wa Mazahib al-Fuqaha’ al-A’lam ..., hal. 49.
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3. Mempelajari Bekerja (g,...&i\ o)

As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki menjelaskan
seputar mematuhi aturan-aturan dalam pekerjaan, diantaranya adalah
memberikan keadilan (kejujuran) dan menyenangkan pembeli, didalam
kitab Muhammad a/-Insan al-Kamil, beliau menjelaskan sebagai

berikut;
Jualy d spaly Ol andle Boudl ol asloza] ey
oY 08 e dlw ) oy sl sk Juadlly
O pdly el ade d J Ol Oy Bsdl
5 Sl oy el 05 85 A srey Al ol (ol

S Baly Ol s g ade
“Artinya: Termasuk dari perhatian baginda nabi adalah
didalam persoalan di pasar, yaitu turut serta
mengawasinya nabi terhadap timbangan, dan menyuruh
umatnya untuk berbuat adil dan mengutamakan, sahabat
Abu Hurairah meriwayatkan, ‘“Para pedagang memiliki
timbangan barang, maka baginda nabi menyarankan,
‘Tambahkan dan lebihkanlah,”” (HR. Imam Ahmad).
Maksud sabda nabi, ‘Tambahkan’ yaitu ‘Tambahkan
kurma yang ditimbang’, dan maksud ‘Lebihkanlah,’

yaitu: Tambahkan nilai timbangan hingga timbangannya
lebih.”'%?

4. Mempelajari Halal dan Haram (f‘f’d‘ g IVt o)

As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki menjelaskan
tentang disiplin ilmu figh, sebagai ilmu yang materinya banyak
menjelaskan hukum-hukum, diantaranya hukum halal dan haram.

Didalam kitab Syariah Allah al-Khalidah, beliau menjelaskan;
oSyl 2 ailyy Aaal oSl aidl) Of @ dels”

”_Lgt_:;- jﬁj

'3 Muhammad ‘ Alawi al-Maliki, Muhammad al-Insan al-Kamil ..., hal. 74.
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“Artinya: Ketahuilah: Sesungguhnya ilmu figh (hukum
agama) Islam adalah pengumpul dan pengait kehidupan
umat Islam, yaitu sebagai urat nadi didalam umat
Islam.”'**

3agally 552l cLolly ccoMalall (3 Bl (azdlhy J.AB"
(B ey Buby SRy 35 o0 sl S5 Caly
& gl @SN3 OLAly il ) Baleds
RO T Sy e IR

L™ cpllly a2l alSU lhas (psdl) Cpaded) OF 56
RS RO AR TN S

“Artinya: Figh memerintahkan didalam kejujuran
didalam ‘mu’amalat’ (hubungan sosial), konsekuensi
didalam akad dan perjanjian, mewajibkan meninggalkan
hal yang berdosa berbuat zina dan minuman ‘khamar’
(minuman keras yang memabukkan), mengumpat,
memfitnah (adu domba), menuduh zina, saksi palsu,
melaporkan seorang yang berbuat salah kepada
pemerintah,  melencengkan  kehalalan,  ataupun
keharaman.

Jikalau kaum muslimin (pada hari ini) mengamalkan
figh dan konsekuen terhadap agama sebagaimana kaum
muslimin di masa lampau niscaya mereka menjadi umat
tertinggi (derajatnya), dan manusia paling bahagia.”'®

5. Mempelajari Adab Berteman dan Bermasyarakat dowall s,J\JT Bak))

As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki menjelaskan
didalam kitab Kasf' al-Gummah tentang pentingnya menyatukan
perasaan antar sesama muslim, toleransi, saling mengerti antar

muslimin. Anjuran disampaikan sebuah hadis menarik, bahwa;

' Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, Syari’ah Allah al-Khalidah: Dirasah fi
Tasyri’ al-Ahkam wa Mazahib al-Fugaha’ al-A’lam ..., hal. 6.

' Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, Syari’ah Allah al-Khalidah: Dirasah i
Tasyri’ al-Ahkam wa Mazahib al-Fugaha’ al-A’lam ..., hal. 7.
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“Artinya: Diriwayatkan dari an-Nu’man bin Basyir
berkata, baginda Rasulullah bersabda, “Kaum mukminin
terlihat (tercermin) didalam berkasih sayang, saling
mencintai, dan saling bersimpati diantara mereka,
diumpamakan sebagaimana satu jasad, jika salah satu
anggauta badan mengadu (sakit), maka mengadu
(merasa sakit) pula organ-organ tubuh lainnya sebab
kesulitan tidur dan panas badan.” (HR. Imam Ahmad
didalam musnadnya, dan perawi-perawi hadis tersebut
sahih)”

) uj“” B Jswy JB 1 JB ae ) P St d‘T &;"
Gt gl sy ol STe pasll) el e
W 3 Gl el (W e sty s ade

”(O,Mo- oJL;..wb
“Artinya: Diriwayatkan dari sahabat Abi Hurairah
berkata, baginda Rasulillah bersabda, “Seorang mukmin
adalah cermin bagi mukmin lain, dan mukmin satu
dengan lainnya adalah saudara: menjaga barangnya yang

hilang, dan menjaganya di belakangnya.”
Hadis diatas memiliki banyak pengertian yang perlu diperinci,

adapun penjelasan secara rinci hadis tersebut sebagai berikut;
ey o b ol (M 8T pr3l)) B amey
-JL@@joW@é@(W@&J&)Uﬁ
iy gy ait Gl (B o bsts)) D e
deluy Lo @ gmb ol aln o oae ably we
JB el pE9 dmaadly dzailly Wl ag Ola-YU
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“Artinya: Maksud hadis diatas; “Seorang mukmin
adalah cermin bagi mukmin lain” maksudnya:
memperlihatkan  (memberitahukan) perilaku  baik
dirinya, dan maksud “menjaga barangnya yang hilang”
maksudnya: = mengumpulkan, = memudahkan  dan
menyatukan untuk pemiliknya, dan maksud barang
mukmin yang hilang adalah apa-apa milik mukmin yang
menjadikan (keperluan) untuk hidupnya.

Dan maksud kalimat: “Dan menjaganya di belakangnya”
maksudnya: menjaganya, membela/mempertahankan,
melindunginya karena seorang yang akan menggelapkan,
menimbulkannya  kerusakan, @ dan  menjalankan
‘mu’amalah’ barang tersebut dengan rasa ‘ihsan’
(tanggung jawab  penuh) selagi dia mampu
mengerjakannya, penuh perhatian, melindungi dengan
cara nasihat sekalipun dan lain sebagainya, sebagian ah/
al-‘Arifin berkata, “Jadilah dirimu kain sorban dan gaun
gamis bagi saudaramu yang mukmin, dan jagalah ia dari
belakangnya, lindungilah dirinya, barang miliknya serta
keluarganya niscaya engkau sebagai saudaranya yang
dicerminkan oleh al-Qur’an sehingga menjadikannya
sebagai cermin untuk melihat (keberadaan) dirimu
sendiri. Maka sebagaimana menjadi hilanglah dari
dirimu tiap-tiap hal yang berefek buruk bagimu, dengan
dirimu bercermin maka benar-benar bisa menghilangkan
hal-hal yang membahayakan dirimu tersebut.”

6. Mempelajari Ber- ‘Uzlah (4 ;21 wydy)

As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki menjelaskan
tentang ber- ‘uz/ah’, beliau menjelaskan dengan nasihat dari perkataan
Imam Wuhaib bin al-Warad bin Abi al-Warad (W. 150 H), disampaikan

bahwa;

1% Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, Kasyf al-Gummah Fi Istina’ al-Ma’raf Wa
Rahmah al-Ummah” .. hal. 55.
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“Artinya: Imam Wuhaib bin al-Warad bin Abi al-Warad
berkata, "Telah dijelaskan bahwa: Hikmah terdiri dari
sepuluh bagian, bagian ke sembilan adalah terdapat pada
diam, dan yang ke sepuluh adalah 'uz/ah’ (menyepikan
diri dari keramaian manusia), maka aku lakukan sebagai
obat dengan diam, namun aku belum menemukan
keberhasilan menguasai diri disaat aku menghendaki
keberhasilan upaya diam, kemudian aku meyakini bahwa
sesungguhnya bagian ke sepuluh adalah “uz/lah’ dari
(keramaian) manusia.”'®’
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Dan pendekatan makna ‘uz/ah, yaitu menjauhi keramaian

manusia dengan melakukan belajar, bahwa datang dari al-Imam Abu

al-Qasim az-Zanjani (L. 380 H, W. 471 H). As-Sayyid Muhammad bin

‘Alawi al-Maliki menyampaikan pernyataan dari imam Fudail tersebut

didalam kitab a/-Mukhtar. Imam Fudail bersya’ir;

& :Q./ P 1 -
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"Artinya: Tidaklah aku merasakan kelezatan hidup
terkecuali aku menempat di rumah dengan duduk manis

bersama kitab."

"Tidak ada sesuatu pun yang lebih memuliakan diriku
dari pada ilmu sehingga aku tidaklah merasa meraih
sebagai penghias selainnya."”

"Hanyalah kerendahan (kehinaan) ada dalam pergaulan
(percampuran) manusia, maka tinggalkan mereka dan

raihlah  hidup dengan kemuliaan dan sebagai
pemimpin. o8

118.

132.

17 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ...

1% Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ...,

, hal.

hal.
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Mempelajari Adab Bepergian (swd! 137 oyds)

As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki menjelaskan
tentang akhlak agar senantiasa dijaga saat kapan. Adab-adab kebiasaan
rutinitas hidup perlu dilanggengkan dan dijaga dengan baik, saat kapan
saja. Namun dalam berakhlak juga dilakukan dengan memperhatikan
kondisi saat itu.

Beliau menyampaikan didalam kitab a/-Mukhtar sebuah nasihat
yang datang dari sayyidina ‘Ali (W. 17 Ramadan 40 H) tentang akhlak
saat bepergian, seorang yang bepergian tetap menjaga akhlaknya,
bahasa lain untuk akhlak adalah ‘muru’ah’ (akhlak yang disesuaikan
dengan kondisi atau menjaga kemuliaan diri), hal ini penting bagi
seseorang dalam menjalani aktivitas hidup. Sayyidina ‘Ali menjelaskan

muru’at bepergian sebagai berikut;
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“Artinya: Sayyidina 'Ali Karamallahu Wajhah berkata;
"Enam hal-hal perihal ‘muru’ah’ (kemuliaan atau akhlaq

yang kondisional): Tiga saat ‘hadar’ (tidak dalam
perjalanan/bepergian), dan tiga saat ‘safar’ (saat
bepergian).

Adapun tiga hal yang dikondisikan saat tidak bepergian
adalah; Membaca al-Qur'an, memakmurkan masjid
Allah, dan menjalin tali persaudaraan.

Dan adapun tiga hal yang dikondisikan saat bepergian adalah:

Pengorbanan (persiapan) bekal, berperilaku baik, bergurau tidak dalam

. 169
kemaksiatan."

21.

1% Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ... hal.
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8. Mempelajari Adab Mendengar dan Pengaruhnya CLMJ\ =i o)

L

As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki
menyampaikan adab mendengarkan, yaitu mendengarkan hal-hal
yang menjadikan pelajaran-perlajaran dalam hidup, dan
mendengarkan dari seorang yang baik. Diantara adab-adab
mendengarkan disampaikan sebagai berikut;

Imam 'Amr bin 'Utbah bin Farqad as-Sulami al-Kufi (W.
saat kepemrintahan sayyidina ‘Ali), seorang yang meriwayatkan
hadis dari golongan besar para sahabat, dan yang mendapatkan

riwayatnya (diajari) 'AA/ al-'Iraqg’ (penduduk 'Iraq), berkata;
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“Artinya: Budak milik beliau berkata, "Telah
melihat diriku imam 'Amr bin 'Utbah dan saat itu
aku bersama seseorang, dan seseorang tersebut
mencaci orang lain, maka beliau menegur diriku -
teguran tersebut tidak pernah dilontarkan di hari-
hari sebelumnya bahkan setelah kejadian itu —
‘Celaka dirimu, bersihkan pendengaranmu dari
kegemaran  mendengarkan  perkataan  kotor,
sebagaimana dirimu membersihkan ucapan lisanmu,
karena pendengar adalah teman pengajak bicara,
pengajak bicara kotor hanyalah ia sedang
mempertimbangkan  kejelekkan  dirinya  lalu
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(curangnya ia) menuangkan kejelekkan dirinya pada
dirimu, karena jika dirimu menjawab (menanggapi)
ucapan yang dilontarkan seorang bodoh; Pastilah
menyenangkan penjawabnya; (Hal merugikan ini)

sebagaimana merugikan si pengucapnya.”’m

Didalam kitab a/-Mukhtar dijelaskan tentang riwayat
sayyidah Rabi’ah al-‘Adawiyah (W. 180) dan pembantunya. Dalam
hal ini pentingnya seseorang mendengarkan hal yang baik,
khususnya saat mendengar pelajaran penting dari seorang tokoh

agama. Dijelaskan sebagai berikut;
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“Artinya: Pembantu sayyidah Rabiah al-‘Adawiyah
berkata, “Sayyidah ialah sosok yang senantiasa
shalat sepanjang malam, kemudian disaat masuk
fajar ia menenangkan diri di musholanya sejenak
hingga terbit fajar, dan aku mendengarkan sayyidah
bersuara disaat cepat meloncat dari tempat tidurnya
penuh ketakutan, “Wahai jiwa, berapa lama dirimu
tidur? Akan dihadapkan saat ditidurkan dengan
sebenar-benarnya tidur (didalam alam kubur) dan
tidaklah dirimu bangun kecuali munculnya teriakan
keras di hari pembangkitan.”"”'
Pendengaran dari perkataan yang baik akan memberikan

pengaruh baik, kecintaan, menambah perhatian, dan lainnya.
Sososk yang sama dengan nama tokoh diatas, yaitu sayyidah
Rabi'ah (W. 135) Ibn Abi al-Hiwari, yaitu istri imam Ahmad bin
Abi al-Hiwari (L. 164, W. 246 H).

70 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ... hal.
214.
17 Muhammad  Alawi al-Maliki, Muhammad al-Insan al-Kamil ..., hal, 65.
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“Artinya: Imam Ahmad bin Abi al-Hiwari berkata,
"la istriku dan memiliki banyak perilaku baik, suatu
waktu dirinya meluap-luap dalam kecintaan, dan
suatu waktu kasih sayang, suatu waktu rasa takut.
Pernah aku dengar darinya saat sayyidah meluap-
luap cintanya berkata (bersya'ir);

"Sosok kekasih yang tiada terbandingi oleh kekasih
lain, dan tiada pula bagian mulia didalam hatiku
selain dirinya."

"Kekasih yang tak tampak dari bola mata dan
pendengaranku, namun dari lubuk hatiku tak pernah
sirna."
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“Artinya: Dan aku pernah mendengar ia bersya'ir
dalam kesenangan;

"Dan sungguh aku jadikan dirimu didalam hatiku
sebagai pencerita (penggembira)ku, dan mendorong
menampakkan ragaku dengan seseorang yang ingin
membersamai duduk denganku."

"Raga (dirinya) bagiku sebagai teman duduk yang
menyenangkan, dan sebagai kekasih hatiku yang
sungguh menjadi penghiburku. "

1 2 Jl- & Lz

221
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“Artinya: Dan aku mendengarkannya disaat
keadaan takut, bersya'ir;

"Dan perbekalan hidupku sedikit dan aku pun tidak
mengerti apa kecukupan untukku, haruskah bekalku
dengan terus-menerus menangis, atau mampukah
mencukupi panjangnya perjalananku?"”

"Akankah akan membakarku api neraka, wahai Zat
pengkabul harapan akhir, dimanakah harapanku
untuk-Mu  teraih? Dimanakah tempat cintaku
didapati?"

Bagaimana perilaku atau sikap sayyidah Rabi’ah diatas

saat mendengarkan sesuatu? Disampaikan didalam kitab a/-
Mukhtar tentang sebuah riwayat bahwa saat mendengarkan azan,
ia teringat pelajaran tentang kejadian di hari kiamat kelak,

sayyidah berkata;
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“Artinya: Sayyidah Rabi'ah berkata, "Tidaklah aku
mendengarkan  azan kecuali mengingatkanku
panggilan di hari kiamat, tidaklah aku melihat es
(salju) kecuali memengingatkanku burung-burung
yang berbaris, dan tidaklah aku menyaksikan

belalang kecuali mengingatkanku hari Kebangkitan
Mahsyar."172

. Mempelajari Amar Ma’ruf Nahi Munkar < 9 2l Jfﬁ\ UON)

(St o8 g

Mempelajari hal yang bersifat menjelaskan Amr al-Ma ’ruf
wa an-Nahyi ‘an al-Munkar yaitu mengajak kebaikan dan

mencegah kemunkaran adalah pelajaran penting untuk organizing

172 Muhammad ‘Alawi al-Maliki, Muhammad al-Insan al-Kamil ..., hal, 402.
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diri. Mengajak dan mencegah adalah kegiatan rutinitas dalam
kehidupan manusia, baik di kalangan keluarga seperti tugas orang
tua mendidikan anaknya, ataupun dalam kegiatan belajar mengajar
di dunia pendidikan; didalam kelas antara guru dan muridnya, di
universitas antara dosen dengan mahasiswa dan lainnya, atau juga
didalam keehidupan masyarakat dalam syi’ar dakwah Islam, yaitu
seorang mubalig atau mubaligah saat berdakwah ditengah-tengah
masyarakat. Amr al-Ma’ruf wa an-Nahyi Munkar tidak saja
kewajiban seorang petugas melainkan terjadi di semua elemen
kehidupan.

Mengajak kebaikan termasuk kategori menunjukkan
kebaikan kepada orang lain. Hal ini selain memberikan nilai positif
antara dua pihak dan juga akan mendapatkan pahala pelaksananya
dan juga seorang yang mengajaknya. Abuya as-Sayyid Muhammad

bin ‘Alawi al-Maliki menjelaskan sebuah hadis sebagai berikut;
el A e JIA"

"Artinya: Seorang yang menunjukkan pada
kebaikan sepertihalnya pelaku kebaikan
tersebut.””’

As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki

menyampaikan nasihat dari sahabat Ibn Mas’ud didalam kitab a/-
Mukhtar tentang Amr al-Ma’ruf wa an-Nahyi Munkar sebagai
amaliah penting, bahkan menjadi tolok ukur kedekatan seorang

hamba kepada Tuhannya, Allah, yaitu disampaikan;
33}: (l S.AL | u.;« ﬁ\.@fﬁj cg/JquU.: Z“Y\..,a“ ;}ité Q.A”
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"Artinya: Seorang yang ibadah shalatnya tidak
memerintah  (mengarahkan)kan  dirinya pada

'”* Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ... hal.
36. Keterangan hadis; HR. Imam Muslim, imam at-Turmuzi, imam at-T abrani.



kebaikan, dan tidak mencegah (menghalangi)
dirinya dari kemunkaran niscaya hanyalah shalat
dirinya tersebut menambah jauh dari Allah."”

224

Tentang eksistensi kebaikan (amaliah baik), penulis

kepribadian manusia (umat) dan menjadi pembuka

beliau Abuya al-Maliki menjelaskan;
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“Artinya: Kebaikan adalah pelaksanaan (penugasan)
terpuji bagi golongan orang-orang yang diberi
‘tautfiq’ (pertolongan Allah)
Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas bahwa baginda nabi
Muhammad ' bersabda, “Allah berfirman didalam
hadis qudsi; ‘Aku adalah Allah yang Maha Mampu
Menciptakan kebaikan dan juga kejelekkan, maka
alangkah bahagia bagi seseorang yang dijadikan
baginya kunci-kunci kebaikan atas kemampuan
melakukannya, sedangkan celaka bagi seseorang
yang dijadikan baginya pintu-pintu kejelekkan atas
kekuasaan (kemauan) melakukannya®”. (HR. Imam
at-Tabrani, merupakan hadis Magbul khususnya
untuk Fadail al-A’mal).”'”

49.

Rahmah al-Ummah ... hal. 13.

mengemukakannya karena untuk memantapkan nilai-nilai

dan

pendongkrak bagi dunia pendidikan. Amar Ma’ruf merupakan
kegiatan yang dicintai oleh Allah, bahkan pelakunya tergolong
orang-orang yang diberi taufiq oleh Allah. Didalam kitabnya,

7% Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ... hal.

175 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, Kasyf al-Gummah Fi Istina’ al-Ma’raf Wa
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Seseorang disaat dirinya melaksanakan tugas perbuatan
baik, ternilai sebagai peraih anugerah mulia, hadis diatas juga
menjelaskan bahwa melakukan kebaikan dan menjauhi kejelekkan
adalah pilihan bagi Allah dalam menentukannya, beruntunglah
bagi yang beruntung karena ia diperhatikan oleh Allah dan mampu
menggunakan kebaikan Allah, dan juga akan menambah curahan
taufiq serta menambah rasa ‘fawadu’ (rendah diri) kepada Allah.

Harapan dan upaya melakukan perbuatan baik adalah
sebuah tugas yang dijalankan oleh diri manusia, agar dirinya
maksimal bersyukur dan berhasil dalam langkah-langkah
hidupnya, baik urusan duniawi maupun ukhrawi. Oleh karena itu
bersyukur dengan anugerah lisan (untuk mengajar adalah anugerah
agung), sebagai pendidik maka tak henti-henti memberikan
masukan ilmu untuk mendapat pelajaran, pelaksanya akan
mendapatkan penjagaan dari Allah, dan hakikatnya sedang berada

pada hal yang haq (kebenaran). Imam as-Syafi’i menjelaskan;
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“Artinya: Dan beliau menyampaikan, "Sama sekali
tidaklah aku meneliti seseorang terkecuali aku
menyukai agar dirinya diberi pertolongan,
diluruskan, dibantu, dan menjadikan baginya
pertolongan Allah dan baginya penjagaan-Nya, dan
tidaklah aku meneliti seseorang namun belum
menghasilkan kebaikan kecuali bahwa Allah telah
menjelaskan nilai sebuah kebenaran atas lisanku dan
lisannya.""”’

128.

176 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ... hal.

"7 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, Kasyf al-Gummah Fi Istina’i al-Ma’rif

Wa Rahmah al-Ummah ... hal. 13-14.
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10. Mempelajari Adab Bekerja dan Akhlag Nubuwwah o)

AR PR SN

As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki menjelaskan
tentang adab bekerja (profesionalisme) dan akhlaq baginda nabi
Muhammad. Didalam kitab Muhammad Insan al-Kamil dijelaskan
pada bagian khusus tentang perilaku baginda nabi dalam
perhatiannya pada pekerjaan, yaitu hendaknya dilakukan oleh
seorang yang profesional. Dalam hal ini diriwayatkan saat
membuat masjid Nabawi, yaitu ada seorang yang ditunjuk oleh
nabi khusus agar melakukan untuk mengurus tanah (memplester

tanah/membuat batu bata). Adapun penjelasannya sebagai berikut;
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“Artinya: Baginda nabi Muhammad disaat melihat
seseorang membagusi dan mengerjakan dengan
sempurna pada pembuatan suatu hal, maka baginda
nabi Muhammad menyerahkan dan memberikan
semangat hingga benar-benar menjadi
profesionalitas dalam pekerjaan tersebut.

Dan termasuk diantaranya, bahwa baginda nabi saat
melihat sahabat Qais bin Talq al-Hanafi yang
sedang bersama kaum muslimin membangun Masjid
Nabawi dan baginda menyaksikannya bahwa ia
sahabat yang pandai dan membidangi pekerjaan
memplester dengan tanah sehingga menyerahkan
padanya, nabi memerintahkan, “Serahkan untuknya
bidang memplester karena ia mumpuni urusan
tersebut.” Riwayat kisah ini beliau menceritakan
saat datang ke kota Madinah menghadap baginda
nabi, ia turut membangun masjid Nabawi bersama
kaum muslimin yang merka profesional didalam
urusan bangunan, sedangkan aku seorang yang
bekerja menangani dan mencapur urusan tanah,
maka aku gunakan alat (pengukur) tanah dan
mencampur (mengolah) tanah, saat itu baginda nabi
Muhammad melihat padaku seraya berkata, “Ini al-
Hanafi seorang yang profesional urusan mengolah
tanah,” dan didalam sebuah riwayat disampaikan,
“Sungguh ia (al-Hanafi) seorang yang paling
profesional didalam urusan pengolahan tanah.”

Dan didalam kitab ‘a/-Bayan wa at-Tahsil’ milik
imam Ibn Rusyd dari periwayatan imam al-Kitani,
bahwa sesungguhnya baginda nabi Muhammad
berhenti (saat sedang berjalan) di suatu kubur,
kemudian seolah-olah beliau mengamati suatu batu
bata yang tidak teratur dengan baik, maka baginda
nabi memerintahkan agar diperbaiki seraya
bersabda, ‘“Sesungguhnya Allah menyukai jika
seorag hamba beramal dengan amaliah yang
membagusi dan mengerjakan dengan sempurna
(profesional).178

178 Muhammad  Alawi al-Maliki, Muhammad al-Insan al-Kamil ..., hal, 65.
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IIl. Actuatting Diri (Pengarahan/Pengkoordinasian Diri dalam Beramaliah
Islam)/ (&Sl d o)) dndd) ?\%L..J\)

a. Kajian definisi Actwatting Diri dalam Manajemen Umum

Untuk melaksanakan hasil perencanaan dan pengorganisasian,
maka perlu diadakan tindakan-tindakan kegiatan yaitu actuvatting
(penggerakan). Actuatting adalah salah satu fungsi manajemen yang
sangat penting sebab tanpa fungsi ini, maka apa yang telah
direncanakan dan diorganisir itu tidak dapat direalisasikan dalam
kenyataan.'”

Sondang P. Siagian memberikan definisi, bahwa penggerakan
sebagai keseluruhan proses pemberian motif bekerja kepada pada
bawahan sedemikian rupa sehingga mereka mau bekerjasama dengan
ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi secara efisien dan dinamis.'*’

Fungsi penggerakkan menempati posisi yang vital bagi
langkah-langkah manajemen dalam merealisasikan segenap tujuan,
rencana, dan kegiatan-kegiatan yang telah ditentukan sebelumnya.'®'

Manajer yang berhasil dalam memberikan motivasi kepada
bawahannya adalah manajer yang sering menyediakan lingkungan yang
sesuai dengan tujuan yang ada untuk pemuasan kebutuhan.'®

Dalam  kesimpulan definisinya, actuatting diartikan:
Memotivasi, memimpin, dan tindakan-tindakan lainnya yang

melibatkan interaksi dengan orang-orang lain."®

179 Sunhaji, Manajemen Madrasah ..., hal. 25.

'80 Sunhaji, Manajemen Madrasah ..., hal. 25.

81 Sunhaji, Manajemen Madrasah ..., hal. 25.

'82 Siswanto, Pengantar Manajemen ..., hal. 120-122.

'83 Stephen P. Robbins, Mary Colter, Management Tent Edition ..., hal. 9.



229

b. Kajian Definisi Actuatting Diri dalam Manjamen Diri

Pokok pembahasan dalam actuvatting diri adalah melaksanakan
setelah mempelajari, memahami, mengetahui ‘a/~‘/badat’ dan ‘al-
Adat’ (hal-hal yang menjadi kebiasaan atau kegiatan rutinitas).

Dan fokus dalam pembahasan actuatting diri adalah ‘a/-
Muhlikat® (hal-hal yang merugikan), artinya: Fokus mempelajari
pengarahan diri dalam beramaliah Islam, adalah memahami dan
memperhatikan tentang ‘a/-Muhlikat’ (hal-hal yang mendatangkan
kerugian), yaitu: menjauhi hal-hal yang dapat merugikan, berefek tidak
baik sebagai bentuk aktualisasi.

Melaksanakan pelajaran a/-‘lbadat’, diantaranya: seseorang
memahami ilmu dan mempelajari ibadah, mempelajari akidah-akidah
dan rukun-rukun agama, hukum-hukum agama, dan melaksanakan
zikir-zikir dan berdo’a.

Setelah melakukan hal-hal diatas, maka; Seseorang beramal dan
ibadah menjadi benar, terjauhkan dari kesesatan akidah, dan menjauhi
amaliah yang tidak sah dari ketetapan figh, maupun tidak baik dari
pandangan batinnya, dan senantiasa membersihkan diri dengan Zikir
dan berdo’a agar mengingat dan dekat dengan Tuhannya. Disisi lain
melakukan hal tersebut akan berakibat baik dan menguntungkan untuk
orang lain didalam hidup sosial kemasyarakatan.

Melaksanakan ‘a/-Adat’ (kegiatan rutinitas) dengan aturan dan
adab-adab, diantaranya: melakukan kegiatan rutinitas makan dan
minum, mencari pasangan hidup dengan nikah, hidup bergaul dan
bermasyarakat, bekerja dan memiliki akhlag nubuwwah dan lainnya.

Setelah melakukan ‘a/-Adat’ (kegiatan rutinitas) diatas, maka;
Seorang yang berkativitas pribadi seperti makan dan minum yang
dibarengi dengan adab sehingga makan dan minumnya sopan, mencari
pasangan hidup sah berdasarkan syariat, bekerja secara profesional,

bergaul dengan masyarakat menguntungkan satu dengan yang lainnya.
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Apakah efek dari mempelajari ‘a/-Ilbadat’ dan ‘al-Muhlikat’
diatas diraih secara otomatis? Ataukan bisa meraih keuntungan diatas
sebab  melaksanakannya? @ Dan  bagaimana  metode  cara
melaksanakannya?

Sebagai jawabannya adalah karena mengamalkan dan mengerti
cara mengamalkannya. Dari sisi fungsi actuatting diri menjawab dan
menjelaskan upaya meraihnya sebagaimana disampaikan diatas.

Dari hal diatas maka memerlukan pemahaman aktualisasi atau
penggerakan yang dilakukan, yaitu dengan mempelajari pelajaran
motivasi-motivasi diri, diantaranya; Mempelajari kehebatan hati,
melatih jiwa, mempelajari bahaya syahwat, bahaya lisan, marah,
mempelajari duiawi, mempelajari sifat-sifat jelek yang lainnya.

Pelajaran-pelajaran diatas merupakan bentuk penggerakan dari
diri seseorang dalam amaliahnya, dan menjadi motivasi. Sebagaimana
dalam maksud penggerakan yang disampaikan Sunhaji bahwa; Fungsi
penggerakkan menempati posisi yang vital bagi langkah-langkah
manajemen dalam merealisasikan segenap tujuan, rencana, dan
kegiatan-kegiatan yang telah ditentukan sebelumnya.'®*

Dari penjelasan diatas, maka beribadah dan kegiatan rutinitas
tanpa dibarengi penggerakan dan motivasi akan menghambat
teralisasikannya dengan maksimal ibadah dan kegiatan rutinitas dalam
amaliah seseorang.

Kemudian untuk actuatting diri didefinisikan: upaya seseorang
dalam melaksanakan ‘a/-fbadat’ (hal-hal yang direncanakan) dan ‘a/-
‘Adat’ (hal-hal yang diorganisir diri) dengan memberikan motivasi,
memimpin (mengatur), dan melatih pada tindakan-tindakan lain yang
melibatkan diri pribadi seseorang khususnya, dan pada tindakan lain

saat berinteraksi dengan orang lain.

'8 Sunhaji, Manajemen Madrasah ..., hal. 25.
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c. Kajian Definisi Actuatting Diri dalam Bahasa Arab
Selanjutnya, penulis melakukan gerak nyata dalam
mengembangkan atau menerapkan penggunaan actuatting diri dalam

Bahasa Arab, maka kata yang mendekati maknanya adalah ‘as-

Sulukah’ (Z\f },L..J\) sebagai pengembangan actuatting diri, pendekatan

penggunaan kata tersebut dengan pertimbangan sebagai berikut;
1) As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki menyampaikan
didalam kitab a/-Mukhtar penggunaan kata/kalimat yang dekat

maknanya dengan ‘as-Sulukah’ (‘\f )-Lw)\), diantaranya di dua

tempat, yaitu;
STV PR Ll P PR PR U T
ll‘.. éi ij 45UT/C'2 A2 /‘o:
“Artinya: Sesungguhnya orang tua yang pengasih lagi
simpati dan sebagai ‘al-Murabbi’ (pendidik), penasihat
(penuntun)  kesemangatan, Dirinya  mengusahakan

(bertindak, melangkah, menjalankan amaliah) beserta
putra-putri dan murid-muridnya ... dan seterusnya.”

dl S @b tle 3a 1l sl g of JU"
Jl A gl e s Vs Sl ale i
s dusly il o # U3y B

“Artinya: Imam Abu Hamzah al-Bagdadi al-Bazzar
(W. 289 H)'™ berkata, "Barang siapa mengetahui
jalan ‘hag’ (kebenaran) Allah maka dimudahkan
baginya menjalankan ibadahnya, dan tidak ada
petunjuk menempuh jalan Allah kecuali mengikuti
baginda nabi Muhammad didalam sepak terjang,
aktivitas, dan perkataan-perkataannya."

185 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, al-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.
441.

'8 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.
441. Keterangan tokoh: Imam Abu Hamzah Muhammad bin Ibrahim al-Bagdadi al-
Bazzaz, seorang yang membersamai hidup (menjadi teman) imam as-Sarri as-Saqati dan
juga imam Hasan al-Masuhi.
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2) Didalam kamus dijelaskan; Makna lafaz; ‘as-Suluk’ dalam

pengembangannya menjadi ‘Adab as-Suluk’ (i)}iii\ ST 4551%\)

artinya: bertindak, tata pergaulan.

3) Kata/lafaz “Sulikah’ (?@31’#) adalah bentuk masdar, dan bentuk

fi’ilnya: ‘Salaka, yas]uku’(@)iiu éﬁw c@i@) artinya; memasuki,

bertindak sesuai dengan, berhasil baik, memiliki kedekatan makna
dengan actuatting (tindakan, bertindak sesuai dengan, tata
pergaulan).'”’

Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa, bentuk
penggerakan dalam manajemen diri seorang muslim dalam adalah
pengkoordinasian khususnya untuk amaliahnya, sebagai motivasi
dirinya. Pengkoordinasian diri dalam beramaliah adalah muslim
memahami fungsi penggerakkan diri untuk menempatkan posisi diri
(hati, ruh, nafs) yang terniali vital bagi langkah-langkah amaliah.

Koordinasi diri dalam manajemen diri juga menempatkan
hawa nafsu pada tempatnya, artinya mengekang, sifat nafsu banyak
mengajak kejelekkan, maka manusia untuk bisa mengkoordinasi
dirinya dengan baik, yaitu fokus memperhatikan hal-hal yang akan
mendatangkan kerugian (a/-Muhlikat).

Manajemen diri dalam kerangka actuatting diri, didalamnya
memperhatikan hal-hal yang mampu dicegah dari hal-hal yang buruk
yang berakibat buruk dari pengaruh batin dan amaliahnya diantaranya
adalah syahwat dan amaliah buruk yang dilakukannya. Keberadaan
diri yang terkoordinasi dari hawa nafsu mempengaruhi amaliahnya,
saat muslim mampu melaksanakannya maka akan berakibat positif
dalam amaliahnya amaliahnya, dan hal ini juga akan berefek pada di

luar dirinya yaitu dalam kehidupan sekitarnya bersama orang lain.

'87 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Munawwir ..., hal. 653.
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d. Ruang Lingkup Actuatting Diri (Pengarahan/Pengkoordinasian Diri
dalam Beramaliah Islam)/(&eMw Y1 &kl &l dShud!y

Dalam kegiatan actuatting diri, yaitu upaya seseorang dalam
melaksanakan ‘a/-Tbadat’ (hal-hal yang direncanakan) dan ‘a/-‘Adat’
(hal-hal yang diorganisir diri) dengan memberikan motivasi,
memimpin (mengatur), dan melatih pada tindakan-tindakan lain yang
melibatkan diri pribadi seseorang khususnya, dan pada tindakan lain
saat berinteraksi dengan orang lain.

As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki menjelaskan didalam
kitab-kitabnya pelajaran yang memberikan arahan pendekatan tentang
actuatting diri untuk manajemen diri dalam pendidikan Islam.

Penulis mendekatkan pemahaman actuatting diri dalam
mempelajari materi pelajaran actuatting diri yang mencakup sepuluh

kegiatan:

LMoY o) dnad) aSLL)
me ok lege e o et ol ey el
bl sl sl SBT oy (i) A2l ks (A
(g Wiy Coaadl U epdg QL U opds (i) S9gg

S e o celidly sl 03 iy ¢ selly o chiss ) el
9l 3 eydes comally

Pengarahan Diri dalam Beramaliah Islam
Memahami dan memperhatikan tentang ‘a/-Muhlikat’ (hal-hal yang
mendatangkan kerugian), mencakup sepuluh pembelajaran: 1.
Mempelajari Kehebatan Hati, 2. Mempelajari Pelatihan Jiwa, 3.
Mempelajari Bahaya Dua Syahwat: Syahwat Batin dan Syahwat
Farji, 4. Mempelajari Bahaya lisan, 5. Mempelajari Bahaya Gadab
(marah), Dendam, Hasud, 6. Mempelajari Duiawi, 7. Mempelajari
sifat Bakhil, 8. Mempelajari Sifat Riya, 9. Mempelajari
Kesombongan dan ‘Ujub, 10. Mempelajari Kejelekkan Berbohong.
Adapun masing-masing penjelasannya akan penulis uraikan

secara sederhana, sebagai berikut;
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1. Mempelajari Kehebatan Hati (g..lfﬂ\ ol o)

As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki menjelaskan
seputar hati. Diantaranya datang dari nasihat sahabat Abu Musa al-
Asy’ari (W. 52 H) menyampaikan tentang kehebatan hati. Diantara

nasihatnya;
AN Ge o mE Al b b cde chs!
caalt i}éf‘ﬁ osell eld) Ga SR 33550
Oly cady o s s AAE Y 8 Rl (ol S
L }YQ\fQ\wLaJAafg}iJ‘Mﬁ-\dzn
i O cmuﬁ I8 2 )y YT ek e 3L i
s L@i’d — elas — 355 ubjb, Ak Jmfg,w
cvﬂiﬁ‘ S s U (g e By ST o T3
e L e 3Tk Tl s 9
7 e il (AW G G L 2l ww‘
L«f‘vgs}a S AR T (LT VRN T (ST
" 53k oAb gl

“Artinya:  Beliau pernah  berkhutbah  seraya
menyampaikan, "Sesungguhnya seorang yang duduk
(bersama) seorang yang salih lebih baik dari pada
duduk seorang diri, dan duduk seorang diri lebih baik
dari pada duduk bersama seorang yang jelek, dan
perumpamaan duduk bersama seorang yang salih
adalah sebagaimana membersamai dengan seorang
pemilik (penjual) minyak wangi, meskipun dirinya
tidak mengarah (memposisikan) padamu menempelkan
aroma baunya maka tetap menyerbakkan aroma
harumnya, sungguh perumpamaan dicontohkan
seorang yang memiliki alat angin milik tukang besi
meskipun dirinya tidak sengaja merobek baju yang
kamu kenakan namun melekat (mengenai) pada
bajumu hembusan anginnya, dan ingatlah bahwa
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sesungguhnya dinamakan ‘'hati' karena ia berbolak-
berbalik, yaitu sebagaimana rerumputan yang banyak
daunya di padang sahara - tanah lapang luas — dan
anginnya berhembus memukul bagian luar sampai
bagian dalam (mulai bagian atas sampai bawah
pangkalnya), dan ingatlah bahwa sesungguhnya di
belakang kalian terdapati fitnah yang sepertihalnya
pemutus kegelapan malam (mengerikan), sehingga di
pagi hari seseorang sebagai seorang mukmin namun di
sore hari menjadi seorang kafir, dan seorang yang
duduk didalam tanah lapang tersebut lebih baik dari
pada yang berdiri, dan seorang yang berdiri didalamnya
lebih baik dari pada seorang yang berjalan, sedangkan
seorang yang berjalan didalamnya lebih baik dari pada
yang berkendaraan," kemudian orang-orang
menanyakan, "Lantas apa yang diperintahkan buat
kami?" Beliau menjawab, "Jadilah kalian orang-orang
yang menetap di rumah-rumah kalian; Sebagaimana
melekatnya alat pelana diatas punggung unta."'*®
Datang dari nasihat sahabat ‘Abdullah bin Mas’ud (W. 32 H)

didalam kitab al-Mukhtar, dijelaskan bahwasanya umat Islam agar
memperbarui hatinya, sebagaimana dijelaskan sebagai berikut;
/Cji» cg)jmj\ ol ey /cyha» cvng\ ’c:;\..\g \j;jf

% @

B 03 oW St cosal 335 (LD
"oV B e 033, (Ll

"Artinya: Jadilah kalian semua sumur-sumur (sumber-
sumber) pengetahuan, lentera-lentera petunjuk, pagar-
pagar rumah (penjaga/keluhuran rumah), penerang
kegelapan malam, pembaharu hati, mengusangkan
pakaian, dikenal baik oleh penduduk langit dan
terasingkan penduduk bumi."

ALy 535 osldl Oy YUy Hia ol )
B3 e aesy (ULl 5 X WA
”.L&Jp_)lj

"Artinya: Sesungguhnya hati memiliki perasaan senang
dan menerima, dan mempunyai masa kosong dan

'8 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.
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perputaran; Maka persiapkanlah kalian untuknya disaat
tertarik dan menerimanya, dan cegahlah saat
kekosongan dan tak menghiraukannya."'™

Sahabat Abu ad-Darda’ ‘Uwaimir bin Zaid (W. 32 H),

menyampaikan nasihat tentang hati, dan beliau berdo’a sebagai

berikut;
16 0L f3k2 Uy (L g3h2 2 Ay 3Axi"

" sl ood CIEly dasle didy 5 O

"Artinya: Berlfndunglah kalian semua kepada Allah
dari sifat ‘Khusyu’ an-Nifaq'" (kemudian ditanyakan;)
“Apa yang dimaksud dengan ‘Khusyu' an-Nifiq?”
Maka beliau menjawab, "Dirimu melihat jasad
(penampilan) seseorang terlihat 'khusyu” (sikap takut
kepada Allah), namun hatinya bukan seorang yang
khusyu'"

}/ 5/ - £

5 Ly s L BB 5. L BT )
OGS 8 d gy O 106 e

"Ya Allah; Sesungguhnya aku berlindung kepada
Engkau  dari  tercerai-berainya  hati,” maka
ditanyakanlah, "Apa yang menjadikan tercerai-
berainya hati?" Sahabat Abu ad-Darda’ menjawab,
"Menaruh pada hati di setiap tempat dengan harta.""”

s 51 ‘n

/

2. Mempelajari Melatih Jiwa (_&3) &by pwyds)

As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki menyampaikan
tentang pelatihan jiwa didalam kitab a/-Mukhtar, yang datang dari
sahabat Salman al-Farisi (W. 33 H) menyampaikan bahwa;
Sesungguhnya jiwa ketika menjaga kekuatannya maka akan
merasakan ketenangan dan menjadikan bersemangat (senang) untuk

beribadah, sebagaimana disampaikan dalam nasihatnya;

50.

74.

'8 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.

1% Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.
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“Artinya: Suatu ketika sahabat Salman membeli satu
wasaq (nama jenis takaran) makanan, maka ditanyalah
beliau, "Mengapa dirimu melakukan hal ini (membeli
makanan) dan bukankah dirimu hidup bersama baginda
nabi Muhammad (tidak perlu membeli makanan)?"
Beliau menjawab, "Sesungguhnya jiwa ketika menjaga
kekuatannya maka akan merasakan ketenangan dan
menjadikan bersemangat (senang) untuk beribadah,
dan mampu menghilangkan jiwa dari perasaan was-

was n191
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Dan datang pula dari nasihat sahabat ‘ Abdullah bin az-Zubair

1 H, W. 73 H). Dijelaskan bahwasanya tanda mengetahui

seseorang sebagai ahli taqwa adalah dilihat dari jiwanya, yaitu

mereka mengerti jiwa mereka sendiri, sebagai berikut dari perkataan

beliau sebagai berikut;

Bsbaiy s Opbad oldle 28 BN D 1dag P
J.i-wj csL2all (o2 U e M e e (,.@MLT

GE L LT ALYy ub O3 V_Q. Jsj s Lo
ol S2loy cad) L& S B G O) ) A s

" JBU AT Sy cad) 1A 83 LU G55 Oy (S
"Artinya: Amma ba'du (kemudian dari pada itu maka
kami sampaikan): Sesungguhnya ‘AA/ at-Taqwa'
(golongan orang-orang yang bertagwa) mempunyai
tanda-tanda untuk mengetahui ketaqwaannya, mereka
golongan yang berupaya mengetahui diri (jiwa) mereka
sendiri, mulai dari sikap kesabaran atas cobaan, rida
terhadap qada (ketetapan Allah), syukur dari nikmat-
nikmat, dan tunduk terhadap hukum al-Qur'an, dan

62.

191 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/l-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ...,

hal.
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hanyalah seorang imam (pemimpin) ialah digambarkan
sebagaimana pasar yaitu apa-apa (barang dagangan)
yang Dbisa melengkapi keperluan hidup maka
dibawakan kesana; Jika kebenaran yang dimilikinya
dan bisa melengkapi keperluan hidup maka ia
membawa kesana; Kemudian yang mendatanginya pun
golongan penegak kebenaran, sebaliknya jika
kebathilan yang dimilikinya maka ia membawa
kebathilan kesana; Kemudian yang mendatanginya pun
golongan pembuat kebathilan.”***

3. Mempelajari Bahaya Dua Syahwat: Syahwat Batn dan Farji _wy-\)

(T A 8589 ) 85 1 ise ) S
As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki menyampaikan
agar mewaspadai bahaya dua syahwat, yaitu syahwat farji dan batin.
Diantaranya yang disampaikan adalah nasihat yang datang dari
sahabat ‘Abu ad-Darda’ (W. 32 H di Damaskus) memberikan nasihat;
L‘\}-J.%j OJ.@) iju ¢ ﬁgJ 25 (,.Lm o) ;}LJ\ 35!.2“ (;.:u”

"y 5L sl NIEMER 2,
"Artinya: Sebaik-baiknya rumah tempat perkumpulan
seorang muslim adalah rumahnya yang digunakan menahan
lisan, mata, dan farji (kemaluan)nya, dan takutlah kalian
tempat-tempat (seperti;) pasar-pasar karena sesungguhnya
tempat tersebut melalaikan dan mengkosongkan (hati dari

berzikir kepada Allah)."'”?
Imam Muhammad bin al-Bagqir bin ‘Ali bin al-Husain (L. 56, W.

110 H) seorang (canggah keturunan keempat turunan dari baginda nabi
Muhammad), menyampaikan pelajaran bahwasanya menjaga (hati-hati)
pada urusan batn (perut) dan farji, bahkan diposisikan sebagai ibadah

yang paling utama. Dijelaskan sebagai berikut;

192 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.
81.

193 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.
74.
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“Artinya: Tidak ada peribadatan yang lebih utama melebihi
‘iftah’ (kehati-hatian) urusan perut dan 'farji' (syahwat
kemaluan), dan tidak ada yang Allah menyukai melebihi
dipinta (dimohon), dan tidak ada yang mampu merubah
'gada’ (takdir atau keputusan Allah) kecuali do'a, dan
sesungguhnya kebaikan yang tercepat menghasilkan pahala
adalah perbuatan baik, dan kejelekkan yang paling cepat
mendatangkan siksaan adalah perbuatan kelaliman, dan
cukuplah seseorang diklaim memiliki aib (kekurangan)
ialah; Seorang terus bersabar (membiarkan) orang lain
tentang sesuatu yang tidak dimengerti, dan memerintahkan
perintah yang tidak kuasa dipikulnya, serta menyakiti

seorang di sekitarnya pada sesuatu yang tidak berakibat
baik baginya.”""*

4. Mempelajari Bahaya lisan (O\M.U‘ ] )

As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki menjelaskan tentang

bahaya lisan. Diantaranya datang dari sabda baginda nabi Muhammad

bersabda, yaitu;

n. :/) ?,°L/2 Z)&f},’: ’;/})\_;j\”

"Artinya: Konsekuensi bencana (cobaan) adalah disebabkan
perkataan."'”’

aag i e A S el By e O

-
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93.

19 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.

195 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.

28. Keterangan hadis; HR. Hadis ini diriwayatkan dengan jalan periwayatan banyak,
imam al-Baihagqi, imam Ibn Abi Syaibah, imam al-Quda'i, imam ad-Dailami.
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"Artinya: Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari
akhir, maka berkatalah yang baik atau bersikap diam."*°
Bahaya lisan yang lain dijelaskan dari nasihat sahabat ‘Umar bin

Khattab (W. 23 H), diantara perhatiannya beliau terhadap urusan lisan,
bahwasanya seseorang yang memperbanyak perkataannya maka ia akan
banyak terjatuh (tertimpa kesalahan)nya, penulis sampaikan pelajaran lain

dari beliau sebagai berikut;
AT g e Gl £55 Bag e B BSl S
Gy bgls [ Alail SIS S Ay D et o

LB Sl 8o FB ey hEys B ohl 5 ey cobl O3
"Artinya: Barang siapa yang banyak tertawa maka ia
mengerut kewibawaan dirinya, barang siapa banyak
bersendagurau maka ia akan terendahkan, barang siapa
seringkali melakukan sesuatu hal (kejelekkan) maka ia akan
diketahui, barang siapa memperbanyak perkataannya maka
ia akan banyak terjatuh (tertimpa kesalahan)nya, dan
barang siapa sedikit rasa malunya maka ia akan sedikit
sikap 'wira'i' (sikap kehati-hatian)nya, dan barang siapa
sedikit 'wira'i'nya maka ia akan mati hatinya."

”yl ‘3-3-3;1-% }:\;b ci];i}« JJE}«\} ‘5]:’: N Lo < ’yn

"L e e fﬂ C)}ﬂi Y c&y&ﬁﬂ
"Artinya: Janganlah membicarakan hal yang tidak
berdampak baik padamu, dan jauhilah musuhmu,
waspadailah teman dekatmu; Kecuali ‘al-Amin’ (seorang
yang dapat dipercaya), tidak masuk ‘al-Amin’ kecuali
seorang yang takut kepada Allah.""’

Dan juga tentang lisan, yaitu agar seseorang membagusi
ucapannya dan menyesuaikan dengan perilakunya maka dia seorang yang
memperoleh anugerah besar, hal tersebut datang dari nasihat sahabat

‘Abdullah bin Mas’ud (W. 32 H), bahwa;

19 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.
30. Keterangan hadis; Status hadis Muttafag ‘Alaih, HR. Imam al-Bukhari, imam
Muslim.

17 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.
39.
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"Artinya: Sesungguhnya manusia harus membagusi
ucapannya; Maka barang siapa ucapannya sesuai dengan
perilakunya maka hal tersebut ialah seorang yang telah
meraih bagian besar dirinya, dan barang siapa yang

ucapannya bertentangan perilakunya maka hal tersebut
ialah seorang yang menjelek-jelekkan dirinya."*®

5. Mempelajari Bahaya Gadab (marah), Dendam, Hasud Y] M)
(.\...;d\ 9 Ao 9 V.M\

As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki menjelaskan tentang
keburukan gadab, dendam, dan hasud. Didalam kitab Qu/ Hazih Sabili

dijelaskan berbagai pelajaran tentang hal ini, yaitu;
M\j V.:S 3\.3*)\ Z\.l.;j L4 -.«\.5.;-\5 J’j‘j SjU\&“ JL«»&D
”.Z.gl.@l\ ol S S J.<3 (=2 01'25\ cor g cr.@.:l.c

“Artinya: Termasuk dari hal-hal yang merugikan adalah:
Hasud terhadap sesama muslimin, menyukai menjelekkan
kepada salah seorang dari mereka, dan menyimpan
permusuhan, menipu, dan dendam padanya. Dan termasuk
diantaranya: Sedikit menyambung tali persaudaraan,
sedikit menyambung kasih sayang terhadap mereka, serta
berburuk sangka. Semua hal tersebut adalah sifat-sifat yang
merugikan.”

Adapun maksud hasud, apa maksud atau pengertiannya? Cukup

dimengerti oleh dirimu sebagai perbuatan yang hina dan kotor. Didalam

ini beliau as-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki menjelaskan juga;
A gy ol Qs ) O gy L3 4 Sl i) U

S eV ol LSl s e 33l YL

1% Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.
49.
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“Artinya: Adapun maksud, hasud, cukup dimengerti oleh
dirimu sebagai perbuatan yang hina dan kotor.
Sesungguhnya Allah telah memerintahkan kepada Rasul-
Nya agar melindungi diri dari kejelekkan hasud,
sebagaimana memerintahkan agar terlindungi dari
kejelekkan hasud, melindungi diri dari kejelekkan syithan,
Allah berfirman didalam al-Qur’an didalam surat al-Falaq
ayat 5; “Dan dari kejahatan pendengki bila ia dengki."”
Baginda nabi juga bersabda, “Takutlah kalian hasud,
karena sesungguhnya sifat hasud memakan kebaikan-
kebaikan sebagaimana api memakan kayu bakar.” (HR.
Abu Dawud).

Maksud hasud, juga dijelaskan bahwa; Membesitkan didalam

hatinya tidak suka dan ingin menghilangkan, dia benci dengan
kenikmatan dari Allah milik seseorang didalam urusan agama dan
dunianya, bagaimana untuk menghilangkannya? As-Sayyid Muhammad
al-Maliki menjelaskan keterangannya sebagai berikut;
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“Artinya: Makna lain hasud: Membesitkan didalam hatinya
tidak suka dan ingin menghilangkan, dia benci dengan
kenikmatan dari Allah milik seseorang didalam urusan
agama dan dunianya, hingga menginginkan hilangnya
kenikmatan tersebut dari seseorang yang diberi

kenikmatan, dan terkadang ia menginginkannya namun
tidak memilikinya, dan hal tersebut adalah kejelekkan
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paling akhir. Maka barang siapa dirinya terasupi hasud
terhadap seorang muslim maka berusahalah untuk
membenci sifat jelek tersebut, mengosongkannya didalam
dirinya, dan janganlah menampakkan dengan perkataan

atau perbuatan, semoga saja dia terselamatkan dari
kejelekkan tersebut.”

Abuya al-Maliki menjelaskan adanya sifat ingin seperti orang lain

dalam kepemilikannya, hal ini diperbolehkan dan bukan masuk kategori
hasud, yaitu bernama sifat ‘Gibrah’ (ingin seperti orang lain) dalam
kepelikian dirinya tentang duniawi dan agama. Sebagaimana dijelaskan

sebagai berikut;
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“Artinya: Tidak apa-apa dengan sifat ‘Gibtah’ (ingin):
Yaitu seseorang menginginkan untuk dirinya sebagaimana
kenikmatan tersebut yang ia lihat pada rekannya karena
keutamaan dari Allah, kemudian jika keinginannya tersebut
adalah kenikmatan-kenikmatan agama seperti ilmu dan
ibadah maka hal tersebut adalah terpuji, sedangkan jika
kenikmatan-kenikmatan tersebut bersifat duniawi seperti
harta dan pangkat maka hal tersebut ‘mubah’(boleh).”
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“Artinya: Adapun maksud mencintai kejelekkan terhadap
seorang dari kaum muslimin, dan menipu, menyimpan
permusuhan, serta menyimpan ‘unek-unek’ (perasaan jelek)
maka cukup bagimu mencegah diri darinya dengan sabda
baginda nabi Muhammad, “Tidak beriman (sempurna)
kalian semua hingga mencintai saudaranya dengan apa-apa
yang ia mencintainya untuk dirinya.”""

19 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, Qu/ Hazih Sabili ..., hal. 96.
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Bagaimana jika seseorang menyukai kejelekkan salah seorang
muslim lain? Ia memiliki ‘unek-unek’ (prasangka jelek) dan sifat lain
yang jelek? Dalam persoalan ini as-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi

menjelaskan beberapa istilah yang menjelaskannya, yaitu sebagai berikut;
ol el 22 ) el LA wle By
OeS) @ kel ol - ((pee
oy oy s OF )l O]y 1pSLly $D ade Uy
ol ol (g pr I3y o Y i
b g8 pilly Bl S5 3l

"o i) iy dgldall e slelai) i
“Artinya: Dan sabda baginda nabi Muhammad bersabda,
“Barang siapa menipu kaum muslimin niscaya tidaklah ia
sebagai golongan mereka.” (HR, at-Tabrani didalam kitab
al-Kabir)
Dan baginda nabi bersabda, “Jika dirimu mampu saat pagi
dan sore hari didalam hati tidak ada penipuan terhadap
seseorang dari kaum muslmin maka lakukanlah, karena hal
tersebut termasuk dari sunah-ku. (HR. at-Turmuzi)
Maksud ‘al-Gasy’ (penipuan): Meninggalkan memberikan
nasihat dan berhias (membagusi) dan tidak memberikan
kemanfa’atan.
Maksud ‘al-Higd>  (Memiliki  perasaan  buruk):
menyembunyikan rasa persmusuhan dan menghindari
kesempatan adanya permusuhan.””>*
As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki menyampaikan

tentang sesuatu yang harus dijauhi, diantaranya marah. Sifat marah dan
yang menjadikannya kemarahan, diantaranya mencaci maki, dijelaskan

dalam sabada baginda nabi;

-
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"Artinya:  Janganlah engkau dengan  serta-merta
menampakkan sikap mencaci-maki terhadap saudaramu
hingga Allah akan mengampuni (mengasihani) dirinya

290 Muhammad bin ¢ Alawi al-Maliki, Qu/ Hazih Sabili ..., hal. 97.
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namun  sebaliknya  Allah  menimpakan  cobaan
terhadapmu."*”!
Datang dari nasihat sahabat Salman al-Farisi, tentang seseorang

yang meminta wasiat kepada beliau tentang berbicara, berbicara dalam

kebenaran, dan agar tidak mudah marah, beliau menyampaikan;
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“Artinya: Dan datanglah seseorang menghadap sahabat
Salman seraya berkata, "Berikanlah wasiat untukku," lalu
beliau menjawab, "Janganlah dirimu berbicara," maka
lelaki menanyakan, "Seorang yang hidup di tengah-tengah
manusia mampukah untuk tidak berbicara?" Jawab beliau ,
"Jika dirimu mau berbicara maka berbicaralah didalam
kebenaran atau mencobalah untuk diam," lelaki tersebut
berkata, "Tambahlah wasiat untukku!" Jawab beliau,
"Upayakan jangan marah," seseorang tersebut berkata,
"Sungguh pastilah seorang yang menjadikanku (pingsan)
aku tidak bisa menguasainya," maka jawab beliau, "Jika
dirimu marah maka tahanlah lisanmu dan tanganmu,"
seorang tersebut berkata kembali, "Tambahlah wasiat
buatku lagi," maka beliau menjawab, "Janganlah dirimu
bergaul (sangat akrab) dengan manusia lain," seseorang
tersebut menjawab seraya menanyakan, "Bukankah tidak
akan kuasa seseorang yang hidup di tengah-tengah manusia
untuk tidak saling bergaul dengan mereka?" Beliau
menjawab, "Jika dirimu bergaul dengan mereka maka
jujurlah dengan cerita (berita) yang disampaikan, dan

penuhi (jaga)lah amanat."*%*

201 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.
36. Keterangan hadis; HR. Imam at-Turmuzi, imam at-Tabrani, dan imam Abu Nua'im.

292 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.
62.
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Tentang marah ada yang diperbolehkan, beliau sahabat ‘Abdullah
bin ‘Umar bin Khattab (W. 74 H) menyampaikan;
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“Artinya: Sahabat ‘Abdullah bin ‘Umar berkata, "Cintalah
karena Allah, marahlah karena Allah, jadilah seorang
penguasa karena Allah, dan jadilah seorang yang kembali
(di jalan-Nya) karena Allah, karena sesungguhnya dirimu
takkan bisa mendapatkan kekuasaan (derajat disisi) Allah
kecuali dengan hal-hal tersebut, dan seseorang takkan
menemukan nikmatnya makanan keimanan, walaupun ia
memperbanyak  shalatnya,  puasanya  kecuali ia
mengupayakan dengan hal-hal tersebut (karena Allah)."203

6. Mempelajari Duniawi (445! oyde)

As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki menjelaskan tentang

duniawi. Beliau menyampaikan tentang duniawi bahwa seorang muslim

jangan menjual (mengalahkan/mementingkan) urusan akhirat dengan

urusan duniawi, nasihat yang datang dari riwayat imam Malik bin Anas

(W. 79 H), disampaikan sebagai berikut;
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“Artinya: Imam Malik menyampaikan kepada imam Ibn
Wahab, "Datangkan (sampaikan)lah dengan baik berita
(ilmu pengetahuan) yang dirimu dengar dan mencukupkan
dirimu, dan janganlah membebani seseorang atas beban
dirimu, karena sesungguhnya telah disampaikan bahwa:
'Seorang paling merugi adalah seorang yang menjual
akhirat (amaliah akhirat) dengan dunianya, dan seorang

67.

29 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.



paling merugi pula adalah seorang yang menjual akhiratnya
dengan dunia orang lain."***
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Datang dari sahabat Abu Zar Jundub bin Junadah (W. 32 H) juga

memberikan nasihat untuk menempatkan duniawi, yaitu

keduniawian digunakan untuk perkumpulan yang baik, dijelaskan;
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“Artinya: "Tempatkanlah dunia untuk dua majlis
berkumpul: Majlis didalam mencari kehalalan, dan majlis
didalam mencari akhirat, dan majlis ketiga (selain dua
majlis didepan) adalah majlis yang akan mendatangkan
kerugian dan tidak pula mendatangkan kemanfa'atan
untukmu; maka janganlah engkau menghendakinya."205

agar

Sahabat Salman al-Farisi (W. 33 H) menyampaikan tentang

kehidupan di dunia bagi seorang mukmin, bahwa ia seperti dokter,

seorang mukmin hakikatnya penghilang penyakit yang membahayakan

dan keutamaan di dunia ini, dan janji bagi seorang mukmin dimasukkan

surga Allah, sebagaimana dijelaskan sebagai berikut;
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“Artinya: "Perumpamaan seorang mukmin di dunia adalah;
Sebagaimana seorang sakit dan bersama seorang dokternya
kemudian ketika menyenangi sesuatu yang
membahayakannya maka mencegah dirinya; Hingga
sembuhlah sakitnya, demikian juga bagi seorang mukmin
yang menyenangi banyak hal yaitu menyenangi sesuatu
yang memuliakan selain mukmin namun Allah mencegah
(melindungi)nya hingga datanglah masa ajalnya kemudian
memasukkan dirinya ke surga."*"

109.

68.

70.

204 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, al-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.

295 Myhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.

2% Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.
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7. Mempelajari Kebakhilan (J-?'ngj\ TN

As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki menyampaikan
pelajaran hidup tentang sifat jelek, yaitu kebakhilan (pelit). Didalam kitab
Qul Hazih Sabili dijelaskan bahwa bakhil disampaikan dua istilah; ‘a/-

Bukhl’ dan ‘asy—Syub’(éin J=3). Adapun maksudnya adalah;
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“Artinya:  ‘asy-Syuh”  Yaitu sangat pelit, yaitu
sebagaimana disampaikan oleh sebagian ‘ulama -
rahimahumullah - : Kerakusan seseorang untuk memiliki
apa-apa yang dimiliki orang lain.’

‘al-Bukhl”  Yaitu kebakhilan seseorang  didalam
kepemilikannya, dan ujung kebakhilan yaitu seorang yang

bakhil untuk mengeluarkan kewajiban-kewajibannya
didalz;rg; harta kepemilikannya, seperti zakat dan yang

lain.”

Sedangkan penjelasan tentang sifat buruk ini didalam kitab a/-

Mukhtar, as-Sayyyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki menjelaskan

dengan menampilkan sebuah hadis:
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"Artinya: Terdapat dalam diri seseorang ketamakan (rakus)
yang menggelisahkan (membuat putus asa), dan penakut
yang mencabut perasaan hatinya (karena ketakutannya)."*%
Diantara hadis lain juga disampaikan bahwasanya sifat ujub

(kebanggaan), yang penulis maksudkan adalah berbangga dengan harta.
Sifat ‘ujub bisa merasup pada banyak hal, dan kejelekkan sifat ujub yang

297 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, Qu/ Hazih Sabili ..., hal. 101.
2% Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.
32.
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menempel pada diri manusia seperti binatang buas, beliau menjelaskan

sebuah hadis sebagai berikut;
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"Artinya: Tiada kefakiran yang lebih menyusahkan dari
pada kebodohan, dan tiada harta yang lebih membantu dari
pada akal, dan tiada keliaran (buas) yang lebih menyerang
dari pada sifat ujub."*"

8. Mempelajari Pangkat dan Riya (s\!g olodd! eyds)

As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki menjelaskan tentang
pangkat (kedudukan) dan sifat pamer. Penjelasan lebar berikut adalah
terdapat didalam kitab Qu/ Hazih Sabili. Diantara sifat tamak pada
pangkat adalah menyukai kedudukan duniawi, pangkat duniawi adalah
sifat buruk yang harus dijauhi. Sifat menyukai pangkat (kedudukan)
ada yang diperbolehkan yaitu pangkat atau kedudukan untuk
memperjuangkan Islam, untuk sarana atau media ibadah, harta atau
pangkat yang tidak melalaikan diri dan hal-hal lainnya, disampaikan

dengan penjelasan sebagai berikut;
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*%” Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.
33. Keterangan hadis; HR. Imam at-Tabrani, imam al-Quda'i.
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“Artinya: Seseorang yang sangat tamak pada harta maka
berusahalah berpalinglah pada hal tersebut, karena
terdapati didalamnya bahaya-bahaya besar, dan bencana-
bencana besar pula jika Allah tidak menjaganya dan
menyelamatkannya dengan rahmat-Nya.

Dan ternilai tercela didalam cinta pangkat, harta dan tamak
pada keduanya, karena sangat berlebihan pada hal tersebut
dan keluar dari batasannya, sehingga banyak manusia
menuntutnya dan mencari-cari penyebab (cara) untuk
keberhasilannya dengan setiap upaya meraihnya, mulai dari
yang diperbolehkan dan selainnya, dan menjadikan
kesibukan beribadah kepada Allah dan mengingat-Nya,
sebagaimana hal tersebut terjadi banyak menimpa sebagian
dari mereka orang-orang terjatuh kedalam dosa-dosa dan
orang-orang yang lalai dari Allah.”

Arahan lain dalam ajaran agama untuk pangkat atau keduniawian

adalah agar berniat saat menghendaki memilikinya bertujuan meraih
akhirat, menjaga agama dan jiwa dari kezaliman-kezaliman, dijelaskan

hal-hal lainnya sebagai berikut;
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“Artinya: Adapun seorang yang menuntut hal tersebut
dengan niat kebaikan sebagai upaya membantu meraih
akhirat, menjaga agama dan jiwa dari kezaliman-
kezaliman, untuk keperluan manusia banyak, dan tidak
tersibukkan melalui (cara untuk mendapatkannya tersebut)
dengan tidak melupakan beribadah dan berzikir kepada-

Nya, serta tidak memisahkan dengan ketaqwaan dan takut
kepada Allah, maka hal tersebut tidak apa-apa dan tidak

salah (berdosa), insya’ Allah.”*""

Adapun penjelasan sifat ‘Riya’ (pamer), sifat riya bisa merasup

pada duniawi dan sebab amaliah, sehingga seluruh kegiatan agar dibarengi

dengan kemurnian, yaitu agar berniat melakukannya, tidaklah memiliki

219 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, Qu/ Hazih Sabilf ..., hal. 100.
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tujuan didalam seluruh keta’atannya terkecuali untuk mendekatkan
kepada Allah dan mencari pahala akhirat dalam hal ini as-Sayyid

Muhammad menjelaskan cara-cara menjauhi sifat riya, diantaranya;
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“Artinya: Sifat riya, maka wajib seorang mukmin untuk
bersungguh-sungguh oleh dirinya, dan agar berniat
melakukannya, tidaklah memiliki tujuan didalam seluruh
keta’atannya terkecuali untuk mendekatkan kepada Allah
dan mencari pahala akhirat, maka hal tersebut agar
memurnikan diri dari sifat riya, mengerjakan amaliah dan
mengerjakannya secara rahasia, sekiranya tidak tampak di
hadapan manusia, karena dengan hal tersebut lebih
melindungi dan lebih menyelamatkan, dan amalaih
semacam ini lebih utama secara mutlak, yaitu beramal
dengan rahasia sehingga tidaklah mampu menyedikitkan
pada dirinya sifat riya terkecuali seorang yang ikhlas yang
sempurna, yaitu seorang yang mengharap jika
menampakkan amaliahnya agar orang lain mengikutinya
(mengajarakan).”"!

9. Mempelajari Kesombongan dan ‘Ujub (&.,—-".UJ\ 9 J.Q b o)

As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki menyampaikan
pelajaran tentang kesombongan, diantara yang disampaikan adalah
nasihat dari imam Muhammad bin al-Baqir bin ‘Ali bin al-Husain (L. 56,

W. 110 H) seorang (canggah keturunan keempat turunan dari baginda

2! Muhammad bin < Alawi al-Maliki, Qu/ Hazih Sabili ..., hal. 95.
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nabi Muhammad), yaitu tentang bahaya kesombongan yang berdampak

mengurangi kemampuan akal seseorang. Dijelaskan sebagai berikut;
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“Artinya: “Tidaklah hati seseorang terasupi kesombongan
kecuali mengurangi kemampuan akalnya dengan kadar
berapa banyak kesombongan yang merasupinya: Sedikit
maupun banyak.”'?

Dan dijelaskan bahwa sifat Ujub (berbangga diri) melebur pada

amal, memperlihatkan ibadahnya dan mencari kedudukan di hadapan
manusia dan seorang yang berbangga diri seolah-olah sebagai seorang

yang tertipu secara halus, disampaikan dengan penjelasan sebagai berikut;
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“Artinya: ‘Ujub (berbangga diri) melebur pada amal,
memperlihatkan ibadahnya dan mencari kedudukan di
hadapan manusia dan menyangka didinya ikhlas dan
menghendaki tagarrub (mendekatkan diri) kepada Allah.
Imam Abu ad-Darda’ berkata, Sungguh enak tidurnya
orang-orang yang luwes dan ke-fitrah-an ~mereka,
bagaimana mereka dapat menguasai (mengalahkan) tidak
tidur malam dan tidak berpuasanya mereka, karena kadar
sebiji kecil milik seorang yang memiliki keyakinan dan
ketagwaan maka leebih utama dari pada perumpamaan
amaliah-amaliah para orang-orang berprasangka besar yang
bergunung-gunung.”"?

212 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.
92.
13 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, Qu/ Hazih Sabili ..., hal. 102.
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10. Memahami Kejelekkan Berbohong ( 39 jd‘ 35 I

As-Sayyid Muhammad menjelaskan termasuk kategori sifat jelek
yaitu berbohong, berbohong Bohong, artinya ialah: seseorang
mengacaukan untuk dirinya, dan memperlihatkannya hal-hal yang tidak
sesuai dengan kenyataannya. Dijelaskan didalam kitab Qul Hazih Sabili

dengan penjelasan sebagai berikut;
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“Artinya: Bohong, artinya ialah: seseorang mengacaukan
untuk dirinya, dan memperlihatkannya hal-hal yang tidak
sesuai dengan kenyataannya. Hal tersebut karena lemahnya
membacanya hati didalam agama, dan sedikit mengetahui
kebenaran-kebenarannya, dan karena bodohnya bahaya-
bahaya beramal dan tipu daya syaitan, dan karena syaithan
telah menguasainya, dan kepercayaannya pada keinginan-
keinginan nafsu dan tipuannya. Sesungguhnya Allah telah
berfirman didalam surat Fatir ayat 5; “ Hai manusia,
Sesungguhnya janji Allah adalah benar, maka sekali-kali
janganlah kehidupan dunia memperdayakan kamu dan
sekali-kali janganlah syaitan yang pandai menipu,
memperdayakan kamu tentang Allah.”

Termasuk dari macam-macam kebohongan banyak,
diantaranya; Belajar untuk mencari kehormatan, dan
berharap pemberian manusia,dan ia menyangka dirinya
sendiri bahwa ia belajar dan mengajar karena Allah, dan ia
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tidak menjaga dirinya dan tidak menugji perilaku-perilaku
ahl al-Ikhlas.*"*
Demikian penjelasan fungsi dan tujuan dari actuatting diri, yaitu

hal-hal yang menjelaskan ‘a/-Munjiyat’ (hal-hal yang menyelamatkan).
Berikut adalah controlling diri (Cermin dan kontrol diri).

Controlling Diri (Cermin atau Koreksi Diri dalam Beramaliah

Tslam)/ (4! Gl Gl 9i 8 Jaiadl)

a. Kajian Definisi Controlling Diri dalam Manajemen Umum

Sunhaji, dalam penjelasan definisi pengawasan, dapat diambil
beberapa pokok pengertian;

1. Bahwa dalam fungsi pengawasan terdapati kegiatan menilai dan
memonitoring.

2. Bahwa kegiatan pengawasan ditujukkan pada seluruh kegiatan
organisasi.

3. Pengawasan dilakukan dengan tujuan pokok untuk membuat
segenap kegiatan administrasi dan manajemen berjalan sesuai
dengan rencana, dinamis dan berhasil secara efektif dan efisien.

4. Pengawasan adalah sutau proses yang harus dilakukan secara
sistematis, dan rasional sesuai dengan pedoman yang telah
dimiliki.*"

Pengendalian manajemen adalah suatu usaha sistematik untuk
menetapkan standar kinerja dengan sasaran perencanaan, mendesain
sistem umpan balik informasi, membandingkan kinerja aktual dengan
standar yang telah ditetapkan, menentukan apakah terdapat
penyimpangan tersebut, dan mengambil tindakan perbaikan yang
diperlukan untuk penjaminan hasil-hasil kerjasama yang digunakan
agar lebih efektif dan efisien secara tepat dalam pencapaian kerjasama

yang objektif.*'®

1% Muhammad bin ‘ Alawi al-Maliki, Qu/ Hazih Sabili ..., hal. 102.
215 Sunhaji, Manajemen Madrasah ..., hal. 69.
216 Siswanto, Pengantar Manajemen ..., hal. 139.
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Controlling  diartikan  pada  kesimpulannya  adalah:
Mengevaluasi aktivitas-aktivitas demi memastikan segala sesuatunya
terselesaikan sesuai rencana.”'’

. Kajian Definisi Controlling Diri dalam Manajemen Diri

Fokus dalam pembahasan controlling diri adalah ‘a/-Munjiyat’
(hal-hal yang menguntungkan), artinya: Fokus mempelajari motivasi
dan kontrol diri dalam beramaliah Islam, yaitu memahami dan
memperhatikan tentang ‘a/-Munjiyat’ (hal-hal yang menguntungkan),
yaitu: sarana mempelajari ilmu pengetahuan untuk mengontrol diri
sekaligus memberikan motivasi kebaikan menjauhi hal-hal yang dapat
merugikan dan akan berefek tidak baik.

Dalam penjelasan definisi ‘a/-Munjiyat’ (hal-hal yang
menyelamatkan), sebagai cermin dan kontrol diri dapat diambil
beberapa pokok pengertian;

1. Bahwa dalam fungsi ‘a/-Munjiyat’ (sebagai cermin dan kontrol diri)
terdapati kegiatan menilai dan memonitoring, dalam hal ini, yaitu:
sabar dan syukur, ukhuwah Islamiyah, kejujuran.

2. Bahwa kegiatan ‘a/-Munjiyat’ (sebagai cermin dan kontrol diri)
ditujukkan pada seluruh kegiatan amaliah diri manusia, dalam hal
ini, yaitu: bertaubat, takut, ikhlas, muhasabah dan mengingat
kematian.

3. Pengawasan dilakukan dengan tujuan pokok untuk membuat
segenap kegiatan koreksi amaliah diri dan manajerial agar berjalan
sesuai dengan rencana, dinamis dan berhasil secara efektif dan
efisien, dalam hal ini, yaitu: tawakal dan berfikir, karena dua hal
tersebut adalah ciri khusus sebagai manusia yang diberi anugerah
khusus dengan akal sehingga ia dibebani hukum dan terbedakan

dengan makhluk lainnya, adapun tawakkal, karena sebagai ciri khas

217 Stephen P. Robbins, Mary Colter, Management Tent Edition ..., hal. 9.
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manusiawi yang memiliki sambungan hubungan vertikal dengan
Tuhannya, Allah.

Diatas jika mengembangkan makna pengawasan yang
disampaikan Sunhaji,”'® yaitu definisi yang penulis sampaikan diatas
(kajian controlling dalam maanjemen umum).

‘Al-Munjiyat’ (cermin dan kontrol diri) adalah sutau proses
yang harus dilakukan secara sistematis, dan rasional sesuai dengan
pedoman yang telah dimiliki. Sistematis dan rasional, dalam ini yaitu:
diri seseorang setelah mempelajari muatan materi pelajaran ‘a/-
Munjiyat® akan mengerti dan memahami serta melakukannya dengan
kesadaran akal dan kefitrahannya.

Maka, dengan memperhatikan teori-teori diatas dapat
disimpulkan pengertian controlling diri, diartikan sebagai langkah
pengendalian diri mengamalkan pelajaran ‘a/-Munjiyat’ (sebagai
cermin dan kontrol diri) yang menjadikan seorang muslim
memperhatikan diri dalam rangka mengevaluasi aktivitas-aktivitas
yaitu amaliah-amaliahnya demi memastikan segala sesuatunya agar
dapat menyelesaikan sesuai rencana ‘a/-Munjiyat’ dalam diri muslim
berdasarkan pengetahuan ajaran Islam.

Diantara maksud ‘a/-Munjiyat’ (sebagai cermin dan kontrol
diri) adalah pelajaran: Mempelajari bertaubat, bersabar, syukur, takut,
zuhud, tawakkal, mempelajari persaudaraan, kejujuran dan keikhlasan,
muhasabah diri, bertafakur, dan mengingat kematian.

Berbagai hal ‘a/-Munjiyat’ (sebagai cermin dan kontrol diri)
akan dibahas secara rinci didalam bagian pembahasan controllig diri

dalam bermaliah.

'8 Sunhaji, Manajemen Madrasah ..., hal. 69.
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c. Kajian Controlling Diri dalam Bahasa Arab
Selanjutnya,  penulis  melakukan  gerak nyata dalam
mengembangkan atau menerapkan penggunaan controlling diri dalam

Bahasa Arab, maka kata yang mendekati maknanya adalah ‘a/-Manzarah

an-Nafsiyah al-‘Amaliah al-Islamiyah” (3D Y ddesd) i) 5 Ll

Istilah controlling diri diatas disampaikan dengan dua kata yang
bersesuaian maknanya: 1). al-Manzarah, dan 2). al-Muhasabah dengan

penjelasan sebagai berikut;

a. Pemilihan atau penggunaan kata/lafaz: ‘al-Manzarah ’(zj’j&j«ﬂ\) artinya:

pandangan, memperhatikan, dan berdekatan dengan arti cermin.

Penggunaan kata ‘a/-Manzarah’ untuk controlling diri, berdasarkan

pertimbangan sebagai berikut;

1. As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki menyampaikan kata
tersebut didalam kitab al/-Mukhtar yang terdapat didalam sebuah
cerita dari pertanyaan al-Hawariyun (pengikut setia nabi Isa), yaitu

disampaikan,;

S Yl LT e e b 105 B B Ll g e
QS S e LA BL ) gl )y U S0 oYy eede
L oo 5ilels tlalorle ) 201 B8 cm WA T ) Ty o cplly oL alls
Vst e aBUSanl Slad 24550 Of IALE L 1555y 2 did of ks

“Artinya: Diriwayatkan dari imam Wahab bin Munabbih, beliau
menyampaikan, "Orang-orang (golongan) ‘a/-Hawariyyun' (para
pengikut setia nabi '[sa) menanyakan, '"Wahai Isa, siapakah mereka
golongan kekasih-kekasih Allah yaitu orang-orang yang tidak
pernah mempunyai rasa takut dan mereka pun tidak pernah merasa
bingung?' Maka jawab nabi Isa, ‘Mereka adalah orang-orang yang
memperhatikan (bercermin atau mengontrol) pada batin (isi-isi)
dunia disaat manusia melihat zahir (bagian luar)nya, dan sebagai
orang-orang yang (mengontrol) kelambatan-kelambatan dunia
(banyaknya penangguhan) disaat manusia memperhatikan bercepat-
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cepat meraih dunia; Kemudian mereka mematikan diri dari dunia
karena tanggung jawab yang mereka sangat mereka takutkan yaitu
saat akan dimatikan kelak, dan mereka meninggalkan apa-apa yang
telah mereka ketahui yang berakibat akan menghalangi kebaikan
mereka, sehingga upaya memperbanyak untuk urusan dunia
dilakukan dengan meminimalkan.*"

Kalimat yang disampaikan diatas terdapat beberapa

kata/lafaz: ( }/Ej) artinya; melihat, memperhatikan, mengevaluasi,

dan menontrol diri, dengan demikian penulis menampilkan gerak

nyata untuk menggunakan kata/lafaz ‘al-Manzarah’ (ojh»l\) sebagai

pendekatan makna controlling dalam manajemen diri.

Didalam kamus dijelaskan bahwa; Makna ‘a/-Manzarah’ (8}5&.22.5\)

artinya; melihat, merenungkan, mempertimbangkan, merupakan

bentuk ‘masdar’ dari fi’il madi ‘Nazara’ (}12/1) artinya: melihat,

merenungkan, memperhatikan, memikirkan, mempertimbangkan dan

lainnya, dan kata ‘a/-Manzarah’ (o}L-éJ\) dalam diksi lain saat berubah

bentuk menjadi ‘an-Nazariyah’ (35 jiéﬁ\) artinya: Teori, bersifat teori.**’

13

Adapun penggunaan dengan kata/lafaz: al-

Muhasabah’ (2\;@/&13\), pertimbangannya adalah sebagai berikut:

1. Didalam kitab a/-Mukhtar yang datang dari nasihat imam ‘Aun
bin ‘Abdillah al-Huzali (w. 110 H), sebagai berikut;

o5 i 8 5 S s 30 g st s

o
.
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11.

1 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.

220 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Munawwir ... hal. 1435.
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"Tidaklah aku menilai (mengoreksi) seseorang
terkosongkan (terhindar) oleh kekurangan orang lain;
Terkecuali karena kelupaan dirinya yang telah
melupakan dirinya. ™'

2. Didalam kamus dijelaskan bahwa; Makna ‘a/l-Muhasabah’

.o

w/\_xi.i\) artinya: menghitung-hitung, sebagai bentuk ‘masdar’

(asal kalimat), dari fi’il madi ‘Hasiba’ (C-w>) artinya; menduga,

menyangka, mengira, dan pengembangan kata tersebut hingga ber-

-
Y

segat: (}4{}1\ CLe>), artinya: mempertimbangkan.”*> Sehingga

memberikan kedekatan makna adanya keterkaitan dalam kajiannya
manajemen diri yaitu mempertimbangkan apa yang ada pada diri

seseorang sebagai cermin, mawas diri, kontrol diri dan sebagainya.

. Kata ‘al-Muhasabah’ (RL&M\) bersesuaian dengan mengoreksi

diri, diksi mengoreksi diri lebih tepat dan banyak disampaikan
dalam istilah yang berlaku di Bahasa Arab. Sebagai contoh adalah
profil imam Haris al-Mahasibi, disebut dengan ‘al-Mahasibi’
Karena seorang tokoh yang senantiasa melakukan interopeksi
diri.**

Dengan demikian Kkata/lafaz; al-Muhasabah (l;-w@:\)

bermakna mengintropeksi diri. Sehingga diksi ini mendekati untuk

diksi kata controlling diri.

325.

147.

2! Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ... hal.

22 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Munawwir ... hal. 261.
2 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ... hal.
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d. Fungsi dan Tujuan Controlling Diri (Cermin atau Koreksi Diri

dalam Beramaliah Islam)/(des)! demidd! desloes of 3 20l

Fokus dalam kegiatan controlling diri adalah sebagai langkah
pengendalian diri mengamalkan pelajaran ‘a/-Munjiyat’ (sebagai cermin
dan kontrol diri) yang menjadikan seorang muslim memperhatikan diri
dalam rangka mengevaluasi aktivitas-aktivitas yaitu amaliah-amaliahnya
demi memastikan segala sesuatunya agar dapat menyelesaikan sesuai
rencana ‘a/-Munjiyat’ dalam diri muslim berdasarkan pengetahuan ajaran
Islam.

As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki menjelaskan didalam
kitab-kitabnya pelajaran yang memberikan arahan pendekatan tentang
controlling diri untuk manajemen diri dalam pendidikan Islam. Penulis
mendekatkan pemahaman controlling diri dalam mempelajari materi

pelajarannya mencakup sepuluh kegiatan:

i) dpenid)) Al of 3 Ll
2N ey (JSH) s elall g sl fly o) sy ¢ Sl
NI ey Bl AL g (o Yly Gekall oy iDLy

sl S s
Cermin atau Koreksi Diri dalam Beramaliah Islam
Memahami dan memperhatikan seputar ‘a/-Munjiyat’ (Hal-hal yang
mendatangkan keselamatan) mecakup sepuluh perhatian: 1. Mempelajari
Bertaubat, 2. Mempelajari Bersabar dan Syukur, 3. Mempelajari Takut
dan Berharap, 4. Mempelajari Kezuhudan, 5. Mempelajari Tawakkal, 6.
Mempelajari Persaudaraan, 7. Mempelajari Kejujuran dan Keikhlasan, 8.

Mempelajari Pengawasan Allah dan Interopeksi diri, 9. Mempelajari

Bertafakur, 10. Mempelajari Mengingat Kematian.
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1. Mempelajari Bertaubat (4 el )

Didalam salah objek penelitian ini, yaitu kitab Qul/ Hazih

Sabilr dijelaskan sebuah sya’ir;
e shy ) AL Sty ¥oNsa ad o et Elaz!
s U3 (6,4 ¥ G ¥ a2 W )8 sl a8
sl e Ol e LatT ez g e 21 G2
oSy asgns i e W gl i BT )

“Artinya: “Berakibat fatal bagi seorang yang bermaksiat
terhadap Tuhannya, disaat mengumpatkan dosa-dosa
Allah tak henti-henti mengawasinya.”

“Bagaimana bisa seseorang tetap cuek saat berbuat dosa
atau mengapa ia tidak mengucrkan air mata
penyesalannya.”

“Wahai jiwa yang berlumur dosa yang kesulitan
mencucurkan air mata penyesalannya, sungguh kasihan
atas cobaan yang menimpanya.”

“Sesungguhnya aku menyangka padamu sebagai
manusia yang sedang dibebani cobaan dengan kekerasan
hati, wahai manusia yang menyedikitkan rasa sedih dan
menangisnya.”***

Dalam rangka bertaubat seseorang adalah membaca istigfar,

beristigfar dengan yakin saat terjatuh kedalam lubang dosa.
Sebagaimana yang disampaikan oleh sayyidah Rabi’ah al-‘Adawiyah
(W. 180 H);

AR O BT R AW R T A REN Y
“Artinya: Dan sayyidah berkata, “Aku memohon
ampunan kepada Allah dari minimnya kemantapanku
didalam membaca  Gstigfarku, yaitu ucapanku:
‘Astagfirullah al-‘Azim’ (Aku memohon ampunan
kepada Allah).*”

f

224 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, Qu/ Hazih Sabili..., hal. 83.
23 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ... hal.
169.
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2. Mempelajari Bersabar dan Syukur ( JS.&J\ 9 ) oy)

Untuk merealisasikan kontrol diri bersifat kemasyarakatan,
imam Abu al-‘Abbas, Sabih al-‘Ijli (W. 183 H), tokoh pendahulu Islam,
seorang yang hidup dengan penuh kezuhudan, pemimpin kaum yang
menjadi suri tauladan yang baik dan banyak diikuti, bahkan
berjulukkan ‘sayyid al-Wa’iz’ (tokoh yang sangat dimuliakan dalam

memberi nasihat), menyampaikan;

S T el A
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“Artinya: Barang siapa memanjangkan kesabaran maka
menjadi kuat dalam beribadah, dan barang siapa mampu
menyatukan (menahan) rasa keputusasaan maka enggan
memerlukan bantuan orang lain, dan barang siapa
menggelisahkan (menyulitkan) dirinya sendiri maka
sulit menguasakan perbaikan jiwa pada orang lain, dan
barang siapa menyukai kebaikan maka berhak baginya
pertolongan Allah, dan barang siapa membenci
kejelekkan maka terjauhkan dari kejelekkan, dan barang
siapa rida terhadap dunia mengalahkan akhirat demi
perolehan besar pastilah ia salah meraih bagian besar
(yang sebenar-benarnya) milik dirinya.**°

226 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ... hal.
169.
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3. Mempelajari Takut dan Berharap (s> !9 J}’J‘ )

As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki menjelaskan
pelajaran tentang takut dan berharap. Takut dan berharap adalah yang
memberikan pengaruh penting didalam hidup. As-Sayyid Muhammad

bin ‘Alawi al-Maliki menjelaskan;
LY oy L YIS e U 0SG OF g Y
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“Artinya: Harus dipersiapkan (dimiliki) oleh dirimu
tiap-tiap dua hal penting tersebut yang merupakan
bagian dan pemberian besar bagi manusia. Bahkan bagi
manusia memiliki — sebagai persiapan — dengan empat
hal; Ilmu, Amal (ibadah), Ikhlash, dan ‘Khauf’ (rasa
takut kepada Allah), kemudian jalan praktiknya adalah
dilakukan secara urut dari keempat hal tersebut, maka
hendaknya diri manusia mengerti (berilmu), jika tidak
maka ia akan buta (tanpa penerang), kedua
mengamalkan ilmunya, dan jika tidak maka langkah
hidupnya akan terintangi (tidak mulus ter-organisir
dengan maksimal). Kemudian ketiga adalah ‘7khAlas’jika
tidak maka akan rusak, serta mengkontinyukan dirinya
dengan perasaan takut kepada Allah. dan takut pula dari
berbagai kerugian (bencana diri), jika tidak maka ia
sebagai seorang yang tertipu karena konsekuensi
amaliah-amaliah manusia adalah berakhir pada ujung-
ujung hidupnya, sedangkan diri manusia tidak mengerti
apa hasil akhir dalam langkahnya.”*’

27 Muhammad bin ¢ Alawi al-Maliki, Qu/ Hazih Sabili ... hal. 80.
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4. Mempelajari Kezuhudan (#25! _eybs)

As-Sayyid Muhammad menjelaskan dan memberikan pelajaran
zuhud, pelajaran tentang kezuhudan beliau jelaskan didalam kitab
Muhammad al-Insan al-Kamil, terdapat penjelasan tentang perilaku
terpuji keseharian baginda nabi Muhammad dalam kezuhudan nabi.

Dijelaskan sebagai berikut;
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“Artinya: Kesempurnaan kezuhudan baginda nabi

Muhammad
Baginda nabi adalah manusia paling zuhud, cukup untuk
mendefinisikan zuhud tersebut bahwa sesungguhnya
kefaqiran nabi adalah faqir sebagai jalan pilihan (hidup)
bukan faqir karena terpaksa, karena bagi baginda nabi
berhak untuk beliau dibukakan segala hal (termasuk
urusan harta), dan berhak bagi nabi didatangkan harta
melimpah, karena baginda nabi memalingkan duniawi
dengan segala bentuk memalingkan; Baginda nabi tidur
beralaskan tikar sampai-sampai tikar tersebut terlihat
membekas di sisi tubuhnya yang mulia, maka
ditanyakan kepada baginda nabi, “Apakah sebaiknya
aku siapkan tikar yang lebih halus dari tikar itu?” akan
tetapi jawab Dbaginda nabi, “Tidak ada bagiku
(perumpamaan) terhadap dunia, perumpamaan dunia

sebagaimana seorang yang berkendaraan di musim
panas,” (perawi melanjutkan  perkataan nabi:)
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“Kemudian seorang yang bepergian tersebut berhenti
dibawah pohon, lalu tidur sejenak (tidur ‘qailullah’:
istirahat sejenak disaat Zuhur) dan meninggalkan pohon
tersebut (melanjutkan perjalanan).”

Baginda nabi senantiasa memilih qana’ah dalam hidup
dari duniawi, seraya bersabda, “Ya Allah, jadikan rizqi

keluarga ~Muhammad rizqi  urusan (tercukupi)

,228
makan.

5. Mempelajari Tawakkal (szj\ PN

As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki menyampaikan
tentang pelajaran tawakal didalam kitab Qu/ Hazih Sabili’. Tawakal
adalah termasuk hal-hal yang dapat menyelamatkan, dan tawakal
menempati pendakian-pendakian mulia dalam perjalanan hidup
manusia, selain itu tawakal juga membuahkan hasil keyakinan bagi

pelaksanya. Adapun penjelasan tawakal adalah sebagai berikut;
LoJly ot by ) e S50 caay 2dl olondl ey
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“Artinya: Termasuk hal-hal yang menyelamatkan yang
benilai kemuliaan adalah: Tawakal kepada Allah,
kecintaan kepada Allah, rida kepada Allah, niat baik
kepada Allah, ikhlas zahir dan batin.

Adapun tawakal kepada Allah, adalah termasuk dari
kedudukan paling mulia bagi orang-orang yang
menjalankan  perjalanan  pendakian, dan paling
menguatkan buah-buah keyakinan, Allah berfirman
didalam surat an-Naml ayat 79: “Sebab itu bertakwalah
kepada Allah, Sesungguhnya kamu berada di atas

228 Muhammad ‘Alawi al-Maliki, Muhammad al-Insan al-Kamil ..., hal, 156.
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kebenaran yang nyata.” Dan Allah juga berfirman
didalam surat Ali ‘Imran ayat 159; “Sesungguhnya
Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-
Nya,
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“Artinya: Tidaklah syarat bagi seorang yang bertawakal
ialah memurnikan diri dari sebab-sebab nilai
keduniawian, bahkan terkadang berkaitan dengan sebab-
sebab duniawi namun konsekuensi nilai tawakal
seseorang bersandar penuh kepada Allah tidak terhadap
sebab, dan termasuk dari alamat kebenaran seorang yang
bertawakal dari sebab-sebab ialah tidak condong
terhadapnya, dan ia tidak merasa tenang dengan sebab-
sebab tersebut, tidak merasa tergoncang dan tidak pula
merasa terpaksa disaat ketiadaan dan kekacauan sebab-
sebab tersebut.

Terkadang seorang hamba memurnikan (hanya
memandang) sebab-sebab faktor duniawi, maka ia bukan
seorang yang bertawal, selagi dia masing bergantung
pada sebab-sebab, masih berharap kepada makhluk dan
menghendaki pemberian mereka.”>*°

As-Sayyid ~Muhammad bin  ‘Alawi  al-Maliki  juga

menyampaikan nasihat makna tawakal, makna tawakal juga dari
sahabat ‘Abdullah bin Ma’ud (W. 32 H) datang dari nasihatnya, yaitu

sebagai berikut;

**> Muhammad bin *Alawi al-Maliki, Qu/ Hazih Sabili ... hal. 112.
2% Muhammad bin ¢ Alawi al-Maliki, Qu/ Hazih Sabil ... hal. 113.
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“Artinya: "Sungguh kalian semua menetapi perjalanan
malam dan siang hari, (menetapi) didalam batas-batas
waktu yang terus berkurang, didalam amaliah-amaliah
yang terlindungi, sementara kematian akan datang
dengan tiba-tiba, maka barang siapa menaburkan benih
kebaikan niscaya akan bercepat-cepat menuai
kesenangan, dan barang siapa bercocok tanam
kejelekan niscaya akan bercepat-cepat menuai
penyesalan, dan bagi setiap penanam berhak
mendapatkan apa yang tanamkan, bagi si pekerja
lamban maka sulit memenangkan peraihan besarnya,
bagi si bakhil tidak dapat mengetahui hasil yang
didapatkannya, dan siapa saja memberikan kebaikan
niscaya Allah akan memberikan anugerah padanya, dan
seseorang yang waspada pada kejelekan niscaya Allah
akan melindunginya."

6. Mempelajari Persaudaraan (dw»sYo'y! 3 554! UOI)

Ukhuwwah al-Islamiyyah adalah persaudaraan sesama muslim,
muslim yang satu dengan yang lain agar saling menghormati dan
menghargai, karena dapat memupuk diri seseorang dalam banyak hal
bekal dan persiapan dalam hidupnya, baik amaliah yang berkaitan
dengan pribadinya maupun yang berkenaan dengan orang lain.

Didalam kitab a/-Mukhtar as-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-
Maliki menjelaskan tali persaudaraan umat Islam pada bab khusus,
dengan panjang lebar beliau menjelaskan, penjelasan pentingnya tali

persatuan umat Islam dijelaskan sebagai berikut;

(3 5 Y1 s

2l Muhammad ‘ Alawi al-Maliki, Muhammad al-Insan al-Kamil ..., hal, 47.
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“Artinya: Adab-adab Persaudaraan Didalam Tali Ikatan
(Agama) Allah

Allah berfirman didalam al-Qur'an pada surat al-Hujurat
ayat 10: "Orang-orang beriman itu sesungguhnya
bersaudara.”

Mengertilah;  Sesungguhnya  ‘Ukhuwah  al-Islam’

(persaudaraan didalam agama Islam) ternilai lebih kuat
dari pada ‘Ukhuwah an-Nasab’ (persaudaraan didalam
garis keturunan/keluarga) sekiranya ‘Ukhuwah an-
Nasab’ tidak dianggap yaitu disaat telah terlepas dari
‘Ukhuwah al-Islam’, bukankah dirimu mengerti bahwa
sesungguhnya ketika seorang muslim meninggal dunia,
sedangkan dirinya memiliki sanak saudara yang kafir
(bukan muslim) maka harta bendanya berhak diberikan
untuk kaum muslimin; Tidak untuk saudaranya yang
kafir, demikian halnya ketika yang mati saudaranya
yang kafir (maka diberhakkan juga harta bendanya
untuk kaum muslimin); Dan pemberlakuan hal tersebut
karena eksistensi persatuan (perkumpulan) yang rusak
tidak bisa menghasilkan keuntungan pada ikatan
persaudaraan, dan sesungguhnya pemberlakuan yang
dibenarkan dan pokok adalah persatuan syar’i
(persaudaraan yang dijelaskan didalam aturan hukum
Islam).
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“Artinya: Termasuk dari hak-hak persaudaraan didalam
agama adalah; Hendaklah mencintai saudaramu dengan
sesuatu yang engkau menyukainya, yang menyenangkan
dirimu juga sesuatu yang dapat menyenangkan dirinya,
yang dibenci dirimu juga sesuatu yang dibenci dirinya,
dan hendaklah tidak memaksa dirinya agar memberikan
pertolongan padamu, jika dirinya meminta pertolongan
maka tolonglah, tolonglah ia baik dalam keadaan
menzalimi atau pun terzalimi, namun cegahlah dirinya
berbuat kezaliman; Karena hal tersebut berarti engkau
ternilai telah menolong dirinya; Didalam hadis
disampaikan, "Seorang muslim adalah bersaudara
dengan muslim lain, janganlah menyakitinya, dan jangan
mencacinya, dan barang siapa (membantu) didalam hajat
(keperluan) saudaranya; Niscaya Allah mencukupi
hajatnya, dan barang siapa membebaskan kesusahan
seseorang muslim, niscaya Allah membebaskan
kesusahan-kesusahan yang menimpa dirinya di hari
kiamat kelak, dan barang siapa yang menutupi
(kejelekkan dan maksiat) muslim lain maka Allah

menutupinya di hari kiamat kelak."”
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Jika diatas penulis menyampaikan tentang pentingnya ukhuwah

al-Islamiyah, sehingga menjadi umat yang terbaik, maka bagaimana

gambaran keburukan manusia yang saling membenci,

yaitu tidak

menjalin ukhuwwah  Islamiyah?  Abs-Sayyid =~ Muhammad

menyampaikan bahwa;

s M Shy (bl CW N u/,wt, Lo

“Artinya: Dunia seisinya tidak dapat menampung dua
kelompok yang saling bermusuhan, namun keberadaan

32 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ...

hal.

20. Pejelasan hadis: Satus hadis tersebut ‘Mutafaq 'Alaih’, HR. Imam al-Bukhari, imam

Muslim.
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sejengkal demi sejengkal dunia dapat menampung dua
kelompok yang saling mencintai.”
Kemudian, jika dalam perjalanan sejarah Islam mulai zaman

baginda nabi sampai saat ini, siapakah umat atau golongan yang paling
baik dalam persatuannya sekaligus menjadi tauladan bagi umat Islam?

Dijelaskan oleh as-Sayyid Muhammad a’ Alawi al-Maliki, bahwa;
T 86 2D 01 e gl Bistdl of 1 sy

" olaiVly e Al Gy

“Artinya: Dan ketauilah; "Sesungguhnya hubungan
persaudaraan adalah sebuah perintah yang disunahkan
(ditetapkan) sejak masa hidup baginda nabi Muhammad,
karena sesungguhnya baginda nabi Muhammad telah
mensaudarakan dua kubu besar, kaum Muhajirin dan
Ansar Radliallahu ‘Anhum."*>

7. Mempelajari Kejujuran, dan Keikhlasan (eM>Y1g Gl oyds)

As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki menyampaikan
pelajaran tentang niat, kejujuran, dan keikhlasan. Hal ini adalah
persoalan penting yang dimiliki umat Islam. Sayyidina ‘Ali (W. 40 H)

menyampaikan bahwa;
G Blary bl 3 Ry 26 Gl Gl SO
H';w‘

"Artinya: Wajib bagi kalian semua berteman dengan
saudara-saudara yang jujur; Karena sesungguhnya
mereka adalah bak penghias didalam kemewahan
(hidup), dan penjaga didalam mara bahaya."***

Sahabat Abu ad-Darda’ (W. 32 H) juga menyampaikan dalam

nasihatnya, dan diantara nasihat tersebut bahwa ikhlas adalah salah
satu materi mencapai keimanan sempurna, disampaikan sebagai

berikut;

3 Muhammad bin Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ... hal.
21.

% Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, al-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ... hal.
25.
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"Artinya: Puncak keimanan adalah: Sabar pada hukum
(ketetapan), rida (rela sepenuh hati) pada ketetapan
Allah, ikhlas untuk bertawakal, berserah diri kepada
Allah."*%

Datang pula nasihat dari imam ‘Ali (L. 38, W. 94 H) bin al-

Husain bin sahabat ‘Ali bin Abi Talib, diantara nasihat beliau
disampaikan;
g BB Bl s ¥ ke Galad V6
gt "@Jm tJB 903 L el b &0 (g3 L ST
g Y E
“Artinya: Dan beliau berkata, "Sungguh janganlah
menemani lima golongan manusia; Yaitu janganlah
menemani si fasiq (pembuat dosa); Karena ia menjual
dirimu dengan sepotong makanan bahkan dengan yang
lebih hina darinya," maka aku tanyakan, "Wahai ayahku,
apa yang lebih rendah darinya?" Beliau menjawab,

"Seorang yang rama’’ (senang berharap pemberian
orang lain) namun tidak mendapatkannya."

*.guéé;?gu%g%éﬁgégpv 3 Ess "
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"Artinya: Dan sungguh janganlah menemani seorang
yang bakhil; Karena akan memutus (harapan)mu bisa
memiliki seperti hartanya yang engkau sedang
memerlukannya."

TV P v LA PR AN L e
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"Artinya: Dan sungguh janganlah menemani si
pembohong;  Karena  bersifat 'fatamorgana’,
Menjauhkanmu sesuatu yang dekat, dan
mendekatkanmu sesuatu yang jauh."

33 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, al-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ... hal.
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"Artinya: Dan sungguh janganlah menemani si bodoh
(pandir); Karena sesungguhnya menginginkan meraih
keberuntungan dengan dirimu namun merugikanmu."

PEre
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"Artinya: Serta sungguh janganlah menemani si
pemutus tali shilaturrahim (hubungan sanak saudara);
Karena sungguh telah aku pahami bahwa ia adalah
seorang yang terlaknat didalam al-Qur'an yang
dijelaskan didalam tiga tempat."**°

Mempelajari Pengawasan Allah dan Interopeksi Diri SN )

(310l

As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki menjelaskan
tentang ‘al-Muhasabah’ (mawas diri kepada Allah) dan ‘a/-Muragabah’
(senantiasa dibawah pengawasan Allah). Hal ini adalah sangat
berpengaruh terhadap fungsi dan tujuan dalam controlling diri.

Didalam pelajaran ini, penulis sampaikan nasihat dari sayyidina
Umar bin al-Khattab (W. 23 H)237, beberapa penjelasan tentang
pengetahuan atau apa yang sebaiknya dimengerti, menetapkan
pengetahuan untuk diri pribadi seseorang. Pengetahuan yang penting
dalam controlling diri, adalah memperhatikan pelajaran tanggungjawab
diri seseorang akan datangnya hari penghisaban, hakikat keberadaan
manusia sesungguhnya yang serba lemah, bicara manusia yang
mengarah pada etika dan nilai, dan meninggalakan berbicara yang

tidak membawa kebaikan. Kesemuanya itu dipertimbangkan sebab

91.

39.

2% Muhammad bin Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ... hal.

7 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ... hal.
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mengetahui datang hari penghisaban, dan nasihat-nasihat beliau yang
banyak akan disampaikan penulis dengan penjelasan sebagai berikut;
of Eaed obdl ke Sds SL ¢ idsn 0K
"k s
“artinya:  Sayyidina ‘Umar menyatakan, "Jika
diketemukan seekor anak kambing mati di tepi sungai

Efrat, sungguh aku takut hingga Allah akan menghisab
‘Umar karena matinya."**
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“Artinya: Beliau pernah mengambil seikat jerami dari
tanah seraya berkata, "Oh..., seandainya aku adalah
potongan jerami ini, dan seandainya saja diriku tidak
terciptakan, serta seandainya saja ibuku tidak
melahirkanku, dan seandainya saja tidak aku miliki
sesuatu apapun, mungkin saja seorang yang lupa dan
dilupakan."*"
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“Artinya: Dan beliau berkata, "Hisab
(timbang/kontrol)lah diri kalian dahulu sebelum kalian
dihisab, dan pertimbangkanlah diri kalian dahulu
sebelum kalian dimintai pertimbangan, dan hendaklah
kalian menghiasi (mengindahkan) harta benda terbesar,
Allah telah berfirman didalam surat al-Haqqah ayat 18;
"Pada hari itu kamu dihadapkan (kepada Tuhanmu),

tiada sesuatupun dari keadaanmu yang tersembunyi
(bagi Allah). "%

¥ Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ... hal.
2% Muhammad bin Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ... hal.

9 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ... hal.
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“Artinya: "Barang siapa yang banyak tertawa maka ia
mengerut kewibawaan dirinya, barang siapa banyak
bersendagurau maka ia akan terendahkan, barang siapa
seringkali melakukan sesuatu hal (kejelekkan) maka ia
akan  diketahui, barang siapa  memperbanyak
perkataannya maka ia akan banyak terjatuh (tertimpa
kesalahan)nya, dan barang siapa sedikit rasa malunya
maka ia akan sedikit sikap ‘wira7’ (sikap kehati-

hatian)nya, dan barang siapa sedikit 'wira'i'nya maka ia
akan mati hatinya."*"!
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“Artinya: "Janganlah membicarakan hal yang tidak
berdampak baik padamu, dan jauhilah  musuhmu,
waspadailah teman dekatmu; Kecuali ‘al-Amin’
(seorang yang dapat dipercaya), tidak masuk ‘al-Amin’
kecuali seorang yang takut kepada Allah."
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“Artinya: "Dan janganlah menjalin keakraban dengan
seorang yang senang berbuat dosa; Karena mengajarkan
padamu dari kelakuan perbuatan dosanya tersebut; Dan
janganlah menampakkan padanya rahasia dirimu, serta
janganlah bermusyawarah dalam urusanmu kecuali

dengan orang-orang yang takut kepada Allah."***
Demikian berbagai pernyataan dari sahabat ‘Umar bin Khattab

tentang ‘al-Muhasabah’ (mawas diri kepada Allah. Sahabat yang

terkenal dengan ketegasannya, namun diri beliau memberikan

2! Muhammad bin Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ... hal.

2 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ... hal.
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ketauladanan kepribadian yang sangat baik, yaitu mawas diri terhadap
sesama dan kepada Allah.

Kemudian beberapa pengetahuan controlling diri yang penulis
sampaikan dari nasihat sayyidina ‘Ali bin Abi Talib Karramallahu
Wajhah **, beliau menjelaskan duniawi yang kita miliki agar
dimaksimalisasikan dalam hal memberikan nilai kebaikan. Manusia
jika bersalah hendaknya segera memperbaiki diri. As-Sayyid
Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki menjelaskan nasihat beliau didalam
kitab a/-Mukhtar, diantara nasihat sayyidina ‘Ali adalah sebagaimana
dibawabh ini;
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“Artinya: "Tidaklah konsekuensi kebaikan dengan terus-
menerus memperbanyak harta dan anak-anakmu, akan
tetapi konsekuensi kebaikan adalah memperbanyak
amaliah berikut mengagungkan keilmuanmu, dan tidak
terdapati nilai kebaikan di dunia kecuali yang dimiliki
salah satu dari dua orang berikut; Keberadaan seorang
yang terjatuh pada banyak dosa dan dirinya menyikapi
dosa-dosa tersebut dengan bertaubat, atau keberadaan
seorang yang bertindak mempercepat didalam kebaikan-
kebaikan. Dan hendaklah tidak mempersedikit amaliah
dibersamai ketaqwaan, bagaimana mungkin
mempersedikit amaliah agar diterima (terkabulkan)?"***
Imam Ruwaim (W. 303 H), tokoh yang membidangi ilmu figh,

sangat mendalami ilmu al-Qur'an, seorang yang sangat zuhud, bahkan

sebagai guru besar Islam kususnya di bidang ajaran sufiyah, dan

41.

41.

2 Muhammad bin Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ... hal.

** Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ... hal.
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termasuk para ‘ulama yang bermazhab ‘az-Zahiriyyah’, bahkan belajar

mendalami ilmu figh dengan (imam) Dawud, menjelaskan;
Jusdl e 32B Qley YUs 30 UL S cap 13)"
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"Artinya: “Jika Allah telah mencurahkan padamu
perkataan-perkataan (nasihat) dan pekerjaan-pekerjaan
(dapat beramaliah), kemudian Allah mengurangi darimu
nasihat-nasihat tersebut dan tetap mencurahkan (tidak
mengurangi) padamu beramaliah maka jangalah cemas;
Karena sesungguhnya hal itu adalah kenikmatan, namun
sebaliknya jika Allah mengurangi darimu beramaliah
dan tetap mencurahkan padamu nasihat-nasihat maka
bersedihlah; Karena hal tersebut adalah musibah, dan
jika Allah telah mengurangi darimu nasihat-nasihat serta
beramaliah maka ketahuilah; Bahwa sesungguhnya hal

tersebut adalah kemurkaan,"**
As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki menjelaskan

berkaitan dengan controlling diri memahami hakikat kerugian dan
keberuntungan, didalam kitab a/-Muhktar yang datang dari nasihat
imam Subaih, disampaikan;
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% Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ... hal.
169.
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"Artinya:  “Aku  berwasiat kepadamu  dengan
bertaqwalah kepada Allah; Dia, Zat Penyelamatmu
didalam rahasia (isi-isi hati)mu, dan Zat Pengawas-mu
didalam keberadaan tampakmu, maka jadikanlah
kebaikanmu untuk keberadaanmu, dan takutlah dengan
Keagungan  Pengawasan-Nya  terhadapmu, dan
Kekuasaan-Nya padamu, dan ketahuilah bahwa
sesungguhnya dirimu berada didalam Pengawasan-Nya,
sehingga dirimu tidak bisa lari dari Kerajaan-Nya ke
kerajaan selain-Nya, maka agungkanlah kewaspadaanmu
kepada-Nya, perbanyaklah ketakutanmu kepada-Nya,
dan ketahuilah bahwa sesungguhnya dosa seorang yang
cerdas lebih besar dari pada dosa seorang yang lamban
berfikir, dan juga dosa seorang yang pandai lebih besar
dari dosa seorang yang bodoh, dan sungguh petunjuk-
petunjuk telah menunjukkan kita didalam anggapan kita,
sedangkan petunjuk itu sendiri tidak tidur meskipun
didalam lautan, sesungguhnya baginda nabi ‘Isa As.
pernah menyampaikan, ‘Sungguh akan datang saat
orang-orang banyak dibariskan di sebuah jalan bagi
mereka orang-orang yang menimba, bukankah kalian
semua sebagai orang-orang yang menempat di tempat
orang-orang yang berpindah-pindah (akan mengalami
perpindahan hidup)? Dibariskan nyamuk-nyamuk pada
tempat minum kalian semua, dan unta-unta beserta
muatan-muatannya juga akan mengalami ditelan, wahai
saudaraku; Berapa banyak manusia yang mengingat
Allah, namun lupa kepada Allah, dan berapa banyak
sebagai seorang yang takut kepada Allah, namun
menentang kepada Allah, dan berapa banyak seorang
mengajak ke jalan Allah, namun dirinya lari dari Allah,
dan berapa banyak manusia yang membaca Kitab Allah,
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namun melewatkan begitu saja terhadap ayat-ayat
Allah.”*%

9. Mempelajari Bertafakur ( Jﬁd\ SI)

278

Dalam mempelajari tafakkur sebagai controlling diri, as-Sayyid

Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki menyampaikannya didalam kitab a/-

Mukhtar yang datang dari nasihat imam Yahya’ bin Mu’az bin Ja’far

ar-Razi (W. 258 H), imam Yahya’ bin Mu’az menyampaikan nasihat

yang sangat terkenal, bahkan penduduk Inonesia, terbiasa membacanya

dengan bentuk sya’ir jawa saat sebelum melaksanakan shalat (puji-

pyujian) dan nasihat lainnya dari pelajaran para kyai, nasihat yang

dimaksud agar bertafakkur adalah memahami ajaran yang ada didalam

al-Qur’an, yaitu nasihat beliau sebagai berikut;
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"Obat-obat hati ada lima macam; Membaca (al-Qur'an)
dengan (memahami) sambil bertafakkur,
mengkosongkan perut, melaksanakan shalat malam,
merendahkan diri mengharap kepada Allah disaat waktu

sahur, dan duduk-duduk (membersamai) orang-orang
shalih."*"’

Dalam hal ini as-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki

menjelaskan didalam kitab Qul Hazihi Sabili tentang berfikir

positif, sebagai bahan pertimbangan diri seseorang melangsungkan

aktivitasnya, yaitu dijelaskan sebagai berikut;
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247.

326.

2% Muhammad bin Alawi al-Maliki, a/-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ...

247 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, al-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ...,

hal.

hal.
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“Artinya: “Termasuk upaya pendekatan (berbisik)
kepada Allah adalah berfikir baik; Adapun berfikir
positif (baik) dan ke-istigamahan; maka didalam
langkah ini terdapat manfa’at teramat banyak dan
agung, Allah berfirman didalam surat al-Baqarah ayat
219-220; “Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-
Nya kepadamu supaya kamu berfikir tentang dunia dan
akhirat,” dan firman Allah surat ar-Rum ayat 21;
“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.” Dan
surat Yunus ayat 101; "Perhatikanlah apa yaag ada di
langit dan di bumi.”
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“Artinya: Berfikir macamnya amat banyak, yang paling
mulia dan utama dari sudut macamnya adalah: ‘Berfikir
pada ‘Afal’ (pekerjaan-pekerjaan) Allah, yaitu
berkenaan tanda-tanda Kekuasaan-Nya, dan Keagungan-
keagungan Ciptaan-Nya didalam bumi-bumi dan langit-
langit Allah, dampak efek terbaik berfikir tentang semua
itu adalah dampak positif bagi pemikir dalam
menambah ‘Ma’rifah Billah’ (mengetahui dan mengerti
tentang diri seseorang dalam rangka menghamba kepada
Allah). Model berfikir seperti ini adalah ‘a/-Iksir al-
Akbar’ (Obat mukjizat teragung, Upaya seorang hamba
dalam optimalisasi diri menghamba kepada Allah dan
sebagai obat mukjizat teragung.>**

8 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Munawwir Arab-Indonesia.., hal. 1209.
Dalam kamus (5! diartikan: Obat Mukjizat (ekilir), dan arti sederhana dari penulis:
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Termasuk pula adalah bertafakkur tentang kenikmatan-
kenikmatan Allah, baik yang bersifat keagamaan ataupun keduniawian,
berfikir didalam semua hal tersebut berbuah menambah rasa cinta

kepada Allah.*"

10. Mempelajari Mengingat Kematian (< }J‘ ; 2 )

As-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki menyampaikan
tentang kematian, datang dari nasihat-nasihat, dintaranya; Sahabat

Abu ad-Darda’ ‘Uwaimir bin Zaid (W. 32 H), beliau menyampaikan;
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“Artinya: "Jikalau kalian semua mengerti kejadian
setelah kematian nanti; Pastilah kalian tidak makan
karena syahwat (senang-senang), tidak minum karena
syahwat pula, dan tidak memasuki rumah yang gelap
didalamnya (tidak bernuansa agama), dan pastilah kalian

segera keluar menuju ke jalan-jalan dan mereka
memukuli dada kalian, serta mereka menangis karena

diri kalian juga."

Dan datang dari nasihat imam Ibrahim an-Nakha'i (W. 96 H),

menyampaikan tentang kematian. Beliau menyampaikan;
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“Artinya: Beliau berkata, "Sesungguhnya kami ketika
mendatangi jenazah, atau mendengar adanya kematian
maka mengingatkan kami janji-janji pada hari-hari

Upaya seorang hamba dalam mengoptimalisasi dirinya menghamba kepada Allah

sebagai obat mukjizat teragung). ]
% Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, Qu/ Hazih Sabili ... hal. 119.



281

perjanjian kelak, karena sungguh mengingatkan kami
bahwa kematian ialah sebuah peristiwa yang akan
merubah nasib masuk surga atau neraka, dan sungguh
kalian pada jenazah-jenazah di sekitar kalian menyikapi
dengan membahas urusan duniawi.”*°

Demikian penjelasan seputar ‘a/-Munjiyat’ (hal-hal yang
menyelamatkan, sebagaimateri pelajaran-pelaran yang menjadi cermin

dan kontrol diri untuk manajemen diri dalam pendidikan Islam.

% Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, al-Mukhtar Min Kalam al-Akhyar ..., hal.
220.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

1.

Konsep Manajemen Diri dalam Pendidikan Islam

Manajemen diri dalam pendidikan Islam dari kajian pemikiran as-
Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki memberikan jawaban menarik
dan unik sebagai pelajaran dan bekal manusia mengarahkan dan mengatur
dalam hidupnya terlebih didalam dunia pendidikan. Pendidikan
merupakan keperluan mendasar manusia dalam menjalani hidupnya, baik
dalam ruang lingkup diri pribadinya, ruang lingkup dengan masyarakat,
ataupun ruang lingkup antara dirinya dan Tuhannya, Allah.

Konsep manajemen diri dalam pendidikan Islam menurut as-
Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki yang dapat penulis simpulkan
diantaranya adalah:

Pertama, memahami bahwa golongan Salaf as-Salihin (‘Ulama
Pendahulu Islam) adalah golongan pendidik Islam yang baik dan menjadi
suri tauladan, mereka AA/ al-"llm’ (orang-orang yang hidup berlandaskan
pengetahuan) dan golongan 'AAl at-Tarbiyah' (orang-orang yang sangat
membidangi bidang pendidikan), mereka telah berupaya untuk
mendokumentasikan perkataan-perkataan mereka dari masa ke masa
sehingga dapat dinikmati golongan setelahnya, dan juga untuk ungkapan-
ungkapan mereka yang terpublikasikan dan tertuliskan; Dengan tujuan
untuk menumbuhkan rasa cinta di moment kebaikan dan sebagai petunjuk
untuk akhlak-akhlak yang harus dikedepankan.

Seorang muslim perlu meningkatkan spiritualitas hidup sebagai
implementasi penghambaan diri kepada Allah, diantaranya yaitu: a)
mempelajari pendidikan jiwa dengan dibarengi kesungguh-sungguhan, b)
pendidikan jiwa dengan kesungguh-sungguhan yang dibarengi dengan

kesabaran dan konsekuesitas, c) pendidikan jiwa untuk senantiasa
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memasrahkan diri kepada Allah dalam usaha dakwah, d). Pendidikan jiwa
berbuat kebaikan untuk kasih sayang terhadap sesama umat Islam.

Kedua, konsep manajemen diri dalam pendidikan Islam merupakan
pelajaran yang disusun dan diajarkan dari generasi awal (‘Ulama
Pendahulu Islam), mereka mengembangkan pemahaman berbagai disiplin
ilmu Islam, dan mereka juga memahami disiplin ilmu lain, seperti ilmu
falsafah sebagaimana yang telah melakukannya adalah a/-Imam Hujjah al-
Islam, imam al-Gazali. Manajemen diri dalam pendidikan Islam mengkaji
pada disiplin ilmu a/-Mu’amalah, yaitu yang didefinisikan sebagai ilmu
yang perolehannya bersamaan dengan mengetahui makna amaliahnya.
Selain itu, didalam ilmu a/-Muamalah membahas ilmu batin dan zahir.
Maksud ilmu zahir, yaitu ilmu yang menjelaskan hal-hal yang berkenaan
dengan hal-hal yang tampak dalam diri dan kegiatan-kegiatan manusia,
sedangkan ilmu batin, yaitu ilmu yang membahas tentang hal-hal yang
tidak tampak atau menjelaskan kehebatan-kehebatan hati.

Ketiga, seorang muslim hendaknya memperhatikan dan
mempelajari muatan materi pelajaran-pelajaran yang penting untuk
dipelajari. Muatan materi pendidikan Islam yang sangat mendasar harus
dipelajari dan diperlukan serta diyakini oleh muslimin adalah: 1.
Mengetahui Akidah-akidah Islam, 2. Mempelajari Rukun-rukun agama. 3.
Mempelajari hal-hal yang menunjukkan kebaikan akhlak. Dalam hal
akidah, akidah yang dipilih sebagai landasan hidup seorang muslim adalah
akidah AA/ as-Sunnah wa al-Jama’ah, yaitu akidah yang harus diakui
sebagai akidah yang memiliki argumentasi kuat dari sumber-sumber
ajaran Islam dan akan menyelamatkan di dunia dan akhirat.

Keempat, konsep manajemen diri dalam pendidikan Islam
diajarkan agar muslim mengerti tentang ajaran-ajaran agama yang perlu
dimengerti oleh pribadinya, selain sebagai gerak nyata dalam mengemban
kewajiban hidup yaitu mempelajari ilmu agama, dan juga agar

mengamalkan ilmu agama. Pengamalan ilmu agama yang dimengerti akan
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memberikan keuntungan banyak, diantaranya mampu mendekatkan
dirinya dalam menghamba kepada Allah dan dapat mengobati diri (jiwa)
dalam rangka membersihkan jiwa, hati, dan ruh. Sehingga dalam nuansa
fisik muslim memiliki obat tubuhnya, dan dalam pandangan kerohanian
muslim juga memiliki obat untuk jiwa dan hatinya.
2. Implementasi Konsep manajemen diri dalam pendidikan Islam menurut as-
Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki
Implementasi konsep manajemen diri didalam pendidikan Islam
yang dikembangkan oleh Abuya as-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-
Maliki khususnya di lembaga pendidikan Islam, dan umumnya bagi kaum
muslimin atau masyarakat sosial, penulis simpulkan dalam tesis ini bahwa;
Pertama, muslim harus memperhatikan pendidikan agama dengan
petunjuk A#/ al-‘Ilmi dan ahli pendidikan (guru), karena mereka golongan
yang tekun dan bersungguh-sungguh dalam menuliskan pengetahuan
mereka yang memiliki nilai kekuatan argumen; sebagai ungkapan hati
bersih mereka demi mengajarkan didalam kebaikan dan memberikan
petunjuk didalam akhlak mulia. AA/ al-‘lImi dan ahli pendidikan adalah
golongan yang arif dan bijaksana, mengorbankan waktu dan kesempatan
hidupnya untuk mengabdi kepentingan masyarakat luas. Mencintai
golongan AAl al-‘Ilmi dan ahli pendidikan merupakan anugerah besar bagi
diri manusia. Madrasah-madrasah yang notabene mempercontohkan
sebuah ringkasan pensucian diri pada setiap ajakan ‘rabbaniyyah'
(pendidikan mulai masa kecil hingga dewasa dalam mendekat terhadap
Allah): yaitu kejujuran, amanah, penepatan janji, pengutamaan,
keberanian/perbantuan, kemurahan hati, pertolongan untuk si lemah,
perbantuan si teraniaya (meminta pertolongan), perbantuan pada kebaikan
dan taqwa, dan saling berwasiat dalam kebenaran dan kesabaran, serta
perlombaan-perlombaan untuk aktivitas kebaikan
Kedua, pendidikan di madrasah atau sekolah agar mengajarkan

aqidah AA/ as-Sunnah wa al-Jama’ah, karena akidah ini mengajarkan pada
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peserta didik dan masyarakat akidah yang benar yang akan membawa
keselamatan dunia dan akhirat. Aqidah AA/ as-Sunnah wa al-Jama’ah juga
sebagai agidah (keyakinan) yang memiliki argumentasi kuat berdasarkan
sumber-sumber ajaran Islam. Agidah ini juga menjalin persatuan dan

kesatuan (ukhuwah) dan menjauhi ajaran yang bisa merusak persatuan.
Ketiga, materi pelajaran yang diberikan peserta didik adalah
mengarah pada upaya pendalam ilmu agama, khususnya figh, karena figh
mengatur aspek segala kegiatan didalam kehidupan manusia, terlebih figh
mengajarkan hubungan manusia dengan Tuhannya, Allah. Madrasah dan
sekolah hendaknya mengajarkan peserta didik dalam disiplin akhlaq. [Imu
lain yang menjelaskan disiplin akhlaq baik adalah mempelajari ilmu
tasawuf, karena ilmu tasawuf mengajarkan pelajaran yang mengarahkan
pada kelembutan-kelembutan hati dan menjauhi kerasnya hati, sehingga

sangat membantu untuk menumbuhkan akhlak-akhlak terpuji.
B. SARAN

Penulis, berawal dengan berbagai kekurangan didalam tugas dan
penyusunan dalam menganalisa, menjelaskan, dan menyusun hasil penelitian
ini. Dalam penelitian ini, sebagian besar data dari objek penelitian adalah
Bahasa Arab, sehingga memerlukan kemampuan khusus memahaminya.

Penulis berusaha melangsungkannya dan — a/-Hamdulillah - terselesaikan.
Konsep manajemen diri dalam pendidikan Islam dari kajian pemikiran
as-Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki — rahimahuliah - yang tertuang
didalam karya-karya beliau, penulis menyusunnya dengan teori manajemen
umum dan teori dari imam al-Gazali didalam karya /hya ‘Ulum ad-Din
meskipun jauh memahaminya. Banyak kekurangan didalam penelitian ini,
maka diharap adanya pihak lain yang mengadakan penelitian, dan memberikan
saran yang membangun dalam konsep manajemen diri dalam pendidikan
Islam. Dan adanya para pelajar lain yang meneliti pemikiran as-Sayyid
Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki yang masyhur sebagai imam A#A/ as-Sunnah

wa al-Jama’ah pada abad 21 ini.
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